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REDAKSI 


Desakralisasi Masjid 


dan waktu yang kosong, namun 
ia lahir dalam suatu peradaan 
yang berkambang. Jauh sebelum Islam 
datang, sudah banyak agama yang 
berkembang di dalam kehidupan ma- 
syarakat Arab pra Islam. Agama-aga- 
ma yang berkembang pada saat itu 
antara lain al- Watsaniyah (paganisme), 
Yahudi, Majusi, Hanifiyah dan Shabi- 
'ah. Sebagai agama yang datang bela- 
kangan, Islam secara tidak langsung 
terpengaruhi oleh peradaban yang ber- 
kembang dalam masyarakat Arab yang 
mayoritas menyembah berhala. 
Rumah ibadah umat Islam /yang 
dinamakan masjid merupakan salah 
satu bukti akulturasi dari kebudayaan 
pra Islam. Seperti istilah baitullah 
yang berarti rumah Allah. Istilah ini 
digunakan masyarakat pra Islam untuk 
menyebut rumah' ibadah. - Hingga 
sekarang istilah" ini digunakan oleh 
umat Islam untuk menyebut Ka'bah. 
Bahkan istilah Ka'bah itu sendiri bagi 
masyarakat/prallslam digunakan untuk 
menyebut /rumah'ibadah yang bentuk 
kubus.sDi mana pada masa itu, para 
pemukaspenyembah banyak yang me- 
miliknya. Namun jistilah Kabah ini 
maknanya dipersempit menjadi ba- 
ngunan kubus,yang ada di Mekkah. 
Selain, itu, demi menjaga rumah 
ibadah agar tetap terawat, maka ma- 
syarakat pra Islam memiliki orang- 
orang khusus yang mengabdikan 
dirinya untuk merawat berhala (sada- 
nah). Para penjaga yang bertugas 
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merawat masjid juga ada di Islam, 
mereka disebut sebagai tamir masjid. 

Pada saat umat muslitmyhijrah ke 
Madinah, pertama yang, dilakukan 
oleh Nabi adalah membangun masjid. 
Nabi memfungsikan, tidaks hanya 
untuk shalat,ssemata. Namun lebih 
dari itu, fungsi sosial pun menjadi 
perhatian Nabi» bahkan" masjid se- 
perti bukan tempat yang,sakral. Se- 
hingga keberadaanyimasjid "pada masa 
Rasulullah menjadi tempat yang sen- 
traldalam umat Islarn: 

Praktik yang, demikianlah tidak 
terlihat pada amasyarakat pra Islam, 
sebab mereka mensakralkan rumah 
ibadah mereka. Jawad Ali menjelaskan 
keyakinam yang dimiliki masyarakat 
pra Islam ini Jahir karena bagi mereka 
bahwa Tuhan yang mereka sembah 
bersemayam di dalam rumah ibadah 
tersebut dan diyakini sebagai rumah 
Tuhan (baitullah). Hal ini senada de- 
ngan definisi tentang tempat yang di- 
sakralkan menurut Joseph Chelhod. 
Dia mengartikan tempat yang disuci- 
kan adalah tanah kawasan yang lepas 
dari alam profan, secara umum manu- 
sia dilarang memasukinya karena ruh 
yang samar telah menampakkan diri di 
dalamnya dan menjadikannya sebagai 
tempat tinggal. 

Diakui atau tidak, fenomena bangu- 
nan masjid pada masa Rasulullah 
sangat berbeda dengan zaman seka- 
rang. Model arsitektur masjid pada za- 
man sekarang kemegahannya tam-pak 
jelas di tengah-tengah kota. Bentuk 
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fisik yang menawan semakin hari se- 
makin megah mencerminkan “kema- 
juan” umat Islam. 

Bentuk bangunan masjid pun sangat 
beragam, bahkan ada yang menyerupai 
rumah ibadah agama lain. Menjadi 
konsekuensi bagi agama Islam ketika 
bertemu dengan kebudayaan untuk 
beradaptasi. Lebih-lebih status agama 
Islam sebagai pendatang. Maka tak 
heran apabila penyesuaian terhadap 
kebudayaan tersebut menjadi hal yang 
wajar. Salah satu adaptasi agama Islam 
yang tampak jelas adalah bentuk ba- 
ngunan masjid. 

Kalaupun demikian kondisinya, 
maka menjadi ambigu ketika pemerin- 
tah Indonesia melalui Peraturan Bersa- 
ma Menteri Agama dan Menteri Dalam 
Negeri mengeluarkan regulasi No.8 
tahun 2006 tentang Pendirian Rumah 
Ibadah. Di mana dalam pasal'&, ayat 
3 disebutkan bahwa “Ruimah ibadah 
adalah bangunan yang memiliki ciri 
tertentu yang khusus dipergunakan 
untuk beribadatsbagi, para pemeluk 
masing-masing agama msecara perf- 
manen, tidak termasuk tempat ibadat 
keluarga” 

Dibalikkemegahan dankeanggunan 
masjid pada zamam, sekarang seakan 
menjadi seperti “topeng belaka” yang 
menutup'keprihatinan. Pasalnya, umat 
Islam setengah «hati memfungsikan 
masjid. Alunan adzan dari sudut mas- 
jid yang selalu berkumandang setiap 
menjelang pelaksanaan ibadah shalat 
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belum menyentuh hati para jamaah. 
Sehingga tidak mustahil masjid yang 
megah menjadi seperti “kuburan cina” 
yang sepi dari jamaah. Lebih dari itu, 
kehadiran jamaah yang ke masjid ha- 
nya untuk menghilangkan kewajiban- 
nya sebagai orang Islam. Tanpa. di- 
lengkapi dengan interaksi sosial yang 
baik untuk menciptakan kesejahteraan 
bersama sebagai wujud tanggung 
jawab sosial. 

Dengan “kondisimmyang demikian, 
umat Islam “pada zaman f€sekarang 
seolah'masjid dijadikan sesuatu yang 
sakral. Apakah memang» demikian 
eksistensi dari masjid yang dibangun 
sebagai tempat untuksmelakukan iba- 
dah bersama? Apakah perlu masjid 
disakralkan di“imana sebagai tempat 
untuk menyembah Allah yang tidak 
terwujud? “Lebih luas lagi apakah ba- 
ngunan rumah ibadah agama tertentu 
memiliki bentuk permanen? Padahal 
apapun bentuknya dari rumah iba- 
dah itu yang paling esensial adalah 
fungsinya. 

Bertitik tolak dari pernyataan di 
atas, jurnal yang ada di depan para 
pembaca akan mengkaji secara kom- 
prehensif tentang masjid itu sendiri. 
Agar lebih mendetail dalam kajian dan 
memberikan wawasan yang luas dalam 
berpikir, tulisan-tulisan yang ada di 
dalam jurnal edisi 41 ini ditulis dengan 
berbagai sudut pandang. 


Selamat membaca!!! 
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empat ibadah atau, biasa 
jk dengan — rumah 
ibadah merupakan suatu 
tempat yang dijadikan, oleh penganut 
umat agama atau, keperceyaan tertentu 
untuk melakukan ritual penyembahan 
kepada yang “diyakini. Dengan" ada- 
nya rumah ibadah yang khusus diper- 
untukkan untuk sembahyang ini, tentu 
seseorang ketika” dalam melakukan 
ritual keagamaan baik"sendirian mau- 
pun bersama-samas dapat menjalan- 
kannya denga, tenang, tanpa ada 
gangguan. sPada akhirnya ia dapat 
memuaskan, kebutuhan rohani pada 
dirinya. 
Dalam konteks agama Islam, rumah 
ibadah dinamakan masjid (tempat 
bersujud) dan juga sering disebut de- 


M ZainaMawahib ngan istilah musholla (tempat sha- 
Ta | lat) atau surau. Dalam bentuk ba- 
Pimpinan Redaksi ngunannya ini sangat beragam, hal 


Juna dusa ini tergantung dengan sosial-kultur 


yang berkembang di tempat tersebut. 
Keberagaman ini dicerminkan dengan 
adanya seperti Masjid Cheng Hoo 
yang ada di Purbalingga yang bentuk 
bangunan bagian atas mirip dengan 
Pagoda, sebut saja seperti bangunan 
Pagoda Avalokitesvara yang ada di 
Semarang. Dengan nuansa warna me- 
rah ala klentengnya umat Tionghoa. 
Walaupun demikian, pemerintah 
Indonesia melalui Peraturan Bersama 
Menteri Agama dan Menteri Dalam 
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Negeri mengeluarkan regulasi No. 8 
tahun 2006 tentang Pendirian Rumah 
Ibadah. Di mana dalam pasal 1 ayat 
3 disebutkan bahwa “Rumah ibadah 
adalah bangunan yang memiliki ciri 
tertentu yang khusus dipergunakan 
untuk beribadat bagi para pemeluk 
masing-masing agama secara perma- 
nen, tidak termasuk tempat ibadat 
keluarga”. 

Dari regulasi ini, dapat dinformasi- 
kan bahwa setiap agama memiliki 
bentuk rumah ibadah tertentu dan 
permanen. Tentunya peraturan tersebut 
dirasa membatasi untuk mengekspresi- 
kan seni yang diwujudkan melalui 
arsitektur rumah ibadah. Padahal ba- 
nyak kita jumpai rumah ibadah agama 
satu menyerupai rumah ibadah agama 
lainnya. Termasuk bentuk bangunan 
masjid yang semakin maju mengikuti 
model arsitektur yang berkembang 
pada masa sekarang ini. Misalnya Mas- 
jid Cipari atau Al-Syuro yang mirip 
bangunan gereja, alah satuwmasjid 
tertua di Garut/Jawa, Barat, Masjid 
Cheng Ho di Surabaya mirip bangunan 
Klenteng dan Masjid Menara Kudus 
yang bangunan menaranya berbentuk 
candi bercorak hindu majapahit. 

Di samping itu, pertumbuhan jum- 
lah masjid di Indonesia dari tahun ke 
tahun mengalami peningkatan. Hal 
inissebagaimanasyang dijelaskan oleh 
Ketua Umum Dewan Masjid Indonesia 
(DMI),. Jusuf Kalla: Mantan Wakil 
presiden Republik Indonesia ke-10 ini 
mengjelaskan bahwa dalam rentang 
waktu 20 tahun angka pertumbuhan 
masjid di tanah air meningkat sebesar 
63 tahun. Pada tahun sekarang ini 
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keseluruhan jumlah masjid yang ada di 
Indonesia sebanyak 290 ribu bangunan 
yang tersebar di penjuru nusantara. 
Jumlah yang demikian belum ditam- 
bahkan lagi dengan lebih dari 500 
surau dan sejenisnya, (Republika, 
30/03/2013). 

Tidak hanya itu saja, pertumbuhan 
yang demikian banyak ini juga di- 
imbangi dengan fenomena kemegahan 
bentuk bangunan masjid. Hal ini bisa 
kita temukan, masjidrmasjid yang be- 
rada ditengah kota, bahkanrdi- pede- 
saan pun 'tidak mau,kalah. untuk me- 
nunjukkan keanggunan“ masjid ini. 
Demi mewujudkan keindahan rumah 
ibadah umat TIslanwini, tentu tidak 
sedikit dana yang" digunakan untuk 
mendirikan masjid dengan arsitektur 
yang cantik: 

Terwujudnya arsitektur masjid yang 
megah ini, satu sisi memang ditopang 
olehs,doktrin yang berkembang di 
masyarakat muslim. Di mana doktrin 
tersebut secara eksplisit terdapat di 
dalam al-Guran dan hadits yang me- 
nganjurkan dan mengajak memak- 
murkan masjid. Ini menjadi kuat kare- 
na posisi keduanya merupakan sumber 
pedoman bagi umat Islam dalam men- 
jalan segala aktifitasnya. Bagi umat 
Islam yang “memakmurkan masjid- 
masjid Allah” ia termasuk orang yang 
telah mendapatkan petunjuk oleh 
Allah (OS. Al-Taubah, 18). Bahkan 
Usman bin Affan telah meriwayatkan 
bahwa Nabi pernah bersabda: “Barang 
siapa yang membangun masjid karena 
Allah, niscaya kelak di surga Allah 
akan membuatkan rumah untuknya.” 
(Bukhari, t.t.: 97-98). 
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Doktrin agama lah yang 
menjadikan sebagian umat Islam yang 
memiliki harta lebih untuk membe- 
rikan sebagian hartanya untuk pem- 
bangunan masjid yang ada di sekitar. 
Selain itu juga, dari pihak tamir masjid 
melakukan pembanguan ini dari pe- 
ngumpulan dana yang diberikan oleh 
para jamaah di kotak “Amal Jariyah” 
yang ada di masjid. Tidak dipungkiri 
juga ada bantuan dari pihak-pihak 
yang lain. 

Model bangun dan peningkatan 
jumlah masjid yang berkambang men- 
jadi hal wajar terjadi pada masyarakat 
yang berkembang, mengingat itu me- 
rupakan salah satu untuk memenuhi 
kebutuhan umat muslim. Sebab sejarah 
telah mencatat, sejak masjid pertama 
kali didirikan hingga masa sekarang 
ini selalu mengalami perubahan dan 
gaya arsitek yang berbeda pula. Bahkan 
keberadaan model rumah itu juga 
dipengaruhi oleh agarma yang sudah 
berkembang di Arab, sebelum,,Islam 
dilahirkan. 


ini 


Rumah Ibadah Arab Pra Islam 

Dalam literatur, masyarakat Arab 
pra...Islam, untuk menyebut, rumah 
ibadah, wnereka menggunakan istilah 
Al-Ma'bad (tempat ibadah), Masjid 
(tempat sujud), Baitullah (rumah Tu- 
han), Ka'bah, dan yang lainnya. Na- 
mun dari beberapa istilah tersebut yang 
palinggumum digunakan masyarakat 
Arab pra Islam adalah al-ma'bad yang 
secara bahasa bermakna tempat ibadah. 
Begitu juga masjid, namun menurut 
mereka masjid yang ini merupakan 
tempat yang digunakan untuk ibadah 
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(kullu maudli'in yutaabbadu fihi). Sebab 
orang beribadah pasti di dalamnya 
melakukan sujud dengan beragam tata 
cara sesuai dengan tuntunan agamanya 
masing-masing (Jawad Ali, t.t.: 400). 

Sedangkan istilah baitullah yang 
merupakan penggabungan duankata, 
yaitu bait artinya rumah 'dan Allah 
berarti Tuhan. Bagiymasyarakat Arab 
pra Islam istilah ini digunakan un- 
tuk menunjukkan tempatsibadah ju- 
ga. Penggunaanyistilah baitullah”ini 
didorong adanya keyakinan" yang 
mengakarubagi masyarakat "Arab pra 
Islam, bahwamTuhan bersemayam di 
dalam rumah tersebut (Jawad Ali, 
tt: 400). Istilah ,Kabah bagi orang 
jahiliyah,digunakan untuk menyebut 
rumah ibadah yang berbentuk kubus. 
Pada masa, itu, para pemuka pe- 
nyembah, berhala memilikinya. Pada 
perkembangannya, tepatnya setelah Is- 
lamedatang makna ka'bah dipersempit 
menjadi bangunan kubus yang berada 
diMakkah atau Baitul Haram (Jawad 
Ali, t.t.: 400). 

Secara umum menurut Jawad 
Ali, rumah ibadah Arab pra Islam 
dikelompokkan menjadi dua. Pertama, 
rumah ibadah tidak permanen, model 
seperti ini dimiliki oleh masyarakat 
Arabi (badui). Hal ini mereka lakukan 
sesuai dengan profesinya yang selalu 
berpindah-pindah (nomaden) untuk 
menggembala, mencari rumput dan 
air. Ketika mereka sudah menemukan 
tempat untuk bertempat tinggal, ke- 
mudian orang yang mengabdikan 
dirinya untuk merawat berhala (sada- 
nah) segera mendirikan rumah iba- 
dah dengan bentuk perkemahan, 
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lalu berhala di letakkan di dalamnya. 
Karena di rumah yang berbentuk 
perkemahan diletakkan berhala, maka 
perkemahan dan tanahnya menjadi 
disucikan. 

Kedua, rumah ibadah permanen 
dimiliki oleh masyarakat yang menetap 
rumahnya dan berprofesi sebagai pe- 
dagang. Baginya membangun rumah 
ibadah merupakan perbuatan baik 
guna mendekatkan diri kepada Tu- 
han. Banyak orang berlomba-lomba 
mengumpulkan harta benda untuk 
membangun rumah ibadah. Setelah 
jadi, rumah ibadah yang dibangun 
diberi nama Tuhan yang mereka 
sembah, ada juga yang diberi nama 
dengan orang yang membangunnya. 
Nama itu diukir di bagian rumah 
ibadah yang dapat dilihat orang banyak 
(Jawad Ali, t.t.: 198). 

Menurut kepercayaan masyarakat 
jahiliyah secara umumybahwa mem- 
bangun rumah ibadahdi dataran tinggi 
lebih utama, yakni? di pegunungan, 
khususnya pegunungan yang di dat 
lamnya terdapat goa. Bagi mereka, 
ketika rumah ibadah itu berada di 
tempat yang tinggi ibadahnya lebih 
cepat diterima #Iuhan dan ,doanya 
lebih cepat dikabulkan daripada di 
dataran rendah. Mengapa demikian, 
karena rumah, ibadah yang berada 
diatas dekat, dengan langit di mana 
Tuhan bersemayam, sehingga Tuhan 
lebihmendengar doa yang dipanjatkan 
orang yang berada di dataran tinggi 
(Jawad Ali, t.t.: 403). 

Pada masa itu, tempat ibadah di 
dataran tinggi yang paling populer 
dan menjadi tujuan utama masyarakat 
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jahiliyah untuk beribadah antara lain, 
goa Hira', Abu Oubais dan Tsubair. 
Para pemuka Ouraisy menjalankan 
laku asketis (zuhud), berfikir (tafakkur 
wa ta'ammul) dan beribadah. Dalam 
salah satu riwayat bahwa, Muhammad 
sebelum diutus menjadi “nabijmbeliau 
sering mengunjungi tempat-tempat 
ibadah yang berada.di gunung dan di 
goa. Di tempat itu Muhammad Saw. 
melakukan ykegiatan-kegiatan seba: 
gaimana yang dilakukan oleh “para 
pemuka,Ouraisy, (Jawad Ali,dt:t.“404). 

Adariwayat yangmenginformasikan 
bahwa Abu Thalib, pamatrMuhammad 
sering menyuruh'orang untuk pergi ke 
gunung atau goa guha mengantarkan 
makanan, kepada“"Muhammad yang 
sedang beribadah di tempat tersebut 
(Jawad Alis. tt: 404). Ibnu al-Kalbi 
menjelaskan" bahwa pada suatu hari 
Nabi Muhammad Saw. pernah men- 
ceritakan hubungannya dengan salah 
sat, berhala ternama pada masa pra 
Islam, yakni berhala “Uzza. Nabi Mu- 
hammad mengatakan, “Lagad ahdaitu 
lil “uzza syatan afra', wa ana @ala dini 
gaumi (Sungguh (pada saat itu) aku 
memberi hadiah kepada berhala “Uzza 
berupa kambing putih, aku mengikuti 
agama kaumku).( Abu al-Mundzir 
Hisyam al-Kalbi, 2000: 11) 

Pada masa sekarang ini, masjid- 
masjid di rawat oleh seseorang yang 
disebut tamir masjid. Hal ini juga 
sudah ada pada Arab pra Islam, 
rumah ibadah pra Islam memiliki 
orang-orang yang khusus merawat 
berhala dan rumahnya atau disebut 
dengan sadin. Pengabdi rumah ibadah 
memiliki status sosial yang tinggi, 
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mereka mendapat bayaran. Sehingga 
jabatan ini tidak mudah untuk dibe- 
rikan kepada sembarang orang. Hanya 
orang-orang tertentu, yakni ahli waris 
yang dapat melanjutkan. (Jawad Ali, 
t.t.: 427). 

Selain itu juga mereka memiliki 
rumah ibadah pribadi yang dibangun 
di dalam rumah. Berhala tersebut 
diletakkan di penyangga rumahm, 
seperti “Abbas, paman Muhammad 
Saw. memiliki dua berhala yang diberi 
nama Asaf dan Na'ilah. Dua berhala itu 
diletakkan di penyangga rumahnya. 
Bagi kepercayaan mereka, berhala 
yang diletakkan di penyangga rumah 
selain dapat mendatangkan kebaikan, 
juga dapat menjaga rumah mereka. 
Adapun ketika mereka melakukan 
bepergian, maka berhala yang kecil 
dibawa dengan tujuan berhala tersebut 
menjaga keselamatan bagi «yang 
membawanya (Jawad Alist.t.: 399). 

Wujud perhormatan kepada yang 
diyakini, baik masyarakat Arab,noma- 
den maupun yang menetap mereka 
memiliki pandangan sama terhadap 
rumah ibadah. Mereka sama-sama 
meyakini rumah ibadah dianggap se- 
bagai tempatyangsakral (akmugaddas) 
dan. harus/ dimuliyakan, serta tidak 
boleh dikotori (Jawad Ali, t.t.: 403). 
Pandangan “demikian seperti yang 
diutarakan oleh Joseph Chelhod tentang 
konsep tempat'yang disakralkan. Me- 
nurut», dia ,tempat- yang disucikan 
adalah tanah kawasan yang lepas dari 
alam profan. Secara umum manusia 
dilarang memasukinya karena ruh 
yang samar telah menampakkan diri di 
dalamnya dan menjadikannya sebagai 
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tempat tinggal, (Joseph Chelhod, 
1996: 142). Dengan begitu tidak heran 
apabila mereka menyakin bahwa Tu- 
han telah turun dan bersemayam 
di dalam rumah ibadah. Pada pada 
akhirnya rumah ibadah, tersebut di- 
sebut dengan istilah rumahw'Tuhan 
(baitullah). Sebenarnya penghormatan 
terhadap rumah ibadah tidak hanya 
berlaku pada rumah ibadah tertentu, 
melainkan mencakup semua tempat 
ibadah. 


Peran/Masjid dalam Lintasan Sejarah 

Kesakralan, yang dimiliki rumah 
ibadah juga bisa didapati di rumah 
ibadah umat Islam, yaitu masjid. Masjid 
sebagaim,tempat Wuntuk melakukan 
ibadah 'kepada'yAllah mendapatkan 
perhatian khusus. Sehingga tidak he- 
ran apabila" banyak peraturan yang 
terdapat dalam agama Islam tentang 
masjid» ada anjuran untuk merawat 
masjid. Di antaranya perintah untuk 
membersihkan masjid dan memberi 
wewangian (Ibnu Hajar al-Atsgalani, 
2006: 201). Selain itu juga, dalam 
kitab Fathul Bari dijelaskan bahwa 
dianjurkan untuk menyapu dan me- 
mungut potongan-potongan kain, 
sampah dan duri di masjid (Ibnu Hajar 
al Atsgalani, 2003: 220). 

Dari sini, perlu diperhatikan bahwa 
sakralitas yang dimiliki oleh masjid 
apakah berujung pada pembatasan 
fungsi masjid atau sebaliknya. Dalam 
arti, fungsi masjid hanya terkhusus un- 
tuk melakukan ritual ibadah atau dapat 
berfungsi sebagai penopang tanggung 
sosial yang ada di sekitar masjid. 
Hal ini menarik untuk dijadikan 
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sebagi perhatian umat Islam. Me- 
ngingat dalam al-Guran menyebut 
masjid sebagai tempat pertemuan bagi 
orang-orang (OS. al-Bagarah: 125). 
Bahkan masjid ini merupakan rumah 
yang pertama kali dibangun untuk 
penduduk dan menjadi tempat yang 
aman bagi mereka (OS. Ali Imran: 
96). Menarik kiranya apabila mem- 
perhatikan peran masjid selama ini 
dalam catatan sejarah. 

Masjid Ouba yang sekarang ini 
megah dengan arsitektur yang sangat 
indah merupakan masjid pertama kali 
yang dibangun Nabi Muhammad Saw. 
manakala hijrah ke Madinah. Dulunya 
masjid Ouba ini hanyalah berupa 
bangunan kecil yang berlantaikan 
tanah dan beratapkan pelepah kur- 
ma. Namun dari sinilah lahir benih- 
benih peradaban baru umatmanusia, 
terlebih umat Islam, (Philip KAHitti, 
2010: 321). Berdasarkanssejarah pem- 
bangunan masjid perdanasini, dalam 
buku MasyarakatIslam “Pengantar 
Sosialogi dan Sosiografi, Sidi Gazalba 
menggambarkan bawahm, islam me 
ngandung dua aspek, yakni agama 
dan kebudayaan. Pada fase Makkah 
merupakan speriode penuftunan asas 
agama. sedangakn fase Madinah adalah 
periode penurunan asas kebudayaan. 
Adapun #masjid yang pertama kali 
dibangun berada di antara dua fase 
tersebut. Dari Gazalda berkesimpulan 
bahwas. masjid tidak hanya sebagai 
pusat ibadah, akan tetapi juga sebagi 
pusat kebudayaan atau peradaban 
Islam (Sidi Gazalda, 1976: 150) 

Keadaan yang demikian tidak 
hanya dipraktikkan oleh Rasulullah, 
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tetapi juga para generasi penerusnya 
memerankan fungsi masjid sebagai- 
mana tujuan keberadaanya. Abu Bakar 
yang merupakan khalifah pertama, 
ketika dia memimpin pemerintahan, 
segala urusan termasuk,,urusan ke- 
negaraan ia lakukan di. serambi 
Masjid Nabi (Philip K. Hittiy 2010: 
218). Bahkan pada literatur yang 
disebutkan, Abu Bakarumenempatkan 
pusat administrasi negarandi masjid. 
Selain itu, masjidsjuga,sebagai,tempat 
menerima tamu baik muslim" maupun 
non muslim. Lebih. lanjut lagi, masjid 
jugamdidijadikan sebagai "pusat per- 
tahanan dan keamanan. Serta seba- 
gai tempat perencanaan strategis dan 
latihan #perang dan juga para kor- 
ban perang ,semuanya berpusat di 
masjid. Pada era Umar bin Khattab 
pun juga, demikian, di mana dewan 
pertimbangan agung selalu melakukan 
rapat,dan sidang di masjid, (John L. 
Esposito, 2001: 354). 

Masjid merupakan salah satu 
bangunan yang sangat penting dalam 
menjalankan pemerintahan. Hal ini 
dapat dilihat dari kondisi tengah 
kota Damaskus, berdiri megah is- 
tana Umayyah dan berdampingan 
berdiri tegak Masjid Agung Umayyah 
sekarang menjadi salah satu tempat 
ibadah termegah di dunia. Di masjid 
inilah, ketika ada pertemuan yang 
lebih formal, pertemuan tersebut 
diselenggarakan, (Philip K. Hitti, 2010: 
270). Pada saat pemerintahan Di- 
nasti Umayyah dipegang oleh Umar, 
pemerintah memberikan fasilitas 
pendidikan kepada masyarakat untuk 
mempelajari al-Guran dan Hadis. 
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Fasilitas dilakukan dengan cara 
mengirim para gurra ke berbagai 
tempat dan menginstruksikan agar 
semua masyarakat belajar kepada 
mereka di masjid setiap hari Jum'at, 
(Philip K. Hitti, 2010: 317). 

Masjid tidak hanya difungsi sebagai 
ibadah, pendidikan dan pemerintahan. 
Namun juga dijadikan sebagai markas 
militer, Pada tahun 367 atau 638, 
masjid pertama yang didirikan di 
daerah taklukan adalah masjid di 
Bashrah yang dibangun oleh “Utbah 
bin Gazwan yang menjadikan kota itu 
sebagai markas pasukan pada musim 
dingin. Pada tahun selanjutnya, 638 
atau 639 M, jenderal pasukan Islam, 
Sad ibn abi Waggash membangun 
markas militer lainnya di Kufah dengan 
masjid sederhana sebagai pusatnya. Di 
dekat masjid itu dibangun kediaman 
gubernur (dar al-imarah), Philip K. 
Hitti, 2010: 325). 

Amr ibn al-Ash pernah membangun 
markas pesukan Islam di Fusthat(Kairo 
lama). Di sini Amr tidak lupa untuk 
mendirikan masjid -masjid pertama: 
di Afrika. Masjid penting berikutnya 
adalah masjids'Ugdah ibn Nafi yang 
di.Kairawan/ Masjid ini sama halnya 
masjid di Fusthat, yaitu sebagai markas 
militer. “"Ugdah membangun masjid di 
mana”.dimsampingnya ada bangunan 
pemerintahan dan di sekelilingnya 
dibangun juga “untuk hunian pen- 
duduks, Masjid itu- pun mengalami 
renovasi dan pada saat itu menjadi 
salah satu masjid terbesar umat Islam, 
(Philip K. Hitti, 2010: 326). Dan 
evolusi masjid pada saat itu dipandang 
telah sempurna. Selain sebagai tempat 
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shalat berjamaah, masjid juga berperan 
seperti sebuah ruang pertemuan besar, 
ruang forum politik dan juga ruang 
pendidikan, (Philip K. Hitti, 2010: 
334). 

Pada saat pemerintahan Dinasti 
Abbasiyah juga melakukan halsyang 
serupa. Lembaga pendidikans formal 
(kuttah) merupakan bagian yang 
terpadu dengan “masjid. “Bahkan 
memfungsikan masjid sebagai seko- 
lah (pendidikanjamom, formal, seperti 
halagahy" Al-Masdugi' dalam" cata- 
tannya'ia menyatakan'bahwarketika ia 
mengunjungikota Susa, iarmenemukan 
halagah atau lingkaran-lingkaran 
pendidikan di“ Palestina, Suriah, Me- 
sir damFaris. Ta "juga menemukan 
sekelompok .belajar yang berkumpul 
mengitari Seorang guru (fagih) dan 
juga lingkaran para pembaca al-Ouran 
dan karya sastra di masjid-magsjid. 
Imam, al-Syaf'i sendiri memiliki hala- 
gahssemacam itu di Masjid 'Amr di 
kota Fusthat. Ia mengajarkan berbagai 
materi setiap bagi. Ibn Hawgal juga 
menyebutkan adanya lingkaran bela- 
jar serupa di kota Sijistan. Materi- 
materi yang disampaikan tidak hanya 
keagamaan, tetapi juga linguitik dan 
puisi. Sehingga setiap muslim pun 
memiliki kebebasan untuk memilih 
materi yang disukai yang ada di masjid- 
masjid, (Philip K. Hitti, 2010: 519). 

Ibnu Batutta, penjelajah Muslim 
terkemuka dari Maroko, dalam cata- 
tan perjalannya mengambarkan le- 
bih dari 500 pelajar menghadiri 
halagah di Masjid Agung Umayyah, 
Damaskus. Seorang ilmuan Geografer, 
Al-Mugaddasi juga menceritakan 


Justisia — 9 


01/11/2013 7:02:52 


I Masjid dan Tanggung Jawab Sosial 


di Masjid Amr dekat Kairo, Mesir 
terdapat lebih dari 50 halagah pada 
satu tempat. Sedangkan di masjid 
utama Kairo, tak kurang terdapat 120 
halagah. Masjid-masjid besar, biasanya 
tidak hanya memfasilitasi pengetahuan 
agama saja, namun pendidikan umum 
juga menjadi perhatian pada saat itu. 
Sehingga pada akhirnya, berawal dari 
aktivitas keilmuan di masjid ini bisa 
melahirkan sebuah pendidikan tinggi 
atau universitas. 

Sejarah mencatat, hingga kini ter- 
dapat universitas terkemuka di du- 
nia Islam yang lahir dan berasal dari 
aktivitas intelektual di masjid antara 
lain Universitas al-Gayrawwan dan al- 
Zaituna di Tunisia, al-Azhar di Mesir, 
al-Garawiyyin di kota Fez Maroko, 
dan Sankore di Timbuktu, (Republika, 
4/11/2008). 

Masjid dilengkapi dengan tempat 
penyimpanan buku -sekarang “ini 
biasa disebut dengan “perpustakaan- 
karenanya masjid-masjid “pada,saat 
itu memiliki khazanah buku-buku 
keagamaan yang sangat kaya, (Philip. K. 
Hitti, 2010: 520). Hal ini sangat dirasa 
penting fasilitas buku-buku di'tempat 
pendidikan Masjid-masjidMbesar, bia- 
sanya tidak hanyasmemfasilitasi pe- 
ngetahuan ,agama saja, namun pen- 
didikan umum,juga menjadi perhatian 
pada saat itu, Mengingat adanya lite- 
ratur menjadi“salah satu penunjang 
dalamvkeberhasilan pendidikan 

Berdasarkan catatan sejarah, seakan 
semua kebutuhan manusia ada di 
masjid. Sehingga keberadaan masjid 
menjadi hal penting. Sebab dari masjid 
inilah sebagai ladangnya kebudayaan 


10  Justisia 


Junal Edisi 41(dot|.indd 10 


M Zainal Mawahib | 


Islam yang berkembang sekarang 
ini. Dari sini, bibit-bibit intelektual 
muslim ditanam hingga akhirnya ber- 
munculan tokoh-tokoh muslim. Wa- 
laupun begitu, fasilitas masjid harus 
mendukung, baik sarana maupun pra- 
sarana sebagai penunjang. Selain. itu 
juga, memakmurkan masjid menjadi 
hal pokok. Apabila'kemakmuran mas- 
jid telah berhasil “dan membentuk 
pengelolaan #/pengembangaw masjid 
yang baik maka, masjid pun dapat'di- 
maksimalkan peranannya untuk me- 
menuhi kebutuhan,sosial, 


Masjid dan Tanggungjawab Sosial 
Dalam  memaktmurkan masjid 
telah disinggung”“dalam al-Ouran, 
dalam surah, al#Taubah ayat 18 yang 
artinya: “Hanya yang memakmurkan 
masjid-masjid Allah ialah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan hari 
Kemudian, serta tetap mendirikan sha- 
lat, menunaikan zakat dan tidak takut 
(kepada siapapun) selain kepada Allah, 
Maka merekalah orang-orang yang 
diharapkan termasuk golongan orang- 
orang yang mendapat petunjuk.” 
Berkaitan dengan ayat di atas Imam 
Bukhari berkomentar, bahwa ayat 
tersebut memiliki dua kemungkinan 
mengenai tentang makna “Memakmur- 
kan masjid-masjid Allah”. Satu sisi yang 
dimaksudkan adalah tempat-tempat 
sujud (sudah ada bangunannya) atau 
mungkin juga tempat-tempat yang 
disiapkan untuk mendirikan shalat 
(belum ada bangunannya). Atas dasar 
itu kemungkinan kedua inilah maka 
makna dari “memakmurkar” diartikan 
“membangunnya, namun mungkin 
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juga yang dimaksud adalah selalu 
menjadikan tempat tersebut untuk 
berdzikir kepada Allah (Ibnu Hajar al- 
Astgalani, 2003: 208) 

Apabila memperhatikan keterangan 
yang ada di dalam Kitab Fathul Baari, 
Ibnu Hajar al-Astgalani mengatakan 
masjid pada zama Rasulullah Saw. 
dibangun dari batu bata sedangkan 
atapnya berasal dari pelepah kurma 
dan tiangnya adalah batang kurma. 
Pada masa Abu bakar tidak menambah 
sedikitpun, sementara Umar mem- 
berikan tambahan dan membangunnya 
sebagai halnya pada masa Rasulullah 
Saw, terbut dari batu bata dan pelepah 
kurma serta mengembalikan tiangnya 
terbuat dari kayu. Kemudian pada 
masa Utsman merenovasinya disertai 
perubahan yang sangat besar. Ia mem- 
bangun temboknya dengan batu yang 
dilukis dan batu bata, serta menjadikan 
tiangnya dari batu bata yang dilukis 
dan memberikan atap wdari saaj. 
(Ibnu Hajar al-Astgalani, 2008:,.189). 
Sehingga dari ini, para generasi umat 
Islam melakukan renovasi, bahkan 
menjadi megah. 

Pada dasarnya membangunimasjid 
menjadi megahy itu sudah” mulai 
dilakukan /pada masa kekhalifahan. 
Ini iseperti, halnya seseorang yang 
membangun “rumahnya sendiri dan 
menghiasinya, dengan rapi maka kita 
akan merasa nyaman tinggal di rumah 
tersebut. Begitu juga ketika masjid 
dibangun”dengan bagus dan bersih, 
tentu ini akan membuat para jamaah 
menjadi nyaman ketika melakukan 
ibadah shakat. Tanpa harus terganggu 
dengan keadaan yang tidak nyaman 
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seperti bau tidak sedap, lantai yang 
kotor dan sebagainya. Selain itu juga 
agar masjid tidak diremehkan dengan 
keadaannya yang tidak terawat. 

Walaupun demikian, kemegahan 
yang ada di dalam bangunan masjid 
tersebut harus juga mencerminkan 
kemakmuran yang ada di sekelilingnya. 
Sebagaimana yang, dikatakan oleh 
Sahabat Anas, “Mereke bermegah- 
megahan dengannya (masjid) namun 
tidak memakmurkannya kecuali"sedi- 
kit Beliau “mengatakan cdemikian 
karena dalam Musnad AbusYala dan 
Kitab,Shahih'Ibnu Khuzaimah melalui 
jalur Abu Oilabah bahwa Anas berkata 
aku'mendengar Rasulullah bersabda: 
“Akan datang pada'imat suatu zaman, 
mereka saling”5 berbangga dengan 
masjid-masjid kemudian mereka tidak 
memakmurkannya melainkan hanya 
sedikit” 

Dari riwayat tersebut, dapat dipa- 
hami bahwa mewujudkan masjid de- 
ngan bangunan yang megah Nabi 
tidak melarang. Namun dengan ca- 
tatan masjid tersebut harus dapat 
memberikan kemakmuran. Baik itu 
kemakmuran untuk kebutuhan in- 
dividu maupun kebutuhan sosial. Ke- 
butuhan individu meliputi kebutuhan 
ruhaniah, berupa melakukan ritual 
dengan rasa tenang dan nyaman.. 
Sedangkan kebutuhan sosial antara 
lain kesejahteraan sosial di lingkungan 
masjid tersebut. Selain itu juga, ke- 
sadaran setiap individu untuk me- 
lakukan ritual ibadah di masjid sangat 
minim. 

Dari dua kebutuhan tersebut, yang 
sering terabaikan adalah kebutuhan 
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sosial. Hal ini dapat dilihat dengan 
adanya fenomena di lingkungan seki- 
tar masjid, masih banyak terdapat para 
pengemis yang membutuhkan bantuan 
untuk mencukupi keperluan hidupnya. 
Sehingga jiwa sosial yang dimiliki para 
jamaah pun menjadi dipertanyakan. 
Problematika yang demikian tidak lain 
disebabkan tidak adanya target-target 
yang terprogram di masjid tersebut. 
Sehingga fenomena kemegahan mas- 
jid tersebut hanya topeng belaka, yang 
digunakan untuk membalut ketidak- 
sejahteraan sosial. 

Dengan demikian, ini menjadi tu- 
gas utama bagi umat Islam selaku 
pemilik rumah ibadah masjid untuk 
mengembalikan fungsi masjid seba- 
gaimana dicontohkan oleh Nabivda- 
lam menjalankan risalahnya. Ouraish 
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Shihab, dalam bukunya Wawasan al- 
Ouran, ia menyatakan bahwa sebe- 
narnya masjid memiliki peran yang 
sangat penting dalam kehidupan sosial. 
Di mana pada masa rasulullah masjid 
selaindigunakansebagaitempatibadah, 
masjid juga dijadikan sebagaivtempat 
konsultasi, pendidikan, santunan 'so- 
sial, latihan ketrampilan militer, pe- 
ngobatan, peradilan, menawanytahan 
dan tempat menerima tamu, Ouraish 
Shihab, 1996: 462)Jm.Tentu halini 
menjadiytantangan berat yang“harus 
dipikirkam, dan diaktualisasikan da- 
lam'srangka mmengembalikan masjid 
sebagai sentral #peradaban sehingga 
terwujud kesejahteraan sosial. karena 
kesejahteraan umum menjadi tang- 
gung jawab bersama. 


OS 
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Rumah Ibadah Pra Islam: 
Simbol Kekuatan Suku dan Pusat Perekonomian Rakyat 


agi sebagian orang, kehidu- 
P pan pada masa praIslam atau 
biasa disebut denganjahiliyah 
adalah kehidupan kelam. Kehidupan 
yang tidak ymemiliki kebaikan sama 
sekali. Mereka,sberanggapan «bahwa 
kedatangan Islam adalah angin segar 
yang “menyapu bersih tradisi orang 
jahiliyah. Tak'heran jika kemudian ada 
pernyataan bahwa Islam-adalah agama 
outentik, bersih dari” warisan tradisi 
masa lalu. 
Pernyataan, demikian tidak lebih 
dari pepesan.kosong dan buta sejarah. 
Jauh sebelum Islam datang ada banyak 


Khoirul Anwar agama yang berkembang di dalam 

masyarakat Arab pra Islam, antara lain, 

Redaktur Jurnal Justisia paganisme (al-watsaniyah), Yahudi, 

Aktif di Lembaga Studi Majusi, Hanifiyah, Shabiah dan yang 

Sosial dan/Agama (eLSA) lainnya. Namun yang banyak diikuti 
Semarang 


oleh orang Arab, khususnya Makkah 
(tempat agama Islam lahir), adalah al- 
watsaniyah atau menyembah berha- 
la. Pada saat itu Agama al-watsaniyah 
menempati jumlah mayoritas (dina al- 
aktsariyah).' Jadi, Islam sebagai agama 
yang datang belakangan lahir? dan 
berkembang di dalam masyarakat yang 
mayoritas menyembah berhala. 
Sementara dari sisi kehidupan sosial, 
Islam lahir di tengah masyarakat yang 


1. Syakir an-Nabulisi, Al-Mal wal Hilal, Beirut-Libanon: Daru as-Sagi, cet. I, 2002, hal. 42. 
2. Penulis sengaja menggunakan kata “belakang”, bukan “akhir” karena setelah Islam masih 
banyak agama-agama yang bermunculan. Artinya, Islam bukan agama yang terakhir. 
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terpecah belah ke dalam beberapa suku 
(kabilah), masing-masing suku saling 
membanggakan diri dan merendahkan 
suku lain. Dari sisi ekonomi, Islam lahir 
di tengah masyarakat dagang yang saat 
itu dikuasai oleh Aristokrat Ouraisy. 
Dengan demikian dalam mengkaji Is- 
lam keberadaan agama al-watsaniyah, 
dan potret kehidupan sosial, politik, 
dan ekonomi masyarakat Arab pra 
Islam tidak bisa ditinggalkan. Tulisan 
ini akan mendedah persoalan tersebut 
dengan menekankan pembahasan pa- 
da rumah ibadah yang dimiliki oleh 
masyarakat Arab pra Islam. 

Seperti apa bentuk rumah ibadah 
masyarakat Arab pra Islam? Ba- 
gaimana sikap masyarakat Arab pra 
Islam terhadap rumah ibadah? Dan 
apa tujuan yang terselip dalam pem- 
bangunan rumah ibadah selain untuk 
menyembah Tuhan? Insya Allah, tuli- 
san di bawah ini akan menjawab perta- 
nyaan-pertanyaan tersebut: 


Sketsa Rumah Ibadah'Masyarakat Arab 
Pra Islam 

Ada beberapa istilah untuk me- 
nyebut rumahsibadah yang biasa di- 
gunakan masyarakat ArabWpra Islam, 
yaitu al-mabad “(tempat ibadah), 
masjid tempat sujud), baitullah 
(rumah Stuhan), kabah, dan yang 
lainnya. Tulisansdi bawah ini tidak 
akan membahas akar beberapa istilah 
tersebut secara rinci, tapi hanya 
akan menggambarkan secara umum, 


3. Syakir an-Nabulisi, op. cit., hal. 16-17. 


Khoirul Anwar I 


bagaimana bentuk rumah ibadah yang 
dimiliki masyarakat Arab pra Islam 
dan bagaimana sikap mereka terhadap 
rumah ibadah. 

Dari beberapa istilah rumah ibadah 
yang digunakan Arab pra. Islam yang 
paling umum digunakan “adalah. al- 
ma'bad. Secara literal kata ini memiliki 
arti tempat ibadah. Masjid memiliki 
arti tempat sujud, namun masjid yang 
dikehendakiy masyarakat mArab. pra 
Islam adalah, tempatsyang digunakan 
untuk ibadah (kullu maudii'inyutaab- 
badu fih1)vdengan,alasan bahwa orang 
beribadah “pasti di dalamnya me- 
lakukan sujud dengan“beragam tata 
cara'sesuai dengan,tuntunan agamanya 
masing-masing." 

Baitullah yang merupakan pengga- 
bungan dua, kata, yaitu bait artinya 
rumah dan'Allah yang berarti Tuhan 
(jika ,digabungkan menjadi rumah 
Tuhan) oleh Arab pra Islam digunakan 
untuk menunjukkan tempat ibadah. 
Mulanya kata bait digunakan untuk 
menyebut tempat tinggal manusia 
atau rumah. Lalu seiring dengan ber- 
jalannya waktu kata tersebut digunakan 
untuk menyebut tempat ibadah (al- 
ma'bad). Penggunaan kata bait dengan 
disandarkan kepada Allah yang berarti 
rumah Tuhan didorong oleh keyakinan 
yang mengakar urat di dalam ma- 
syarakat Arab pra Islam bahwa Tuhan 
bersemayam di dalamnya.” Sederha- 
nanya, jika baitunnas berarti rumah 
tempat tinggal manusia maka baitullah 


4. Jawad “Ali, Al-Mufashashal fi Tarikhi al-Arab Gabla al-Islam, Universitas Baghdad, tt. vol. VI, 


hal. 400. 
5.  Ibid., hal. 400.Ibid., hal. 400. 
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memiliki arti rumah tempat tinggal 
Allah. 

Ka'bah dalam istilah orang jahiliyah 
digunakan untuk menyebut rumah 
ibadah yang berbentuk kubus. Pemuka 
penyembah berhala pada masa itu ba- 
nyak yang memilikinya, namun setelah 
Islam datang makna ka'bah dipersempit 
menjadi bangunan kubus yang berada 
di Makkah atau baitul haram.$ 

Uraian di atas hendak menginfor- 
masikan bahwa beberapa istilah rumah 
ibadah seperti masjid, baitullah, ka bah 
yang dikemudian hari digunakan 
umat Islam untuk menyebut tempat 
ibadahnya merupakan adopsi dari is- 
tilah rumah ibadah yang digunakan 
penyembah berhala pada masa 
jahiliyah. 

Letak rumah ibadah Arab pra Islam 
sebagaimana didedah Jawad Ali dalam 
bukunya, al-mufashshal fi tarikhi al- 
arab gabla al-islam, sdapat dibagi 
menjadi dua dengan“mengklasifikasi 
masyarakatnya yang sebagiam,selalu 
berpindah-pindah (nomaden) untuk 
mencari tempat yang #mengandung 
air dan rumput, dan yang menetap di 
rumah. Masyarakat Arab yangpertama 
atau. disebut jugaidengan arabi (badui) 
memiliki 'pekerjaammsebagai peternak 
damipenggembala unta atau kambing. 
Sedangkan, yang kedua atau 'arabi 
berprofesi sebagai pedagang. 

Bagi masyarakat. nomaden rumah 
ibadah, bersifat tidak permanen, dan 


berpindah-pindah sesuai dengan 
profesinya: menggembala, mencari 
6. Ibid., hal. 398. 
7. Ibid., hal. 403. 
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rumput dan air. Demikian pula dengan 
berhala sesembahannya juga ikut ber- 
pindah-pindah. Ketika didapati ta- 
nah yang di atasnya terdapat air dan 
rerumputan maka orang-orang yang 
mengabdikan dirinya untuk mera- 
wat berhala (sadanah) segerammen- 
dirikan rumah ibadah dengan ben- 
tuk perkemahan, lalu berhala di 
letakkan di dalamnyan,Lantaran ke- 
beradaan berhala di rumah,yang ber- 
bentuk perkemahan, perkemahan 
dan tanahnya menjadi disucikan. Ma- 
syarakat badui ini,memiliki orang- 
orang, yang khusus merawat berhala, 
tugasnya adalah membawa berhala 
dan'tendanya “di saat» bepergian, dan 
meletakkan» berhala serta memasang 
tenda sebagai tumah berhala ketika 
sampai di tempat tujuan. Mereka men- 
dapat bayaran dari penyembah berhala 
yang beribadah di tempat tersebut.” 
Sedangkan bagi masyarakat kedua, 
yakni masyarakat yang menetap di 
rumah atau yang berprofesi sebagai 
pedagang, rumah ibadahnya bersifat 
permanen. Masyarakat Arab pra Islam 
kedua ini banyak membangun rumah 
ibadah di berbagai tempat dan bersifat 
permanen. Baginya membangun ru- 
mah ibadah merupakan perbuatan 
baik guna mendekatkan diri kepada 
Tuhan. Banyak orang berlomba-lomba 
mengumpulkan harta benda untuk 
membangun rumah ibadah. Setelah 
jadi, rumah ibadah yang dibangun 
diberi nama Tuhan yang mereka sem- 
bah, ada juga yang diberi nama dengan 
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orang yang membangunnya. Nama itu 
diukir di bagian rumah ibadah yang 
dapat dilihat orang banyak. Dalam 
penelitian Jawad Ali fenomena seperti 
ini dikemudian hari terus diikuti umat 
manusia sepanjang masa." 

Masyarakat jahiliyah secara umum 
memiliki keyakinan bahwa memba- 
ngun rumah ibadah yang paling 
utama di tanah dataran tinggi, yakni di 
pegunungan, khususnya pegunungan 
yang di dalamnya terdapat goa. Bagi 
orang jahiliyah beribadah di tempat 
yang berada di dataran tinggi lebih 
cepat diterima Tuhan, berdoa di tem- 
pat tersebut lebih cepat dikabulkan 
daripada beribadah dan berdoa di 
tanah dataran rendah karena rumah 
ibadah yang berada diatas dekat dengan 
langit di mana Tuhan bersemayam, 
sehingga Tuhan lebih mendengar doa 
yang dipanjatkan orang yang berada 
di dataran tinggi. Besarkkemungkinan 
keyakinan atas keutamaam,tempat di 
atas ini di kemudian hari diadopsi 
umat Islam dengan membangun ru: 
mah ibadah yang disertaimmenara yang 
menjulang tinggi ke atas. 

Saat itu tempat ibadah di dataran 
tinggi yangpalingpopuler dan,menjadi 
tujuan utama orang yang hendak 
beribadah antara lain, goa Hira', 
Abu-@ubais, xdan /Tsubair. Pemuka 
Ouraisy banyak, yang beribadah di 
tempat tersebut. Di tempat itu para 
penyembah berhala"menjalankan laku 


9. Ibid., hal. 404. 
10. Ibid., hal. 404. 
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asketis (zuhud), berfikir (tafakkur wa 
ta 'ammul), dan beribadah. Dalam be- 
berapa riwayat diinformasikan bahwa 
Muhammad sebelum diutus menjadi 
nabi sering mengunjungi tempat- 
tempat ibadah yang berada di gunung 
dan di goa. Di tempat itu Muhammad 
Saw. melakukan kegiatan-kegiatan se- 
bagaimana para pemuka Ouraisy.' 

Banyak bukti yang, memperkuat 
keaktifan Muhammad beribadah “di 
tempat ibadah.penyembah berhala 
yang berada di daerah perbukitan. 
Bukti-bukti.itu antaralain: riwayat yang 
mefiginformasikan bahwa Abu Thalib, 
paman Muhammad sering menyuruh 
orang, untuk pergi,ke.gunung atau goa 
guna Mengantarkan makanan kepada 
Muhammad yang sedang beribadah 
din.tempat “tersebut. Bahkan dalam 
banyak riwayat diinformasikan bahwa 
Muhammad Saw. menerima wahyu di 
goashira saat dirinya sedang beribadah 
(tahannuts). 

Ibnu al-Kalbi menginformasikan, 
pada suatu hari nabi Muhammad Saw. 
pernah menceritakan hubungannya 
dengan salah satu berhala ternama 
pada masa pra Islam, yakni berhala 
Uzza. Nabi Muhammad mengatakan: 
“Lagad ahdaitu lil “uzza syatan afra', 
wa ana ala dini gaumi (Sungguh (pada 
saat itu) aku memberi hadiah kepada 
berhala “Uzza berupa kambing putih, 
aku mengikuti agama kaumku).”? 

Kembali ke perbincangan semula, 


11. Abu al-Mundzir Hisyam al-Kalbi, Kitab al-Ashnam, Kairo: Darul Kutub al-Mishriyyah, cet. 


IV, 2000, hal. 11. 
12. Syakir an-Nabulisi, op. cit., hal. 42. 
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rumah ibadah dalam masyarakat Arab 
pra Islam rata-rata milik penganut 
paganisme (al-watsaniyah). Dalam 
Arab pra Islam agama ini memiliki 
pengikut besar, sementara agama- 
agama lainnya seperti Yahudi, Majusi, 
Shabiah, dan Nashrani memiliki pe- 
ngikut sedikit dibanding agama yang 
ritualnya menyembah patung itu." 
Menarik diungkap bahwa rumah 
ibadah pra Islam memiliki orang- 
orang yang khusus merawat berhala 
dan rumahnya atau disebut dengan 
sadin, jamaknya sadanah. Bagi masya- 
rakat jahiliyah, pengabdi di rumah 
ibadah memiliki status sosial yang 
tinggi, mereka mendapat bayaran 
dari jamaahnya, sehingga jabatan ini 
tidak mudah untuk diberikan kepada 
sembarang orang. Hanya orang-orang 
tertentu, yakni ahli waris yang dapat 
melanjutkan profesi demikian, Tak 
jarang orang berebut “kunci rumah 
ibadah” harus melalui'pertikaian ber- 
darah. Perawat rumah berhalawini 
dikemudian harijugasdiadopsi Islam. 
Rumah ibadah di “atas, merupakan 
rumah ibadah umum, yakni dipakai 
banyak oranga Selain itu paganisme 
Arab. pra /Islamujuga putya, rumah 
ibadah pribadi yang'dibangun di dalam 
rumah tempat tinggalnya. Di dalam 
rumah,ibadahnitu penyembah berhala 
meletakkan berhalanya di penyangga 
rumah. “Abbas, paman Muhammad 
Saw. memiliki dua berhala yang diberi 
nama Asaf dan Na'ilah. Dua berhala itu 


13. Jawad “Ali, Ibid., hal. 427. 
14. Ibid., hal. 399. 
15. Ibid., hal. 227-228. 
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diletakkan di penyangga rumahnya. 
Bagi masyarakat Arab pra Islam 
berhala yang diletakkan di penyangga 
rumah selain dapat mendatangkan 
kebaikan juga dapat menjaga rumah. 
Jika bepergian maka berhala yang 
paling kecil dibawa dengamwtujuan 
supaya berhala tersebut dapat menjaga 
keselamatan dirinya.! 


Tiga Rumah “Tuhan Perempuan 
Saingan Ka'bah 

Paganisme'Arab pra Islanrmemiliki 
kepercayaan beragam' terhadap ber- 
halas,, ada yang meyakini sebagai 
Tuhan, sebagatanak perempuan Tuhan, 
sebagai media (wasilah) menuju Tuhan, 
dan yang, lainnya“Kendati ada banyak 
akidah, mamun'ssecara umum ritual 
'ahiriyahnya.menyembah berhala. 

Dalam beragama, masyarakat Arab 
pra Islam dipengaruhi oleh watak 
kesukuannya, yakni tidak mau ber- 
campur dengan suku lain, terlebih jika 
sukunya memiliki status sosial yang 
tinggi dibanding suku lainnya. Hal 
ini menjalar ke dalam sikap mereka 
terhadap rumah ibadah. Hampir se- 
tiap suku memiliki rumah ibadah 
sendiri, demikian juga dengan nama 
berhala yang disembahnya. Walaupun 
demikian, tapi masing-masing suku 
secara umum saling mengakui ketuha- 
nan berhala milik suku lainnya. Tem- 
pat ibadah milik paganisme Arab 
pra Islam yang paling populer ialah 
rumah al-Lata, rumah al-Uzza, dan 
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rumah Manah. Tiga berhala ini disebut 
dalam OS. An-Najm19-20. Bagi orang 
jahiliyah, berhala sebagai Tuhan ada 
yang laki-laki dan ada yang perempuan. 
Tiga berhala di atas diyakini sebagai 
Tuhan perempuan: 


1. Rumah al-Lata 

Rumah Lata berada di Thaif. Ba- 
ngunannya mirip dengan ka'bah yang 
berada di Makkah, yakni berbentuk 
kubus dan berkelambu yang setiap 
tahun diganti. Rumah ibadah ini 
dikelola oleh keluarga Abi al-'Ash bin 
Abi Yasar bin Malik dari kabilah Tsagif. 
Pada masa jahiliyah semua penyembah 
berhala sangat memuliyakan rumah 
ibadah ini. Suku Tsagif ketika pulang 
dari bepergian maka yang pertama 
kali dituju adalah bait al-lata, mere- 
ka beribadah kepada Lata dan ber- 
syukur atas keselamatan yanggtelah 
diberikannya dalam perjalanan. Setelah 
penyembahan usai baru 'dilanjutkan 
pulang ke rumah masing-masing. 

Dari sini dapat dimengerti bahwa 
tempat ibadah lata (ma'bad al-lata) 
yang menjadi kekuasaan suku Tsagif 
menjadi tujuan penyembah berhala 
dalam mencari "kebaikan Ytabarruk) 
sebagaimana ka'bahmdi Makkah yang 
juga. menjadi tujuan paganisme Arab 
dalam,mendekatkan diri kepada Tu- 
han. Bait al-hata memiliki peraturan 
sebagaimana kabah, yaitu tanahnya 
disucikan, dilarang” memotong po- 
hon, berburu hewan, dan orang 


16. Ibid., hal. 229. 
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yang memasukinya akan dijamin ke- 
amanannya.' 

Rumah ibadah Lata oleh orang 
jahiliyah disebut dengan bait al-rabbah 
(rumah Tuhan perempuan pemelihara 
jagad raya). Rabbah adalah bentuk 
kata perempuan (mu'annats) dari,kata 
rabb yang memiliki, arti Tuhan lelaki 
pemelihara jagadsraya. Jadi, rabbah 
artinya Tuhan perempuan pemelihara 
jagad raya. Maksudnya Lata sebagai 
sebutan untuk Tuhamperempuan:” 

Sejarawan “memiliki riwayat ber- 
agamstentang asal. mula berhala Lata, 
antara, lains Lata mulanya-berupa batu 
besar yang menjadi dempat Amr bin 
Luhay, pemuka kabilah Tsagif, dalam 
mengolah sdan “membagikan sawig 
kepada jamaah'haji. Pengolahan sawig 
dalam bahasa arab disebut dengan 
lata. Riwayat lain menginformasikan, 
Lata berasal dari pernyataan Amr bin 
Luhay, "yaitu ketika ada salah seorang 
kabilah Tsagif meninggal dunia, Amr 
berkata kepada sukunya, Tsagif, bahwa 
lelaki tersebut tidak mati, melainkan 
masuk ke dalam batu besar. Lalu 'Amr 
memerintahkan orang Tsagif untuk 
menyembahnya dan mendirikan ba- 
ngunan yang dikemudian hari diberi 
nama lata. Riwayat lainnya meng- 
informasikan, berawal dari pernyataan 
“Amr bin Luhay bahwa Tuhan sukunya 
telah masuk ke dalam batu besar, batu 
yang kemudian oleh Amr bin Luhay 
di atasnya di bangun rumah ibadah. 
Dan masih banyak riwayat-riwayat 


17. Ibid., hal. 230, hal ini bisa dilihat juga dalam Ibnu Katsir, Tafsir al-Gur 'an al-Adzim, Beirut: 
Darul Kutub al-Tlmiyah, cet. I, 1419, vol. VII, hal. 422-423. 
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lainnya. 

Kendati riwayat-riwayat tersebut 
beragam, namun semuanya hampir 
sepakat bahwa lata diciptakan oleh 
kabilah Tsagif. Kemungkinan besar 
yang membangunnya adalah Amr bin 
Luhay, pemuka suku Tsagif. Tanpa 
anjuran dari kepala suku, masyara- 
kat Arab tidak akan pernah mau me- 
lakukan kegiatan baru, yakni beribadah 
di rumah al-Lata. 

Rumah ibadah al-Lata dikuasai 
oleh kabilah Tsagif, namun bukan 
berarti penyembah berhala lainnya 
tidak mengakui ketuhanan Lata, se- 
mua penyembah berhala mengakui 
ketuhanannya. Banyak penyembah ber- 
hala dari luar Tha'if yang mengunjungi 
Lata, mereka beribadah mengelilingi 
rumah al-Lata (thawaf) sebagaimana 
mereka beribadah di ka'bah. 

Bagi orang jahiliyah kalimat, lata 
adalah bentukan dari kata Allah. Jika 
Allah memiliki makna Tuhan laki- 
laki, maka al-Latafbermaknaw'Iuhan 
perempuan (mufanmatsah).” Dalam 
menafsirkan OS. An-Najm 19-20sini 
al-Ihabari menyatakan,“ paganisme 
Arab pra Islam menjadikan kata al- 
lata.untuk menyebut Tuhannyang ber- 
jenis kelamin perempuan, dibentuk 
dari, kata” Allah yang berarti Tuhan 
laki-laki #sKata, Allah dipertemukan 
dengan huruf,tas memberikan makna 
perempuan, sebagaimana kata “Umar 
untuksmudzakar dan “Umrah dengan 
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tambahan huruf ta untuk perempuan, 
Abbas untuk lelaki dan “Abbasah 
dengan menambahkan huruf ta un- 
tuk makna perempuan. Begitu juga 
dengan kata al-'Uzza sebagai kata 
perempuan bentukan dari,kata al-'Aziz 
yang dikemudian hari diadopsinislam 
sebagai salah satu sifat Tuhan.?? 


2. Rumah al-Uzza 

Al-'Uzza yadalah berhala” perem- 
puan sebagaimanaWal-Lata. Al'fizza 
berada di Makkah. Orang yang per- 
tama kali, membangunnya adalah 
Dhalim bin Asad dari suku Ghatha- 
fan. Pembangunan Bait al-'uzza ber- 
mulasketika Dhalimvbin Asad melihat 
paganisme,» Ouraisy thawaf menge- 
lilingi kabah “dan berjalan (sai) di 
antara shafa-dan marwah. Lalu Dhalim 
mengukur ka bah tempat orang Ouraisy 
meletakkan berhalanya, dan mengam- 
bil ebatu dari shafa dan marwah. 
Setelah kembali ke kabilahnya, yakni 
Ghathafan, Dhalim menyeru kepada 
orang-orang bahwa suku Ouraisy me- 
miliki rumah yang dijadikan tempat 
thawaf, shafa dan marwah, sementara 
kabilah Ghathafan tidak memiliknya. 
Lantas Dhalim membangun rumah 
ibadah dengan ukuran yang sama se- 
perti ka'bah dan meletakkan dua batu 
yang diambil dari shafa dan marwah di 
sekitarnya. Kepada kabilahnya Dhalim 
mengatakan, dua batu itu adalah shafa 
dan marwah. Dhalim memerintahkan 


18. Ibid., hal. 422, liha pula Jawad Ali, op. cit., hal. 230-231. 
19. Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Jami'ul Bayan fi Tawil al-Gur an, Mu 'assasah al-Risalah, 
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sukunya untuk melaksanakan haji di 
tempat tersebut. Usaha Dhalim dalam 
membangun rumah ibadah al-Uzza 
tidak disetujui oleh Zuhair bin Janab 
bin Hubal bin Abdullah bin Kinanah. 
Zuhair merasa cemburu dengan posisi 
Dhalim yang dapat mempengaruhi 
masa dan mendapat status sosial yang 
baik, sehingga Zuhair membunuh 
Dhalim dan menghancurkan bangu- 
nannya.” 

Dari sini dapat diketahui bahwa 
pembangunan rumah ibadah oleh 
pelakunya lebih didasarkan pada ke- 
pentingan ekonomi dan politik. Dalam 
hal ini Dhalim sebagai pemuka kabilah 
Ghathafan ingin menghidupkan per- 
ekonomian masyarakatnya dengan 
membangun rumah ibadah sebagaima- 
na kabah yang dikunjungi oleh semua 
penyembah berhala dari «berbagai 
suku di Arab. Berdirinya rumah. iba- 
dah yang menarik banyak orang un- 
tuk berkunjung dapat menjadikan 
suku di mana rumah ibadahmberdiri 
menjalankan roda perekonomian, yak: 
ni mengadakan transaksi bisnis. Di 
samping itu pembangunan rumah iba- 
dah dengan, mengatasnamakan suku, 
yakni dimiliki oleh kabila#Ghathafan, 
juga, dapat memperlihatkan ke suku 
lainnya ybahwa kabilah Ghathafan 
bukam,suku yang lemah, tapi mereka 
kuat dan “mampu bersaing. Orang 
yang membangun rumah ibadah akan 
dieluselukanw oleh” masyarakatnya, 
peletak dasar bait al-'uzza mendapat 


21. Ibid., hal. 240. 
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status sosial yang tinggi di dalam 
sukunya, inilah yang menjadikan 
pemuka dari suku yang sama merasa 
iri dan terpinggirkan. Sehingga tidak 
heran jika bangunan rumah al-'Uzza 
kemudian dihancurkan .oleh Zuhair, 
salah seorang pemuka suku Ghathafan. 

Sebagaimana rumah al-Lata yang 
banyak dikunjungi penyembah ber- 
hala, rumah al-'Uzza juga demikian. 
Rumah al-'Uzza” menjadi stempat 'tu- 
juan beribadah parampenyembah.ber- 
hala dari suku lain seperti” uraisy. 
Bagi orang Ouraisy,wal- Uzza adalah 
berhala yang, harus dihormati dan 
dimuliyakan. “Orang, Ouraisy me- 
ngunjunginya, memberi hadiah be- 
rupa “perhiasan, “harta benda, dan 
binatang kepadanya dengan tujuan 
Supaya dirinya dekat dengan Tuhan. 
Tak terkecuali Muhammad, sebagai 
keturunan Ouraisy sebelum diutus 
menjadi nabi beliau ikut serta ber- 
ibadah kepada al-'Uzza. Demikian juga 
dengan orang tua Khalid bin al-Walid, 
ia rajin menyembah dan memberi 
hadiah unta dan kambing terbaiknya 
kepada al-'Uzza. Orang tua Khalid juga 
sering berdiam diri (itikaf) selama 
tiga hari di rumah al-Uzza. Dan 
masih banyak nama-nama penyembah 
berhala dari beberapa suku lain yang 
rajin berkunjung ke rumah Ibadah ini, 
antara lain Banu Sulaim, Jasym, Nashr, 
Sad bin Bakr, Khuzaah, Mudhar, 
Kinanah, dan yang lainnya.” 


22. Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Jami'ul Bayan fi Tawil al-Gur 'an, Mu 'assasah al-Risalah, 


cet. I, 2000, vol. XXI, hal. 524-525. 
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3. Rumah Berhala Manah 

Rumah berhala Manah adalah 
tempat ibadah milik suku Khuzaah 
dan Bani Kab di Yatsrib (Madinah).2 
Berbeda dengan pendapat ini, menurut 
Ibnu al-Kalbi rumah ibadah Manah 
adalah milik suku Aus dan Khazraj di 
Yatsrib. Dua pendapat ini walaupun 
berbeda tentang suku yang punya 
hak kuasa atas rumah Manah, namun 
keduanya sepakat bahwa Manah be- 
rada di Yatsrib. 

Ada banyak pendapat tentang 
asal mula nama Manah. Sebagian ri- 
wayat menginformasikan bahwa Ma- 
nah diberi nama Manah karena di 
tempat tersebut orang-orang yang 
beribadah mengalirkan darah binatang 
sebagai cara mendekatkan diri kepada 
tuhannya. Mengalirkan darah dalam 
bahasa Arab disebut denganstumana, 
artinya sama dengan turagu, Nyakni 
darah binatang dialirkan. Rumah 
berhala manah (baitsal-manah) dan 
tempat di sekitarnya disucikan,seba- 
gaimana rumah berhala lainnya.” 

Ritual keagamaan paganismes.di 
rumah ibadah Manah sama seperti 
ketika mereka, beribadah di 'kabah. 
Mereka melakukan haji, wuguf, dan 
tahallulimemotongsrambut) di hala- 
man rumah ibadah Manah. Banyak 
suku-suku, penyembah berhala dari 
luar Yatsrib yang berkunjung ke rumah 
ibadah Manah, “antara lain Ouraisy, 
Hudzail, Khuzaah, Azad, Tsagif, dan 
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yang lainnya. Penyembah berhala pra 
Islam mengagungkan Manah dan 
menyembelih binatang di pelatarannya 
sebagai penghormatan terhadap Tu- 
han. Rumah Manah dikelola oleh suku 
Azad.? 

Bagi masyarakat Arab pramislam, 
al-Lata, al-Uzza, dan Manahw adalah 
Tuhan yang dapat memberi manfaat 
dan bahaya. Ketika mereka thawaf-di 
rumah ibadah yang menjadi kebang- 
gaannya, yakni Ka'bah, mereka mengu- 
capkan kata-kata berikut: “Wal,lati wal 
uzza #wa@emanatats.stsalitsatil ukhra, 
fa Minnahumnal ghararigul “ula, wa 
inna syafaatahumna da 'turtaja (Demi 
al-Lata, al-Uzza,, dan Manah yang 
ketiga, yang kemudian. Sesungguhnya 
ketiganya adalah»gharanig yang luhur. 
Dan sesungguhnya pertolongannya 
sangat diharapkan). 

Bacaan saat mengelilingi ka'bah ini 
dikemudian hari direspon al-Guran 
dalam surat An-Najm 19-22 namun 
dengan makna yang berbeda, yaitu: 
“Afara 'aitumul lata wal '“uzza, wa 
manatats tsalitsatal ukhra, alakumudz 
dzakara wa lahul untsa, tilka idzan 
gismatun dliza (Maka apakah patut 
kalian (wahai penyembah berhala) 
mengaggap al-Lata, al-Uzza, dan 
Manah yang ketiga, yang paling 
terkemudian (sebagai anak perempuan 
Allah). Apakah (patut) untuk kalian 
(anak) laki-laki dan untuk Allah 
(anak) perempuan. Yang demikian itu 


23. Abu al-Mundzir Hisyam al-Kalbi, Kitab al-Ashnam, Kairo: Darul Kutub al-Mishriyyah, cet. 


IV, 2000, hal 27. 
24. Jawad Ali, op. cit., hal. 247. 
25. Ibid., hal. 248. 
26. Abu al-Mundzir Hisyam al-Kalbi, op. cit 
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tentulah suatu pembagian yang tidak 
adil)” 7 

Ketika hendak menjalankan aktifitas 
seperti berdagang atau berperang 
orang Ouraisy juga menyebut nama- 
nama berhala sesembahannya, me- 
reka meminta tolong kepadanya. 
Menyebut nama berhala selain ber- 
maksud memohon pertolongan juga 
membangkitkan perasaan atau hati. 
Pada perang Uhud Abu Sufyan se- 
bagai penganut paganisme berteriak: 
“Ulu hubal, ulu hubal (Maha Tinggi 
berhala Hubal, Maha Tinggi berhala 
Hubal). Sementara umat Islam ber- 
teriak: “Allahu @la wa ajal (Allah 
Maha Tinggi lagi Agung). Abu Sufyan 
mengatakan: “Lana al-'uzza wa la 'uzza 
lakum (Kami memiliki Tuhan “Uzza, 
dan kalian tidak memilikinya)” Umat 
Islam menjawab: “Allahu maulana wa 
la maula lakum (Allah lah Tuhamkami, 
dan kalian tidak memilikinya)” 

Tiga rumah ibadah di,atas me- 
rupakan bukti bahwa ka bah di Makkah 
yang saat itu dikuasai,paganisme Ou- 
raisy memiliki saingan. Kendati semua 
penyembah berhala tidak 'keberatan 
beribadah di rumah ibadah milik su- 
ku,lain, tapi bagi pemukas suku ke- 
beradaan rumah ibadah semata-mata 
menjadi simbol kekuatan sukunya. 
Dengan berdirinya rumah ibadah suku 
tersebut secara tidak langsung hendak 
menyatakan bahwa sukunya siap 


27. Ibnu Katsir, op. cit., hal. 288. 
28. Jawad “Ali, op. cit., hal. 403. 
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bersaing. Motif lain yang mendorong 
pemuka suku membangun rumah 
ibadah ialah menjaga eksistensi keto- 
kohannya di dalam suku. Di sam- 
ping itu bagi masyarakat umum yang 
mayoritas berprofesi sebagai pedagang, 
mendirikan rumah ibadah yangsdapat 
menggait masa merupakan lahan basah 
untuk memperkenalkan dagannya, dan 
mengadakan transaksi bisnis lainnya: 


Bangunan yang Disucikan 

Baik#masyarakat Arab fnomaden 
maupun yang menetap mereka me- 
miliki, pandangan sama “terhadap ru- 
mah ibadah, yakni aneyakini rumah 
ibadah sebagai tempat yang sakral (al- 
mugaddas)» dan “harus dimuliyakan, 
serta tidak boleh'dikotori.” 

Menurut.Joseph Chelhod, tentang 
tempat ,yang disucikan adalah “Ma: 
jalun sardliyyun, ma'zulun anil “ala- 
mileamudannas. Yuhdharu lal in- 
sanis dukhuluhu 'umuman li anna 
ruhan khafiyyatan tajallat fihi wa 
ittakhadzathu maskanan laha (Tanah 
kawasan yang lepas dari alam profan. 
Secara umum manusia dilarang me- 
masukinya karena ruh yang samar 
telah menampakkan diri di dalamnya 
dan menjadikannya sebagai tempat 
tinggal). 

Definisi yang diajukan Chelhod ini 
sesuai dengan kenyataan masyarakat 
Arab pra Islam yang meyakini bahwa 


29. Joseph Chelhod, Les Structures Du Sacre Chez Les Arabes, diarabkan oleh Khalil Ahmad Khalil 
dengan judul Buniya al-Mugaddas Inda al-Arab Gabla al-Islam, Beirut-Libanon: Dar al-Thali'ah, cet. 


1, 1996, hal. 142. 
30. Jawad Ali, op. cit., hal. 406. 
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Tuhan telah turun dan bersemayam 
di dalam rumah ibadah." Dengan 
keyakinan demikian rumah ibadah (al- 
ma'bad) diyakini sebagai rumah Tuhan 
(baitullah).” 

Meyakini rumah ibadah sebagai 
tempat yang sakral menjadikan pe- 
nyembah berhala membuat peraturan 
ketika hendak memasukinya. Pera- 
turan ini seakan-akan menjadi kese- 
pakatan bersama yang diyakini sebagai 
perintah Tuhan yang jika dilang- 
gar maka Tuhan akan marah dan 
menyiksanya. Peraturan dimaksud 
antara lain harus menjaga kebersihan 
rumah ibadah, memakai pakaian 
suci, dan tubuh dalam keadaan bersih 
dari najis. Diinformasikan ada salah 
seorang lelaki masuk ke tempat ibadah 
dengan menggunakan pakaian yang 
ia pakai saat bersenggama dengan 
istrinya. Oleh masyarakatnya ia dinya- 
takan telah berdosa. Lalu orang “itu 
membayar fidyah “dengan tujuan 
supaya Tuhan merelakan kelalaiannya. 
Riwayat lain menceritakan, ada se- 
orang lelaki masuk ke rumah ibadah 
dengan menggunakan mantel najis 
(mi'thaf najis)aDemi menghapus dosa 
yang, diperbuat ia membayar fidyah. 
Peraturan, demikiampada intinya ada- 
lah sebagai.sikap menghormati rumah 
ibadah. 

Demi membantu orang-orang yang 


31. Ibid.hal. 406. 
32. Ibid., hal. 407. 
33. Ibid., hal. 419. 
34. Ibid., hal. 407. 
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hendak masuk ke dalam rumah iba- 
dah orang-orang yang memiliki tu- 
gas merawat berhala menyediakan 
air di luar rumah ibadah. Air yang 
disediakan itu oleh penyembah ber- 
hala digunakan untuk, membasuh 
wajah, tangan, dan kaki sebagaisritual 
mensucikan diri dari kotoranssehing- 
ga seseorang dapat, menjalankan ri- 
tual keagamaan (igamah syair ,al- 
diniyah). Air yang diyakinismemiliki 
keistimewaan, .dibanding air. “yang 
bersumber di'tempat lain inisdiambil 
dari tanah. yang,,.berada' di sekitar 
rumah berhala. Air ini juga diyakini 
dapat menyembuhkan penyakit serta 
dapat.membawa kebaikan. Di halaman 
tempat 'ibadah masyarakat Arab pra 
Islam menjalankan penyembelihan 
binatang sebagai media mendekatkan 
diri kepada" berhala sesembahannya. 
Tempat “ini biasa disebut dengan 
madzbah (tempat menyembelih bina- 
tang). 

Penghormatan terhadap rumah 
ibadah tidak hanya berlaku pada 
rumah ibadah tertentu, melainkan 
mencakup semua tempat ibadah, ter- 
masuk di dalamnya ka'bah yang be- 
rada di bait al-haram. Salah satu ri- 
wayat menginformasikan bahwa orang 
jahiliyah yang pertama kali melepas 
sandal ketika hendak masuk ke kabah 
adalah al-Walid bin al-Mughirah.” 


35. Pesan nabi ini tidak hanya terbatas pada larangan menghancurkan rumah ibadah, tapi semua 
bangunan, bahkan tidak boleh menebang pohon, dan membinasakan binatang. Baca, Khoirul Anwar, 
Perang Demi Menjaga Hak Asasi Manusia, hal. 13-15. 
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Ritual penyembah berhala ini dikemu- 
dian hari diadopsi umat Islam seba- 
gaimana yang terlihat dalam kewajiban 
membersihkan diri dari hadas kecil dan 
besar ketika hendak beribadah. Bahkan 
dalam persoalan ini cara bersucinya 
juga tidak lebih dari keberlanjutan tata 
cara bersuci penyembah berhala Arab 
pra Islam. 


Penghancuran Rumah Ibadah Berhala 

Banyak riwayat menginformasikan, 
dalam menaklukkan daerah nabi 
Muhammad selalu berpesan kepada 
sahabatnya untuk tidak merusak 
rumah ibadah, dan menyerang orang 
yang berada di dalamnya. Pesan nabi 
ini dijalankan dengan baik oleh para 
sahabat” Namun pesan welas yasih 
nabi seakan tidak berlaku dalam 
rumah ibadah milik penyembah ber- 
hala. Ketika umat Islam berhasil 
menaklukkan Makkah, semua rumah 
ibadah berhala dihancurkan. Di bawah 
ini akan mendedahspenghancuranstiga 
rumah ibadah ,yangs, keberadaannya 
sangat berpengaruh “bagi paganisme 
Arab pra Islam dan menjadi, saingan 
kabah. Tiga rumah ibadah tersebut 
yaitu, rumah ibadah al-kata, rumah 
ibadah 'al-Uzza, dan rumah ibadah 
Manah. 


I. Rumahibadah al-Lata. 

Rumah ibadah ini dihancurkan oleh 
sahabat. nabi"Muhammad Saw. yang 
bernama Mughirah bin Syu bah. Ketika 
nabi Saw. mengutus Mughirah untuk 


36. Jawad Ali, op. cit., hal. 234. 
37. Ibid., hal. 234. 
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menyebarkan Islam di Tha'if, di mana 
rumah ibadah Lata berdiri, Mughirah 
membakar rumah ibadah berhala 
yang menjadi kebanggaan suku Tsagif. 
Berhalanya yang berbentuk batu besar 
segi empat dihancurkan. 

Harta benda berupa perhiasan,yang 
berada di rumah al-Lata milik para 
penyembahnya yang, dipersembahkan 
untuk berhala diberikan kepada Abi 
Sufyan. Saat''itw langkahm,Mughirah 
dalam menyebarkanmislam di, Thaif 
dihalang'halangi oleh Abu",Sufyan, 
sehingga 'dengan,,memberikan harta 
benda, dari rumah al-Lata Mughirah 
berharap Abu Sufyan“ tidak meng- 
ganggunya lagi. Harta itu kemudian 
diterima,Abu Sufyan dan digunakan 
untuk melunas'hutangnya kepada dua 
orang kakak.beradik, yaitu “Urwah bin 
Mas'ud dan'Aswad bin Mas'ud. ” 

Ketikarumah ibadah al-Lata dihan- 
curkampaganisme Arab pra Islam tidak 
terima, namun secara kekuatan mereka 
lemah, tidak dapat mempertahankan 
tumah berhala lata dari serangan 
Mughirah. Dalam penghancuran ru- 
mah ibadah ini, para penyembahnya 
merasa takut dan cemas akan datangnya 
azab dari Lata yang ditimpakan kepada 
penduduk Arab lantaran mereka 
tidak dapat mempertahankannya dari 
kekuatan umat Islam yang dipimpin 
Mughirah. Semua perempuan suku 
Tsagif berkumpul dan menangisinya. 
Walaupun bait al-Lata sudah hancur 
lebur, namun kabilah Tsagif dan 
paganisme Arab lainnya masih tetap 
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mengimani Lata Tuhan 
sesembahannya. “ 

Bekas bangunan rumah ibadah 
al-Lata kemudian oleh umat Islam 
dijadikansebagaimasjid. Pembangunan 
masjid di atas tanah bekas rumah 
berhala Lata kemungkinan besar atas 
inisiatif dari penyembah Lata yang 
masuk Islam namun hatinya tetap 
meyakini kebenaran agama lamanya 
(munafig). Dengan membangun mas- 
jid di atas tanah tersebut orang-orang 
munafig yang secara lahiriyah me- 
meluk Islam dapat mengingat ke- 
beradaan tempat tinggal Tuhannya, 
yakni al-Lata.” 


sebagai 


2. Rumah ibadah al-Uzza. 

Penghancuran rumah ibadahy ini 
terjadi dua kali. Pertama, pada masa 
pra Islam yang dilakukan oleh Zuhair 
bin Janab sebab iri dan cemburu 
terhadap Dhalim bin ASad, pemuka 
suku Ghathafan yang meletakkan batu 
pertama. Dengan sberdirinyawrumah 
ibadah al- Uzza ketokohan Zuhair men: 
jadi padam, sehingga Zuhair meng- 
hancurkan rumah ibadah, al-Uzza 
dan membunuh orang yangs mem- 
bangunnya, Dhalim bin ASad, Kedua, 
setelah “Islam datang, yakni ketika 
penaklukkan kota Makkah. “Uzza 
dihancurkan oleh Khalid bin al-Walid, 
sahabat yang'orang tuanya sangat rajin 
beribadah di rumah berhala ini. Di 
samping menghancurkan Khalid juga 


38. Ibid., hal. 229. 
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membunuh pengurus “Uzza saat itu, 
Rabiah bin Jarir al-Sulamiy.' Berbeda 
dengan pendapat ini, menurut Said 
bin Amr al-Hudzliy, pengurus “Uzza 
yang dibunuh adalah Aflah bin al- 
Nadir al-Sulamiy." Perbedaan ini tidak 
terlalu menganga karena duawnama 
yang disebutkan sama-sama, dari suku 
Sulaim yang saat itu, menjadi, petugas 
rumah ibadah “Uzza. 

Menurut riwayat dari Saidsbin Atur, 
sebelum penghancuran rumah,ibadah 
Uzza Aflah “bin al-Nadlr al-Sulamiy 
terlihat sangat cemas.sDiinformasikan, 
sebelum kejadian perusakan rumah 
berhala “Uzza Abu Lahab berkunjung 
ke rumah Aflah, “bin al-NadIr al- 
Sulamiya,Aflah terlihat sangat susah. 
Kepada Aflah,”Abu Lahab bertanya: 
“Aku melihatmu sedang susah” Aflah 
menjawab” “Aku khawatir setelah 
aku wafat al-Uzza tidak ada yang 
merawat.” Lalu Abu Lahab menyatakan: 
“Janganlah engkau merasa susah, aku 
akan merawat al-'Uzza setelah engkau 
tiada” Usai pertemuan itu Abu Lahab 
berkata kepada setiap orang yang ia 
jumpai bahwa al-Uzza tidak akan 
pernah bisa dihancurkan, dan dirinya 
akan selalu merawatnya. Abu Lahab 
menegaskan bahwa Muhammad tidak 
akan pernah bisa menghancurkan 
al-Uzza. Dalam keadaan demikian 
kemudian Allah menurunkan OS. 
Al-Lahab kepada nabi Muhammad 
yang menginformasikan bahwa usaha 


39. Muhammad az-Zabidi, Tajul Arus min Jawahiril Gamus, Darul Hidayah, tt. vol. XV, hal. 454 
40. Al-Azrugi, Akhbaru Makkah wa Ma Ja'a Fiha min al-Atsar, Beirut: Dar al-Andalus, hal. 127 


41. Ibid., hal. 127. 
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Abu Lahab akan sia-sia.” Ternyata 
kecemasan Aflah benar-benar terjadi, 
bahkan kondisi yang terjadi melebihi 
dari apa yang terlintas di benaknya, 
rumah ibadah al-'Uzza dihancurkan, 
dan Aflahnya sendiri dibunuh. 


3. Rumah ibadah Manah 

Rumah ibadah ini dihancurkan oleh 
Ali bin Abi Thalib. Menurut riwayat 
lain, yang menghancurkannya adalah 
Sad bin Zaid al-Asyhali pada tahun 
8 H. yakni pada penaklukan kota 
Makkah. Dengan hancurnya rumah 
ibadah dan berhalanya, pegawai Ma- 
nah tidak lagi bisa mendapatkan upah, 
lapangan pekerjaan mereka terhapus. 
Sebagaimana disebut di atas, menjadi 
pegawai berhala mendapat bayarandari 
para jamaahnya.” Jadi, kehancuran 
rumah ibadah berhala sama dengan 
kehancuran masyarakat penyembah 
berhala dalam ekonomi,dan politik. 

Sementara penghancuran rumah 
ibadah berhala yang dilakukanyumat 
Islam memiliki kepentingan ekonomi 
dan politik. Ibnu “hisyam dalam 
bukunya, as-Sirah an-Nabawiyah, seba- 
gaimana dikutip Syakir an-Nabulisi 
menyatakan bahwa penghasilan umat 
Islam pasca penaklukkan Makkah 
adalah harta.benda dan perhiasan dari 
berhala#,Memang/ secara ekonomi 
umat Islam 'perdana mayoritas dari 
kelompok proletar,. sehingga penak- 
lukkam, daerah dimanfaatkan untuk 
mengais “Tizki, mereka mengambil 


42. Jawad “Ali, op. cit, hal. 249. 
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harta benda orang-orang yang 
melawannya atau biasa disebut harta 
jarahan perang (ghanimah), dan 
harta benda yang berada di tempat 
berhala. Di dalam rumah berhala 
banyak timbunan emas,,dan harta 
benda sesaji, yakni harta bendanyang 
dijadikan persembahan kepada Tuhan. 
Berhala milik paganisme juga banyak 
yang dilapisi emas, sehingga” untuk 
mengambilnya harus menghancurkan 
berhala dan rumahnya. 

Sedangkan “secara politik, "peng- 
hancuran srumah,,berhala, “bertujuan 
untuk, memusatkan rumah ibadah 
penyembah berhalaeke kabah yang 
berada di Makkah"yKeberadaan ru- 
mah berhala sebagaimana rumah al- 
Lata, al-'Uzza,”.dan Manah menjadi 
saingan kabah, dan dapat menja- 
dikan watak kesukuan Arab tetap 
menguat,“tidak dapat disatukan. Se- 
mentara umat Islam punya agenda 
menaklukkan dua kerajaan besar saat 
itu, yakni Persi dan Romawi. Sehingga 
dengan menghancurkan rumah iba- 
dah berhala, orang Arab dengan be- 
ragam sukunya dapat disatukan me- 
lalui kabah. Dan pada gilirannya 
mereka dapat membantu umat Islam 
menaklukkan dua kerajaan adikuasa. 
Agenda menaklukkan dua kerajaan 
besar disampaikan nabi Muhammad 
dalam sabdanya: “Wal ladzi nafsi 
bi yadihi, latumlakanna  kunuzu 
kisra wa gaishar (Demi Tuhan yang 
diriku berada dalam genggamannya, 


43. Syakir an-Nabulisi, Al-Mal wal Hilal, Beirut-Libanon: Daru as-Sagi, cet. I, 2002, hal. 145 


44. Ibid., hal. 123. 
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sesungguhnya kerajaan kisra (Persi) 
dan kaisar (Romawai| akan dikuasai). 
45 

Kesimpulan 

Dari uraian di atas setidaknya ada 
dua poin penting yang dapat dijadikan 
sebagai kesimpulan. Pertama: Bagi 
masyarakat Arab pra Islam, rumah 
ibadah adalah tempat suci sebab di 
dalamnya diyakini ada Tuhan yang 
mereka sembah. Dari kepercayaan 
ini lahirlah segala peraturan yang 
bertujuan untuk menghormati Tuhan 
seperti memasuki rumah ibadah harus 
menggunakan pakaian yang suci, badan 
yang tidak najis, dan yang lainnya. 
Kedua: Ajaran Islam, khususnya yang 
berkaitan dengan rumah Ibadah, tidak 
lebih dari kelanjutan ajaran penyembah 
berhala pada masa jahiliyah. 

Dalam hal ini ajaran Islanvterkesan 
paradoks, satu sisi Islam meyakini 
bahwa Tuhannya maha'tak terbatas, 
dan tidak mengambiytempat, namun 
di sisi lain Islam mewacanakambahwa 
membangun rumahs,ibadah adalah 
suatu kebaikan, sehingga membuat 
banyak umat Islam yang berlomba- 
lomba membangun rumah: ibadah. 
HaL.ini berimplikasi pada pembatasan 
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tempat menyembah Tuhan. Artinya, 
umat Islam banyak yang meyakini 
bahwa beribadah harus dilakukan di 
tempat tertentu, seperti harus di tem- 
pat ibadahnya sendiri, tidak boleh 
di tempat agama lain. Shalat harus 
dilakukan di masjid, tidak boleh di 
gereja, dan seterusnya. Padahal secara 
jelas ungkapan dan tindakan nabi 
memperbolehkan “seorang muslim 
melakukan sujud (baca, sberibadah) 
di semua tempatwSabda nabi “yang 
paling spopuler menyatakan: “Wa 
ju'ilat#lana, al-ardlu,,kulluhaymasjidan 
(Dam,telah dijadikan bagi "kita semua 
tempat di muka bumi sebagai tempat 
yangabisa digunakanyuntuk bersujud 
(beribadah)).“S Sisiparadoksal lainnya 
dalam ajaran “Islam ada keharusan 
beribadah “dengan menghadap ke 
ka'bah yangberada di Makkah, seakan- 
akan Tuhan bersemayam di dalam 
bangunan kubus, sehingga harus 
menghadap ke arah itu. Tapi di sisi 
lain teologi Islam mengajarkan bahwa 
Tuhan dalam Islam tidak mengambil 
tempat, kemanapun kalian menghadap 
di situlah wajah Allah (Fa 'ainama 
tuwallu fa ttamma wajhullah). “ 


45. Abu Zakariya an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin al-Hajjaj, Beirut: Dar Ihya' al- 
Turats al-Arabi, cet. II, 1392, vol. V, hal. 4. Ibnu Mandhur al-Anshari, Lisan al-Arab, Beirut: Dar Shadir, 


cet. III, 1414, vol. III, hal. 204. 
46. OS. Al-Bagarah 115. 
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Ka bah Sebagai Simbol Kesatuan Umat Islam 


abah adalah pusatwibadah 
Ka Islam di seluruh dunia. 
Ka'bah juga merupakan pu- 
sat dari Masjidil Faram, masjid tet- 
tua dan terbesar yang ada,di Dunia 
yang terletak, di.kotanMakkah, kabah 
juga merupakan sebuah monument 
bersejarah,bagi umat,muslim, sebagai 
bangunan “patokan bagitumat Islam 
untuk menghadap kiblat dalam melak- 
sanakan ibadah shalat. Tempat ini 
juga untuk ziarah'umat muslim ketika 
melaksamakan "rukun islam yang ke 
lima (haji). 
Secara vetimologi, kabah berarti 
sebuah bangunan suci berbentuk ku- 
busisIbnu Mansur menyebutkan bah- 


Khaerun Nufus 4 
wawkabah bermakna banguna per- 
Redaktur Jurnal Justisia segi empat yang tinggi dan menonjol 
Mahasiswa Semester VII Program Sehingga menjadi pusat perhatian.? 
Studi Ilmu Falak 


Adapun secara terminologi, kabah 
melekat sebagai nama bangunan suci 
tempat ibadah, yang pertama berdiri di 
muka bumi. 

Kabah juga disebut Baitul Atig atau 
rumah tua. Bangunan itu dipugar pada 
masa Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail 
setelah Nabi Ismail berada di Makkah 
atas perintah Allah Swt. 


1. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (KBBI) 
2. Lebih rinci baca Muh. Ma'rufuin Sudibyo, Sang Nabi pun Berputar Arah Kiblat dan Tata Cara 
Pengukurannya, Tinta Medina, Solo, 2011, hal. 5. 
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Bi Saba Por 


LI ie PUN C3 Iaal J5 
(1 GH 1 1 i— Jar 


Gaia sa Bb 

Artinya: “Ya Tuhan Kami, Sesung- 
guhnya aku telah menempatkan seba- 
hagian keturunanku di lembah yang 
tidak mempunyai tanam-tanaman di 
dekat rumah Engkau (Baitullah) yang 
dihormati, Ya Tuhan Kami (yang de- 
mikian itu) agar mereka mendirikan 
shalat, Maka Jadikanlah hati sebagian 
manusia cenderung kepada mereka dan 
beri rezkilah mereka dari buah-buahan, 
Mudah-mudahan mereka bersyukur” 
(14: 37) 

Tersirat dari ayat di atas bahwa 
situs ka'bah sudah ada sejak zaman 
Nabi Ibrahim a.s. menempatkan Hajar 
(Istrinya) dan bayi Ismail, di lokasi 
tersebut. Dalam kitab AkhbariMakkah 
menyebutkan bahwaskabah kali per: 
tama didirikan para“ malaikat 2000 
tahun sebelum turunnya Nabi Adam 
a.s. tidak tanggung-tanggungska bah 
didirikan dengan menggunakan dua 


3. Ibid, hal. 2. 
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jenis bahan, yakni bahan-bahan yang 
berasal dari bumi dan surga.' Allah 
berfirman: 


Eta S3 coli el A23 na SI 


Dai ang 

Artinya: “Sesungguhnya rumah yang 
mula-mula dibangun untuk, (tempat 
beribadat) manusia, ialah Baitullah 
yang di Bakkah (Mekah) yangdiberkahi 
dan menjadi, petunjuk bagi, semua 
manusia: (3: 96). 

Dalams,dinamikawsejatah, ka'bah 
mulai.tercatatsdalam tinta sejarah saat 
pembangunan kembali pada era Nabi 
Ibrahim a.s. 40 abadssilam, tepatnya 
ke-19 SM,namun, Marufin dalam 
bukanya menyebutkan STU' bukan SM 
(Sang Nabispun Berputar, 2011). 

Kabah “di era Nabi Ibrahim ber- 
bentuk persegi dengan sisi selatan 11 
m serta sisi barat dan timur masing- 
masing 16 m. Dinding utara Kabah 
berbeda dengan dinding lainnya karena 
berbentuk setengah lingkaran. Dengan 
demikian, Ka bah hanya memiliki dua 
sudut bangunan (rukun) yakni rukun 
yamani” and rukun Aswad?. Terdapat 
pula dua pintu yang identik, masing- 


4, STU merupakansingkatan dari dari Sebelum Tarikh Umum. Ini merupakan pengindonesiaan 


istilah.BCE (Before Common Era), yakni nama tarikh bagi kejadian-kejadian sebelum tahun sebelum 
1 kalender Syamsiyah. Dahulu tarih tersebut dinamakan SM (sebelum Masehi)pengindonesiaan dari 
BC, (Before christ): Namun, setelah penelitian kontemporer menunjukan bahwa Isa al-Masih tidak 
dilahirtkan tepat.tahun 4. Tapi, 4 atau 5 tahun STU (versi Indonesia). Sementara itu tarikh setela 
1 Syamsiyah.dinamakan CE (Common Era) atau di Indonesiakan menjadi TU (Tarikh Umum) 
penggunaan TU dan STU pertamakali disarnakan oleh Prof. Dr. Teuku Jacob (alm) Antropolog dan 
mantan Rektor UGM. 

5. Sudut banguna barat daya Ka'bah. Dinamakan demikian karena sudut ini menghadap kea 
rah Yaman. 

6. Sudut bangunan tenggara Ka'bah ini, dinamakan rukun Aswad karena dalam sudut ini 
terdapat batu hajar aswad. 
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masing di dinding timur berdekatan 
dengan rukun aswad dan di dinding 
barat berdekatan dengan rukun Ya- 
mani. Tepat di luar timur, terdapat 
Magam Ibrahim. Jika kita memasuki 
Ka'bah pada saat itu dari pintu sebelah 
timur, tepat di sebelah kanan terdapat 
ceruk (relung yang masuk ke dinding). 
Lantai ka'bah dibuat sejajar dengan 
tanah lembah Mekah. Namun, Kabah 
pada saat itu tidak beratap, mengingat 
iklim lembah Mekah yang kering 
dengan curah hujan yang rata-rata 
hanya 110 mm per tahun” Untuk 
membedakannya dengan bangunan 
biasa, maka nabi Ismail a.s membuat 
kain penutup yang dikenal dengan 
kiswah'. 

Sepeninggalan Nabi Ibrahiny a.s 
dan Nabi Ismail, kabah menjadi pusat 
grafitasi bangsa arab. Nabi Ismail 


7. Ibid, hal. 4. 
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a.s yang menikahi perempuan suku 
Jurhum ats-Tsaniyah? melahirkan ketu- 
runan yang kemudian membentuk 
keluarga besar Adnan". Dari keluarga 
besar ini, terbentuk suku bangsa Arab 
al-Mustaribah. Suku ini, merupakan 
salah satu cabang penting darisbangsa 
Arab," selain suku, Mustaribah juga 
terdapat suku al-Aribah, Khususnya 
setalah sepeninggalany,suku 'bangsa 
Arab al-Baidah'? 

Suku al-Musta'ribah menyebar" ke 
kawasanfArabiah Tengah.Mereka pun 
hidup” berdampingan/ dengan seba- 
giamsuku bangsa Arab yang lain yang 
terpaksa pindah dariwutara ke Arabiah 
selatan pasca' jebolnya bendungan 
Marib. Penghormatan atas Kabah 
ini tetap dilakukan oleh kedua suku 
bangsa ini”meskipun lambat laun ke- 
percayaan berubah dari agama Samawi 


8. Kiswwah adalah kain yangumenutupi Kabah di Makkah, Saudi Arabia. Kain ini biasanya 


diganti setiap tahun padastanggal 9 Dzulhijjah, hari ketika jamaah haji berjalan ke bukit Arafah pada 
musim Haji. Nama kiswah dalam bahasa arab berarti selubung (kain yang dikanakan pada peti) dan 
seasal dengan kisui dalam bahasaIbrani. Setiap.tahun, kiswwah lama diangkat, dipotong-potong menjadi 
beberapa bagian kecil dan dihadiahkan kepada beberapa orang, pejabat muslim asing yang berkunjung 
dan beberapa organisasi asing. Konon pada masa sebelumnya Umar bin Khattab memotong-motong 
dan membagi-bagikannya kepada para jamaah yang hndak menggunakannya sebagai pelindung dari 
panasnya suhu kota Makkah (Wikipedia). Kain ini terbuat dari suteraseberat 670 kg. jahitannya terdiri 
dari benang emas sebesar'15 kg. kain ini terdiri dari 47 bagian kain dan masing-masing kain memiliki 
panjang 14m dan lebar 110m. dalam kai tersebut juga terdapat jahitan ayat-ayat Ouran yang biasanya 
dirancangssecaramanual, namun seiring perkembangan tekhnologi sudah memakai computer. 

9. Yang dimaksud Jumhu ats-Tsaniyah ialah untuk memebedakan dengan suju Jumhur yang 
pertama (Jumhur:Ula) yang hidup pada masa sebelumnya dan sudah musnah. 

10. Nabi Ismail a.s dikrunia 12 putra, 11 diantaranyatidak berketurunan dengan pesat dan bahkan 
lama kelamaan menghilang dari panggung sejarah. Hanya satu keturunan, yakni suku Adnan, yang 
terus berkembang hingga menjadi sebuah suku, yang terus membesar menjadi suku bangsa sendiri. 
Suku ini dengan sebagai Arab al-Musta'ribah. 

11. Ibid, hal.5. 

12. Al-Baidah bermakna orang arab yang tertua dan pada umumnya merupakan keturunan dari 
Sam bin Nuh a.s. suku bangsa Arab al-Baidah kini sudah musnah, bai karena azab Allah Swt maupun 
akulturasi dengan suku bangsa lain. Termasuk dalam bangsa ini adalah suku Ad, Tsamud, Amalekit, 
dan sebaginya. 
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menjadi Paganisme”. Dalam rupa 
penyembahan berhala atau pun benda- 
benda tertentu yang dianggap bertuah. 
Datangnya agama paganisme ke 
tanah Arab telah membawa pengaruh 
yang signifikan. Kabah yangd dulu 
menjadi pusat penyembahan agama 
Samawi berubah menjadi tempat pe- 
nyimpanan berhala pada puncaknya. 
Bahkan terdapat 360 buah berhala yang 
tersimpan yang tersimpan di dalam 
dan sekeliling Kabah. Perubahan 
akidah ini telah membuat perubahan 
struktur sosial dan tatanan masyarakat 
serta menjadi sebab turunnya azab 
Allah Swt. Terbukti dengan datanganya 
mausim kemarau berkepanjangan serta 
mengeringnya sumber mata air Zam- 
zam. Akibat dari kekeringan ini, suku 
Jumhur ats-Tsaniyah, yang dianggap 
lalai dalam memelihara Ka bah, terusir 
ari lembah Makkah dan digantikan 
dengan oleh suku Khuzaah". 
KepergiansukuJurbumats-Tsaniyah 
tidak menyurutkanpopularitasiKa-bah. 
Apalagi setelah# kekuasaan lembah 
makkah secara cerdik beralih dari suku 
Khuzaah ke pangkuan suku, Ourasy 
dibawah pimpinan Oushay bin Kilab 
apada abad,5 TU. Selainfimelakukan 
pemataan Jembah makkah secara lebih 
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teratur sehingga lembah ini layak 
disebut sebagai kota, Oushay juga 
memperkenalkan pemeliharan Kabah 
yang terorganisasi. Ia menyusun lem- 
baga yang terdiri dari jabatan hijaba 
(penjaga pintu/pemengang kunci 
Kabah), sigaya (penyedia minuman 
bagi para peziarah, Kabah, baik air 
tawar maupun air perasaan kurma), 
dan rifada (penyedia makanan'untuk 
para peziarah Kabah).“ @ushay, pula 
yang pertama ..kaliumemerintahkan 
agar kabah diberi atap, yangsterbuat 
dari anyaman daunykurma.- dengan 
kayundaun sebagai penopang. 

Tarikan gravitasi, Kabah yang 
sedemikian kuat,s membuat kecem- 
buruan 'sbesar dihati Abrahah al- 
Asyram, perwita kekaisaran Najasyi 
(Negus) yang" menduduki kursi gu- 
bernur Yaman. Kekaisaran Negus 
berkuasa sejak 525 TU dengan bantuan 
sekutunya imperium Byzantium (Ro- 
mawi Timur). Setelah menginvansi 
Yaman dan berhasil menumbangkan 
kekuasaan Raja Dzu Nuwas al-Himyari 
pada perang Ashhabul Ukhdud (pem- 
bantaian kaum Nasrani dalam parit api 
di Najran. Sebagai penganut Kristen, 
Abrahah membangun gereja besar 
yang dinamakan Gereja Ecclesia atau 


13. Sebuah» kepercayaan/praktik spiritualpenyembahan terhadap berhala yang pengikutnya 


disebut pagan. Pagan pada zaman kuno percaya bahwa terdapat lebih dari satu dewa dan dewi untuk 
menyembahnya. Mereka. menyembah patung. Seeperti di Mekah Kuno, Mesir Kuno, YUnani Kuno, 
Romawi Kuno. dan lain-lain. Lebih lanjut baca Hamka, Sejarah Umat Islam,Pustaka Nasional, 2005, hal. 
237. 

14. Ibid. 

15. Ibid. 

16. Gereja besar ini oleh penduduk Najran, yakni keluarga Abdul Madnan bin ad-Dayyan al- 
Harisi, yang memeluk agama Kristen aliran Yakobit, atas perintah Abrahah. Gereja tersebut juga dikenal 
dengan nama Biah. 
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el-Oulles'? di Sana, ibu kota Yaman.” 
Pembangunan gereja iini bertujuan 
untuk mengalihkan perhatian bangsa 
Arab dari Kabah sekaligus mena- 
namkan pengaruh Negus pada suku- 
suku Arab. 

Kabah tetap bertahan hingga 35 
tahun kemudian, sebelum ahirnya ter- 
jadi banjir besar yang merenam kota 
Makkah pada atahun 606 TU. Akibat 
banjir tersebut, dinding Kabah yang 
sudah tua mengalami retak-retak dan 
terancam runtuh. Oleh karena itu, 
dengan banyak perdebatan karena su- 
ku Arab saat itu dalam kepercayaan 
Paganisme yang tidak masuk akal, 
namun akhirnya pemugaran pun tidak 
terelakkan dan segera dibangun oleh 
suku Ouraisy. 

Namun dalam perjalannya, ternyata 
mereka kekurangan biaya, yang ke- 
mudian berakibat pada “bangunan 
Kabah yang di kecilkan dalam segi 
ukuran dan berubah bentuk. Dinding 
timur dan barat masing-masing,diku- 
rangi 3 meter ydarimutara sehingga 
panjangnya tersisa 13m. adapun 
dinding utara tiadk melingkar seperti 
semula, tetapi, lurus layaknya: ketiga 
dinding lainnya.8Di bekasfdinding itu 
didirikan / pagar melingkar (hatim) 
dan, area didalamnya dinamakan 
Hijir#smail. Salah satu pintu ditutup 
sehingga hanyastersisa pintu timur. 
Agar Kabah tetap terlihat menonjol, 
dindingnya ,ditinggikan hingga 9 m 
dan lantainya pun ditinggikan 2 m 
di atas tanah, sehingga pintu Kabah 


17. Ibid. 
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tidak bisa dilewati siapa pun kecuali 
menggunakan tangga. Peninggian 
lantai ini dimaksud untuk menjaga hak 
eksklusif suku @uraisy sebagai satu- 
satunya yang berhak memasuki Ka'bah 
dan juga sebagai bentuk,pengamanan 
barang-barang berhaga dimdalm 
Ka'bah. Tidak hanya itu suku,Ouraisy 
juga membangun kembali atap Ka bah 
dengan 2 tiang penyanggah. Selain,itu 
juga membangun tangga untuk naik'ke 
atap Ka'bah. 


Masjid Pertama 

Masjidil #Haram adalah masjid 
yang meliputi Kabah dan bangunan 
sekitarnya, termasttkstempat Thawaf 
dan halaman yang digunakan untuk 
menunaikan Shalat. Begitu pula per- 
luasan dan,renovasi yang dilakukan 
khalifah. Umar bin Khatab hingga 
kerajaan Arab Saudi sekarang. 

Masjidil Haram dikenal dalam 
sejarah Islam sebagai masjid yang per- 
tama kali dibangun di muka bumi. 
Utamanya jika merujuk pada hadis 
yang diriwayatkan oleh muslim dari 
Abu Dzar. Ssedangkan masjid kedua 
yang dibangun adalah Masjid al-Agsha 
di Jerusalem. Jarak antara pemba- 
ngunan masjid yang pertama dan 
kedua sekitar 40 tahun. 

Barangkali alasan disebutkannya 
pembangunan Masjidil Haram sebagai 
masjid yang pertama, yaitu mengacu 
pada pembangunan Kabah. Sebab 
antara Masjidil Haram dan Kabah 
merupakan kesatuan yang tidak ter- 
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pisahkan. Keduanya sudah menjadi 
dua hal yang identik. Dan inilah yang 
menyebabkan Masjidil Haram begitu 
istimewa, karena di dalamnya terdapat 
Kabah yang merupakan rumah Tuhan 
(Baytullah). 

Masjidil Haram mempunyai latar 
historis yang sangat membatin bagi 
umat Islam. Ia menunjukkan se- 
buah identitas eksistensial, yang dapat 
membangun solidaritas dan keber- 
samaan diantara sesama muslim. Arti- 
nya, meskipun mazhab dan aliran 
pemikirannya berbeda sebagaimana 
terdapat dalam bentangan sejarah, 
tetapi kiblatnya juga sama. Masjidil 
Haram telah menjadi symbol perekat 
umat Islam. Karena itu, Yusuf al- 
Oardhawi dan ulama lainnya menyata- 
kan, bahwa ibadah haji merupakan 
konferensi terbesar umat Islam untuk 
membangun solidaritas yang dibangun 
di atas kesadaran imanen sekaligus 
factual dalam kehidupan sehari-hari." 

Menurut Zuhairi Misrawimdalam 
bukunya “Mekkah, Kota Suci, Kekuasa- 
an, dan Teladan Ibrahim” Masjidil 
Haram merupakan laboratorium sosial 
yang paling, nyata untuk memaknai 
perjuangan, /bukan pada Konteks pe- 
nindasan / terhadap» kelompok lain. 
Contoh kecil dalam hal berebut untuk 
meneiumbhajar. aswad, semuanya bo- 
lehvberebut dan berdesak-desakan na- 
mun, harus dengan'cara ya ng elegan, 
jangan, sampai melukai orang lain. 
Sebab Masjidil Haram merupakan 
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tempat yang suci. Dan sungguh sangat 
disayangkan, jika ibadah yang suci ini 
ternodai dengan perbuatan yang tidak 
terpuji. 

Contoh lain yaitu dalam pelaksana- 
an thawaf,? semua jamaah menggu- 
nakan kain yang sama, yaituwwarna 
putih yang menunjukan “kejernihan 
dan kesataraan. MIni juga “menjadi 
simbol bahwa dalammibadah" tidak 
ada perbedaan "antara “siykaya dan 
si miskin” semuaw'sama dihadapan 
Sang Pencipta. Ini juga menjadi pem- 
belajaran syang sangat berharga, se- 
orafig, muslim, harus menumbuhkan 
kesataraan dan keadilan untuk diter- 
jemahkan dalam, Kehidupan nyata. 
Bahwa di.tempat ibadah bukan tempat 
untuk mengintitnidasi, apalagi berlaku 
diskriminatif terhadap kelompok lain. 
Mekkah.,ditakdirkan sebagai symbol 
kedamaian, dan Masjidil Haram (baca 
Ka bah) sebagai sumbunya. 


Simbol Perdamaian 

Masjidil Haram merupakan salah 
satu masjid yang paling banyak dik- 
unjungi oleh umat manusia. Jika ka- 
pasitas pada umumnya hanya bisa 
menampung ratusan ribu, bahkan bi- 
sa mencapai jutaan. Istimewanya, se- 
muanya berjalan dengan sangat damai 
dan bersahabat. Padahal mereka datang 
dari berbagai bangsa yang kerapkali 
berbeda secara politik, mazhab dan 
aliran keyakinan. 

Misalnya, Negara-negara di timur 


18. Philip K. Hitti, History of Arabs, Jakarta, Serambi Ilmu Semesta, 2008. Hal. 123-125 
19. Lebih rinci, baca Zuhairi Misrawi, Mekkah, Kota suci,Kekuasaan dan Teladan, Kompas, 


Jakarta 2009., hal. 196-212. 
20. Ibid. 
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tengah yang lain, seperti Mesir dan 
Iran yang berbeda arah politik dalam 
banyak hal, khususnya dalam konflik 
Israel-palestina. Tetapi dalam soal iba- 
dah, disaat mereka berada di Masjidil 
Haram, keduanya menjadi umat yang 
mempunyai solidaritas yang tinggi.“ 

Kita tahu, betapa pertarungan an- 
tara kelompok Murtazilah dan Asy- 
'ariyah berjalan dalam kurun waktu 
yang panjang. Bahkan dikisahkan 
berdarah-darah. Tetapi saat berada di 
makkah, semua batas-batas kelompok 
dan aliran pemikiran seperti hilang. 
Para jamaah melebur menjadi satu. 

Sebab itu, Masjidil Haram merupa- 
kan simbol perdamaian. Siapa pun 
yag berada di Masjidil Haram harus 
dipastikan bahwa pihaknya tidak akan 
melakukan hal-hal yang dapat mem- 
bangun konflik dan perseteruan di an- 
tara mereka. 

Masjidil Haram merupakan masjid 
yang membawa pesan'kesucian. Yaitu 
pesan anti-kekerasan, sebagaimana 
Nabi Muhammad'SAW, yang kerapkali 
menekankan pesan menjauhi kekeras- 
an di Mekkah. Pesan tersebut,sejatinya 
dapat menjadi, inspirasi dalam kehi- 
dupan yang lebih luas, khususnya 
dalam kehidupan yang lebih luas, khu- 
susnya dalam kehidupan modern yang 
ditandai dengan semangat keagamaan 
yang bersifat'radikalistik. 

Siapapun orang yang pernah melak- 


21. Ibid. 
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sanakan ibadah di Masjidil Haram 
sejatinya mempunyai energi untuk 
tidak melakukan kekerasan. Masjidil 
Haram merupakan saksi, di mana 
siapa pun tidak diperkenankan untuk 
menjadikan masjid sebagai tempat un- 
tuk menumpahkan kekerasanwAlang- 
kah baiknya jika nilai dapat men- 
jadi bagian dari aipaya membangun 
solidaritas dalam konteks kebangsaan 
dan konteks global yang bersifat lintas- 
bangsa, bahkan agama. 

Contoh kecil dalam hal beribadah 
sebagaimana telah. dijelaskan di atas. 
Kabah adalah. tempat. berkumpulnya 
umat Islam seluruh«Dunia saat me- 
laksanakan Ibadah Haji. Mereka yang 
datang ke tempatvsuci ini tidak ada 
yang membawa» dendam atau apa- 
pun. Pertikaan antar Negara, suku, 
golongan, valiran apapun alasannya, 
semua yang datang ke tempat suci 
ini charus menanggalkan pertikaian 
tersebut. Semua hanya dengan satu 
tujuan yaitu beribadah kepada Allah 
sang pencipta jagad raya. 


Perpindahan Kiblat 

Setelah nabi melakukan isra-mi'raj, 
yang kemudian mendapat perintah 
untuk melaksanakan shalat lima waktu, 
nabi shalat pertama kali menghadap 
Baitul Magdis atau menghadap ke 
utara.” Namun, dalam prakteknya na- 
bi Muhammad Saw, selalu memilih 


22. Menurut ilmu falak kontemporer kordinat Makkah 21” 25 LU, 39” 50 BT sedangkan kordinat 
kota Yerusalem 31” 47 LU, 35” 14 BT. Oleh karena itu, agar tepat menghadap Baitul Magdis yang 
berjarak sekitar 1.230 km dari kota makkah, penduduk Makkah harus menghadap ke arah mata angin 


utara-barat laut. 
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lokasi sebelah selatan kabah dalam 
melaksankan shalat. Tepatnya di an- 
tara sudut barat laut dan barat daya 
Ka'bah. Dengan demikian nabi, shalat 
menghadap keduanya. Yaitu Kabah 
dan Baitul Magdis. Demikian pula 
para sahabat saat itu. 

Demikian pula saat nabi Muham- 
mad Saw berdakwah keutusan masya- 
rakat Yatsrib hingga terjadi barat 
Agabah kesatu dan kedua nabi tetap 
menghadap ke Yerusalem (Baitul 
Magdis) sehingga muncul sesepuh 
Yatsrib, Bara bin Maruf yang secara 
pribadi, bukan sikap umat Islam Yats- 
rib, berinisiatif menghadap Ka'bah saat 
beribadah.“ 

Setelah tekanan suku Ouraiys se- 
makin menjadi-jadi, Nabi mulaiyber: 
inisiatif untuk melakukan migrasi 
atau yang lebih populer dengan sebu- 
tan hijrah. Tepatnya tahun 622 TU, 
setelah ada kesepakatanfanatara Nabi 
Muhammad Saw dengan 'utusan dari 
Yatsrib yang jumlahnya “mencapai 
75 orang, yang dikenal dengan Baiat 
Agabah kedua, Yatsrib "dianggap eco- 
cok untuk melakukan migrasi, guna 
memperjuangkan dakwah Islam secara 
terhormat. 

Meskipun hijarahstelah berlangsung, 
namun tetap tidak ada perbedaan da- 
lam,hal kiblat» Tatkala Nabi mencapai 


23. Ma'rufiny op. cit..hal. 54. 
24. Marufin. loc. cit. 
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tapal batas Yatsrib tepatnya di Ouba, 
Nabi mendirikan masjid pertama” 
yang didirikan umat Islam. 

Setibanya di Yatsrib,hal pertama 
yang dilakukan Nabi adalah mengubah 
nama Yatsrib menjadi Madinah al- 
Munawwarah,” lalu membangun.mas- 
jid di tengah-tengah kota, yang ke- 
mudian diberi nama Masjid Nabawi. 
Bentuk masji ihi pun, sam Seperti 
masjid Ouba, hanya sajammasjid “ini 
berukuran lebihwbesar. Atap.masjid 
yang berbentuk setengah terbuka yang 
terbuat dari pelapah.kurma. 

Dalam halmenghadap' kiblat, umat 
Islam di Madinah khususnya kaum 
Muhajirin merasa kesulitan dalam me- 
nghadap,kiblat. Tni dikarenakan letak 
geografis maditah yang berada di 
tenga-tengah antara Kabah dan Baitul 
Magdis..Dirnana jika menghadap ke 
Baitul.Magdis adalah menhadap Utara, 
sedangkan menghadap Kabah adalah 
sebaliknya, yakni selatan.” 

Setelah 16 bulan Nabi berada di 
Madinah, tepatnya bulan Syaban 2 
H (Februari 624 TU), saat itu nabi 
sedang beserta sahabat sedang Tak- 
ziah ke kampung keluarga Salamah 
dipinggiran kota Madinah. Nabi me- 
laksanakan shalat dzuhur, pada rakaat 
kedua nabi mendapat wahyu dari Allah 
Swt yang ber bunyi: 


25. Masjid ini adalah masjid pertama yang didirikan umat Islam, masjid inii tidak berbeda 
dengan Makkah, yakni sama-sama menghadap mata angin utara-barat laut. Ini dikarenakan kordinat 
Kabah 24”26 TU 39”33 BT ini menjadi tanda bahwa penduduk Oubah harus menghadap Azzimut 


3338: 
26. Marufin, op. cit., hal. 56. 
27. Ibid. 
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Artinya: “Sungguh Kami (sering) 
melihat mukamu menengadah ke langit, 
Maka sungguh Kami akan memalingkan 
kamu ke kiblat yang kamu sukai. 
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil 
Haram. dan dimana saja kamu berada, 
Palingkanlah mukamu ke arahnya. dan 
Sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan 
Nasrani) yang diberi Al kitab (Taurat 
dan Injil) memang mengetahui, bahwa 
berpaling ke Masjidil Haram itu adalah 
benar dari Tuhannya, dan Allah sekali- 
kali tidak lengah dari apa yang mereka 
kerjakar”. (OS. Al-Bagarah 12/7144). 

Dengan demikiam, sisa dua ra- 
kaat berikutnya dilaksanakan dengan 
mengubah arah yang semula meng- 
hadap Baitul Magdis menjadi imeng- 
hadap ke Kabah.# 

Melaluiayatini Allah menyampaikan 
kepada Nabi Muhammad Saw, bahwa 
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Dia mengetahui keinginan, isi hati, 
atau doa beliau agar kiblat segera 
dialihkan ke Mekah, baik sebelum 
adanya informasi dari sesudah ada- 
nya informasi itu, “maka guna me- 
menuhi keinginanmu, serta menga- 
bulkan doamu sungguh Kamiwakan 
memalingkanmu ke, kiblat yang eng- 
kau sukai, makaf kini Palingkanlah 
wajahmu ke arah Magsjid,al-Haram”” 

Demikian' Allah mengabulkan ke- 
inginan damspermohonan Nabi Mu- 
hammad' Saw: Sementara kaum sufi 
menggarisbawahiw,,bahwa. tayat ini 
memerintahkan mengalihkan wajah, 
bukan hati dam pikiran, karena hati 
dan pikiran hendaklah mengarah ke- 
pada Allah,Swt. Hati dan isinya adalah 
sesuatu yang ghaib, maka sesuai dengan 
sifatnya itu» iapun harus mengarah 
kepada »Yang Maha Ghaib, sedang 
wajah-adalah sesuatu yang nyata, ma- 
ka, Iapun diarahkan kepada sesuatu 
yang sifatnya nyata, yaitu bangunan 
berbentuk kubus yang berada di Masjid 
al-Haram. 

Selanjutnya, setelah jelas bahwa 
keinginan Nabi Muhammad Saw te- 
lah dikabulkan, maka perintah kali 
ini tidak lagi hanya ditujukan kepa- 
da beliau sendiri sebagaimana bunyi 
redaksi penggalan ayat yang lalu, tetapi 


28. Ilmu falak modern memeprlihatkan kordinat kota Madinah 24”27” LU 39”33' BT. Agar tepat 


menghadap Oiblat (Ka'bah) yang berjarak sekitar 336 km dari Madinah, maka penduduk Madinah 
harus menghadap azimuth 175” atau arah mata angin selatan. Dalam beberapa referensi diceritakan 
nabi Muhammad mendapat bantuan malaikat Jibril dalam menetapkan arah kiblat (Ka'bah). Sehingga 
disinilah nabi Muhammad saw berputar, ari 333” menjadi 175” sehingga perputanan nabi mencapai 
158” ke kiri atau berlawanan dengan arah jarum jam. Lebih lanjut baca Ahmad Al-Usairy, Sejarah Islam 
Sejak Nabi Adam Hingga Abad XX, Akbar Press, 2008. 

29. Al-Jashash, Abi Bakar Ahmad bin Ali Ar-Razie, Ahkam al-Ouran, Daar al-Kitab, Libanon, 
1994. Hal. 109-102. 
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ditujukan kepada semua manusia tanpa 
terkecuali, sebagaimana dipahami dari 
redaksi berikut yang berbentuk ja- 
mak “Dan dimana saja kamu berada, 
palingkanlah wajah-wajah kamu ke 
arahnya” Ayat ini turun ketika Nabi 
berada di satu rumah di Madinah, 
yang kini dikenal dengan dengn mesjid 
Bani Salamah, sehingga dimana saja 
kamu berada walaupun tidak di tempat 
turunnyaayatiniatau bukan pada waktu 
itu? Itu minimal yang dapat dipahami 
dari perintah ini, sebenarnya lebih luas 
daripada itu. “Sesungguhnya telah ka- 
mi lihat muka engkau menengadah 
ke langit” Artinya, bahwasanya Kami 
(Allah) telah memperhatikan bahwa 
engkau selalu menengadah ke langit 
mengharap-harap, semoga Allahsme- 
ngizinkan engkau mengalihkan kiblat 
ke Kabah. 

Menurut riwayat Ibnu Majah. dari 
al-Bara, setiap akan ,shalat beliau 
menghadapkan wajah'ke langit, yang 
diketahui Allah bahwa beliauysangat 
rindu kiblat dialikamke Ka bah. Setiap 
malaikat Jibril turun “dari langit atau 
naik kembali ke langit selalu diikuti 
Rasulullah dengan pandangannya, me- 
nunggu bilakah akan datang perintah 
Tuhan tentang peralihan kiblat itu, 
sampai turun ayat ini? “Sesungguhnya 
telah-Kami lihat muka engkau mene- 
ngadah ke langit, sampai akhir ayat: 
Smaka Kami palingkan engkau kepada 


30. Ibid. 
31. Ibid. 


Khaerun Nufus | 
kiblat yang engkau inginkan”! 

Suatu keinginan yang timbul sebagai 
suatu risalah yang beliau bawa ke dunia 
ini, yaitu menyempurnakan ajaran 
agama yangdibawa Nabi Ibrahim.sebab 
wadin ghairi dzi -dzar'in,atau lembah 
yang tidak ditumbuhi tumbuhan di 
dekat rumah Allah yang suci,itu ada- 
lah tempat bertolak pertama dari 
Nabi Ibrahim ketika beliau memulai 
risalahnya. Rumah itulah yang beliau 
jadikan pusat pertama dari seluruh 
mesjid tempat menyembah Allah Yang 
Tunggal. “Sebab itu palingkanlah muka 
engkau ke arah masjidil haram”? 

Dengan perintah, pada ayat ini 
maka, mulai saat itw(beralihlah kiblat 
dari Bait, al-Magdis (rumah suci) di 
Palestina, yang'jdidirikan oleh Nabi 
Sulaiman, #kepada Masjid al-Haram 
yang didirikan oleh Nabi Ibrahim, 
nenek. moyang Nabi Sulaiman dan 
NabisMuhammad Saw yang berdiri di 
Mekah. 

Perputaran inilah yang dilakukan 
Nabi beserta para sahabatnya dalam 
menuntaskan shalat dzuhur tersebut. 
Ketika beliau berputar, maka para saha- 
bat yang menjadi makmum pun ber- 
jalan berputar sehingga tetap berada 
di belakang nabi Muhammad Saw.” 
Inilah shalat yang bersejarah dan pe- 
nuh kontrofersi, bahkan masjid ini pun 
diberi nama masjid al-Oiblatain. 

Selain itu ayat 144 OS. Al-Bagarah, : 


32. Ar-Rifa'I, Muhammad Nasib, Kemudahan dari Allah Ringkasan Tafsir Ibn Katsir, Gema Insani 


Press, Jakarta, 1999, Jilid 1, hal.246-248. 
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Artinya: “dan dari mana saja kamu 
keluar (datang), Maka Palingkanlah 
wajahmu ke arah Masjidil haram, 
Sesungguhnya ketentuan itu. benar- 
benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. 
dan Allah sekali-kali tidak lengah dari 
apa yang kamu kerjakan. dandari mana 
saja kamu (keluar),MMaka Palingkanlah 
wajahmu ke arah. Masjidil Haram, 
dan dimana saja kamu (sekalian) 
berada, Maka Palingkanlahwwajahmu 
ke arahnya, sagar tidak ada hujjah bagi 
manusia atas kamu, kecuali" orang- 
orang yang zalim sdiantara mereka. 


1 25 2 31 
Ijph ES Lag 


33. Ibid: 
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Maka janganlah kamu takut kepada 
mereka dan takutlah kepada-Ku (saja). 
dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku 
atasmu, dan supaya kamu mendapat 
petunjuk. (OS. Al-Bagarah (2): 149- 
150). 

Turunnya dua ayat tersebutysecara 
keseluruhan perintah menghadap Ka'- 
bah sebagai kiblat menjadi dasar bahwa 
kiblat sejak kejadian itwadalah Ka bah. 
bahkan sebagai petunjuk bahwa Nabi 
Muhammad Saw,pernah bergeser'arah 
kiblatnya' secara fisik.” 


Hikmah Pemindahan Kiblat 

Ada beberapahikmah'dalam catatan 
penulis tentang sejarah pemindahan 
kiblat, baik.alam konteks regional mau- 
pun global. Pertama, pemindahan kib- 
lats,adalah penghormatan kepada Nabi 
Ibrahim,a.s-dan Nabi Ismail a.s. sebagai 
nenek. moyang bangsa arab, dimana 
keduanya adalah orang pertama kali 
melakukan pemugaran terhadap ka'- 
bah. ini berbeda dengan kedudukan 
Nabi Ibrahim saat berada di Syam, 
yang tidak tercatat sebagai pemugar 
Baitul Magdis. Sehingga pemindahan 
kiblat justru mengukuhkan kedudukan 
Nabi Ibrahim a.s. 

Kedua, kabah dan Masjidil Haram 


34. Beberapa ayat di atas menjadi dasar bagi para ahli falak dalam melakukan pengukuran ulang 


arah kiblat. 


35. Perlu diketahui.padda setiap tahun Syamsiyah (masehi), matahari memiliki peluang posisi 


di atas ka'bahsdua kali dalam setahun. Yakni pada ahir Mei dan pertengahan bulan juli. Jika situassi ini 
terjadi, cahaya matahari yang menyinari benda-benda di bumi, yang terpasang tepat mengarah ke pusat 
bumi atau tegak lurus permukaan air, akan menghasilkan bayang-banyang yang tepat menuju kabah 
peristiwa ini biasa dikenal dengan al-Rasyd al-giblat. Peristiwa ini berlaku untuk kawasan antara pantai 
timur Amerika hingga pantai timur Asia (Samudra Atlantik, Afrika, Sebagian Asia, Sebagian Eropa, 
Samudra Hindia dan lingkaran Artik). Lebih jelas baca Ma'rufin Sudibyo, Sang Nabi pun Berputar, baca 
juga Slamet Hambali Ilmu falak, Baca juga Ahmad Izzuddin. 


Edisi 41 Th. XXVI 2013 Justisia 39 


Junal Edisi 41(dotlindd XXXIX 01/11/2013 7:02:53 


Ka'bah Sebagai Simbol 


merupakan masjid tertua di muka bumi, 
berbeda dengan masjid Baitul Magdis. 
Dengan demikian pemindahan kiblat 
mengukuhkan kedudukan Kabah se- 
bagai masjid tertua. 

Ketiga, Kabah terletak pada koor- 
dinat 21”25” LU 39050 BT sehingga 
belum melampaui Garis Balik Utara 
(GBU), atau garis lintang 23,5” LU, 
yakni titik paling utara yang bisa 
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dijangkau matahari dalam gerak semu 
tahunannnya.” 

Keempat, secara geologis kota 
Makkah terletak di bagian Bumi yang 
jauh lebih stabil dibandingkan kota 
Yerusalem. Kota Makkah berada di 
tameng Arabia-Nubia, yakniwbagian 
kerak bumi yang cukup tua. Sehingga 
lebih padat dan stabildibanding bagian 
lain dalam lempeng tektonik Arabia. 
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36. Marufin Sudibyo dalam bukunya mengatakan umur bumi lebih dari 600 juta tahun. 
37. Lempeng tektonik arabia adalah segmen kerak bumi yang menjadi dasar jazira Arabia, 
kawasan Mesopotamia (Irak), Afganistan, serta sebagian Iran dan Pakistan. 
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Perang Politik Menuju Hegemoni Makkah 


alam sejarahmArab, kota 
D Makkah dikenal sebagai.ta- 
nah suci yang diperebutkan 
oleh penganut agama-agama besar di 
dunia.' Di sana terdapatisuku bernama 
Ouraisy yang dikenal “sebagai ,.suku 
masyhur, terhormatmdan memiliki 
pengaruh dan kewibawaan yang sangat 
besars dibandingkanwsuku-suku lain. 
Orang-orang Arab yang.berada di suku 
@uraisy menjadi sangat bangga dan 
selalu, memproklamirkan diri kepada 
seluruh jagad raya. Realitas sejarah ini 
secara tidak sadar merasuk ke seluruh 
umat manusia (Islam), ditambah de- 
ngan kemunculan seorang utusan Tu- 
han bernama Muhammad yang juga 
Firdauz dilahirkan di Ourasy. 

Selain Arab menjadi tempat kela- 
hiran Muhammad yang membawa 
agama Tuhan bernama Islam, Arab juga 
menjadi tempat perdagangan inter- 
nasional terutama di kawasan Hijaz 
antara Yaman, Makkah, Madinah, Da- 
maskus dan Palestina. Sehingga ba- 
nyak masyarakat Arab yang mengais 
keuntungan lewat transaksi perdangan 
tersebut. 

Negara Arab teridiri dari 13 provinsi 
yakni Bahah, Hududusy Syamaliyah, 
Jauf, Madinah, Oasim, Riyadh, Syar- 


Redaktur Jurnal Justisia 
Santri Majlis Tarbiyatul Mubtadiien 
Kempek Cirebon 


1. Para penganut agama-agama besar seperti Nasrani, Yahudi, Majusi dan orang-orang yang 
menyembah binatang (ash-Shabiah) dalam sejarahnya banyak sekali terjadi perebutan kekuasaan di 
Arab terutama kota Makkah, karena di kota Makkahlah Bangunan yang dianggap suci yakni Ka'bah 
dibangun oleh nenek moyang mereka yakni Ibrohim AS. 
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giyah, 'Asir, Hail, Jizan, Makkah, 
Najran, Tabuk. Dalam dinamika seja- 
rah Makkah dan Madinah menjadi 
wilayah yang disucikan oleh berbagai 
aliran kepercayaan yang berkembang 
di Arab. Bahkan negara-negara lain 
berbondong-bondong — mengunjungi 
kedua kota ini untuk melakukan diplo- 
masi atau melakukan ritual ibadah di 
Ka'bah. 

Mayoritas para sejarawan mengata- 
kan, bahwa Makkah sebelum datang- 
nya Islam diidentifikasi sebagai kota 
Jahiliyyah? yang teralienasi dan tidak 
memiliki keimanan, tanpa moral dan 
peradaban yang berkembang. Sebenar- 
nya pernayataan seperti ini menurut 
penulis hanya omong kosong belaka 
dan boleh dikatakan mereka adalah 
a histori. Mengapa demikian karena 
Makkah pra Islam adalah negeri yang 
religious dan banyak berkembang 
agama-agama samawi.' jDan pada ke- 
nyataannya banyak ritual-ritual ma- 
syarakat Makkahpra Islamu,.yang 
diadopsi oleh Islam. 

Oleh sebab itu jika ingin membahas 
Islam secara komprehensif maka, pot- 
ret locus, social, dan politic yang ada di 
tanah kelahiran Islam jugaftidak boleh 
kitajabaikan begitu saja. Dalam tulisan 
ini akanybanyak membahas masalah 
tersebut dengan memfokuskan pada 
fenomena pensakralan kota Makkah 
sebagai muara munculnya agama Ibra- 


Firdauz | 


him. Seperti apakaha regulasi poli- 
tik yang berkembang di Makkah?, 
mengapa muncul fenomena pensak- 
ralan Makkah oleh masyarakat dunia ?, 


Regulasi Politik Makkah 

Dulu Jazirah Arab hanya'terbagi 
menjadi enam' bagian yaitu Hijaz, 
Yaman, Najd, Tihmah, Ihsa dan Ya- 
mamah. Namun seiring, dengan berg- 
ulirnya waktu'kini Jazirah Arab terbagi 
atas delapan bagian'dan setiap. bagian 
mempunyai karakter masing-masing: 
Hijaz Yaman, Hadhramaut»»Muhrah, 
Oman, al-Hasa, Najd, dar Ahgaf. 

Hijaz berada di sebelah tenggara 
darim'Ihursina' di, tepi Laut Merah. 
Menurut, informasi yang penulis da- 
patkan, 'daerah'9tersebut dinamakan 
Hijaz karena menutup daerah antara 
daerah Tihmahdan daerah Najd. Di 
daerah inilah letaknya kota Makkah 
atawdisebut juga Bakkah yaitu tempat 
kelahiran seorang nabi bernama Mu- 
hammad saw. Di tengah-tengah kota 
ini terdapat masjid yang sangat terkenal 
dalam sejarah Islam yaitu Masjidil Ha- 
ram. Di dalam Masjidil Haram berdiri 
sebuah bangunan berbentuk kubus 
yang disebut dengan Ka'bah atau Bai- 
tullah. Kabah Inilah yang menurut al- 
Ouran disebut sebagai rumah ibadah 
yang pertama kali dibangun dimuka 
bumi ini. 


Kabah adalah rumah ibadah yang 


2. Sebutan Jahiliyyah oleh orang-orang Islam terhadap masyarakat Makkah sebelum datangnya 
Islam, menurut penulis hanyalah pernyataan “sombong”, karena sebenarnya istilah Jahiliyyah tidak 
hanya dikenal oleh orang-orang Islam tetapi Nasrani, Yahudi dan agama-agama lain menyebut orang di 


luar agama mereka adalah Jahiliyyah. 


3. Moenawar Khalil, Tarikh Muhammad, (Jakarta : Gema Insani Press, 2001), jilid 1, hlm.20 


4. Ibid., hlm.14 
5. Os. Ali Imran : 96-97 
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berada di wilayah Makkah. Bangunan 
ini sebelum akhirnya dikuasai oleh 
Oushayi, kunci Kabah di pegang oleh 
penguasa Makkah yakni Halil bin 
Habasyah al-Khazai. Namun kare- 
na Oushayi memiliki kedudukan isti- 
mewa dan oleh masyarakat Ouraisy 
dipandang sebagai seorang yang me- 
miliki kemuliaan, martabat dan kewi- 
bawaan, akhirnya Oushayi meminang 
puteri Halil bernama Hubba. Oushayi 
diterima sebagai suami dari Hubba 
setelah @ushayi menceritakan garis 
keturunannya. 

Oushayi dan Hubba dikaruniai 
beberapaanak. Ketikan Halil mendekati 
kematian ia berwasiat kepada Hubba 
untuk melanjutkan tapuk kekuasaan, 
namun Hubba merasa belum mampu 
untuk mengemban wasiat besarsitu: 
Kemudian Halil melimpahkan wasiat- 
nya kepada sesepuh masyarakat Ghab- 
syan yaitu Abi Ghabsyany(nama aslinya 
al-Muhtarasy bin Halil)- Namun pada 
akhirnya Ghabsyai pun tidak, mau 
menerimanya. sKemudian Gushayi 
memberanikan diri “untuk membeli 
wilayah Makkah kepada 'Ghabsyan 
dengan beberapa kantong minuman 
khamr dam bebijian. Masyarakat me- 
nyayangkan sikap Ghabsyan yang de- 
ngan mudah menerima tawaran Ou- 
shayi”Oleh “sebaby itu orang-orang 
Arab menyebutnya dengan kata-kata 
mutiara “sekali bertepuk tangan Abi 
Ghabsyan merugi” 

Ketika'Oushayi mengambil alih ke- 
kuasaan Makkah, orang-orang Khaza'ah 
melakukan rundingan yang hasilnya 
sepakat untuk memerangi Oushayi 
dan keluarganya lalu mengusirnya dari 
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Makkah. Oushayi yang mendengar 
berita penyerangan Khazaah langsung 
meminta bantuan kepada saudaranya 
Razah bin Rabiah untuk datang ke 
Makkah. Kemudian bani Suffah yang 
kebetulan sedang melakukan haji oleh 
Oushayi dan orang-orang @uraisy 
diajak untuk memerangi orang-orang 
Khazaah. Oushayi'berkata “kita lebih 
mulia dibanding mereka semua, bu- 
nuhlah mereka” Keduawkelompok 
tersebut saling..menguhunus «pedang 
dan kemenangan berada (di, pihak 
Ouraisy. 

@ushayi berhasil menguasai urusan 
Makkah dan Ka'bah. Ia mengumpulkan 
kaumnya di wilayah Makkah dan 
mereka mmembatat" Oushayi sebagai 
seorang penguasa. Oushayi berkata 
“Apakah dengan berkumpul di tanah 
Haram /inwkalian hendak bermukim 
di/sekitar"Ka bah?, demi tuhan orang- 
orang. "“Arab haram membunuh dan 
tidak berhak mengusir kalian se- 
mua dari sini. Sehingga kalian dapat 
bermukim dan menguasai Arab sela- 
manya. Mereka menjawab “kau ada- 
lah tuan kami, kami tunduk pada 
pendapatmu” Oushayi adalah orang 
pertama Bani Kilab bin Luai yang 
mampu menguasai secara penuh 
orang-orang Arab, sehingga ia men- 
dapat julukan Mujmiu. 

Oushayi berhasil merubah suku 
Ouraisy dari kabilah-kabilah yang 
tercerai berai, yang menempati kaki- 
kaki gunung, menjadi kabilah yang 
kuat dan menempati tempat yang di 
anggap mulia di Makkah. langkah po- 
litik yang ia lakukan pertama kali ialah 
dengan menguasai wilayah Kabah 
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yang diagung-agungkan oleh seluruh 
kabilah Arab sejak nenek moyang 
mereka. Bahkan tidak ada satu orang 
pun yang berani berbuat dosa di sekitar 
Ka'bah. Ia juga menjadi orang pertama 
yang berhasil merenovasi bangunan 
Ka,bah setelah nabi Ibrahim. 

Di sekitar Kabah itulah terjadi 
transaksi perdagangan dan terdapat 
pasar-pasar, seperti Ukaz dan Dzil 
Majnah. Selain itu banyak para penyair- 
penyair Arab yang mendendangkan 
puisinya di sekitar Ka'bah. Dengan de- 
mikian haji adalah tradisi agama dan 
budaya serta perdagangan. Tradisi-tra- 
disi yang diukir oleh @ushayi secara 
alami menciptakan sentralisasi kekua- 
saan di Makkah. upaya sentralisasi 
inilah yang kemudian menciptakan 
stimulus bagi orang-orang Arab akan 
adanya sesuatu yang sakral. 

Selain itu karena kepercayaan 
adanya roh yang bersemayam di Ka'bah 
yang sudah mengakar di mmasyarakat 
Arab. Ia berhasil amemainkany,peran 
agama untuk menopang legitimasi 
kekuasaan dan sebagai salah satussa- 
rana dalam pertarungan @politinya. 
Dengan memberikan pegangan kepa- 
da.kabilah-kabilah Arab melalui syiar 
haji, Sebuah syiar yang diambil dari 
seluruh kabilah dengan berbagai ben- 
tuk,patung yang disembahnya sampai 
pada pentauhidan yang berada di 
bawah pengawasan kabilah Ouraisy. 

Oushayi merasa hampir tiba masa- 
nya akan” meninggal dunia sehingga 
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jabatan-jabatan dan wilayah kekua- 
saannya diwasiatkan kepada anak- 
anaknya sebagaimana tradisi orang 
Arab pada umumnya. Ia wafat pada 
480 M, jasadnya di semayamkan di 
Makkah. 

Pewaris tahta kekuasaan Makkah 
di pegang oleh Abdi Dar “dam cucu- 
cucunya. Abdi Dar mendapatkan hak 
kekuasaan pada bidang politik, ke- 
militeran, panji-panji peperangan dan 
musyawarah. Sementara "Bani “Abdi 
Manaf yang secara setatus sosial dia 
lebih mulia kedudukannya dibanding 
AbdisDar hanya mendapatkan bidang 
perairan dan pertolongan. Tentu hal 
ini menjadi pertanyaan besar bagi 
kita. Apalagi perselisihan ini sampai 
menyulut pada'peperangan. 

Mungkin, jawaban singkat penulis 
bahwa, kenapa Bani Abdi Manaf lebih 
memilih untuk menguasai kedua bi- 
dang,tersebut, karena sudah menjadi 
karakteristik orang Arab yang selalu 
mementingkan kemuliaan di hadapan 
khalayak umum. Bidang perairan dan 
pertolongan adalah dua posisi yang 
dianggap dapat menghantarkan pa- 
da posisi terhormat. Karena kedua 
bidang ini memiliki keterkaitan lang- 
sung dengan para jamaah haji yang 
berdatangan ke Ka'bah yang disak- 
ralkan oleh orang di semenanjung 
Arab. Haji pada saat itu merupakan 
kewajiban bagi seluruh pemeluk agama, 
sementara agama merupakan salah 
satu penopang yang dimanfaatkan oleh 


6. Muhammad Ridha, Muhammad Rasulullah, (Mesir: Dar Ihya al-Kutub al-Arabiyah.tt), 


hlm.12 


7. Bottomor, Tamhid Fi Tlm al-ljtima', diterjemahkan oleh beberapa Guru Besar Universitas 
Mesir, Cet. Vi, (Mesir : Dar al-Maarif, 1983), hlm.313 
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para penguasa Ouraisy. Dari sinilah 
Hasyim pemimpin Bani Abdi Manaf 
memulai kekuasaanya lewat kedua 


bidang tersebut. 
Sekarang kita berlanjut pada gene- 
rasi penerus kekuasaan Makkah 


yaitu Abdul Muthalib. Ia dikenal se- 
bagai sosok pemimpin cemerlang 
yang mampu mempelajari dan mem- 
praktekkan teori-teori politik yang 
berkembang pada saat itu? Ia men- 
campurkan politik dengan agama atau 
lebih tepatnya politik mencampuri 
agama.” Teori-teori politiknya banyak 
dipengaruhi oleh orang-orang Rumania 
Timur. Alasannya cukup sederhana, 
karena orang-orang Ouraisy mayoritas 
seorang pedagang. Saudagar-saudagar 
dari suku Ouraisy sering melakukan 
transaksi perdagangannya di Syam, 
sementara Syam adalah salah satu 
wilayah bagian dari kerajaan Rumania 
Timur." 

Dalam buku yang ditulis,oleh Sayid 
Mahmud al-Oimni, ia mengatakan 
bahwa Abdul Muthalib adalah tokoh 
bagi orang-orang yang mengikuti aga- 
ma Ibrahim." Selain itu Abbas Mah- 
mud al-Aggad berpendapat sbahwa 
Abdul Muthalibwadalah Orang yang 
religious dan salehy.ia adalah orang 
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pertama yang menghiasi Kabah de- 
ngan emas menggunakan hartanya 
sendiri. 

Sebagai seorang yang taat terhadap 
agamanya ia seringkali berkhalwat di 
gua Hira untuk beribadah pada bulan 
Ramadhan. Selain beribadahvia,,juga 
merenungkan alam, dan memikirkan 
permasalah pelik,yang sedang ia ha- 
dapi. Tindakan sepertisini juga pada 
akhirnya dis ikuti oleh Rasulullah 
selama beberapa.malam." 

Langkah pertama yang dilakukan 
oleh Abdul Muthalibsdalam,memim- 
pin'mMakkahn,ialah dengan meme- 
cahkan ekonomi Arab yang cenderung 
memusat di OuraiSy,/Munculya feno- 
mena kepemilikan individu dan sistem 
kelas dalam masyarakat, kelas miskin 
dan kelas kaya. Ia mencoba merubah 
ekonomi, lokal menuju internasional. 
Ia merasa bertanggungjawab atas se- 
muaitu dengan menghilangkan faktor- 
faktor persaingan dengan dihadapan 
masyarakat yang dimuliakan dari pen- 
duduk Makkah, suku Ouraisy dan lain- 
nya. 

Pada akhirnya pembahasan tentang 
regulasi politik yang berkembang di 
Makkah penulis akhiri dengan langkah 
yang diambil oleh Abdul Muthalib 


8. Khalil. Abdul Karim, Hegemoni Guraisy : Agama, Budaya, Kekuasaan, (Yogyakarta : LkiS, 


2002), hlm.31-32 


9. Penulis tidak bermaksud mengatakan bahwa Abdul Muthalib menggunakan teori politik 
yang berlaku di Byzantium secara keseluruhan, namun memang Abdul Muthalib mengambil inti dari 
teori-teori tersebut untuk kemudian digunakan kepentingan pemerintahaannya. 

10. Hubungan orang-orang Guraisy dengan Syam dan para Kaisar Romawi berlanjut sampai 


pada masa kekuasaan Nabi Muhammad. 


11. Sayid Mahmud al-Oimni, al-Hizb al-Hasyimi wa Tasis ad-Daulah al-Islamiyah, (Mesir: Dar 


Sina, 1990 M), cet. 1, 


12. Jawad Ali, al-Mufashshal Fi Tarikh al-Arab Gabla al-Islam, (Beirut-Baghdad : Dar al-Ilm Li 
al-Malayin, Maktabah an-Nadhah, 1978), Cet.II, Juz. VI, hlm. 509-510 
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dalam menghadapi serangan pasukan 
yang dipimpin oleh Abrahah untuk 
menguasai kota Makkah. Meskipun 
pada akhirnya penyerangan ini tidak 
menuai hasil karena pasukan Gajah ini 
terjangkit penyakit cacar dan panasnya 
perjalanan menyusuri gurun pasir dari 
Yaman menju Makkah." Kebijakan 
yang diambil oleh Abdul Muthalib 
adalah tidak adanya perlawanan dari 
suku Ouraisy, karena ia sadar bahwa 
penduduk Ouraisy bukan orang-orang 
yang ahli dalam peperarangan, mereka 
kebanyakan sodagar-sodagar. 

Hal ini bisa kita buktikan dari be- 
berapa serangan-serangan dari suku 
lain yang ingin menguasai Makkah, 
kebijakan yang diambil selalu meminta 
bantuan kepada kabilah lain untuk 
melawan para penjajah. Oleh sebab itu 
Abdul Muthalib menyuruh kaumnya 
untuk berlindung di lereng#lereng 
gunung. 

Selain itu Abdul Muthalib tahu bah- 
wa Abrahah adalahwraja yang memeluk 
agama Nasrani, di mana Ka bah adalah 
bangunan yang dibangun, oleh nenek 
moyang Nabi Isa yaitu NabixIbrahim. 
Sehingga Ibrahim di hati mereka me- 
miliki kedudukan Istimewa. ,Dengan 
berdasarkan ini Abdul Muthalib yakin 
bahwa Abrahah tidak mungkin berani 
menghancurkan tempat yang dianggap 
suci oleh mereka sendiri. Inilah bukti 
akan kecemerlangan Abdul Muthalib 
dalamumemimpin Makkah. 
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Politik Makkah Menuju Dimensi 
Sakralisasi Makkah 

Sebelum jauh membahas kenapa 
Makkah atau lebih tepatnya Ka'bah 
menjadi tempat yang dianggap sakral 
dan memiliki kekuatan ,supranatural 
yang luar biasa. Bahkan dalam beberapa 
riwayat hadits menyebutkanyadanya 
pelipatan pahalafketika melakukan 
ibadah di tempat ini. penulis mencoba 
mengutip pendapatnya pemikir agama 
mazhab PlatoniswMircea Eliade:. Dia 
banyak berbicara tentang yang"sakral 
dan yangs.profan....Eliade. mengakui 
adanya pembagian wilayah dalam kehi- 
dupan kita, yaitu wilayah yang profan 
dan wilayah yang sakral. Yang profan 
adalah bidang kehidupan sehari-hari, 
yaitu hal-hal yang dilakukan secara 
teratur, acak “dan sebenarnya tidak 
terlalu penting. Sementara yang sakral 
ialah. wilayah yang supranatural, 
sesuatu yang ekstraordinasi, tidak 
mudah dilupakan dan teramat penting. 

Tulisan ini tidak akan menjelaskan 
teori agama yang ditawarkan oleh 
Elied secara panjang lebar. Namun 
bagaimana jika teori tersebut kita ta- 
rik ulur ke wilayah pensakralan Mak- 
kah. tulisan ini juga tidak akan mem- 
bahas ada atau tidaknya dua wilayah 
tersebut. Karena kita juga sepakat 
bahwa dalam kehidupan sehari-hari 
kita selalu dihadapkan pada pem- 
bagian dua wilayah tersebut, apalagi 
bagi mereka yang meyakini agama. 


13. Khalil Abdul Karim, Hegemoni Ouraisy : Agama, Budaya, Kekuasaan, (Yogyakarta : LkiS, 


2002), hlm.56-57 


14. Daniel L. Pals, Seven Theories Of Religion, (Jogjakarta: IRCiSoD, 2012), hlm.233 
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Pada pembahasan ini hanya akan 
menjelaskan kenapa kemudian Mak- 
kah menjadi kota yang disakralkan 
oleh seluruh umat manusia." 

Penulis memulai pembahasan 
ini dengan mencoba flashback pada 
sejarah kepemimpinan Abdul Mutha- 
lib di Makkah. Abdul Muthalib yang 
menggunakan “baju Agama” untuk 
kepentingan politiknya, mampu men- 
solidkKan dan mengokohkan peme- 
rintahannya. Abdul Muthalib meman- 
faatkan perangkat agama, untuk 
menguatkan posisi masyarakat Ouraisy 
secara umum di hadapan orang-orang 
Arab, khususnya penduduk Makkah. 
Semisal dengan impian-impian dan 
bisikan-bisikan yang datang dalam 
tidurnya. Menurut catatan sejarah/Ab- 
dul Muthalib pernah mimpi didatangi 
orang yang tidak dikenalinya, ia ber- 
kata: ketika laku sedang tidur di atas 
Hijir Ismail, datang kepadaku dan 
berkata “galihlah sumur? aku bertanya 
“apa itu?” Orang itu meninggalkanku. 
Mimpi seperti ini'terulang sampai tiga 
kali, sampai pada ketigakalinya orang 
misterius itu memberikanmpetunjuk 
kepada Abdul Muthalib untukmengga- 
li sebuah /sumur, yang airnya tidak 
akan pernah habisswalaupun dikuras 
sekalipuns Airnya bisa diminum oleh 
parasjamaah haji, sumur itu terletak di 
antara kotoran dan darah, di tempat 
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bertelurnya burung gagak, dan di 
tempat di mana semut bertempat 
tinggaP”'s 

Begitulah pengalaman mimpi yang 
dialami oleh Abdul Muthalib. Setiap 
orang yang mendengar cerita mimpi 
yang dialami oleh Abdul Muthalib 
langsung terpukau dan berbondong- 
bondong mensakralkan sumur yang 
ada dalam mimpinya Abdul Muthalib 
yang kemudian disebut dengan sumur 
Zamzam. 

Secara keseluruhan AbdulMuthalib 
berhasil sebagaimana' yang, menjadi 
tujuan dalamemimpinya, Seperti peng- 
galian sumur Zamzam dan segala 
kesakralan yang membungkusnya. Ka- 
rena di kemudian'hari sumur Zamzam 
menjadi sumbetyair yang disakralkan 
Oleh seluruh penduduk Arab. Ketika 
itu sumur Zamzam disakralkan dalam 
rangka mengagungkan semua urusan 
Abdul “Muthalib, Bani Abdi Manaf 
dam, orang-orang Ouraisy, Mengapa 
demikian karena Bani Abdi Manaf 
membanggakkan sumur tersebut kepa- 
da suku @uraisy dan seluruh orang 
Arab." 

Propaganda agama juga menjalar 
pada rumah ibadah, seperti Ka'bah, 
masjid dan baitullah. Kabah oleh 
orang-orang pra-Islam adalah sebutan 
bagi rumah ibdah yang berbentuk 
kubus. Namun setelah Islam datang 


15. Pensakralan terhadap Makkah lebih khususnya Ka'bah tidak hanya dilakukan oleh orang- 
orang Islam, tetapi sejarah membuktikan bahwa umat Nasrani, Yahudi, Paganisme, Majusi, Hanifiyah, 


Sabiah dan lainnya mensakralkan tempat ini. 


16. Imam Abu Muhammad Abdul Malik bin Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, juz I, (Kairo : 


Maktabah Syakrun, 1371 H), hlm.167 


17. Khalil Abdul Karim, Hegemoni Guraisy : Agama, Budaya, Kekuasaan, (Yogyakarta : LkiS, 


2002), hlm.41-42 
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makna Kabah menjadi menyempit, 
yaitu hanya ditujukan pada rumah 
Ibadah berbentuk kubus yang ada di 
Makkah. padahal pada saat itu ada 
sekitar 29 Kabah yang tersebar di 
seluruh Jazirah Arab. 

Ini sudah menjadi watak orang 
-orang Arab, bahwa sikap membang- 
gakkan pada sukunya sangat kental. 
Suku yang memiliki status sosial le- 
bih tinggi tidak mau ikut campur da- 
lam maslah kemasyarakatannya. Se- 
hingga iklim untuk menempati posisi 
yang lebih mulia diantara suku-suku 
lain begitu kentara. Media yang digu- 
nakan untuk menduduki posisi mulia 
tersebut cukup beragam. Ada yang 
menggunakan perangkat agama, poli- 
tik dan ekonomi. 

Sebagaimana dalam permasalahan 
rumah Ibadah, hampir di masing-ma- 
sing suku Arab pra-Islam memiliki 
rumah ibadah dan disetiap rumah iba- 
dah tersebut memiliki Tuhan masing- 
masing sesuai dengan kepercayaan 
suku-suku tersebut. Meski demikian 
antara satu suku dengan'#suku lainnya 
mengakui ketuhanan sukulain. Rumah 
Ibadah yangcukup populer pada saat 
itu,ialah rumahn,Latta yang/ berada 
di Ihaif, Arsitektursrumah Latta mi- 
rip “dengan, bangunan Kabah yang 
beradasdinMakkah,/berbentuk kubus 
dan memiliki kelambu yang setiap 
tahunnya mengalami pergantian. 
Pengelola rumah Tuhan ini dikelola 
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oleh Abi al-Ash bin Abi Yasar bin 
Malik dari kabilah Tsagif. Hampir 
semua orang jahiliyyah memuliakan 
rumah ibadah ini. 

Rumah ibadah lainnya yang tidak 
kalah populer pada saat itu ialah 
rumah al-Uzza. Rumah ibadah,,ini 
diabngun di Makkah oleh Dhalim bin 
Asad dari suku Ghathafan. Dia merasa 
iri ketika melihat orangsorang @uraisy 
berbondong-bondong melakukan Ta- 
waf disekitar, Ka'bah», Sepulang «dari 
Ouraisysia menceritakan apa yang dia 
lihat di @uraisy ekepada, orang-orang 
Ghatafan. Lalu,ia mengambil batu da- 
ri.Shafa dan Marwamuntuk dijadikan 
rumah al-Uzza. Namun usaha Dhalim 
bin Asaddicegah oleh Zuhair bin Janab 
bin Hubal bin Abdullah bin Kinanah, 
karena ia hawatir jika Dhalim bin Asad 
berhasilamembangun rumah ibadah ia 
akan mendapat status sosial yang baik 
di ,mata masyarakat. Oleh karenanya 
Zuhair membunuh Dhalim.” 

Selain itu di Yastrib juga di bangun 
rumah Ibadah Berhala Manah. Ritual 
Ibadah yang dilakukan oleh orang- 
orang yang beribadah di sini mirip 
dengan ritual Ibadah yang dilakukan 
di Kabah. Seperti Haji, Wuguf dan 
Tahalul. Rumah ibadah ini tidak hanya 
diramekan oleh orang-orang Yast- 
rib, tetapi banyak suku-suku di Luar 
Yastrib yang mengunjungi rumah 
Ibadah ini. bahkan rumah ibadah ini 
tidak hanya dijadikan sebagai sarana 


18. Khirul Anwar, Rumah Ibadah Pra-Islam, yang dikutip dari Jawad Ali, Al-Mufashashal fi 
Tarikhi al-Arab Gabla al-Islam, Universitas Baghdad, tt. vol. VI, hal. 229. 


19. Ibid. hal. 241. 
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penyembahan melainkan oleh orang- 
orang Yastrib dijadikan sebagai tempat 
mengadukansegala urusan sosial, 
politik dan ekonomi. 

Uraian sejarah tersebut bisa kita 
ambil kesimpulan bahwa di balik 
pembangunan rumah ibadah lebih 
didasarkan pada kepentingan poli- 
tik dan ekonomi, dengan cara mem- 
propagandakan unsur-unsur agama 
di dalamnya. Sehingga yang muncul 
dipermukaan hanya “baju agama” 
yang menarik seseorang untuk men- 
sakralkan rumah ibadah tersebut. 
Kenyataan seperti ini juga terjadi 
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pada Ka'bah. Beridirinya Ka'bah tidak 
lepas dari unsur-unsur politik dan 
ekonomi, karena rumah Ibadah pada 
saat itu merupakan simbol kekuatan. 
Oleh sebab itu pemuka-pemuka Ou- 
raisy berusaha sekuat tenaga untuk 
menjadikan Ka'bah sebagai pusat. pe- 
ribadahan dan perekonomian, Lang- 
kah-langkah palingsefektif yang dila- 
kukan oleh pemuka-pemuka @uraisy 
ialah dengansmemainkan peran-peran 
agama seperti mitos"mitos, wasiat, kle- 
nik, simbol-simbol dan impian-im- 
pian.) 
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RISET REDAKSI 


“Tuhan” Tak Dapat Didefinsikan di Ruang Ibadah 


uatu hal yang sucindi,balik ba- 
ngunan yang tidak suci, 'atau 
bisa disebutryang Illahi ada di 
mana-mana. Masjid disini merupakan 
tempat yang universal, #sedikit cerita 
seseorang yang beragama katoliksyang 
kebetulan berdoa dengan khusyuk di 
dalam masjid, ini merupakamtasawuf- 
nya, orang Islam. “Dengan “istilah “go 
beyond the symbol”, yang sakral di 
ruang profand, yang “mutlak diruang 
yang pana. (perspektif sufisme). 
Fungsimmasjid yang dianggap sakral 
oleh sebagiansorang Islam, tetapi ada 
relevansinya “tidak merubah apa-apa 
“kabah2)Rumah ibadah menjadi sen- 
tral umat islam, yang didalamnya me- 


an miliki” getaran energi yang menjadi 

Redaktur Jurnal Justisia daya spiritual orang mekah. Tradisi 
Mahasiswa Semester VII Jurusan ibadah' dalam Islam membutuhkan 
Siyasah Jinayah ruang untuk menghadap Sang Esa. 


Umat islam melakukan kebiasaan ber- 
ibadah dengan bersama-sama? di mas- 
jid' ini sudah hal yang lumrah. Ke- 
biasaan ini, mungkin sudah menjadi 
kebiasaan dalam kalangan orang-orang 


1. Rutinitas yang dilakukan oleh umat islam dalam melakukan ibadah, hal ini sudah menjadi 
tradisi: 

2. Istilah shalat bersama-sama dalam islam merupakan berjamaah, dimana amal akan dilipat 
gandakan. Sehingga, dengan cara berjamaah tingkat keimanan seseorang menjadi lebih apdol. 

3. Rumah ibadah yang sudah menjadi sentral ritual umat islam dalam melakukan penyerahan 
diri pada Allah. Tempat ini merupakan desakralisasi rumah ibadah, sebab dalam hal ritual ini 
mengandung kontroversi dengan kaum sufi ataupun bangsa badui. Dalam tradisi badui misalnya, 
tempat/rumah ibadah bukan hal yang penting bagi mereka. Yang mereka butuhkan adalah tempat yang 
sunyi, dan pantas untuk fokus menghadap tuhan yang maha kuasa. 
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awam." Namun, kiranya ini merupakan 
kebiasaan yang desakralisasi dalam 
istilah mengabdi pada Sang Kuasa. 
Tidak semata-mata harus berpusat pa- 
da tempat/ruang ibadah. 

Menjalin kehidupan menurut kewa- 
jiban dan pranata ketertiban sosial ber- 
arti harus mematuhi kehendak Tuhan 
dan membentuk takdir seseorang itu 
sendiri. Inilah sebuah bentuk laku 
paling bawah, dalam hal ini, untuk 
menghadirkan kehampaan manusia 
dan menjadisebuah instrumen “Tuhan'. 
Gaya kebatinanlah? yang menjadi ke- 
kuatan eksistensi manusia dalam me- 
lakukan ibadah setiap harinya, ini 
menjadi suatu cara bagaimana dapat 
berinteraksi dengan Allah. 

Menyingkap masalah konsentrasi 
beribadah, ini sama halnya dengan 
cara bagaimana praktek orang Jawa 
dalam melakukan kebatinan. Dimana 
hal tersebut proses pencarian suatu 
kebenaran tunggal, #yaitu, “Tuhan. 
Begitu juga dengan ruang #ibadah, 
ini tidak menjadi sentralisasi orang: 
orang dalam melakukan'ritual kepada 
Sang Khalik. sebagaimana, praktik 
mistisisme skontemporer ini “disebut 
kebatinan./kebatinan ini (berasal da- 
ri katayarab batinsyang berarti da- 
lam, di dalam hati, tersembunyi, dan 
penuhsrahasia. Clifford Geertz me- 
nginterpretasikan batin sebagai “wi- 
layah dalam pengalaman manusia” 
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Sehubungan dengan mistisme sebagai 
pendukung gaya hidup priayi (gaya 
orang yang beradab) ia terkesan oleh 
watak empiriknya." 

Daya tarik terakhir pada pengala- 
man emosional yang memuat makna- 
nya sendiri. Tuhan, bentuksbentuk 
pemujaan, dan pandangan-pandangan 
tentang watak manusia selalu disandar- 
kan pada dasar-dasar'#tersebut, tidak 
pernah pada'dasar-dasar logika atau 
rasionalitas 'esensialvjuga tidak. dalam 
keyakinan murni tidak pernah pada 
batasan konsekuensi-konsekuensi sosi- 
al tetapi selalu pada kualitas pengala- 
man yang mensahihkan'diri dan empi- 
rik. 

Cahaya para bijak-bestari menda- 
hului kata-katanya. Ketika batin telah 
tercerahkan, kata-kata mereka sam- 
pai ke lekuk hati pendengarannya. 
Menyerap pengetahuan ketuhanan 
melalui intuisi dan perjuangan batin. 
di mana takwa merupakan usaha da- 
lam mengendalikan amarah, hasrat- 
hasrat rendah, menjada hati, tidak 
melukai, tidak mengancam, ramah, sa- 
bar, rendah hati, dan sejuta makna ke- 
baikan kepada yang lain manusia, dan 
alam semesta. 

Dalam mendedikasikan tentang iba- 
dah kepada allah, sufi mendefinisikan 
bahwa bukanlah menghadapkan wa- 
jahmu ke arah timur dan barat itu 
suatu kebajikan, tetapi sesungguhnya 


4. Orang-orang arab dalam peradaban kristenisasi kuno, ini menjadi maslah yang menggugat 


untuk mengkaji kembali asal-muasal umat islam melakukan ritual pada raja “tuhan” segala jagat raya. 

5. Seringkali orang-orang kejawen berpikiran bahwa kebatinan mencakup jauh lebih banyak hal 
ketimbang sekedar mistisisme. Mereka memandang kebatinan sebagai sebuah gaya hidup yang tidak 
mesti bercorak religius atau mistis, tetapi gaya hidup yang meliputi perkembangan batin seseorang demi 
penguasaan diri dan kehidupan sosial. 
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kebajikan itu ialah beriman kepada 
Allah, hari Kiamat, malaikat-malaikat, 
kitab-kitab, nabi-nabi, dan membe- 
rikan harta yang disayanginya kepada 
kerabatnya, anak yatim, orang mis- 
kin, musafir, orang yang meminta- 
minta, memerdekakan hamba sahaya, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
menepati janjinya apabila ia janji, orang 
sabar dalam kesempitan, penderitaan 
dan peperangan. Mereka itulah yang 
benar imannya dan itulah orang yang 
bertagwa, (al-Bagarah:177).7 

Istilah ini menjadi suatu hal yang 
menegambarkan bahwa, wacana su- 
fi yang tidak memiliki rumah iba- 
dah, namun sesungguhnya rumah 
ibadah itu ada dalam hati. Sejalan 
dengan pandangan tafsir klasik sme- 
ngungkapkan sesungguhnya sesuci 
apapun rumah ibadah, namun mem- 
butuhkan yang tidak suci. Dengan kata 
lain, rumah ibadah yangsdianggap suci 
dan tidak boleh dikotori oleh siapapun. 
Di sisi lain membutuhkan 8singga- 
han daripada sesorang yang meng: 
ganggapnya tidak suci. 

Dalam al-guran termaktub bebe- 
rapa ayat yang mendefinisikam fungsi 
dan,.alasan ,didirikannya fka bah un- 
tuksumat islam. Misalnya dalam surat 
Al-Bagarah,ayat: 144 “Kami melihat 
wajahmuw(muhammad) sering mene- 
gadah ke langit #maka akan kami 
palingkan engkau ke'kiblat yang engkau 
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senangi. Maka hadaokanlah wajahmu 
ke arah masjidilharam. Dan dimana saja 
engkau berada, hadapkanlah wajahmu 
ke arah itu. Dan sesungguhnya orang- 
orang yang diberi kitab (taurat dan injil) 
tahu, bahwa (pemindahan kiblat) itu 
adalah kebenaran dari tuhan mereka. 
Dan allah tidak lengah terhadap “apa 
yang mereka kerjakan.” 

Dalam surat lain juga dibsebutkan, 
Al-Araf 29: “Katakanlah tuhanku me- 
nyuruh berlaku adil. Hadapkanlah 
wajahmu kepada Allah pada,"setiap 
shalatf dan sembahlah dia. dengan 
mengikhlaskan, ibadah “semata-mata 
hanya kepadanya. Kamu akan dikem- 
balikan kepadanya,sebgagaimana kamu 
diciptakan semula? 

Al-Maidah “975: “Allah telah men- 
jadikan kabah. Rumah suci tempat 
manusia, berkumpul? Demikian pula 
bulan,haram, hadyu dan galaid yang 
demikian itu agar kamu mengetahui, 
bahwa allah mengetahui apa yang ada 
di-langit dan apa yang ada di bumi dan 
bahwa allah maha mengetahui segala 
sesuatu.” 

Sebelum menginjak lebih luas pa- 
da intisari pembahasan, penulis men- 
coba mendefinisikan asal mula pe- 
ngertian shalat dan tasawuf dalam 
persfektif sufi dan istilah historisnya. 
Pengertian medasar shalat disini cukup 
singkat menurut nomenklatur yaitu 
“shalat” berasal dari bahasa aramic 


6. Niels Mulder, Mistisme Jawa-ldeologi di Indonesia, (Yogyakarta: LKiS, 2001), hlm. 63 


7. Husen, Sang jahid 


8. Muhammad Bassam Rusydi al-Zain, Al-Mu'jam al-Mufahras li Maani al-Ouran al-Adzim, 


Damaskus: Dar al-Fikr, cet. I, 1995, hal. 214-215 


9. Kabah dan sekitarnya menjadi tempat yang aman bagi manusia untuk mengerjakan urusan- 
urusan yang berhubungan dengan dunia dan akhirat, dan pusat ibadah haji. 
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yang derivasinya dari suku kata shad 
lam alif “shala” yang artinya ruku 
atau merunduk (inhina). Kata shalat 
difungsikan untuk mempresentasikan 
praktek ritual keagamaan. Kata “sha- 
lat” kemudian digunakan oleh kala- 
ngan yahudi, sehingga sejak saat itu 
ia menjadi bahasa aramic-ibrani (ara- 
miyah-'ibriyah). Kata “shalat” masuk 
dalam bahasa arab melalui jalur ahli 
kitab sebelum datangnya islam. Umat 
yahudi menggunakan kata “shalutah” 
pada masa-masa akhir periode taurat 
hingga ia menjadi kata pasaran yang 
memiliki makna. 

Di dalam kamus, shalat-shalat yahu- 
di (washalawat yahudi): sinagog-sinag- 
og yahudi. Sementara dalam al-guran, 
allah berfirman: 


SIA ang petai GAN Al 33 GI 
dan A03 Kh po yan 


Artinya, “Dan sekiranya Allah,tiada 
menolak (keganasan)'sebagian manusia 
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dengan sebagian yang lain, tentulah 
telah dirobohkan biara-biara Nasrani, 
gereja-gereja, rumah-rumah ibadat 
orang Yahudi dan masjid- masjid”. Ibn 
Abbas berkata, “shalawat artinya ada- 
lah tempat ibadah Yahudi,yang berasal 
dari bahasa Ibrani shaluta?M 

Sebagian kalangan oriantalis (mus- 
tasyrig) menilai ,kata “shalat” (shad 
lam ta) dan “zakat” (za' kaf ta) tidak 
ditulis dengan bentuk seperti yang 
dikodifikasikan .padamsaat ini... Mula- 
mula, pada periode awal Islam, dua 
kata tersebut ditulissdengan dengan 
huruf. wawussshalat (shad "lam wawu 
ta) dan zakat (za «kaf wawu ta). 
Mereka berpendapat bahwa kata 
shalat berasal dari bahasa Aramaic 
“slouto”(shalutah/shaluta) dan zakat 
ditulis zakawdt (zaka/daka) yang ber- 
makna “menyucikan” (tadhhir).8 Se- 
bagian kalangan orientalis lainnya 
berasumsi bahwa kata shalat tidak 
dikenal sebelum Islam datang. Kata 
shalat masuk ke dalam bahasa Arab 
dari sumber al-Ouran sebagai petanda 


10. Bahasa Aramaic adalah bahasa Semitik dengan sejarah selama 3.000 tahun. Bahasa ini pernah 


menjadi bahasa pemerintahan berbagai kekaisaran serta bahasa untuk upacara kegamaan. Bahasa 
Aram adalah bahasa asli sebagian besar Kitab Daniel dan Ezra dalam kitab suci, dan merupakan bahasa 
utama Talmud. Bahasa'ini juga merupakan bahasa ibu Yesus Kristus. Aram Modern kini dituturkan 
sebagai bahasa pertama banyak komunitas yang terpencar, terutama oleh bangsa Assyria dan Chaldea. 
Sedangkan bahasa Ibrani adalah sebuah bahasa Semitik cabang dari bahasa rumpun Afro-Asia yang 
merupakan bahasa resmi Israel, dan dituturkan sebagian orang Yahudi di seluruh dunia. Selama 2.500 
tahun,bahasa Ibrani hanya dipakai untuk mempelajari Alkitab dan Mishnah saja, ritual ,dan doa-doa. 
Tetapi pada akhir abad ke-19 dan permulaan abad ke-20, bahasa ini lahir kembali menjadi sebuah 
bahasa sejati dengan para penuturnya. Bahasa ini lalu menggantikan bahasa Arab, bahasa Ladino, 
bahasa Yiddish dan lain sebagainya sebagai bahasa utama kaum Yahudi sedunia dan di negara Israel 
kemudian hari. 

11. Ibid, (14/466). Al-Gamus (3/353). Al-Mufradat lil Ashfihani (287). Theodor Noldeke, 
Geschichte des Oarans, 1, S, 255, Frankel, De Vocabulis in Antiguis Arabum Carminibus et in Corano 
Peregrinis, P. 21, C, Robin, Ancient West-Arabian, PP, 105. A Brockelmann, Arabische Grammatik, S, 7, 
C, Robin, Ancient West-Arabian, PP, 105, Shorter, Ency of Islam, P, 491. 

12. Shorter, Ency of Islam, p. 654. 

13. Ab Rafael Nikhlah Yasw'i, Gharaib Lughah Arabiyah, (184). 
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bagi kewajiban-kewajiban yang dikenal 
oleh umat Islam.“ Ini adalah pendapat 
yang membutuhkan argumentasi, ka- 
rena tidak ada satu pun orang yang 
mungkin mengklaim bahwa “Kita me- 
ngetahui secara mendalam bahasa, 
istilah-istilah, dan keyakinan Jahiliyah”. 
Namun andaikan saja kita mampu me- 
nguasainya, maka kita berhak menya- 
takan pendapat yang senada dengan 
asumsi orientalis tersebut. Tapi pe- 
ngandaian itu tampaknya mustahil 
terjadi. Semoga saja masa yang akan 
datang membukakan kepada kita da- 
ta-data teks Jahiliyyah yang dikodi- 
fikasikan oleh tangan-tangan mereka 
yang mengulas persoalan-persoalan 
seperti ini. 

Namun, jika kalangan orientalis 
bermaksud bahwa shalat—dalam kon- 
teks maknanya yang Islami yang ma- 
suk ke dalam bahasa Arab melalui 
tradisi Judeo-Kristiani#sebagai kata 
yang tidak dikenali solehwkomunitas 
pagan Jahiliyah, maka pendapatsse- 
perti itu benar,danstidak ada yang 
bisa membantah. Shalat, sebagai ritual 
Islam, adalah ibadah yang perintahnya 
turun dalamyruang lingkup Islam. Sha- 
lat.bukanlahsibadah Jahiliyah.,Dengan 
demikian, shalat ala Islam tidak dikenal 
oleh,komunitas Jahiliyah. 

Lebihjauhslagi, shalat-shalat kaum 
Yahudi damwNashrani tidaklah di- 
kenal oleh kalangan penyembah ber- 
hala Jahiliyah, karena mereka tidak 
menganufagama Yahudi dan Nashrani. 


14. Shorter, Ency of Islam, p. 491. 
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Namun, bagi sebagian kalangan Jahi- 
liyah yang pernah berinteraksi de- 
ngan orang Yahudi atau Nashrani, 
mereka mengetahui perihal ritual 
shalat mereka. Hal ini berdasarkan ke- 
terangan dalam syair Jahiliyah yang 
mengisyaratkan adanya informasi,ten- 
tang ibadahnya kaum Yahudi dan Na- 
shrani yang mencakup gerakan ruku, 
sujud, dan membaca tasbih." 

Pemeluk Yahudi dan Nashrani dari 
Arab mengerjakanwshalat di tempat- 
tempat ibadah mereka. Mereka ta- 
hu perihak,ibadah.shalat dengan tata 
caranya yangskhas. Sementara komu- 
nitas pagan tidak tahu“tentang ritual 
shalat, sebab tidak ada data yang ter- 
kodifikasi yang menjelaskan hal itu. 
Tetapi, hal ini“tidak lantas dapat di- 
jadikan dalilv untuk menafikan ke- 
mungkinan'adanya bentuk-bentuk ri- 
tual dalam tradisi Jahiliyah. 

Sebagai kaum yang melaksanakan 
hajiwpada musim-musim tertentu, me- 
miliki syiar-syiar keagamaan yang baku, 
dan memiliki tata cara mendekatkan 
diri pada berhala-berhala, kaum pagan 
tak mungkin mengabaikan perkara 
ibadah, karena sesungguhnya ritual 
adalah sebuah aktivitas penyembahan 
yang dikenal meskipun oleh komunitas 
primitif sekalipun. 

Dengan demikian, shalat adalah 
hal yang bersifat integral dengan se- 
mua doktrin agama. Tetapi saya ti- 
dak berpikir bahwa praktek ibadah 
mereka mempunyai bentuk yang sama, 


15. Louis Syikhu, al-Nashraniyyah wa Adabuha fi al-Jahiliyyah, bagian II, juz II & bagian I, h. 177 


dst. 
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karena konsep shalat relatif berbeda- 
beda menurut masing-masing agama 
dan suku. Tata caranya pun sangat 
variatif. Namun, meskipun berbeda- 
beda, ritual-ritual tersebut tak lain 
adalah shalat, sebab—bagaimana pun 
juga—konsep tentang shalat adalah 
satu, namun mengambil bentuk yang 
beragam. Andaikan saja shalat tidak 
mengambil bentuk yang beragam, ma- 
ka semua agama niscaya tunggal .' 

Di dalam al-Guran al-Karim ter- 
dapat indikasi yang menunjukkan 
adanya praktek shalat bagi kalangan 
pagan Makkah. Di dalam al-Ouran 
disebutkan, “Doa-doa mereka di sekitar 
Baitullah itu, tak lain hanyalah siulan 
dan tepukan tangan” (OS. al-Anfal: 35). 
Para penafsir telah menjelaskan bahwa 
kaum Ouraisy melakukan Thawaf.da- 
lam keadaan telanjang, bersiul, dan 
bertepuk tangan. Frasa “shalatuhum" 
dalam ayat di atas artinya adalah “doa- 
doa mereka”: mereka bersiul.dan tepuk 
tangan sebagai doa,dan bacaamtasbih. 

Menurut pendapat, minoritas pe: 
nafsir, ayat tersebut “artinya adalah 
“Tidak ada shalat dan “ibadah bagi 
mereka, kecuali hanya sekedar'sebuah 
permainan?'7 Versi lain mengatakan, 
“Shalat kaum Jahiliyah—yang diyaki- 
ni Oleh mereka dapat menolak penga- 
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ruh-pengaruh buruk—tak lain hanya- 
lah shalat dengan cara bersiual dan 
bertepuk tangan. Shalat itu tidak di- 
sukai Allah, tidak diwajibkan, dan 
diperintahkan oleh Allah kepada 
mereka” 

Di dalam Tafsir al-Thabari disebut- 
kan, “Apakah Allah tidak akan menyik- 
sa kaum Jahiliyah? sementara mereka 
menolak melaksanakamsshalat di Mas- 
jid al-Haram. Mereka “bukanlah ke- 
kasih-kekasih, AllahWPara kekasih-Nya 
adalah orang-orang yang menolak ri- 
tual (kaum, Jahiliyah# Sesungguhnya 
shalat,kaum Jahiliyah di “Baitullah tak 
lain hanyalah siulan, dan tepuk ta- 
ngan!” 

Proses.ritual dalam tradisi sufi, de- 
ngan cara senilah mereka akan me- 
rasakan nikmat keikhlasan dalam 
berserahsriri pada Tuhan. Di mana 
Tuhan adalah pusat? alam semesta 
danepusat segala kehidupan karena 
sebelumnnya terjadi di dunia ini tu- 
hanlah yang pertama kali ada. Da- 
lam beribadah, tentunya ini tidak 
semata-mata harus menghadap kib- 
lat “kabah”, sebagaimana kaum sufis- 
me menyuarakan cara pandang bah- 
wa banyak cara untuk mencapai 
kebajikan dalam penyerahan diri pa- 
da yang pencipta. Sakralisasi ruang 


16. Tunggal disini merupakan kebijakan mutlak yang tak dapat diegosiasi siapapun, niscaya 
17. Tafsir Thabrasi, Majma' al-Bayan fi Tafsir al-Ouran (4/450). Tafsir Ibn Katsir (2/306). 
18. Tafsir Ihabari, Jami al-Bayan fi Tafsir al-Guran (91157). 


19. Ibid, (9/157). 


20. Pusat yang dimaksud di sini merupakan suatu hal yang menjadi pusat yang dapat memberikan 
penghidupan, keseimbangan, dan kesetabilan, dapat juga memberikan kehidupan dan penghubung 
dengan dunia atas. Menurut pandangan orang jawa, yang demikian itu disebut kawula lan gusti. Yaitu 
pandangan yang beranggapan bahwa kewajiban manusia adalah mencapai harmoni dengan kekuatan 
terakhir dan pada kesatuan terakhir itulah manusia menyerahkan diri total selaku kawula (hamba) 


terhadap gustinya (sang pencipta). 
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ibadah menjadi kajian kontemporer 
bagi zaman kekinian, yang akan mem- 
bukakan ijtihad baru dalam mena- 
fsirkan tempat (ruang) dimana kita 
melaksanakan ibadah. 

Penafsiran Jawwad Ali" (1977) da- 
lam konteks mengenai ritual ini sung- 
guh amat relevan bagi umat yang 
beriman pada Tuhan penguasa alam 
semesta, yang mengharapkan keba- 
jikan tertinggi dalam segala kehidupan 
duniawi maupun ukhrowi. Sehingga, 
tidak jarang kaum sufisme melakukan 
ibadah dengan berbagai cara dan tem- 


Cahyono | 


pat di mana mereka mencari kekhu- 
syukan dalam beribadah. Melalui tari- 
an ataupun semacamnya. Di sini seni 
menjadi cara utama dalam praktek ri- 
tual mereka. Begitu juga, sekilas mene- 
lisik dalam argumentasinya Imanuel 
Khan (Konigsberg, 22/4/1724)'tentang 
konsep ruang, dijelaskan bahwa segala 
sesuatu tercipta diawali dengan pena- 
taan ruang yang imaterial. Pantas, 
Tuhan tidakyada”di antarayruang dan 
waktu. Namun, Diarada di mana-mana, 
maka siapa pun dapat menghadap-Nya 
dengan berbagai macam caras(j) 
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Arsitektur Masjid, 
Simbol Internalisasi Budaya dalam Agama 


ubstansi dari sebuah, agama 

bukan terletak pada simbol 

semata. “Akani,tetapi, vagamia 
tanpa simbolstake akan terasaslengkap. 
Simbol dalam agamasmerupakan per- 
lambangan “yang mengekspresikan 
esensisagama itu sendiri. Maka ketika 
dewasa ini 'banyak umat» beragama 
yang lebih mengejar simbol tanpa me- 
lihat,,esensi sungguh, di sayangkan. 
Salah satu simboltdalam agama adalah 
rumah ibadah-Meskipun tujuan uta- 
ma rumah ibadah adalah sebuah 
tempat “suci” yang difungsikan untuk 
peribadatan para jemaah suatu agama, 
akan.tetapi secara tersirat rumah iba- 
Anis Fitff dahjuga merupakan simbol dari agama 
itu sendiri. 

Hampir semua agama memiliki se- 
buah tempat bernama rumah ibadah. 
Di Indonesia sendiri, semua agama 
resmi' juga memilikinya. Tak terkecuali 
agama Islam yang merupakan salah 
satu agama “tamu” di Indonesia. Masjid 
berasal dari kata bahasa arab, yaitu 
dari kata sajada-sujud-masjad/masjid. 
Sujud mengandung arti taat, patuh, dan 


Redaktur Jurnal Justisia 
Pemimpin Umum LPM Justisia 
Mahasiswa Ekonomi Islam Semester VII 


1. Dalam Pasal 1 UU Nomor 1/PNPS/Tahun 1965 tentang Pencegahan Penyalahgunaan dan/ 
atau Penodaaan Agama. Pada Pasal 1 UU a guo disebutkan: ”Setiap orang dilarang dengan sengaja di 
muka umum menceritakan, menganjurkan atau mengusahakan dukungan umum, untuk melakukan 
penafsiran tentang sesuatu agama yang dianut di Indonesia ” Pada Pasal tersebut terdapat klausula 
"agama yang dianut di Indonesia”. Pada penjelasan ayat tersebut dijelaskan bahwa penjelasan klausala 
"agama yang dianut di Indonesia” ialah ialah Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha dan Khong Hu Cu 
(Confusius). 
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tunduk dengan hormat. Makna-makna 
ini diekspresikan secara lahiriahnya 
dalam bentuk meletakkan dahi, kedua 
tangan, lutut, dan kaki ke bumi. Dalam 
ilmu tata bahasa Arab atau gramatikal 
bahasa Arab kata masjid dinamakan 
ismu makan, yaitu kata benda yang 
menunjukkan pada arti tempat. Jadi 
masjid berarti tempat bersujud. 

Dalam perjalanan sejarahnya, mas- 
jid menjadi salah satu bukti kebesaran 
agama Islam. Hampir setiap masa 
pada kebesaran atau kejayaan Islam di 
suatu wilayah tertentu meninggalkan 
arsitektur masjid yang spektakuler 
juga. Hal tersebut merupakan bukti 
bahwa masjid merupakan salah satu 
simbol dalam Islam. Selain faktor ter- 
sebut, adanya arsitektur masjid yang 
megah juga dilatarbelakangi oleh 
doktrin dalam teks Islam (Al-Ouran 
maupun Hadist) yang menganjurkan 
memakmurkan masjid.#Seperti yang 
termaktub dalam O.Ssal-Taubah yang 
berbunyi: “Hanya yang memakmurkan 
masjid-masjid Allah ialah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan hari 
Kemudian, serta tetap mendirikan 
shalat, menunaikan zakat dan tidak 
takut. (kepada siapapun) selain kepa- 
da sAllah, (Maka “merekalah orang- 
orang yang diharapkan termasuk golo- 
ngan” orang-orang / yang mendapat 
petunjuk. Y@S. sAl-Taubah (9): 18). 
Banyak mufassir yang menyebutkan 
bahwa,kategori memakmurkan mas- 
jid termasuk di dalamnya adalah 
membangunnya, menjaga kebersihan- 
nya, melengkapi sarana dan prasa- 
ranya, membuat penerangannya, men- 
dirikan shalat di dalamnya, belajar 
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mengajar ilmu-ilmu yang bermanfaat 
di dalamnya. 

Selain ayat Al-Ouran, disebutkan 
juga dalam sebuah riwayat bahwa 
Nabi Muhammad Saw memberikan 
motivasi untuk membangun masjid, 
sebagaimana diriwayatkan dari Usman 
bin Affan, bahwa beliau bersabda: “Ba- 
rang siapa yang membangun masjid 
karena Allah, “dalamwiwayat"Bukar 
ada tambahan lafaz)”: semata-mata 
untuk mencari keridhaan Allah, niscaya 
kelak disurga Allah akan membuatkan 
rumah untuknya2, (HR. Bukhari dan 
Muslim). 

Tentang keutamaan" membangun 
dan memakmurkan masjid, Rasulallah 
Saw “pernah bersabda sebagaimana 
diriwayatkan, dari Abu Hurairah Ra.: 
Sesunggguhnya di antara pahala 
amal dan “kebaikan yang tetap akan 
diperoleh oleh seorang mukmin setelah 
meninggal adalah ilmu yang diajarkan 
damdia sebarkan, anak shaleh yang dia 
tinggalkan, mushaf yang dia wariskan, 
masjid yang ia bangun, rumah musafir 
yang ia bangun, sungai yang ia alirkan 
airnya, atau shadagah yang dikeluarkan 
dari hartanya pada waktu sehat dan 
pada waktu dia sangat memerlukannya. 
Semua itu akan tetap peroleh pahalanya 
setelah matinya.” (HR. Ibnu Majah). 

Hadist lain yang juga menerangkan 
tentang keutamaan masjid adalah 
hadist riwayat Tirmidzi “Barang siapa 
yang membangun masjid, baik kecil 
maupun besar, semata-mata untuk 
mencari ridha Allah, niscaya kelak di 
surga Allah akan membangun rumah 
untuknya.” (HR. Tirmizi). 

Dalam perjalanan perkembangan- 


Edisi 41 Th. XXVI 2013 


01/11/2013 7:02:54 


Larsitektur Masjid 


nya, masjid telah beradaptasi dengan 
budaya lokal daerah “baru” diluar Arab. 
Arsitektur seperti menara, mihrab, 
bahkan podium khotbah dalam masjid 
merupakan hasil transaksi antara aga- 
ma Islam dengan budaya setempat. 
Sehingga menghasilkan karya arsitek- 
tur yang indah dan di kenang sepanjang 
masa. 


Arsitektur Masjid Pada Awal Islam 

Sejarah mencatat bahwa masjid 
Ouba adalah masjid yang pertama kali 
dibangun oleh Muhammad. Akan tetapi 
rumah ibadah pertama di muka bumi 
adalah Kabah.? Hal tersebut sesuai 
firman Allah dalam surat Ali Imron 
ayat 96 yang berbunyi: "Sesungguhnya 
rumah yang mula-mula dibangunun- 
tuk (tempat beribadat) manusia, ia- 
lah Baitullah yang di Bakkahs(Mekah) 
yang diberkahi dan menjadi petunjuk 
bagi semua manusia.” 

Masjid Ouba berlokasi, di Ouba, 
lima kilometer tenggara kota Madinah. 
Dibangun oleh Muhammad pada ta: 
hun 1 Hijriah (622 Masehi) atausdi- 
bangun saat pertama kali hijrah dari 


Anis Fitria | 


Makkah ke Madinah. Muhammad 
menghabiskan malam pertamanya 
saat hijrah untuk beribadah di mas- 
jid sederhana itu. Meskipun pada 
awalnya merupakan masjid yang sa- 
ngat sederhana, akan tetapi Masjid 
Ouba menjadi bentuk percontohan 
masjid yang dibangun kemudian hari. 
Masjid Ouba memenuhi persyaratan 
sebuah bangunan masjid yang berupa 
satu ruang ySholat berdinding yang 
berbentuk persegiwempat. Masjid"ini 
dibuat dengan fondasi sederhana dari 
tanahsliaty,tiang-tiang penopang dari 
batang pohom,kurma, danvatap datar 
dari kombinasi "pelepah serta daun 
kurma yang dicampur dengan tanah 
liat. “Ruang sholat'tersebut berada di 
serambi sebelah» utara masjid. Pada 
bagian tengah dalam masjid terdapat 
ruang terbuka yang terdapat sebuah 
sumur untuk wudhu, serta kebersihan 
tempat-tersebu selalu terjaga dengan 
adanya sirkulasi udara dan cahaya 
matahari yang teratur. 

Masjid kedua yang di bangun Mu- 
hammad adalah masjid Nabawi. Di- 
bangun pada tahun 622 Masehi di 


2» Pembangunan Kabah pertama kali dilakukan oleh para malaikat sebelum Adam As dan 


Hawa diciptakansdansditurunkan ke muka bumi. Kemudian Adam dan Hawa di turunkan di bumi 
dan dipertemukan di Padang Arafah. Keduanya mendapat perintah Allah untuk melakukan thawaf 
mengitari Ka bah di tengah-tengah kawasan Padang Arafah. Di tengah Ka'bah terdapat Hajar al-Aswad. 
Didepan Ka'bah ini lah Nabi Adam bersama Hawa memulai doa pertaubatan sepanjang hari sambil 
menangis, memohon ampun atas segala dosanya, Danang Budi, Ensiklopedia Masjid, Yogyakarta: 
Pustaka Albana, 2012, hlm. 11. 

3. Menurut riwayat Ibnu Majah, fondasi dan bangunan masjid dibuat panjang dan lebarnya 
sama yakni 46 hasta. Sedangkan tingginya hanya beberapa hasta. Panjang ruangan dalamnya 50 hasta, 
lebarnya 26. Didalamnya berdiri 33 tiang dari batang kurma dengan 3 daun pintu. 

4. Nizar Abazhah, Ketika Nabi di Kota, Jakarta: Penerbit Zaman, 2010, Hlm. 23. 
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Madinah setelah Muhammad mela- 
kukan hijrah'. Tempat ini awalnya 
adalah lahan penjemuran buah kurma 
yang dibeli oleh Muhammad dari 
dua anak Yatim bersaudara Sahal dan 
Suhail bin Amr. Proses pembangunan 
masjid dipimpin langsung oleh nabi 
bersama-sama dengan para sahabat 
Anshor dan Muhajiri. Bangunan mas- 
jid Nabawi berukuran 50x50 meter 
dengan atap setinggi 3,5 meter. Fondasi 
digali sedalam tiga hasta lalu dipadati 
batu gunung. Tembok di bangun de- 
ngan batu bata dari tanah liat setinggi 
enam kaki atau lebih. Setiap tembok 
memiliki lebar satu hasta. Hal ini 
bukan hanya untuk menjaga agar 
tembok tidak roboh melainkan juga 
agar terlindung dari udara panas yang 
menyengat di siang hari. Sedangkan 
kedua sisi masjid dibuat dari batu. 
Panjang tembok dari titik depan'ketitik 
belakang sekitar seratusfhasta. Begitu 
pula ke arah samping,ssehingga masjid 
berbentuk persegi sempat. Sedangkan 
untuk atapnya dari daun kurma dari 
tiang-tiang penopang dari, batang kur- 
ma Sebagian atas masjid dibiarkan ter- 
buka.” 

Sembilanftahun awal Spenggunan 
masjid Nabawi, tanpa adanya penera- 


Anis Fitria | 
ngan di malam hari. Meskipun terka- 
dang dibuat penerangan seadanya 
dengan membakar jerami. Di bagian 
dalam masjid dibuat sebuah paggung 
persegi panjang berdiameter 30x35 
meter untuk membaca. Al-Ouran, 
yang dibangun dengan penopang, dari 
batang kelapa dan dinding dari plester 
lumpur. Masjid Nabawi dapat diakses 
mlalui 3 pintu yaituwbab Rahmah 
(pintu Rahmat) "pada sisi selatan, bab 
Jibril (pintu Jibril)spada sisi barat, bab 
Al-Nisa Ypintu wanita) padasisi'timur. 
Sejak,saatsitu renganasdasar bangunan 
masjid Nabawi.diadopsi dalam pemba- 
ngunan masjid-masjid lain di seluruh 
dunia." 

Selain, masjidikHaram, masjid Ou- 
ba, dan masjid"Nabawi, ada satu mas- 
jid, lagi yang“sangat bersejarah bagi 
Umat Islam yaitu Masjid al-Agsa. 
Masjid al-Agsa adalah saksi sejarah 
perjalanan spektakuler Muhammad 
yaitu Isra Miraj. Ketika perjalanan 
malam tersebut, selain Muhammad 
berhenti di Masjidil Haram, Muham- 
mad dengan menggunakan Burog ke 
masjid ini. Masjid al-Agsa pada awal- 
nya adalah rumah ibadah kecil yang 
didirikan oleh Khalifah Umar bin 
Khattab karena pernah di singgahi 


5: Muhammad ketika sampai di Madinah di sambut gembira oleh warga Madinah. Semua warga 


bersorak-sorai menyambut datangnya nabi ke wilayah mereka. Bahkan di ceritakan dalam sebuah 
riwayat, ketika Muhammad sampai ke Madinah gadis-gadis cilik bernyanyi dengan suara merdu, dan 
bocah-bocah putra Bani Najjar memukul rebana sambil melantunkan syair dengan suara lantang penuh 
ceria. 

6. Mengetahui Muhammad menginginkan tanah berukuran 10.000 hasta persegi tersebut, 
kedua yatim ini ingin menghibahkan tanah tersebut. Akan tetapi Muhammad menolaknya, kemudian 
membayar dengan harga sepuluh dinar emas dari uang Abu Bakar. 

7. Nizar Abazhah, op. cit., hlm. 49. 

8. sekarang masjid Nabawi telah mengalami beberapa renovasi dan rekonstruksi. Awal mula 
rekonstruksi adalah pada tahun 629 M (7 Hijriah) atau tujuh tahun setelah pendiriannya. 
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Muhammad ketia Isra Mi'raj. Selanju- 
tnya diperbaiki dan dibangun kembali 
oleh khalifah Umayyah, Abdul Malik 
dan diselesaikan puteranya Al-Walid 
bin abdul Malik pada tahun 705 
Masehi. 


Internalisasi Budaya dan Agama 

Seiring tersebarnya agama Islam di 
seluruh dunia, maka pembangunan 
masjid ke penjuru dunia juga terjadi. 
Tersebarnya agama Islam juga mela- 
lui periodesasi perjuangan yang pan- 
jang. Hingga akhirnya Islam bisa 
diterima dan tersebar ke pelosok 
dunia. Ada berbagai pandangan yang 
mengemukakan mengenai motif per- 
gerakan Islam dari Semenanjung Arab 
ke berbagai pelosok dunia. Parasula- 
ma sebagaimana terungkap dalam 
sejarah literatur Arab menafsirkan 
bahwa gerakan itu sepenuhnya, atau 
pada dasarnya merupakan gerakan 
keagamaan dan tidak dilandasi oleh 
motif ekonomi. Sedangkan orang,Kris- 
ten kebanyakan melontarkan hipotisis 
bernada miring dengan menampilkan 
gambaran orang Islam Arab membawa 
al-Ouran ditangan kiri dan pedang di 
tangan kanannya, Di luargimasyarakat 
semenanjung, terutama di kalangan 
ahlul kitab (Yahudi dan Kristen) me- 
ngemukakan alternatif ketiga yaitu hal 
yang lebih disukai dari pedang dan al- 
Ouran adalah pajak." 

Tafsir dari'aspek“ekonomi tersebut 
ditolak oleh Al-Baladhuri, seorang se- 


9. Danang Budi, op. cit., hlm. 19 
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jarahwan yang menyatakan bahwa sa- 
at merekrut masa untuk menyerang 
Suriah, Abu Bakar menulis surat-surat 
kepada orang-orang Makah, Taif, Ya- 
man, dan semua orang di Nejed dan 
Hijaz, yang berisi seruan untuk ikut 
dalam “perang suci” doronganmuntuk 
berjihad dan memperoleh rampasan 
perang dari orangforang Yunani. De- 
ngan menempatkan pada latar bela- 
kang yang tepat, penyebaran Islam 
menandai tahap,akhir, proses panjang 
migrasi,orang-orang arab secara ber- 
tahap,ke wilayah lain. 

Tersebarnya Islam ke wilayah-wila- 
yah luar Arab merupakan momentum 
pertemuan Islam yang identik dengan 
balutanmwArab dengan kebudayaan- 
kebudayaan daefah penyebaran Islam. 
Setiap wilayah memiliki kebudayaan 
tersendiri yang berbeda dari daerah 
yang Jain/ maka ketika Islam datang, 
kebudayaan dan kondisi masyarakatnya 
telah terbentuk terlebih dahulu. Men- 
jadi salah satu konsekuensi untuk 
kedua hal yang “bertemu” ini untuk 
saling beradaptasi. Terutama Islam 
yang berstatus sebagai “pendatang” 
Maka dari itu, hal yang penting bagi 
Islam untuk bisa menyesuaikan diri. 
Salah satu hal yang harus beradaptasi 
adalah masjid. Selain harus beradaptasi 
dengan kebudayaan lokal, masjid juga 
harus beradaptasi dengan struktur 
rumah ibadah dari agama lain yang 
sebelumnya telah dipeluk oleh pen- 
duduk. 


10. Alasan ini (menurut mereka) diilhami dari ayat Al-guran berbunyi “Perangilah...orang-orang 
yang diberikan AlKitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh dan tunduk” 
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Masjid sederhana yang dibangun 
Muhammad di Madinah, telah menjadi 
prototipe umum masjid-masjid besar 
pada abad pertama Islam. Masjid ini 
terdari atas pelataran terbuka yang 
dikelilingi oleh dinding tanah liat yang 
dijemur. Untuk menghalangi sinar ma- 
tahari, Muhammad menambahkan 
atap untuk menutup seluruh ruangan 
yang terbuka. Atap ini terbuat dari 
batang kurma yang berfungsi sebagai 
tiang penyangga. Sebuah batang kur- 
ma diletakkan di atas tanah yang pa- 
da awalnya digunakan untuk mim- 
bar. Mimbar itu kemudian diganti 
dengan sebuah podium dari kayu 
cedar bertangga tiga (menyerupai 
podium di dalam gereja-gereja Su- 
riah). Tidak bisa dipastikan apakah 
Muhammad memandang penting 
untuk membangun sebuahxscerukan 
(mihrab) arah salat (giblah) didalam 
masjidnya. Dari masjidkMadinah kita 
mendapatkan hampir “semua cikal 
bakal sebuah masjid untuk shalat,ber- 
jamaah: pelataran, atap untuk menau: 
ngi jamaah, serta mimbar. 

Sebenarnya, tidak ada'aturan yang 
pasti tentangarsitektur masjid.Muham- 
mad sendiri ketika masa hidupnya juga 
tidak mewajibkan umat Islam untuk 
membangun masjid dalam struktur 
tertentu. #Adapun masjid-masjid yang 
telah dibangun s#Muhammad semasa 
hidupnya merupakan salah satu per- 
contohan rumah ibadah umat Islam 
yang juga mengadaptasi kondisi ling- 
kungan di Arab. Dalam literatur sejarah 
juga dijelaskan bahwa orang Arab 
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asli tidak begitu memiliki kekayaan 
dalam bidang arsitektur. Jika memang 
ada, maka arsitektur asli orang arab 
hanyalah yang terdapat di Yaman. 
Arsitektur Arab selatan tidak banyak 
memainkan peranan dalam kehidupan 
di semenanjung sebelah “utara... Di 
daerah ini, kemah merupakanstempat 
tinggal utama, begitu pula kuil yang 
berada di tempat terbuka, dan makam 
yang berady' di gurun '#pasir. Para 
penghuni oasis yang'jarang ditemukan 
itu, bahkan pada sekarangpun,miskin 
arsitektur Bahkan..di Hijaz, tempat 
sucimbangsa Arab, Ka'bah hanyalah 
bangunan primitif berbentuk kubus 
tanpaatap."' 

Padawmasa Muhammad, struktur 
kabah di bangun oleh tukang kayu 
Koptik Kristen dengan memanfaatkan 
kayu yangsterdampar di Jeddah. Ma- 
kam pada batu cadas yang diukir di 
Madain Shalih, ruangan-ruangan in- 
dahsyang diukir pada tebing-tebing di 
Petra, istana-istana dan tempat-tempat 
ibadah di Palmyra, gereja-gereja indah 
yang dibangun kembali oleh pendeta 
Gassan, Al-Mundzir ibn al-Harits, di 
atas makam St. Sergius di Rushafah, 
semuanya memperlihatan teknik ar- 
sitektur yang tinggi tapi teknik itu 
merupakan adopsi dari Mesir dan 
Suriah-Yunani, bukan arsitektur asli 
Arab. 

Sejauh mengenai orang Arab Islam, 
kesenian menemukan ekpresinya yang 
tertingginya dalam arsitektur bangunan 
tempat ibadah. Para arsitek muslim, 
atau orang yang mereka pekerjakan. 


11. Philip K. Hitti. History Of The Arab. Jakarta: Serambi, 2010. hlm. 321. 
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telah membangun struktur bangunan, 
yang sederhana dan anggun, atas dasar 
pola-pola sebelumnya, tapi benar-be- 
nar melukiskan jiwa agama baru itu. 
Jadi, menemukan dalam sebuah masjid 
representasi sejarah perkembangan 
peradaban Islam, yang menunjukan 
hubungan antar ras dan hubungan 
internasionalnya. Dengan demikian, 
bisa dikatakan bahwa arsitektur masjid 
merupakan contoh yang lebih jelas 
untuk melukiskan perpaduan budaya 
antara Islam dan budaya daerah di 
sekitarnya. 

Adapun bahan bangunan yang 
digunakan untuk masjid tergantung 
oleh ketersedianaan bahan baku di 
tempat tertentu. Di Suriah, arsitektur 
Islam dipengaruhi oleh gaya Suriah: 
Bizantium Kristen yang telah sada 
sebelumnya. Di Mesopotamia Persia 
dipengaruhi oleh bentuk bergaya 
Nestor dan Sasaniyah yyang berakar 
pada tradisi asli sebelumnya. Di Mesir, 
kebanyakan motif hiasan “dirancang 
oleh orang Koptik- Dari sana, berkem: 
bang sejumlah madzhab, seni Arab 
yang berbeda: pertama, Mazhab Suri- 
ah-Mesir, yyang mengikuti stradisi 
setempat, dan Yunani-Ronyawi: Kedua, 
MazhabuIrak-Persia,yang berakar gaya 
Sasaniyah» Kaldea, dan Suriah kuno. 
Ketiga, Mazhab Spanyol dan Afrika 
Utara, yang memperlihatkan pengaruh 
Gotik Barat dan Kristen setempat, 
dan sring disebut mazhab Moor atau 
maghribi” Keempat, mazhab India, 


12. Ibid. hlm. 325. 
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yang memperlihatkan gaya pengaruh 
nyata Hindu. Di Cina, masjid yang ada 
hampir mirip dengan kuil Budha.? 

Masjid pertama yang didirikan 
di daerah taklukan adalah masjid di 
Bashrah yang di bangun,oleh “Utbah 
Ibn Ghazwan (637/638 “H)-wMasjid 
tersebut memiliki arsitektur ,bergaya 
Sasaniyah. Sedangkan masjid.pertama 
di Kairo di bangun oleh Amr ibn Al- 
Ash di Fusthat (Kairo lama). Dalam 
bentuk aslinya, Masjid yang bernama 
Amr inifmirip dengan masjid-masjid 
lainnya, yaitu bangunan (segi empat 
yang»sederhana tanpa, mihrab untuk 
menunujukan arah shalat, dan tanpa 
menara (midzanah)-sAmr kemudian 
menambahkan sebuah mimbar yang 
dibuat dan dihadiahkan seorang raja 
Nubia yangberagama Kristen. 

Di beberapa tempat, ketika orang 
Islam, menduduki sebuah kota tua 
berperadaban, maka akan meniru ar- 
sitektur bangunan wilayah tersebut. 
Di Madain, Said ibn abi Waggash 
menggunakan Iwan (ruangan dengan 
pilar yang membentuk busur) raja Per- 
sia sebagai tempat shalat. Di Damaskus, 
Katedral Santo Yahya dialihfungsikan 
menjadi masjid al-Walid I. Begitu pula 
di Hims, bangunan serupa biasanya 
dijadikan sebagai masjid atau gereja. 

Mihrab, cerukan pada dinding 
masjid sebagai penunjuk arah sha- 
lat, belakangan ditambahkan da- 
lam struktur bangunan masjid yang 
meniru arsitektur gereja. Struktur 


13. Orang pertama yang dianggap memperkenalkan struktur tersebut adalah Al-Walid dan 
gubernurnya, Umar ibn Abdul Aziz. Adapun masjid Madinah adalah masjid pertama yang memiliki 


mihrab. 
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tersebut kemudian menjadi karak- 
teristik umum di semua masjid dan 
seperti halnya altar Kristen yang di- 
anggap lokasi paling sakral. Dengan 
demikian, mihrab menjadi bagian uta- 
ma dari berbagai dekorasi orang Is- 
lam, dan dipandang sebagai standar 
umum untuk menentukan kualitas 
seni lukis Islam yang terus mengalami 
perkembangan. 

Selain Mihrab, inovasi sekuler di 
dalam masjid adalah magsurah.” Ter- 
dapat beberapa alasan mengapa rua- 
ngan itu dibangun. Alasan utamanya 
adalah untuk melindungi khalifah dari 
usaha pembunuhan oleh kelompok 
Khawarij.8 Magsurah biasanya digu- 
nakan untuk para khalifah untuk ber- 
istirahat dan mengasingkan diri, satau 
untuk bermusyawarah. 

Seperti halnya mihrab, menara juga 
baru diperkenalkan pada masa Dinasti 
Umayyah. Dengan demikian Suriah 
merupakan tempat kelahiran menara 
masjid. Di sana, menara mengambil 
bentuk menarayjams,setempat, atasi 
menara gereja, yang berbentuk .segi 
empat. Masjid Umayyah di Damaskus 
secara eksplisit menyatakan sbahwa 
pada mulanya menara jam (nathur) 
milik Katedral Santo, Yahya. Di Mesir, 
menara mulai diperkenalkan oleh gu- 
bernur/Muawiyah, yang membangun 
menara di skeempat sudut masjid 
Amr di Fusthat. Di Irak, di Bashrah 
dilengkapi dengan sebuah menara dari 
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batu oleh gubernur Muawiyah, Ziyad. 
Akan tetapi orang yang dianggap ba- 
nyak membangun menara adalah al- 
Walid, khalifah Dinasti Umayah. 

Meskipun menara masjid Suriah, 
yang terbuat dari batu,,segi empat, 
merupakan menara Islam tertua, dan 
prototipe menara lain, terutama di Af- 
rika Utara dan Spanyol, menara ter- 
sebut bukanlah jenismmenara' yang 
dikembangkan dalam IslamwMenata- 
menara masjid mengikuti bentuk 
menaraytradisional di setiap"wilayah 
kekuasaam. Islam... Di' Mesir, selama 
berabad-abad, menara, dibangun ha- 
nya dari batubata dan Mercusuar ter- 
kenal, di Iskandariah», Pharos, telah 
memberikan pengaruh arsitektur pada 
pembangunan menara. 

Pada 705.Masehi, Al-Walid ibn Ab- 
dul Malik” mengambil alih kawasan 
gereja. Romawi di Damaskus yang 
dibangun untuk Santo Yahya. Pada 
awalnya merupakan kuil Jupiter dan 
membangun masjid besar yang diberi 
nama Umayah. Tidak ada data yang 
pasti tentang berapa jumlah gereja 
yang dijadikan masjid oleh al-Walid. 
Dalam masjid Umayyah mihrab ber- 
bentuk setengah lingkaran muncul 
untuk pertama kalinya.'8 Dalam masjid 
ini, ditemukan pintu berbentuk tapal 
kuda . 

Di wilayah Spanyol, Masjid Agung 
Kordova" di bangun di atas situs gereja 
Kristen yang pada mulanya merupakan 


14. Sebuah ruangan berpagar di dalam masjid sebagai tempat khusus untuk khalifah, lihat Ibid., 


hlm. 327). 
15. Ketika masa pemerintahan Muawiyah. 
16. Ibid., hlm. 334 


17. Didirikan pada tahun 786 oleh Abdul Rahman I. 
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biara Romawi. Gaya arsitektur menara- 
menara Spanyol mengikuti menara di 
Afrika, yang aslinya berbentuk Suriah. 
Barisan tiang sebanyak 1.293 buah yang 
membentuk sebuah belantara yang 
agung, mendukung atap masjid. Lam- 
pu-lampu yang terbuat dari kuningan 
menyerupai bentuk lonceng Kristen. 
Selain itu, salah satu ciri khas arsitektur 
Spanyol-Muslim adalah konsep arsit- 
ektur Tapak Kuda yang menjadi keis- 
timewaan arsitektur Muslim Barat. 
Sistem arsitektur itu digunakan pada 
bangunan-bangunan yang tersebar 
di utara Suriah, Ctesifon dan tempat- 
tempat lain, bahkan sebelum periode 
Islam. 

Sedangkan masjid bergaya arsitek- 
tur India adalah Masjid Jama Delhi'' 
Masjid ini berlokasi di kota tua Delhi, 
bagian dari ibukota India, New Delhi. 
Arsitektur khas Mughal mendominasi 
bangunan masjid yangsditopang 260 
pilar ini. Selain itu ada juga Masjid 
Kashmiri Pancha Tagia, masjid,tertua 
dan terbesar di Nepal,Struktur masjid 
ini sangat terpengaruh oleh gaya arsi- 
tektur dari India Utara sebagai tanah 
leluhur kaum muslim Khasmiridi Ne- 
pal...Tiga kubahsbatu menghiasi atap 
atap, bangunan utama. Sentuhan seni 
bangunam' dari Dinasti Mughal India 
terlihat'pada bangunan masjid beserta 
menara-menaranya. Sedangkan Masjid 
Jamiul Alfar, biasa juga dikenal dengan 
Samman Kottu Pali dalam bahasa 
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Tamil, Rathu Palliya dalam bahasa 
Sinhala dan Red Mosgue dalam bahasa 
Inggris.” Masjid ini merupakan masjid 
paling populer di Sri Lanka karena 
memiliki keunikan arsitekturnya yang 
didominasi kombinasi warna merah 
putih yang menggabungkanwdesain 
megah budaya Islam dan Inggris.” 
Adapun masjid yang mengadopsi 
kebudayaan lokal Cina, adalah" Mas- 
jid Huaisheng atau lebih 'dikenal de- 
ngan Masjid, AgungsGuangzou,.me- 
rupakan# masjid tertua di”daratan 
TiongkoksHuaisheng, diartikan sebagai 
“kenangan nabi”, dimanat' Muhammad 
pernah mengutus pamannya, Saad 
Ibn »Abi Waggas, untuk melakukan 
misi dakwah pertama di Tiongkok. 
Tampak dari luar masjid ini adalah 
arsitektur Tiongkok yang eksotik de- 
ngan menara setinggi 36 meter yang 
memiliki-ciri khas permukaanya yang 
polos,berwarna putih dan puncaknya 
berbentuk seperti obor. Hal ini mem- 
buktikan arti penting menara masjid 
bagi masyarakat yang mayoritas me- 
ngandalkan ekonomi kelautan. 


Arsitektur Masjid Jawa 

Ketika Islam masuk di Jawa dengan 
ditemukannya bukti-bukti otentik, di 
situlah dapat dilihat bahwa adanya pe- 
ngaruh kebudayaan Jawa dalam Islam. 
Salah satu produk dari budaya yaitu 
arsitektur. Arsitektur di jawa meru- 
pakan bagian dari interpretasi teks 


18. atau sering disebut Masjid-i Jahan Numa, karena sebagai bentuk penghargaan pada penguasa 
Dinasti Mughal, Shah Jahan, penggagas sekaligus pendiri masjid tersebut 

19. Masjid ini dibangun pada 1908 oleh pedagang muslim India. Para pedagang musim tersebut 
biasa singgah dan beraktifitas di kota pelabuhan dan perdagangan Colombo. 


20. Danang Budi, op. cit., hlm. 62 
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dalam kehidupan orang Jawa yang 
menyejarah. Sebelum Islam masuk ke 
Jawa masyarakat Jawa sudah mampu 
melahirkan karya seni arsitektur, baik 
yang terakulturasi oleh nilai asli Jawa 
ataupun yang telah dipengaruhi oleh 
Hindu Budha. Oleh karenanya arsi- 
tektur Jawa yang telah berkembang 
dalam konsep dan filosofi Jawa tidak 
dapat dinafikan walaupun agama Is- 
lam ini mulai berkembang di Jawa. 
Hal ini dimaksudkan agar nilai-ni- 
lai ke-Islaman dapat diterima oleh 
masyarakat, simbol-simbol Islam hadir 
dalam bingkai budaya dan konsep Jawa 
sehingga muncul kreatifitas sebagai 
bentuk hasil asimilasi dua budaya dan 
sebagai pengakuan akan keberadaan 
Islam dalam karya 

Ketika Islam berkembang di daerah 
lain di seluruh dunia, khususnya di 
Indonesia, sintesa dengan budaya Ja- 
wa melahirkan corak arsitektur yang 
berbeda. Internalisasi Islam dalam 
arsitektur di Jawaysebenarnya,sudah 
dilihat sejak awaWslam masuk ke Jawa. 
Mengingat bahwa salahusatu saluran 
penyebaran Islam di Jawa 'dilakukan 
melalui karyasseni arsitektur di anta- 
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ranya adalah bangunan masjid.?2 

Bentuk bangunan masjid Jawa de- 
ngan model atap tingkat tiga diter- 
jemahkan sebagai lambang keislaman 
seseorang yang ditopang oleh tiga 
aspek, yaitu Iman, Islam, dan Ihsan. 
Adapun Nur Cholis Majid, mengar- 
tikan sebagai lambang tiga jenjang 
perkembangan penghayatan keagama- 
an manusia, yaitu tingkat dasar atau 
permulaan (Burwa), tingkatimenengah 
(Madya), dan. tingkawakhir yang'maju 
dan tinggi (Wusana), yang, sejajar 
dengan jenjang vertikal islam, iman, 
ihsan. Selain 'itu dianggap pula sejajar 
dengan syariat, tarikat dan makrifat. 

Masjid di Jawa,biasaya dilengakapi 
dengan bedug dan'kentongan sebagai 
pertanda masuknya waktu sholat, yang 
pada masanya dianggap sangat efektif 
sebagai ,sarana komunikasi. Ciri-ciri 
bangunam masjid seperti itu dapat kita 
temui. hampir dalam semua bangu- 
nanunasjid kuno di Jawa. Seperti mas- 
jid dekat makam raja Kuta Gede dan 
Emogiri, masjid di Giri, Masjid Demak, 
dan kebanyakan masjid-masjid di Jawa. 
Dimana keberadaannya pun menjadi 
bukti sejarah peradaban Islam. (J) 
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RISET REDAKSI 


Masjid sebagai Pusat Peradaban Islam, 
Mengembalikan Fungsi Masjid sebagai Ruang 
Sosial dan Spiritual 


eberadaan rumah ibadah 
Kk merupakan hal yang penting 
dalam” suatu agama Se- 
bab, di tempat“inilah setiap pengikut 
agama atau kepercayaan tertentu'mela- 
kukan ritual penyembahan:, kepada 
yang yimereka imani, Sehingga hal 
yang, demikianlah yangemembuat se- 
mua agama ataupun,"kepercayaan 
mempunyai tempat.ibadah sesuai de- 
ngan bentuknya “masing-masing. Pen- 
tingnya tentang eksistensi tempat 
ibadah ini,seperti yang digambarkan 
dalam dunia marketing, bahwa dalam 
agama atau kepercayaan setidaknya 
juga.memiliki 4P, yakni product, price, 
promotion dan place.! 


M Zainal Mawahib Product ini merupakan agama itu 
Mahasiswa ProfM@Miiudi Ilmu Falak sendiri, beserta ritual-ritual yang ada 
Aktif di Lembaga Studi!Sosial dan di dalamnya. Sehingga setiap agama 
Agama (eLSA) Semarang apapun bisa menjadi produk untuk 


dipromosikan kepada hal layak. Kedua 
price atau harga, ketika ingin membeli 
sesuatu tentu ada harganya, murah atau 
mahal harga yang ditawarkan. Harga 
dalam hal ini tidak hanya dalam bentuk 
pengertian rupiah, tetapi juga harga 
dalam bentuk sosial ataupun tindakan 
seperti dalam Islam dengan membaca 
syahadat sudah dikatakan masuk Islam. 


1. Sebagaimana yang disampaikan oleh Triyono Lukmantoro, dosen Ilmu Komunikasi 
Undip dalam acara Focused Group Discussion dengan tema “Problematika Penyiaran Agama” yang 
diselenggarakan oleh Lembaga Studi Sosial dan Agama Semarang pada 30 Juli 2012 di Hotel Muria 
Semarang. 
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Ketiga promotion, dalam konteks ini 
lebih dikenal dengan dakwah kepada 
orang lain. Dan keempat place, biasa 
dikenal dengan rumah ibadah, seperti 
masjid, gereja, pure dan sebagainya. 

Satu sisi rumah ibadah memang 
sebagai tempat untuk melakukan ri- 
tual. Namun di sisi yang lain rumah 
ibadah ini juga bisa memberikan rua- 
ng untuk melakukan aktifitas sosial 
yang dapat menentramkan umatnya. 
Sebab di tempat ini manusia satu 
dengan manusia yang lain menyatu 
dan berkumpul untuk bersama-sa- 
ma melakukan hubungan vertikal. 
Hal demikian juga yang seharusnya 
tergambar di masjid? sebagai tempat 
ibadah umat Islam. 

Dewasa ini, fenomena arsitektur 
masjid di setiap tengah kota —terlebih 
di kota-kota besar Indonesia-imemiliki 
fisik yang semakin hari semakin megah 
nan anggun. Keanggunan masjid dipo- 
les dengan melalui goresan dari ber- 
bagai gaya, corak dan arsitektur,yang 
indah nan megah memberikan warna 
mencolok tersendiri dalam “kemajuan” 
umat Islam. Namun di sisi lain, tidak 
mustahil banyak pula masjidimasjid 


M Zainal Mawahib | 


yang megah seakan meratapi nasib- 
nya. Hal ini dikarenakan masjid be- 
lum difungsikan sebagaimana mes- 
tinya. Bahkan tidak mustahil sepi dari 
jama'ahnya. Ironisnya kemegahan dan 
keanggunan itu masjid tidak diimba- 
ngi dengan aktivitas yang dapat,.me- 
nentramkan jiwa sosial yangsada di 
sekeliling masjid tersebut. Ini dibuk- 
tikan dengan banyaknya pengemis 
yang beradasdi "sekitar masjid yang 
masih dapat kitajumpai. 

Dengan kata Tain,  suara,,alunan 
adzanyang,selalu berkumandang setiap 
menjelang pelaksanaan “ibadah shalat 
waktu dari masjid ke seluruh sudut 
kehidupan seakan tidak mencerminkan 
ruh darimasjid secara utuh. Kehadiran 
para jama'ah, kesmasjid hanya untuk 
menjalankan kewajiban semata. Tanpa 
dilengkapiv"dengan interaksi sosial 
yang baik, di mana ini akan mampu 
membangun kemakmuran dalam ke- 
hidupan bermasyarakat. 

Nabi pernah bersabda Ju'ilat lii al- 
ardlu masjidan wa thuhuran” (Telah 
dijadikan untukku bumi sebagai masjid 
dan sarana penyucian diri). Apabila 
dihubungkan antara hadits tersebut 


2. Kata “Masjid” berasal dari kata “sajada, yasjudu, sujuudan” yang memiliki arti membungkuk 


dengan khidmat, sujud dan berlutut, lihat Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab - 
Indonesia, Surabaya: Pustaka Progresif, 1997, hlm. 610. Kata Masjid ini juga diartikan sebagai tempat 
sujud, lihat John L. Esosito, Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern, Jilid III, Bandung: Mizan, 2001, 
hlm. 352. Kata “masjid” ini terulang sebanyak dua pulu delapan kali di dalam al-Guran, yang mana dari 
segi,bahasa kata tersebut bermakna patuh, taat, serta bertunduk denga penuh hormat dan tadzim, lihat 
Ouraish.Shihab,.Wawasan.al-Ouran, Bandung: Mizan, 2007, hlm. 459. Sedangkan dalam terminologi 
diartikan sebagai tempat ibadah umat islam, khususnya dalam menegakkan shalat. Meletakkan dahi, 
kedua tangan dan lutut serta kedua ujung kaki ke bumi yang kemudian dinamakan sujud dalam syari'at 
Islam. Adalah bentuk lahiriah yang paling nyata dari makna di atas. Itulah sebabnya mengapa bangunan 
yang khusukan untuk melaksakan shalat dinamakan masjid yang artinya tempat bersujud. Selain itu 
juga dinamakan “musholla” yang artinya tempat melakukan shalat, dari kata “shalla, yushallu, shalatan” 
yang artinya berdoa, bershalat dan bersembayang, lihat Ahmad Warson Munawwir, ibid., hlm. 792. 
3. Bukhari, Shahih al-Bukhari, Juz. II, Maktabah Syamilah, hlm. 218. 


68  Justisia Edisi 41 Th. XXVI 2013 


Junal Edisi 41(dotlindd LXVIII 01/11/2013 7:02:54 


IlMasjid sebagai Pusat Peradaban 


dengan makna dasar masjid itu sendiri 
yang berarti patuh dan taat" maka 
masjid bukan hanya sekadar tempat 
bersujud semata. Namun masjid juga 
berarti juga sebagai tempat segala ak- 
tivitas manusia yang mencerminkan 
ketaatan kepada Allah. 


Masjid Pada Masa Nabi 

Masjid bukanlah sekadar bentuk 
bangunan semata yang digunakan se- 
bagai tempat ibadah. Lebih dari itu, 
masjid juga berfungsi sebagai fasilitas 
sosial yang dapat dikembangkan un- 
tuk perkembangan umat Islam. Se- 
hingga tidak mengherankan apabila 
pada waktu didirikannya masjid kali 
pertama, satu sisi masjid merupakan 
bangunan tempat berkumpul ,bagi 


4. Ouraish Shihab, loc.cit. 
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sebagian besar umat Islam untuk me- 
lakukan ibadah sebagai kebutuhan 
spiritual. Pada sisi yang Jain masjid 
juga sebagai pusat kegiatan sosial ke- 
masyarakatan. 

Perpaduan fungsi masjid itu terjadi 
sejak kemunculan Islam? Al'@uran 
menjelaskan bahwa masjid Makkah 
merupakan “rumah, suci” allah yang 
diperuntukkan bagi kegiatan ritual dan 
juga merupakan tempat xpertemuan 
bagi orang-orang.8#Bahkan dinyatakan 
sebagai rumah yang pertamakali diba- 
ngunsuntuk penduduk dam. menjadi 
terapat yang aman.” 

Manakala RasulullatrSaw hijrah ke 
Madinah, langkah,pertama yang dila- 
kukan adalah membangun masjid? ke- 
cil yang berlantai tanah dan beratap 


5. John. L. Esposito, Ensiklopedi Oxford, Dunia IslamModern, Jilid INI, Bandung: Mizan, 2001, 


hlm. 353. 


6. Lihat al-Ouran, surah al-Bagarah, ayat 25, "yang artinya: “Dan (ingatlah), ketika kami 


menjadikan rumah itu (Ka'bah) tempat berkumpul bagi'manusia dan tempat yang aman. dan jadikanlah 
magam Ibrahim itu tempat shalat. dan Telah kamiperintahkan kepada Ibrahim dan Ismail: “Bersihkanlah 
rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, orang'yang itikaf, orang yang ruku' dan orang yang sujud”, 
(OS. al-Bagarah: 125), Departemen Agama RI, Al-Ouran dan Terjemahannya, Bandung: Syamil Cipta 
Media, 2005, hlm. 19. Selian itu di ayat lain juga disebutkan “Allah Telah menjadikan Ka'bah, rumah suci 
tempat manusia berkumpul, demikian pula bulan Haram, had-ya, galaid. Yang demikian itu agar agar 
kamu.mengetahui, bahwa Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi dan bahwa 
Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” (OS. al-Maa'idah: 97), Departemen Agama RI, op. cit., hlm. 124. 

7. Hal ini sebagaimana tergambarkan dalam salah satu ayat yang artinya: “Sesungguhnya 
rumah"yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah 
(Mekah) yangediberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. Padanya terdapat tanda-tanda 
yang nyata, (di antaranya) magam Ibrahim, barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah 
Dia, mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 
mengadakan perjalanan'ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya 
Allah Maha.Kaya (Tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.” (OS. Ali Imran: 96), Ibid., hlm. 62. 

8. Dalam catatan sejarah, rasulullah mendirikan masjid pertama sejak masa kenabiannya yaitu 
Masjid Ouba' seperti yang digambarkan dalam al-Guran: “Janganlah kamu bersembahyang dalam 
mesjid itu selama-lamanya. sesungguh- nya mesjid yang didirikan atas dasar tagwa (Masjid OJuba), sejak 
hari pertama adalah lebih patut kamu sholat di dalamnya. di dalamnya mesjid itu ada orang-orang yang 
ingin membersihkan diri. dan Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih.” (OS. At-Taubah: 
108), lihat Ibid., hlm. 204. 
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pelepah kurma.” Berawal dari sanalah 
Rasulullah membangun masjid yang 
besar dan pada akhirnya kota tersebut 
menjadi seperti benar-benar menjadi 
Madinah, yang secara arti harfiahnya 
adalah “tempat peradaban”, atau paling 
tidak dari tempat inilah lahir benih- 
benih peradaban baru umat manusia, 
terlebih umat Islam." 

Bahkan menurut Sidi Gazalba dalam 
bukunya Masyarakat Islam Pengantar 
Sosialogi dan Sosiografi mengambil 
sebuah kesimpulan bahwa pendirian 
masjid ini perlu sekali karena menjadi 
lembaga pembentuk masyarakat. Ga- 
zalba menggambarkan bahwa Islam 
mengandung ibadah dan muamalah 
atau agama dan kebudayaan, kurun 
Makkah adalah periode penurunan 
asas agama. Sedangkan kurun Madinah 
merupakan periode penuruanan asas 
kebudayaan. Sedangkan masjid didiri- 
kan antara kedua kuruniitu.'? Sehingga 
peristiwa ini merupakan contoh pembi- 
naan yang dilakukan oleh Rasulullah 
dalam rangka amewujudkan masjid 
sebagai pusat ritual dan,kebudayaan 
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atau peradaban Islam. Tentu tidak 
mengherankan apabila di masjid inilah, 
Nabi Muhammad Saw. menyelesaikan 
segala perkara dan pertikaian." 

Tentu hal ini senada dengan yang 
dijelaskan oleh Ouraish Shihab dalam 
bukunya Wawasan Al-Gurana,me- 
nyimpulkan bahwa, sebenarnya mas- 
jid memiliki peran penting dalam 
kehidupan sosial. Hal ini sebagaimana 
yang dicontohkan Nabi Muhammad 
Saw. dalam :menjalankan risalahnya. 
Di mana'pada masa Rasulullah masjid 
digunakan, untuk:,.1)#Tempat ibadah 
(salat,dan dzikir), 2) Tempat konsultasi 
dan komunikasi (masalah sosial, eko- 
nomi, dan budaya)€3) Tempat pen- 
didikan»,4): Tempat santunan sosial, 
5) Tempat latihan ketrampilan militer 
dan persiapart alat-alatnya, 6) Tempat 
pengobatan"para korban perang, 7) 
Tempat perdamaian dan pengadilan 
sengketa, 8) Aula dan tempat mene- 
rima tamu, 9) Tempat menawan taha- 
nan dan 10) pusat penerangan atau 
pembelaan agama." 


9. Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, Jilid IV, Jakarta: Ictiar Baru Va Hoeve, 2002, hlm. 461. Pada 


kesempatan berikutnya, arsitektur masjid mengalami perkembangan dengan berbagai varian bentuk 
dan“kemegahan yang diperlihatkan.oleh masjid pada masa sekarang ini. Bahkan menurut Philip 
mengenai orang Arab kesenian mereka menemukan ekspresinya yang tinggi dalam arsitektur bangunan 
tempat ibadah. Para arsitektur muslim mengembangkan struktus dan pola yang seakan melukiskan 
agama Islam. Bagi Philip perkembangan masjid ini representasi sejarah perkembangan peradaban Islam 
yang menunjukkan hubungan antar-ras dan hubungan internasionalnya. Dan Philip pun berkesimpulan 
bahwa arsitektur masjid merupakan contoh yang lebih jelas untuk melukiskan perpaduan budaya antara 
Islam dan budaya daerah di sekitarnya, selengkapnya lihat Philip K. Hitti, History of The Arabs: From 
the Earliest Timessto The Present, Terjemah R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi, Jakarta: 
Serambi IlmuSemesta, 2010, hlm. 321. 

10. Ibid. 

11. Sidi Gazalba, Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi dan Sosiografi, Jakarta: Bulan Bintang, 
1976, hlm. 149. 

12. Ibid., hlm. 150. 

13. John. L. Esposito, op. cit., hlm. 354. 

14. Ouraish Shihab,M., Wawasan Al-Ouran, Bandung: Mizan, 1996, hlm 462. 
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Masjid Pada Masa Khalifah 

Tidak jauh berbeda peran masjid 
pada masa Rasulullah, namun pada 
masa khalifah juga demikian. Peman- 
faatan masjid secara maksimal dalam 
pembentukan tatanan masyarakat. Abu 
Bakar pada masa pemerintahnya, sega- 
la urusan negara ia lakukan di serambi 
Masjid Nabi. 

Bahkan Abu Bakar menempatkan 
pusat administrasi negara dan juga 
sebagai tempat menerima tamu man- 
canegara baik muslim maupun non 
muslim di masjid. Lebih lanjut lagi, 
masjid juga didijadikan sebagai pusat 
pertahanan dan keamanan. Serta seba- 
gai tempat perencanaan strategis dan 
latihan perang dan juga para korban 
perang semuanya berpusat di masjid." 
Pada masa Umar bin Khattab spun 
juga demikian, Dewan Pertimbangan 
Agung selalu melakukan rapat dan si- 
dang di masjid.” 

Pada masa dinasti Umayyah, masjid 
merupakan bangunan yangwsangat 
penting dalam menjalankan pemerin: 
tahan. Di tengah kota Damaskus, ber- 
diri megah istana Umayyah." Istana 
itu berdiri dam berdampingan dengan 
Masjid Agung Umayyah. (Dan ketika 
adapertemuan yanglebih formal, per- 
temuan tersebut diadakan di Masjid 


15. Philip.K. Hitti,/0p. cit. hlm. 218. 
16. John. L. Esposito, op. cit., hlm. 354 
17. Ibid. 
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Agung Umayyah yang hingga saat ini 
tetap merupakan salah satu tempat 
ibadah termegah di dunia. Pada saat 
pemerintahan dinasti Umayyah di- 
pegang oleh Umar, ia memberikan 
fasilitas pendidikan kepada masyarakat 
luas untuk mempelajari al-@uran,dan 
Hadis. Fasilitas yang demikian dila- 
kukan oleh Khalifah Umar, dengan 
cara mengirim para gurra ke berbagai 
tempat dan#menginstruksikan agar 
masyarakat belajarvkepada mereka di 
masjid setiap hari Jumat.” 

Pada tahun 367..atau 638, masjid 
pertama yang didirikan "di daerah 
taklukan adalah masjid di Bashrah 
yangsdibangun olevUtbah bin Gaz- 
wan yang menjadikan kota itu seba- 
gai markas pasukan pada musim di- 
ngin. Pada, tahun selanjutnya, 638 
atau 639, M, jenderal pasukan Islam, 
Sad ibn vabi Waggash membangun 
markas militer lainnya di Kufah de- 
ngan masjid sederhana sebagai pusat- 
nya. Di dekat masjid itu dibangun 
kediaman gubernur (dar al-imarah). 
Dan markas pesukan Islam yang 
ketiga dibangun oleh Amr ibn al-Ash 
di Fusthat (Kairo lama). Di sini lah, 
Amr membangun masjid pertama 
di Afrika. Masjid penting berikutnya 
adalah masjid “Ugdah ibn Nafi yang 


18. Istanasini adalag al-Khadhra (yang hijau) arsiteknya tidak lain adalah Mwawiyah sendiri, 


pendiri dinasti, dan kemegahan istana ini masih terjaga hingga sekarang ini selengkapnya lihat Ibid, 
hlm. 270. Dalam literatur lain disebutkan bahwa nama istana tersebut adalah “al-Gubbah al-Khadhra” 
yang artinya kubah hijau, lihat dalam Abu al-Faraj al-Ishbahani, al-Aghani, Jilid VI, Bulag: 1284-1285, 
hlm. 159. 

19. Philip K. Hitti, op. cit., hlm. 270. 

20. Ibid., hlm. 317. 

21. Ibid., hlm. 325. 
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di Kairawan. Masjid ini sama halnya 
masjid di Fusthat, yaitu sebagai markas 
militer. “Ugdah membangun masjid di 
mana di sampingnya ada bangunan 
pemerintahan dan di sekelilingnya di- 
bangun juga untuk hunian penduduk. 
Masjid itu pun mengalami renovasi 
dan pada saat itu menjadi salah satu 
masjid terbesar umat Islam.2 Dan 
evolusi masjid pada saat itu dipandang 
telah sempurna. Selain sebagai tempat 
shalat berjamaah, masjid juga berperan 
seperti sebuah ruang pertemuan besar, 
ruang forum politik dan juga ruang 
pendidikan.” 

Tidak jauh berbeda dengan dinasti 
Umayyah yang memaksimalkan pera- 
nan masjid dalam membentuk masya- 
rakat. Pada masa dinasti Abbasiyah 
juga melakukan hal yang demikian. 
Lembaga pendidikan formalx(kuttah) 
merupakan bagian yang terpadu de- 
ngan masjid. Bahkan memfungsikan 
masjid sebagai sekolah (pendidikan 
non formal sepertishalagah). Dimana 
kurikulum yangsdipusatkan pada al: 
Ouran dan hadits sebagai,bacaan uta- 
ma bagi siswa.“ 

Lebih darisitu, ketika seorang ta- 
mu,,mengunjungi, sebuah (kota, ia bi- 
sa langsung mendatangi masjid jami 
dengan keyakinan bahwa ia bisa me- 
ngikutis spembelajaran tentang ha- 
dis” Al-Masdugi,dalam catatannya ia 
menyatakan bahwa ketika ia mengun- 
jungikota Susa, ia menemukan halagah 


22. Ibid., hlm. 326. 

23. Selengkapnya lihat Ibid., hlm. 334. 
24. Ibid. hlm. 512. 

25. Ibid., hlm. 518-519 

26. Ibid. 
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atau lingkaran-lingkaran pendidikan 
di Palestina, Suriah, Mesir dan Faris. Ia 
juga menemukan sekelompok belajar 
yang berkumpul mengitari seorang 
guru (fagih) dan juga lingkaran para 
pembaca al-9Guran dan karya sastra di 
masjid-masjid. 

Imam al-Syaffi ,sendiri, memiliki 
halagah semacamiitu.di Masjid Amr di 
kota Fusthat. Ia mengajarkan berbagai 
materi setiap” bagi. Ibn Hawgal juga 
menyebutkan, adanyaslingkaran “bela- 
jar serupa di kota Sijistan. Materi-ma- 
teri yangwdisampaikan tidak hanya 
keagamaan, tetapi juga linguitik dan 
puisi. Sehingga "setiap" muslim pun 
memiliki kebebasantsuntuk memilih 
materi yangdisukaiyang ada di masjid- 
masjid.?8 

Penjelajah Muslim terkemuka da- 
ri Maroko»'Tbnu Batutta, dalam cata- 
tan perjalannya mengambarkan lebih 
daris500 pelajar menghadiri halagah 
di Masjid Agung Umayyah, Damas- 
kus. Geografer dan penjelajah Muslim 
lainnya, Al-Mugaddasi, juga mence- 
ritakan di Masjid Amr dekat Kairo, 
Mesir terdapat lebih dari 50 halagah 
pada satu tempat. Sedangkan di masjid 
utama Kairo, tak kurang terdapat 120 
halagah. Aktivitas keilmuan di mas- 
jid bahkan bisa melahirkan sebuah 
pendidikan tinggi atau universitas. Se- 
jarah mencatat, hingga kini terdapat 
universitas terkemuka di dunia Islam 
yang lahir dan berasal dari aktivitas 
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intelektual di masjid antara lain, Uni- 
versitas al-Gayrawwan dan al-Zaituna 
di Tunisia, al-Azhar di Mesir, al- 
Oarawiyyin di kota Fez Maroko, dan 
Sankore di Timbuktu.” 

Pendidikan yang diselenggarakan 
di masjid pada masa kejayaan Islam 
mampu melahirkan sederet tokoh 
Muslim terkemuka. Pendidikan Masjid 
Cordoba Spanyol mampu melahirkan 
seorang ilmuwan besar bernama Ibnu 
Rushdi dan Ibnu Bajja. Sebuah mas- 
jid di Basrah, Irak juga mampu mela- 
hirkan seorang ahli tata bahasa Arab 
terkemuka sepanjang masa bernama 
Sibawaih. 

Ia merupakan murid al-Khalil Ibnu 
Ahmad yang mengajarnya di masjid. 
Sekolah yang digelar di Masjid al- 
Oarawiyyin Fez, Maroko pun mampu 
melahirkan ulama dan ilmuwan he- 
bat seperti, Ibnu Khaldun, Ibnu al- 
Khatib, al-Bitruji, Ibnu Harazim, Ibnu 
Maimoun, serta Ibnu Wazzan (Leo 
Africanus). Pamor$Majjid Al-Azhar, 
Mesir pun mampu menarik perhatian 
ilmuwan seperti Ibnu WAI-Haitham, 
Ibnu Khaldun, dan Al-Baghdadi.” 

Selain sebagai pusat pendidikan, 
masjid juga sberfungsi sebagai tempat 
penyimpanan buku,yang sekarang ini 
biasa disebut dengan perpustakaan. 
Karenanya, masjid-masjid pada saat 
itwwmemiliki'khazanah buku-buku ke- 
agamaan yang “sangat kaya? Hal ini 
penting keberadaan- buku-buku atau 
kitab-kitab tersebut mengingat salah 
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satu penunjang dalam pendidikan ada- 
lah tersedianya buku-buku sebagai ba- 
han bacaan. 

Pada masa Nabi hingga masa 
kekhalifahan, peran masjid telah 
mencapai pada masa keemasannya. 
Karena masjid terbukti memiliki, pe- 
ran yang sangat penting dalam per- 
kembangan pendidikan di dunia Is- 
lam. Masjid-masjid besar, biasanya 
juga menawarkan pendidikan ilmu 
yang lebih luas lagiwDi masjid-masjid 
besar ituy para pelajar di zaman kekha- 
lifahan pun bisa mempelajari-beragam 
ilmtmseperti tata bahasa “Arab, logika, 
aljabar, biologi, sejarah, hukum, dan 
teologi. Pada perkembangannya, para 
pelajar juga tak hanya menimba ilmu 
di masjid saja-“Untuk mempraktekan 
kemampuannya dalam bidang kedok- 
teran, parassiswa juga belajar di rumah 
sakit... Yang tertarik astronomi juga 
belajar langsung di observatorium. 
Tempat belajar juga bisa dilakukan di 
madrasah dan pada umumnya tem- 
patnya berdampingan dengan masjid.” 

Begitulah peran masjid dalam me- 
ngembangkan pendidikan di dunia 
Islam pada era keemasan Islam. Sehing- 
ga pada era kejayaan Islam, masjid tak 
hanya berfungsi sebagai tempat ibadah 
saja namun juga sebagai pusat kegiatan 
intelektualitas. 


Masjid sebagai Pusat Peradaban 
Rasulullah dan para penerusnya te- 
lah menciptakan peran masjid yang 


27. Lihat artikel “Peran Masjid dalam Peradaban Islam”, Republika, Selasa, 04 Nopember 2008. 


28. Ibid. 
29. Lihat Philip K. Hitti, op. cit., hlm. 520 


30. Lihat artikel “Peran Masjid dalam Peradaban Islam, loc. cit. 
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tidak hanya dalam segi spiritual, te- 
tapi mencakup juga fungsi sosial. Ini 
sama artinya masjid merupakan pu- 
sat ibadah dalam pengertian yang luas 
yang mencakup juga kegiatan mw'a- 
malah. Oleh karena itu agar masjid 
dapat memerankan fungsinya, maka 
dalam perencanaan pembangunan dan 
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perencanaan kegiatan ini hendaknya 
mengacu pada master plan yang ter- 
obsesi terhadap pelaksanaan fungsi 
masjid secara optimal. Pada akhirnya 
peradaban" Islam pun bermunculan 
kembali dari rahim masjid-masjid ini. 

Apabila ditarik dari akar 'kata. se- 
mantik “masjid” itusendiri, dimanakata 


31. Salah satu referensi yang bisa menjadi acuan untuk mengetahui hakikat peradaban adalah 
ungkapan pelopor antropologi modern, Edward B Tylor sebagaimana dikutip oleh H.A.R Tilaar 
(1999:39) bahwa : “Budaya atau peradaban adalah suatu keseluruhan yang kompleks dari pengetahuan, 
kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat, serta kemampuankemampuan dan kebiasaan lainya yang 
diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat” Definisi yang sederhana.ini memberikan beberapa 
hal yang perlu kita simak lebih lanjut yang kiranya bermanfaat sebagai kerangkasuntuk menyimak 
hakikat kebudayaan sebagai berikut: 1) Kebudayaan merupakan suatukeseluruhan. yang kompleks. 
Hal ini berarti bahwa kebudayaan merupakan suatukesatuan dan bukan jumlah. dari bagian-bagian. 
Keseluruhannya merupakan pola-pola atau desain tertentusyang unik. Setiap kebudayaan mempunyai 
mozaik yang spesifik. 2) Kebudayaan merupakan suatu prestasikreasi manusia yang a material artinya 
berupa bentuk-bentuk prestasi psikologis seperti.ilmu pengetahuan, kepercayaan,seni dan sebagainya. 
3) Kebudayaan dapat pula berbentuk fisik seperti hasil seni, terbentuknya kelompok-kelompok 
keluarga, dan sebagainya. 4) Kebudayaan dapat.pula berbentuk kelakuan-kelakuan yang terarah seperti 
hukum, adat istiadat yang berkesinambungan. 5) Kebudayaan diperoleh dari lingkungan. Selain butir- 
butir tersebut, definisi Tylor juga memberikan penekanan kepada faktor manusia yang memperoleh 
nilai-nilai tersebut dari masyarakatnya. Hal ini berarti betapapentingnya masyarakat manusia di dalam 
perkembangan manusia itu sendiri, selain itu defisini“Tylor juga menyebutkan berbagai kebiasaan 
lainya yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakatnya. Dalam kaitanya ini manusia bukan 
sekedar pasif memperoleh nilai-nilai serta kebiasaan “tersebut tetapi juga sikapnya yang kreatif dan 
reaktif. Selengkapnya lihat'H.A.R. Tilaar, Pendidikan, Kebudayaan, dan Masyarakat Madani Indonesia, 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1999, hlm. 39-40. Iris Varner dan Linda Beamer dalam Intercultural 
Communication in the Global Workpalce yang dikutip oleh Alo Liliweri dalam bukunya Makna 
Budaya dalam Komunikasi Budaya, memberikan pandangan tentang pengertian kebudayaan, bahwa 
kebudayaan merupakan pandangan yang koheren tentang sesuatu yang dipelajari, yang dibagi, atau 
yang dipertukarkan oleh sekelompok orang. Sementara Larry A Samovar dan Richar E Porter dalam 
bukusyang sama memberikan pandangan bahwa kebudyaan dapat berarti simpanan akumulatif dari 
pengetahuan, pengalaman,.kepercayaan, nilai, sikap, makna, hirarki, agama, pilihan waktu, peranan, 
relasi ruang,skonsep yang luas dan objek material atau kepemilikan yang dimiliki dan dipertahankan 
oleh sekelompok:orang atau suatu generasi, selengkapnya lihat Alo Liliweri, Makna Budaya dalam 
Komunikasi Antarbudaya, Yogyakarta: LkiS, 2003, hlm. 8-9. Hakikat peradaban sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Ki Hadjar Dewantara yang terkenal dengan teori Trikonnya, Menurut Ki Hadjar 
Dewantara kebudayaan berati buah budi manusia yang merupakan hasil perjuangan manusia terhadap 
dua pengaruh yang kuat-yaitu alam dan zaman (kodrat dan masyarakat). Dari rumusan tersebut 
mengandung-beberapa hal penting, yaitu : 1) kebudayaan selalu bersifat kebangsaan (nasional) dan 
mewujudkan sifat dan watak kepribadian bangsa. Inilah sifat kemerdekaan kebangsaan dalam arti 
kultural. 2) Tiap-tiap kebudayaan menunjukan keindahan dan tingginya adat kemanusiaan pada hidup 
masing-masing bangsa yang memilikinya. Keluhuran dan kehalusan hidup manusia tersebut selalu 
dipakainya sebagai ukuran. 3) Tiap-tiap kebudayaan sebagai buah kemenangan manusia terhadap 
kekuatan alam dan zaman selalu memudahkan serta memajukan dan mempertinggi taraf kehidupan, 
lihat H.A.R. Tilaar, op. cit. hlm. 43. 
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tersebut mengandung makna tunduk 
dan patuh, maka hakikat masjid adalah 
tempat untuk melakukan aktifitas yang 
mengandung kepatuhan kepada Allah 
semata. Sebagaimana yang dijelaskan 
oleh Moh. E. Ayub, ia mengemukakan 
bahwa setidaknya ada sembilan fung- 
si yang dapat diperankan oleh masjid 
dalam rangka memberdayakan kehidu- 
pan masyarakat, yaitu :” 

1. Masjid merupakan tempat kaum 
muslimin beribadah dan men- 
dekatkan diri kepada Allah SWT. 

2. Masjid adalah tempat kaum musli- 
min beri tikaf membersihkan diri 
menggembleng bathin/keagamaan 
sehingga selalu terpelihara kese- 
imbangan jiwa dan raga serta ke- 
utuhan kepribadian. 

3. Masjid adalah tempat bermusya- 
warah kaum muslimin guna meme- 
cahkan persoalan-persoalam,yang 
timbul dalam masyarakat. Masjid 
adalah tempat berkonsultasi me- 
ngajukan kesulitan-kesulitan,ime- 
minta bantuan dan pertolongan. 

4. Masjid adalah tempat mebinaske- 
utuhan ikatan jamaah dan gotong 
royongsuntuk meningkatkan kese- 
jahteraan bersama. 

5. »Masjid' dengam, Majlis Ta'limnya 
merupakan wahana untuk me- 
ningkatkan kecerdasan dan ilmu 
pengetahuan: 

6... Masjid adalah tempat pembinaan 
dan pengembangan kader-kader 

7. Pemimpin umat. 

8. Masjid adalah tempat menghim- 
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pun dana, menyimpan dan mem- 
bagikannya. 

9. Masjid adalah tempat melaksana- 
kan pengaturan dan supervisi 
sosial. 

Disadari atau tidak, selama ini mas- 
jid pada umumnya hanya dipahami 
oleh masyarakat khusus sebagaitempat 
ibadah seperti shalat. Padahal masjid 
berfungsi lebih luas dari pada sekedar 
tempat shalat. Sejak awalxberdirinya 
masjid belum .bergeser dari,. fungsi 
utamanya, yaitu tempat shalat. Akan 
tetapisperlu diingat.bahwa “masjid di 
zaman Nabi'sberfungsi sebagai pusat 
peradaban. Nabi saw mensucikan ji- 
wa kaum muslimin mengajarkan al- 
Ouran danaal hikmah, bermusyawarah 
untuk menyelesaikan berbagai per- 
soalan kaum muslimin, membina si- 
kap dasarvkaum muslimin terhadap 
orang. yang berbeda agama atau ras, 
hingga- upaya-upaya meningkatkan 
kesejahteraan umat justru dari masjid. 
Masjid dijadikan simbol persatuan 
umat islam. 

Selama sekitar 700 tahun sejak Nabi 
mendirikan masjid pertama, fungsi 
masjid masih kokoh orisinal seba- 
gai pusat peribadatan dan peradaban. 
Sekolah-sekolah dan universitas-uni- 
versitas pun kemudian bermunculan, 
justru dari masjid. Sebut saja Univer- 
sitas of al-Karaouine di Fes, Maroko, 
didirikan pada tahun 859 oleh Fatima 
al-Fihria awalnya merupakan sebuah 
masjid. Seiring berjalannya waktu, di 
universitas yang diakui Guinnes Book of 


32. Moh. E. Ayub, Menejemen Masjid, Jakarta: Gema Insani Press, 1997, hlm. 7. 
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Recors sebagao universitas tertua dunia 
itu orang-orang datang tidak hanya se- 
kadar beribadah. Di sana orang-orang 
mulai mendiskusikan persoalan agama 
dan juga politik. Begitu juga Masjid al 
Azhar di Mesir merupakan contoh lain 
yang sangat dikenal luas oleh kamu 
muslimin di Indonesia, bahkan di du- 
nia internasional. Masjid ini mampu 
memberikan beasiswa bagi para pelajar 
dan mahasiswa, bahkan pengentasan 
kemiskinan pun merupakan program 
nyata masjid.“ 

Era sekarang ini, aktivitas keilmu- 
an yang berpusat di masjid menja- 
di semakin kering. Padahal, sejarah 
telah membuktikan bahwa aktivitas 
keilmuan di masjid mampu melahir- 
kan sederet ilmuwan, ulama dan,cen? 
dekiawan muslim yang hebat yang 
mampu memberi kontribusis penting 
bagi peradaban manusia. 

Bahkan mungkin sulit untuk me- 
nemukan masjid yang memiliki kuri- 
kulum terprogramsdalam pembinaan 
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keberagamaan umat, terlebih-lebih lagi 
masjid yang menyediakan beasiswa 
dan upaya pengentasan kemiskinan. 
Dalam perkembangan berikutnya 
muncul kelompok-kelompok yang 
sadar untuk memgembalikan fungsi 
masjid sebagaimana mestinyam,Kini 
mulai tumbuh kesadaran umat akan 
pentingnya peranan masjid untuk 
mencerdaskan dan “mensejahterakan 
jamaahnya.. 

Dewasa 'ini, masjid -masjid.. belum 
semuanya nampak menjadi pusat iba- 
dah dalamyarti yang seluas-luasnya, ka- 
rendmasjid-masjid yangbertebaransaat 
sekarang ini hanya baru menjalankan 
fungsinya sebagai, tempat shalat saja, 
itupun terkadanghanya baru ramai 
dikunjungi pada» waktu shalat jum'at, 
sedangkan fungsi-fungsi lainnya tidak 
atau belum" terlaksana sebagaimana 
mestinya “Padahal Rasulullah Saw telah 
mewariskan masjid kepada kita sebagai 
lembaga pembinaan umat. 

Sebagai pusat pembinaan umat, 


33. Tulisan Prof. Dr. Fathur Rohkman,»M: Hum, rektor Universitas Negeri Semarang yang 
berjudul “Menjadikan Ramadan Bulan Ilmu” yang dimuat di Koran Wawasan, 18 Juli 2013. 
34. H. Syahrul Afrizal Sitorus BC. dalam tulisannya “Sejarah al-Azhar Asy-Syarif Mesir” yang 


dikutip dari Muhammad Kamal As Sayid Muhammad dalam bukunya al-Azhar Jam'an wa Jamiatan 
aw al-Azhar fi Alfi Am menyebutkan bahwa al-Azhar merupakan Universitas tertua, tidak hanya di 
dunia Islam, namun jugadi seluruh dunia. Hal itu karena universitas-universitas di Amerika dan Eropa 
baru didirikan dua abad setelah berdirinya al-Azhar, seperti Universitas Paris didirikan pada abad ke- 
12 Masehi, Universitas Oxford di Inggris pada abad ke-13, demikian juga universitas-universitas Eropa 
lainnyar Universitas yang mengimbangi al-Azhar dari segi sejarahnya adalah Universitas Gairawan di 
KotaFez, Maroko. Bahkan ada yang mengatakan bahwa Jami al-Gairawan atau al-Karaouine adalah 
Universitas tertua didunia, karena pengajarannya sudah bermula sejak didirikannya, yaitu sejak tahun 
2455H./ 859 M., dan sampai sekarang masih eksis. Ketika Maroko merdeka tahun 1956 M., Jami al- 
Oairawan ditetapkan menjadi universitas yang terdiri dari tiga fakultas: Fakultas sastra, syar'ah dan 
ilmu pengetahuan umum. Kalaupun Jam? al-Gairawan adalah Universitas tertua di dunia, tapi al-Azhar 
merupakan Universitas pertama yang para pengajarnya didanai oleh negara. Di samping letak Mesir 
yang strategis ditengah dunia Islam, menjadikan al-Azhar tempat tujuan menimba ilmu agama dari 
para masyaikh-nya. Hanya saja, besarnya kedudukan al-Azhar bukan karena tertua atau tidaknya, tapi 
lebih karena besar peran yang dijalankan dalam menjaga kemurnian ilmu-ilmu agama, peradaban Islam 
dan bahasa arab sebagai bahasa al-Guran dan Sunnah Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam, diakses 
dari website http://alumnialazhar.blogspot.com. 
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eksistensi masjid kini dihadapkan pada 
berbagai perubahan dan tantangan 
yang terus bergulir di lingkungan ma- 
syarakat. Isu globalisasi dan informasi 
merupakan fenomena yang tidak 
dapat diabaikan begitu saja, semakin 
dominannya sektor informasi dalam 
kehidupan masyarakat, tentu akan 
memberikan banyak implikasi, terma- 
suk peluang dan tantangan kepada 
umat Islam dalam bersosialisasi dan 
beraktualisasi di masyarakat luas. 
Sejalan dengan itu, peran sentral 
masjid semakin dituntut agar mampu 
menampung dan mengikuti segala 
perkembangan yang terjadi dalam 
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masyarakat. Di sisi lain, untuk mewu- 
judkan peran masjid sebagai sentral 
kegiatan, keberadaan masjid perlu 
diimbangi dengan kualitas peren- 
canaan fisik dengan diimbangi me- 
nejerial yang professional. Sehingga 
menunjukkan aktifitas fungsiwmasjid 
yang sebenarnya yang tidak hanya 
berfungsi sebagaistempat shalat saja, 
tetapi juga merupakamspangkalan ba- 
gi umat Islam untuk menyusun dan 
membina umat Islam: Hal demikian, 
para generasi “muslim sekarang ini 
secara/tidak langsung dituntut untuk 
merigembalikan fungsi masjid sebagai 
pusat peradaban kaum muslimin.() 
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ARTIKEL UTAMA 


Regulasi Pendirian 
Rumah Ibadah dan Problematikanya 


angsa Indonesia merupakan 
Ps yang majemuk. Ber- 
agam suku, bahasa, budaya 
dan agama ada di Indonesia. Bangsa 
Indonesia menganut berbagai agama 
dengan Islam sebagai, mayoritas me- 
nyusul yagama Kristen, »Katholik, 
Hindu, Budha serta Konghtichu. 
Keragaman ini merupakan suatu 
kenyataan yangy harus: kita syukuri 
sebagai kekayaan wbangsa. Namun, 
di samping,itu keberagaman ini juga 
mengandung kerawanan yang dapat 
memunculkan konflik-konflik kepen- 
tingan antar-kelompok yang berbeda- 
beda tersebut. Berbagai upaya telah 
dilakukan oleh pemerintah untuk 


Ulfi Azizah 
menggalang persatuan dan kesatuan 
Redaktur Jurhal Justisia bangsa. Di antara upaya tersebut 
Mahasiswa Jurusan adalah pembinaan kerukunan antar 
Al-Akhwal Syakhsi yah umat beragama melalui Program Pe- 
ningkatan Kerukunan Hidup Umat 
Beragama. ' 


Modal dasar untuk mewujudkan 
kerukunan hidup sebenarnya telah la- 
ma dimiliki Bangsa Indonesia. Ajaran 
Bhinneka Tunggal Ika yang muncul 
sejak zaman Majapahit menunjukkan 
bahwa proto (cikal bakal) Bangsa In- 
donesia telah lama terbiasa hidup 
dalam keragaman. Sikap pluralis yang 


1. Titik Suwariyati, (ed), Kompilasi Peraturan Perundang-Undangan Kerukunan Hidup Umat 
Beragama, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan, Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama 
RI), 2007, hlm. 2. 


78  Justisia Edisi 41 Th. XXVI 2013 


Junal Edisi 41(dotlindd LXXVIII 01/11/2013 7:02:55 


I Regulasi Pendirian Rumah Ibadah 


menjadi modal utama tumbuhnya 
gerakan kerukunan hidup bersama 
sebenarnya telah lama menjadi watak 
dasar Bangsa Indonesia.? 

Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 pa- 
sal 29 ayat 1 menyatakan bahwa, 
Negara menjamin kemerdekaan tiap- 
tiap penduduk untuk memeluk aga- 
manya masing-masing dan untuk 
beribadat menurut agamanya dan 
kepercayaannya itu. Selain itu da- 
lam PP No.5 Tahun 2010 Tentang 
RJIMN Tahun 2010-2014 Bidang 
Pembangunan Sosial Budaya dan Ke- 
hidupan Beragama manyatakan bah- 
wa, Negara dan pemerintah berke- 
wajiban memberikan jaminan dan 
perlindungan atas hak setiap warganya 
untuk memeluk agama dan beribadat 
menurut agamanya, serta memberikan 
fasilitas dan pemenuhan hak'udasar 
warga tersebut.” 

Dalam sudut pandang hak asasi ma- 
nusia' dan konstitusi Indonesia,vke- 
bebasan beragama terbagi dalam dua 
kategori: pertama, kebebasan internal 
atau forum internum yakni kebebasan 
untuk memeluk dan memilih suatu 
agama yang/diyakini termasuk kebe- 
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basan untuk berpindah agama, menya- 
takan secara individu maupun kelom- 
pok dimuka umum maupun privat 
keyakinan agamanya dalam pemujaan, 
pelaksanaan perintah agama dan 
pengajaran. Kedua, kebebasan ekster- 
nal atau forum eksternum yakni. ke- 
bebasan untuk , mengekspresikan 
keyakinan agamaydimuka publik ter- 
masuk didalamnya adalah kebeba- 
san mendirikan” rumah ibadah, pe- 
nyiaran agama,spendidikan ,agama, 
perayaan hari-hari besar keagamaan, 
membentuk organisasi keagamaan, 
memberi bantuan keagamaan dan lain- 
lain. 

Pada dasarnya, pembatasan kebe- 
basan beragama oleh pemerintah di- 
perkenankan, asalkan tetap harus di- 
pahami bersama dengan prinsip non 
intervensi vdan non deskriminasi. 
Sehinggavsesuai dengan forum eks- 
ternuny apabila ditujukan untuk men- 
jaga. ketertiban umum dan dilak- 
sanakan tanpa diskriminasi. Akan 
tetapi, Indonesia mempunyai ber- 
bagai macam kepercayaan. Hal ini 
membuat mereka yang minoritas ke- 
hilangan haknya sebagai penganut 
agama, kecuali memilih salah satu dari 


2. “Arifuddin Ismail, dkk, Merajut Kerukunan Umat Beragama, (Semarang: CV. Robar Bersama), 


2011, hlm: iv. 


3. Muchit A. Karim, (ed), Bantuan Sosial Kementerian Agama RI Bagi Rumah Ibadah dan Ormas 
Keagamaan, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama 


RI»2011, hlm. xvii. 


4» Konvenan Internasional Hak Sipil dan Politik yang telah diratifikasi Pemerintah Indonesia 


melalui TCCPR (International Covenant on Civil And Political Rights) dalam Undang-Undang Nomer 
12 Tahun 2005 terkait perlindungan kebebasan agama Pasal 18 ayat (1) menyebutkan bahwa, “Setiap 
orang berhak atas kebebasan berpikir, keyakinan dan beragama. Hak ini mencakup kebebasan untuk 
menetapkan agama atau kepercayaan atas pilihannya sendiri dan kebebasan, baik secara sendiri maupun 
bersama-asama dengan orang lain, baik ditempat umum maupun tertutup, untuk menjalankan agama 
dan kepercayaannya dalam kegiatan ibadah, pentaatan, pengamalan, dan pengajarar'. 

5. Pasal 28 E dan 281 UUD 1945. 
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enam agama yang diakui. Sedangkan 
untuk menjaga ketertiban umum dan 
menciptakan kesejahteraan umat, to- 
leransi beragama harus dilakukan se- 
tiap umat karena hal ini merupakan 
tonggak dari negara yang beragam. 
Hak untuk beribadah dan mendiri- 
kan rumah ibadah merupakan bagian 
integral dari kebebasan agama. Hal ini 
antara lain ditunjukkan oleh penyer- 
taan aspek pendirian rumah sebagai 
indikator kebebasan beragama dalam 
berbagai laporan tahunan kehidupan 
atau kebebasan beragama. Secara te- 
oritis, pendirian rumah ibadah me- 
rupakan hak setiap pemeluk agama. 
Namun, dalam praktiknya ditemui ber- 
bagai macam halangan dan kendala, 
yang menempatkan kelompok agama 
minoritas dalam posisi sulit. 


Regulasi Negara tentang Pendirian 
Rumah Ibadah 

Rumah ibadah adalahw,bangunan 
yang memiliki cirisciri tertentu,yang 
khusus dipergunakan, untuk beriba: 
dat bagi para pemeluk masing-ma- 
sing agama secara permanen, tidak 
termasuk tempat ibadat keluarga.” 

Regulasi negara tentangapendirian 
rumah ibadah di Indonesia dapat di- 
temukanydalam dua peraturan. Per- 
tamas SKB. Menteri Agama dan Men- 
teri” Dalam #Negeri nomor 01/BER/ 
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mdn-mag/1969 mengenai “Pelak- 
sanaan Tugas Aparatur Pemerintah- 
an dalam Menjamin Ketertiban dan 
Kelancaran Pelaksanaan  Pengem- 
bangan dan Ibadah Agama oleh Pe- 
meluk-pemeluknya-. Kedua, PBM 
Menteri Agama dan MenteriwDalam 
Negeri No. 9/8 Tahun 2006 tentang 
“Pedoman Pelaksanaan Tugas Kepala 
Daerah/Wakil Kepala #Daerah”dalam 
Pemeliharaan" KerukunansUmat, Ber- 
agama” dan, “Pemberdayaan , Forum 
Kerukunan Umat Beragamardan Pen- 
dirian'Rumah Ibadah: 

SKB tahuns1969 tidak'secara khusus 
mengatur tentang pendirian rumah 
ibadah. Peraturan tersebut lebih umum 
mengatur tentangpengembangan dan 
penyiaran agama, yang pada prinsip- 
nya terkaitspula dengan keberadaan 
rumah ibadah. Selanjutnya peraturan 
ini disperbaharui dengan PBM Men- 
teriwAgama dan Menteri Dalam 
Negeri No. 9/8 Tahun 2006 yang me- 
nerangkan lebih rinci mengenai kewe- 
nangan pemeliharaan kerukunan umat 
beragama, mekanisme perizinan ru- 
mah ibadah dan penyelesaian bila ter- 
jadi konflik. 

Salah satu faktor yang melatarbela- 
kangi lahirnya PBM ini adalah respon 
atas beberapa permasalahan yang 
timbul di masyarakat khusus terkait 
masalah pendirian rumah ibadah. 


6. Tim Peneliti Yayasan Paramadina Magister Perdamaian dan Resolusi Konflik, Universitas 
Gajah Mada (MPRK-UGM), dan Indonesian Conference on Religion and Peace (ICRP), Kontroversi 
Gereja di Jakarta, (Jakarta: CRCS/Center for Religious and Cross-cultural Studies), 2011, hlm. 21. 

7. Pasal 1 ayat 3 PBM Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri No. 9/8 Tahun 2006 tentang 
“Pedoman Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah dalam Pemeliharaan Kerukunan 
Umat Beragama” dan “Pemberdayaan Forum Kerukunan Umat Beragama dan Pendirian Rumah 


Ibadah. 


8. Ibid., Kontroversi Gereja di Jakarta, hlm. 33. 
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PBM merupakan pedoman bagi kepala 
daerah dalam memelihara kerukunan 
umat beragama di daerahnya.” 

Secara umum, PBM didasari oleh 
keinginan pemerintah untuk memberi 
jaminan kepada para pemeluk agama 
menjalankan ajaran agama dan keya- 
kinannya. Namun, selama empat tahun 
pelaksanaan peraturan tersebut, terlihat 
berbagai celah untuk diskriminasi, ter- 
utama dalam konteks pendirian rumah 
ibadah. Peluang diskriminasi paling 
tidak bisa dilhat dalam beberapa hal 
berikut. 

Pertama, politisasi kewenangan pe- 
merintah daerah dalam mengeluarka 
IMB, misalnya, kewenangan menge- 
luarkan IMB ditukar dengan suara 
dari kelompok tertentu untuk meme- 
nangkan pemilukada. Di beberapa 
wilayah seperti di Bogor, diindikasikan 
calon kepala daerah dalam kampanye 
menjajnjikan untuk tidak mengeluar- 
kan IMB bagi agama tertentu." 

Kedua, keanggotaan FKUB,,,ber- 
dasarkan representasinjumlah pemeluk 
agama. Meskipun terterasdalam PBM 
bahwa keputusan FKUB atas dasar 
musyawarah, mufakat, kenyataannya 
keputusan /seringkali diambil, melalui 
voting. Pengambilamkeputusan melalui 
voting ini dengan sendirinya merugi- 
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kan perwakilan agama minoritas. 

Ketiga, persyaratan berupa duku- 
ngan dari masyarakat berupa 60 KTP 
berpeluang melahirkan diskriminasi. 
Menurut survey LSI-Lazuardi Birru 
2010, masyaraka Indonesia umumnya 
tidak toleran terkait pendirianwwumah 
ibadah. 64,99 umat Islamkeberatan 
daerahnya dibangun rumah, ibadah 
agama lain. Di wilayah,tertentu yang 
masyarakatnya "toleran, persyaratan 
ini tidak jadi masalah, akan tetapi di 
daerah yang kurang atau tidak tole- 
ran, pendirian xumah ibadah bisa 
terhambat. 

Pendirian “rumah, ibadah sampai 
sekarang masih dirasakan ada ganjalan. 
Di daerah-daerah" Indonesia Timur 
yang umat Islaminya minoritas, mereka 
merasa mendapat kesulitan dalam 
mendirikan"masjid dan musholla. Di 
bagian-bagian lain yang umat Kristen- 
nyaeminoritas juga merasa mendapat 
kesulitan dalam mendirikan gereja. 
Karena sering timbul berbagai kasus 
tentang pendirian rumah ibadah 
tersebut.!? 

Pendirian rumah ibadah harus me- 
menuhi persyaratan administratif dan 
persyaratan teknis bangunan gedung." 
Selain itu juga harus memenuhi syarat 
khusus meliputi: 


9. Dra. Kustini, M.Si (ed), Efektifitas sosialisasi PBM No. 9 dan 8 Tahun 2006, (Jakarta: 
Departemen Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan), 2009, hlm. v. 

10. Tim Peneliti Yayasan Paramadina Magister Perdamaian dan Resolusi Konflik, Universitas 
Gajah Mada.(MPRK-UGM), dan Indonesian Conference on Religion and Peace (ICRP), Kontroversi 
Gereja di Jakarta, (Jakarta: CRCS/Center for Religious and Cross-cultural Studies), 2011, hlm. 37. 

11. Ibid, Kontroversi Gereja di Jakarta, hlm. 38. 

12. Departemen Agama RI Badan Litbang Agama & Diklat Agama Puslitbang kehidupan 
Beragama, bagian proyek peningkatan pengkajian kerukunan hidup umat beragama, Riuh di Beranda 
Satu Peta Kerukunan Umat Beragama di Indonesia, Seri II, Jakarta, 2003, hlm. 262-263. 

13. PBM Menag-Mendagri No. 9 dan No. 8 Tahun 2006, Pasal 14 ayat 1. 
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a) Daftar nama dan Kartu Tanda 
Penduduk pengurus rumah iba- 
dat paling sedikit 90 (sembilan 
puluh) orang yang disahkan 
oleh pejabat setempat sesuai de- 
ngan tingkat batas wilayah seba- 
gaimana dimaksud dalam pasal 
13 ayat (3). 

b) Dukungan masyarakat setempat 
paling sedikit 60 (enam puluh) 
orang yang disahkan oleh lurah/ 
kepala desa. 

c) Rekomendasi tertulis kepala kan- 
tor departemen agama kabupa- 
ten/kota. 

d) Rekomendasi tertulis Forum Ke- 
rukunan Umat Beragama kabu- 
paten/kota. 

Persoalan yang kemudian muncul 
adalah, untuk mendapatkan tanda- 
tangan dari 90 calon jemaat apalagi 
60 orang yang berbeda agama'di se- 
buah kelurahan itu tidaklah mudah. 
Hal ini menjadi batu sandungan yang 
sering kali ditemuif oleh rumah,siba- 
dah yang bermasalah. Kalaupun ke: 
mudian tandatangan dari warga sbu- 
kan pengguna rumah ibadah yang 
dibangun didapat, kerap ada tuduhan 
bahwa dukungan, itu palsu atau di- 
palsukan. 

Kesulitan mendapat izin pendirian 
rumah,ibadahdiresistensi oleh masya- 
rakat dengamumembuat tempat ibadah 
di,hotel atau gedung pertemuan. Di 
beberapa daerah, misalnya, terdapat 
apa yang dinamakan gereja-hotel. Ma- 
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syarakat menyewa sebuah ruang per- 
temuan yang akan dipakai pada hari- 
hari ibadat saja. Memang dibutuhkan 
biaya yang tidak sedikit, tetapi cara 
ini tidak mengharuskan izin yang 
njelimet. Di dalam PBM 8 dan 9 
Tahun 2006 dikatakan bahwastempat 
ibadah yang disebut rumah ibadat 
sementara ini hanya membutuhkan 
syarat keterangan Taiksfungsi gedung 
serta terpeliharanya ketertiban masya- 
rakat. Ketertibanwmasyarakat,, kemu- 
dian dibuktikan dengan izimspemilik 
bangunang, rekomendasi dari lurah/ 
kepala desa, 8serta membuat laporan 
tertulis ke FKUB kabupaten/kota dan 
kepala Kantor Kementerian Agama 
kabupaten/kota. Setelah syarat-syarat 
terpenuhi, bupati/walikota mengeluar- 
kan izin #urmah ibadat sementara. 
Meskipun “izin ini hanya berlaku dua 
tahun, mereka bisa memindahkannya 
ke gedung atau bangunan lain.' 


Kasus Pendirian Rumah Ibadah 
Peraturan Bersama Menteri (PBM) 
ini sesungguhnya bertujuan untuk 
mengadakan ketertiban umum, yak- 
ni mempermudah perizinan dan 
memberi jaminan setiap umat ber- 
agama dapat memperoleh tempat 
ibadah secara legal, namun dalam 
kenyataannya, pemerintah daerah se- 
iring tidak mengindahkan aturan ini. 
Bahkan sebagian kepala daerah ter- 
kesan menghalangi pendirian rumah 
ibadah. Alasan yang sering dipakai 


14. PBM Menag-Mendagri No. 9 dan No. 8 Tahun 2006, Pasal 14 ayat 2. 
15. Muchlisin, Mengatur Rumah Tuhan, ICRP Online.htm, diunduh pada tanggal 15 April 2013, 


Pukul 16.18 WIB. 
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adalah adanya penolakan dari warga 
sehingga pemerintah daerah belum bisa 
mengeluarkan izin. Bahkan seringkali, 
walaupun suatu rumah ibadah telah 
memperoleh izin legal dalam bentuk 
Izin Mendirikan Bangunan (IMB), ke- 
mudian ada sekelompok masyarakat 
yang menolak keberadaan rumah 
ibadah tersebut.' 

Di banyak daerah berdasarkan data 
YLBHI (Yayasan Lembaga Bantuan 
Hukum Indonesia), kelompok-kelom- 
pok minoritas agama ketika mendi- 
rikan rumah ibadah selalu dipersulit 
dalam mendapatkan IMB, seperti GKI 
Yasmin dan 7 Gereja di Rancaekek 
Bogor, 5 Gereja di Malang Selatan, 
17 Gereja di Aceh, belum lagi dengan 
kelompok-kelompok agama minoritas 
lainnya.” 

Selain itu problem pendirian rumah 
ibadah berkaitan dengan penerapan 
PBM di lapangan juga menimpa kaum 
muslimin. Di Nusa Tenggara Timur 
pada bulan Mei 2012 mendapatkan 
hambatan mendirikan dua masjid di 
Kabupaten Timor Tengah,Utara, Nusa 
Tenggara Timur. FKUB setempat mem- 
pertanyakampembangunan duamasjid 
didaerah tersebut. SebabWmasjid itu 
belum mendapatkan,rekomendasi res- 
mi dari FKUB. Selain di NTT, kasus 
pembatasan “rumah ibadah rumah 
ibadah umat, muslim juga terjadi di 
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beberapa daerah di Sumatra Utara. 
Pada Maret 2011, setidaknya ada enam 
masjid dibongkar, dibakar, atau dirusak 
warga sekitar. Dugaan sementara, tin- 
dakan ini dilakukan karena konflik 
pribadi." 

Mengenai perijinan “ mendirikan 
rumah ibadah, tidak semuas agama 
maupun kepercayaan dapat mendiri- 
kan rumah ibadah. Haltersebut dika- 
renakan adanya" pembatasan peme- 
rintah dalam,kebebasan beragama: Di 
Indonesia terdapat 6 (enam), agama 
yang secara resmi. diakui (oleh peme- 
rintah.'” Seperti kasus “yang terjadi 
pada aliran kepercayaan Ahmadiyah, 
sampai kapan pun sesuai dengan pe- 
raturanmpemerintah hal tersebut ti- 
dak mungkin“fterjadi. Dalam arti 
ijin pendirian rumah ibadah untuk 
jama'ah Ahmadiyah tidak akan keluar. 
Begitu juga yang terjadi pada kasus 
pembangunan rumah ibadah (gereja) 
di Bekasi dan Tangerang, meskipun 
secara administratif sesuai dengan pe- 
taturan pemerintah, tetap tidak men- 
jamin pembangunan rumah ibadah 
dapat dilaksanakan. 

Permasalah dalam pembangunan 
rumah ibadah di Indonesia, salah 
satunya menyakut adanya agama ma- 
yoritas dan minoritas. Dimana pe- 
merintah terkesan menfavoritkan sa- 
lah satu dari agama. Apabila dilihat 


16. YennysZannuba Wahid, dkk., Mengelola Toleransi dan Kebebesan Beragama 3 Isu Penting, 


(Jakarta: The. Wahid Istitute), 2012, hlm. 87-88. 


17. Suara Pembaharuan, YLBHI Kecam Pemkab Bekasi Segel Gereja HKBP, Jumat, 8 Maret 2013, 
pukul: 16:09 WIB. Diunduh pada hari senin, tanggal 15 April 2013, pukul 16.12 WIB. 

18. Ibid, Mengelola Toleransi dan Kebebesan Beragama 3 Isu Penting, hlm. 99. 

19. Indonesia hanya mengakui keberadaan 6 Agama yang disebut sebagai “agama resmi” yakni, 
Islam, Kristen, Katholik, Hindu, Budha serta Konghuchu. Serta satu kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
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dari kasus terlihat suatu diskriminasi 
yang dilakukan pemerintah terhadap 
agama maupun kepercayan minoritas. 
Terhadap pembangunan rumah iba- 
dah, pemerintah terlihat berat sebelah 
dan lebih memihak pada agama mau- 
pun golongan mayoritas. Hal tersebut 
dikarenakan kebijakan yang diambil 
selalu berdasarkan dari kelompok 
yang mengatasnamakan kelompok 
mayoritas. 

Seperti yang penulis jelaskan diatas, 
bahwa salah satu tujuan pemerintah 
mengeluarkan kebijakan dalam pem- 
bangunan rumah ibadah adalah untuk 
ketertiban umum. Hal tersebut apabila 
dikaitkan dengan kebebasan beragama 
dalam pasal 28E ayat 1 adalah melang- 
gar hak asasi. Dimana Negara harus 
menjamin hak setiap warga Negara 
untuk memanifestasikan agama atau 
kepercayaan tanpa mendapatkan. dis- 
kriminasi dari pemeluk agama lain 
maupun dari kebijakan pemerintah. 
Dalam membuat suatu kebijakan,Ne- 
gara seharusnya#tidak berat sebelah 
atau lebih menguntungkan salah satw 
agama maupun kepercayaanlain. 
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Toleransi dan Kerukunan Umat 
Beragama 
Istilah “toleransi berasal dari 


bahasa Latin “tolerate” yang berarti 
membiarkan mereka yang berpikiran 
lain atau berpandangan,,lain tanpa 
dihalang-halangi. Menurut KH Hasyim 
Muzadi,” Indonesia merupakamnegara 
berpenduduk mayoritas Muslim yang 
memiliki tingkat toleransi tinggi. “Se- 
lama berkeliling” dunia, saya belum 
menemukan ,negarateMuslim «. rnana- 
pun yang setoleran Indonesia?” Bahkan, 
menurut Beliau Indonesia “juga me- 
miliki, toleransi beragama "yang lebih 
baik dibanding sejumlah negara di 
Eropa. Lantas beliaw membandingkan 
dengan Negara “Swiss yang sampai 
sekarang tidak memperbolehkan pen- 
dirian menara masjid. Begitu juga de- 
ngan Negara'Prancis yang masih mem- 
persoalkan jilbab. 

Di. Indonesia istilah toleransi ju- 
ga "sering dipadankan dengan kata 
“kerukunan” Pemakaian istilah ini 
bahkan lebih massif tidak hanya oleh 
masyarakat tetapi juga oleh peme- 
rintah. Misalnya beberapa tahun lalu 


20. Pasal 28E.ayat 1 UUD 1945, menyatakan bahwa: “setiap orang bebas memeluk agama dan 
beribadat menurut agamanya, memilih pendidikan dan pengajaran, memilih pekerjaan, memilih 
kewarganegaraan, memilih tempat tinggal di wilayah negara dan meninggalkannya, serta berhak 


kembali” 


21»Menurut UNESCO dalam Dedlaration of Principle in Tolerance Pasal 1 menjelaskan toleransi 
adalah penghormatan, penerimaan dan apresiasi terhadap perbedaan yang ada di dunia. 
22. Presiden World Conference on Regions for Peace (WCRP), serta sebagai Sekretaris Jenderal 


International Conference of Islamic Scholars (ICIS). 


23. www.analisadaily.com/news/read/2012/11/12/86990/samakah kebebasan beragama 
dengan Pendirian rumah ibadah/#.UKCT6-TgmNo, diakses pada tanggal 15 April 2013 Pukul 16.17 


WIB. 
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muncllah Rancangan Undang-Undang 
Kerukunan Umat Beragama (RUU- 
KUB), dan juga saat ini di berbagai 
daerah didirikan Forum Kerukunan 
Umat Beragama (FKUB).2 

Kerukunan umat beragama adalah 
keadaan hubungan sesama umat ber- 
agama yang dilandasi toleransi, saling 
pengertian, saling menghormati, dan 
menghargai kesetaraan dalam peng- 
amalan ajaran agamanya dan kerjasama 
dalam kehidupan bermasyarakat, ber- 
bangsa dan bernegara di dalam Ne- 
gara Kesatuan Republik Indonesia 
berdasarkan Pancasila dan Undang- 
Undang Dasar Negara RepublikTahun 
1945.2 

Terminologi kerukunan yang digu- 
nakan pemerintah secara resmi, konsep 
kerukunan umat beragama mencakup 
tiga aspek, yaitu Pertama, Kerukunan 
Intern Umat Beragama, Kedua,"Keru- 
kunan Antar Umat Beragama dan 
Ketiga, Kerukunan AntarsUmat Ber- 
agama dan Pemerintah. Ketiga,aspek 
ini dipopulerkan" oleh pemerintah 
dengan istilah “trilogi kerukunan” 

Dialog antar umat maupun intern 
umat beragama memang merupakan 
keniscayaan dalam upaya mewujudkan 
kerukunan/ Hans Kung berkeyakinan 
bahwa dialog antar umat beragama 
ini menjadi fondasi bagi tumbuhnya 
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perdamaian dunia. Ia menyatakan 
“no world peace without peace among 
religions, no peace among religions 
without dialogue between the religions, 
and no dialogue between the religions 
without the accurate knowledge of one 
another”? Makna yang terkandung 
dalam pernyataan Prof. Hans Kung 
tersebut sangat besar, dimana,kebena- 
ran itu bukan hanya milik agama atau 
pun kelompok social tertentu. Di Tuar 
apa yang merekawyakini, kenyataan 
menunjukkan “banyak keyakinan ke- 
agamaan maupun,ideology yang juga 
diklaim sebagai suatu kebenaran. Hal 
pertama yang harus kitalakukan untuk 
melakukan dialog afitar umat beragama 
atau antar kelompok masyarakat, yakni 
mempertanyakan adakah ruang dalam 
diri kita untuk mendengar keyakinan 
keagamaarratau ideology yang diklaim 
sebagai kebenaran oleh kelompok lain. 
Ketertutupan sikap untuk memberikan 
ruang kepada kelompok lain hanya 
akan berujung pada sikap eksklusif. 
Jika hal ini terjadi maka dialog tidak 
akan bermuara pada penciptaan kehi- 
dupan yang harmonis dan damai se- 
cara hakiki. 

Pemerintah selaku pemegang ke- 
kuasaan di negeri ini, harus secara te- 
rus-menerus mengembangkan serta 
menjalankan program-program yang 


24. Yenny Zannuba Wahid, dkk., Mengelola Toleransi dan Kebebesan Beragama 3 Isu Penting, 


(Jakarta: The Wahid Istitute), 2012, hlm. 2. 


25. Pasal 1 ayat 1 PBM Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri No. 9/8 Tahun 2006 tentang 
“Pedoman Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah dalam Pemeliharaan Kerukunan 
Umat Beragama” dan “Pemberdayaan Forum Kerukunan Umat Beragama dan Pendirian Rumah Ibadah. 

26. Arifuddin Ismail, dkk, Merajut Kerukunan Umat Beragama, (Semarang: CV. Robar Bersama), 


2011, hlm. Ix. 
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diarahkan pada tujuan perwujudan 
kerukunan hidup antar umat beraga- 
ma. Mengembangkan toleransi serta 
tidak melakukan politisasi agama, 
agar terbangun harmonisasi serta si- 
kap perilaku saling menghormati di 
dalam menjalankan hak dan kebebasan 
beragama atau berkeyakinan di antara 
seluruh warga masyarakat. 

Penyelesain terhadap konflik keber- 
agaman di Indonesia sebenarnya tidak 
cukup melalui undang-undang mau- 
pun hukum semata. Jika itu yang teradi 
maka konflik tersebut akan semakin 
meruncin. Langkah terbaik adalah 
melakukan pecegahan (preventif). Da- 
lam hal ini harus ada kerjasama yang 
Optimal antar para pemangku kepen- 
tingan dan adanya kesadaran darisma- 
sing-masing pihak untuk menjalin 
komunikasi dan menghargai umat lain. 

Toleransi harus dilaksanakan, oleh 
individu, kelompok maupun masyara- 
kat. Toleransi sangatfdiperlukan da- 
lam kebebasan beragama karenawse- 
tiap orang yang memiliki agama atati 
pun kepercayaan memiliki hak «dan 
kewajibannya untuk menjalankan aga- 
ma atau kepercayaannya tersebut. Me- 
ngenai peraturan pendirian, rumah 
ibadah sifatnya adalah mengatur yang 
mana pelaksanaannya tergantung dari 
toleransi apada. masing-masing pihak 
untuk dapatmenerima pendirian ru- 
mah ibadah di'suatu daerah tertentu. 
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Adapun tentang kasus penyerangan 
pendirian rumah ibadah yang terjadi 
menunjukkan bahwa budaya toleransi 
dan pemahaman masyarakat tentang 
kehidupan yang majemuk telah ber- 
kurang di Indonesia. Meskipun di 
beberapa daerah membangun toleransi 
masih ada seperti di daerah Mopuya, 
dasa Kecamatan Dumoga Utara, Kabu- 
paten Bolmong, Provinsi Sulawesi 
Utara yang mara pembangunan Ytu- 
mah ibadah bukanvmerupakan 'siratu 
masalah: 

Upaya spemerintah' untuk. mengu- 
rangi,kebencian dan meningkat rasa 
toleransi selama inimasih terbilang 
kurang. Karena dialogyantar kelompok 
yang dilakukan “hanya menjangkau 
kelompok atas"saja tidak sampai ke 
golongan akar rumput. Selama ini 
dialog yang”dilakukan hanya sebatas 
diskusi, seminar yang tidak mem- 
berikan perubahan secara signifikan. 
Yang terpenting bukan hanya dialog 
untuk dapat sampai menjangkau ke- 
lompok akar rumput, tetapi pen- 
didikanlah yang paling penting. 

Dengan modal pendidikan, pola 
pikir masyarakat dapat berkembang 
dan masyarakat akan lebih mengerti 
serta menghargai tentang perbedaan 
yang ada. Memupuk rasa toleransi antar 
umat beragama harus dilakukan sejak 
dini, dimulai dari kelompok terkecil 
dari masyarakat yakni keluarga.(J) 


D3 


27. Nella Sumika Putri, Pelaksanaan Kebebasan Beragama di Indonesia (External Freedom) 
Dihubungkan Ijin Pendirian Rumah Ibadah, Jurnal Dinamika Hukum, Vol. 11 No. 2 Mei 2011, hlm. 239. 
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Politik PKS, 
Masjid sebagai Pusat Konsolidasi Gerakan 


ehadiran PKS yangwakhir- 
Kss ini semakin menguat 
menjadisbukti bahwa Islam 

ideologis masih terus hidup disnegeri 
ini. Kemesraan yang terbangun antara 
umat Islam dan pemerintah sejak tahun 
1990an yhingga “kini ternyata“ tidak 
menyurutkan cita-cita/ideologis Islam 
yang, mempersoalkan sistem Negara, 
ideologi Negarawdan hukum Negara 
yangada. Para eksponen Islam ideologis 
ini tidak,pernah puas berada di tengah 
pemerintahan Serta diserapnya syari'at 
Islam secara “terbatas. Mereka tetap 
menginginkan Islamisasi Negara yang 
lebih totaksesuai jargon “Islam kaffah". 


Siti Fatichah RKS-menyajikan sosok partai yang 
menarik. Di mata publik umum, partai 
Redaktur Jurnal Justisia ini lekat dengan citra partai anak 


Pimpinan Redaksi Majalah Justisia 


Peri Mu? muda yang pro perubahan, partai 


yang “bersih dan peduli” partai kaum 
terdidik dan berperadapan, serta partai 
yang tertata dengan sangat baik. Akan 
tetapi partai ini mempunyai “hidden 
agenda” yang masih terjaga. Citra ini 
diperkuat dengan kesan publik bahwa 
PKS adalah “partai dakwah” Partai 
yang didirikan bukan untuk meraih 
kekuasaan, melainkan semata-mata 
untuk kepentingan Islam. 


Ideologi Politik PKS 
Banyak orang terkesima dengan 
kiprah politik PKS, dalam waktu yang 
relatif singkat berhasil membangun 
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kepengurusan partai dan memenuhi 
persyaratan mengikuti pemilu.! Pada 
pemilu 2004, PKS mampu mening- 
katkan jumlah suara sangat signifikan. 
Partai yang karena alasan eletronal 
threshold? berganti nama menjadi 
Partai Keadilan Sejahtera ini meraih 
8.325.020 atau sekitar 7,3496 dari total 
suara dan berhasil mendudukan 45 
orang wakilnya di DPR. Sejatinya, 
perubahan PK menjadi PKS semata- 
mata hanya perubahan nama untuk 
menyiasati agar bisa mengikuti pemilu 
2004. Maka dari itu, baik suprastuktur 
(ideologi, pemikiran dan konsep- 
konsep partai) maupun infrastruktur 
(baik berupa jaringan kader, kepengu- 
rusan hingga asset-aset partai) adalah 
limpahan dari PK. 

Pada Pergerakaannya partai, ini 
mendapat sorotan kuat dari publik 
bukan hanya karena kepiawainnya da- 
lam mengembangkan kader, akan 'te- 
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tapi juga dari ideologi Islam yang di- 
anutnya. Secara sadar mengamalkan 
doktrin perjuangan Ikhwanul Muslimin 
(IM) yang menuai kontrofersi dan 
berbahaya. Pasalnya dalam sejarah 
Indonesia, keterlibatannya dengan 
Masyumi dalam pilihannya berpolitik 
tidak memiliki komitmen yang bulat 
terhadap Pancasila dan NKRI. Pada 
masa Orde Baru kelompok ini me- 
nempatkan dirinya sebagai,kelompok 
oposisi ideologisayang paling “gigih 
memperjuangkan ideologi Islam. Da- 
lam kasus, “asas,,.tunggal. Pancasila” 
misalnya, ketika NU, Muhammadiyah, 
HMI, PMII serta ormas, Islam lainnya 
menerima asas stunggal Pancasila, 
kelompok-kelompok berkultur Masyu- 
mi, seperti DDII, PII, GPI, dan HMI 
MPO secara,kukuh menolaknya. Oleh 
karena itu," kelompok-kelompok ini 
secara. frontal berhadapan dengan 
pemerintah." 


1. PKS yang sebelumnya bernama.PK (Partai Keadilan) ikut serta dalam pemilu tahun 1999 


yang pertama, berhasil menjaring 1.436.565 suararatau sekitar 1,3696 dari keseluruhan jumlah suara. 
Dari perolehan suara pada pemilu pertama setelah era reformasi ini, tujuh orang wakil PK duduk di 
kursi DPR pusat. Dalam percaturan di parlemen, PK memiliki peran yang signifikan dibandingkan 
partai baru lainnya. Memiliki citra parlemen bersih dan kepedulian pada kepentingan rakyat. Dengan 
berkoalisi bersama PAN, PBR dan PBB'dalam fraksi reformasi. Lihat, M. Imdadun Rahmat, Ideologi 
Politik Pks: Dari Masjid Kampus ke.Gedung Parlemen, Yogyakarta: LKiS, 2009, hlm. 36-37. 

2m Pada pemilu 2004 setiap partai politik bisa ikut dalam pemilu jika mempunyai eletronal 
threshold melewati perolehan 296. Berdasarkan UU pemilu 1999, bab VII, pasal 39 mengenai syarat 
keikutsertaan dalam pemilu, Partai Keadilan (PK) tidak diperbolehkan mengikuti pemilu 2004. Kecuali 
bergabung dengampartai lain atau mendirikan partai baru. Berdasarkan rapat pleno tahun 2001 muncul 
dua pemikiran yaitu mengubah PK menjadi organisasi massa atau membuat partai baru (PKS). 

3. Sebagai gerakan organisasi Islam yang ingin mengubah dunia Islam secara radikal dan sering 
berbenturan secara frontaldengan pemerintahan dimana ia berada. Bahkan yang sangat ekstrimnya lagi 
adalah gerakan ini mendasari atas aksi-aksi kekerasan, pembunuhan dan pemberontakan bersenjata. Di 
Mesir sendiri, gerakan ini menyandang atribut “partai terlarang” Seperti PKS yang merupakan anak 
ideology IM, cenderung memiliki destabilitas dan ancaman besar terhadap keberlangsungan sistem 
nation state yang berbasis pluralisme dan multikulturisme. IM memiliki jaringan luas di Timur Tengah, 
juga mempunyai pengaruh besar di wilayah dunia Islam lain. Tidak hanya di negara-negara Arab, akan 
tetapi juga di wilayah seperti Afrika Utara, Afrika Timur, Asia Tengah, Asia Selatan, Asia Tenggara, dan 
bahkan di Eropa dan Amerika. 

4. M. Imdadun Rahmat, op. cit., hlm. 3-4. 
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Karakter gerakan yang ditampilkan 
PKS mengingatkan pada masalah laten 
mengenai hubungan yang problematik 
antara Islam dan Negara bangsa (nation 
state) yang menjadi pilar eksistensi 
Indonesia. Semenjak negeri ini merde- 
ka, aspirasi sebagian umat Islam untuk 
menjadikan Indonesia sebagai Negara 
Islam timbul- tenggelam bersama arus 
dinamika sejarah bangsa. Islam yang 
hadir dalam watak ideologis semacam 
ini menjadikan posisi Islam berada 
dalam sisi yang berhadap-hadapan de- 
ngan nasionalisme.” 

Awal mula gerakan ini diprakarsai 
oleh para aktivis dakwah kampus. 
Di kampus mereka mendirikan dan 
mengelola pengajian yang diwadahi 
dalam bentuk Lembaga Dakwah 
Kampus (LDK). Lembaga inilah yang 
menyelenggarakan berbagaiaktivitas 
keagamaan, baik berupa 'pengajian- 
pengajian untuk mahasiswa, maupun 
pengajaran Islam bagi para anggotanya. 
Di sekolah-sekolahs para “aktiviswini 
berkiprah melalui lembaga kesiswaan 
yang sering disebut” Rohani Islam 
(ROHIS). Pada era pertengahan 1970- 
an hingga 1980-an, kegiatan paraaktivis 
tersebut dilakukan secara#sembunyi- 
sembunyis /dalam “arti, kegiatan ini 
dilakukan secara diam-diam dan jika 
menyelenggarakan /pengajian untuk 
banyak orang "mereka berkamuflase 
dengan mengatasnamakan kegiatan 
mahasiswa. ,Kegiatan diam-diam ini 
dikenal dengan kegiatan “usroh', pa- 
ra aktivisnya disebut “anak usroh”. 
Sedangkan metode pengajiannya yai- 


5. Ibid., hlm. 5 
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tu para anggota pengajian dibagi ke 
dalam satuan-satuan kecil (6-10 orang) 
dengan seorang mentor (murabbi). 

Kegiatan ini berangsur-angsur ber- 
sifat terbuka, ketika terjadi pergeseran 
politik dimana Soeharto, mulai me- 
nempatkan para aktivis Islammseba- 
gai sekutu. Dalam kondisi yang agak 
kondusif ini, para aktivis LDK lebih 
leluasa melakukan “dakwahnya dan 
mendapatkan” sambutan #lebih Tuas. 
Kemudian padaweran,ini, tidak" Tagi 
menggunakan “sebutan Usroh' akan 
tetapimengubahnya,menjadi Ikhwan 
danlmenamajsaktivitas mereka dengan 
sebutan Tarbiyah. Hal ini semata-mata 
dimaksudkan “ untuk membedakan 
diri dariyorganisasi-lain, yang dimana 
sebutan usroh itu banyak dipakai oleh 
HTI, Dakwah Salafi dan NII. Selain 
itu sebutan'usroh terkesan radikal di 
mata masyarakat akibat keterkaitannya 
dengan jaringan Dakwah Islam yang 
diidentifikasi sebagai gerakan makar. 

Gerakan Tarbiyah ini terdiri dari 
atas lima elemen penting: pertama 
DDII, merupakan transformasi dari 
Masyumi dengan tokoh utamanya 
Mohammad Natsir. Kedua, elemen 
jaringan dakwah kampus (LDK) seba- 
gai tulang punggung Tabiyah dan 
sekolah (ROHIS). Ketiga, elemen para 
alumnus perguruan tinggi luar negeri, 
khususnya Timur Tengah. Keempat, 
para aktivis ormas Islam maupun 
kepemudaan Islam. Kelima, para dai 
yang lulusan pesantren. Lima elemen 
tersebut bergerak bersama-sama, saling 
mendukung dan menguatkan dengan 


Justisia 89 


01/11/2013 7:02:55 


I Politik PKS 


fungsi dan peran masing-masing. 

DDII berperan menjadi inisiator 
awal berdakwah melalui kampus dan 
peletak dasar-dasar strategi dakwah 
kampus sekaligus menyiapkan jaringan 
para pendamping LDK yang terdiri 
dari tokoh-tokoh senior seangkatan 
Mohammad Natsir. Kemudian, LDKS 
sebagaimana mestinya ia mengkader 
dai-dai muda kampus, menjadi dai-dai 
muda kampus dan juga di luar kampus 
mereka. 


Masjid sebagai Pusat Konsolidasi 

Kata “masjid” berasal dari bahasa 
Arab yang dipinjam dari bahasa Ara- 
maika berarti tempat atau rumah 
ibadah, dari kata dasar “sajada” yang 
berarti tempat bersujud. Sejak abad 
ke-tujuh, dimana Islam dan bahasa 
Arab berkembang pesat, katasini lebih 
spesifik merujuk pada rumah ibadah 
Muslim.” Perkembanganimasjid sejalan 
dengan perkembangan Islam itu sen- 
diri. Dari yang semula mempunyai 
fungsi utama sebagai tempat sujud 
kepada Allah SWT, shalat, beribadah 
kepada-Nya juga merupakan tempat 
bermusyawarah kaum muslimin sam- 
pai.pada pusat konsolidasi: 

Hal ini tidaklah mengherankan ka- 
rena dalam sejarah perkembangan dak- 
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wah Rasulullah saw. terutama dalam 
periode Madinah, eksistensi masjid 
tidak hanya dimanfaatkan sebagai pu- 
sat ibadah yang bersifat mukhdhah/ 
khusus. Akan tetapi juga sebagai tempat 
pembinaan umat. 

Memasuki zaman keemasamilslam, 
masjid mengalami ,penyesuaian dan 
penyempurnaan. yCorak penyesuaian 
dengan tuntutan zaman yang "terjadi 
itu tidak kalah fungsionalnya diban- 
ding  optimalisasiWnilai dan makna 
masjid di zaman RasulullahsSaw. Da 
lam perkembangannya yang.terakhir, 
masjid mulainmemperhatikan kiprah 
operasional menujuskeragaman dan 
kesempurnaan" kegiatan. Pada garis 
besarnya, operasionalisasi masjid me- 
nyangkut aspek'hissiyah (bangunan), 
maknawiyah, (tujuan), ijtima'iyah (se- 
gala kegiatan). 

Pada aspek ijtima'iyah-lah masjid 
mempunyai peran lebih, seperti yang 
dilakukan oleh partai politik PKS 
yang mengfungsikan masjid sebagai 
pusat konsolidasi. Pada tahun 1974, 
DDII mengawali usaha berbasis kam- 
pus yang lebih sistematik, yang dise- 
but Bina Masjid Kampus. Produk ter- 
penting dari program ini adalah apa 
yang disebut Latihan Mujahid Dakwah 
(LMD) yang berbasis di Masjid Salman 


6. LDK sendiribermula dari berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh Masjid Salaman ITB 


di bawah mentoring Imaduddin Abdurahim. Berbagai kegiatan ini selain diikuti oleh para mahasiswa 
di sekitar Bandung, juga diikuti mahasiswa dari kota-kota lain. Yang paling besae pengaruhnya adalah 
Latihan Mujahid Dakwah (LMD) yang diadakan pertama kali pada 1974. Kader-kader yang dibina 
melalui LMD dan usroh-usroh ala Masjid Salman tersebut tidak hanya berasal dari ITB saja, tetapi juga 
dari perguruan tinggi umum lainnya, seperti UI, UGM, dan IPB. Mereka inilah yang kemudian menjadi 
dai-dai di kampus masing-masing dan juga ke kampus-kampus yang lain. Lihat, M.Imdadun Rahmat, 
ibid., hlm. 25 

7. Amelia Fauzia, dkk., Masjid dan Pembangunan Perdamaian, Jakarta: CSRC, 2011, hlm. 25 

8. Moh. E. Ayub.dkk., Manajemen Masjid, Jakarta: Gema Insani Press, 1996, hlm.11 
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ITB. Kemudian sebagian besar dari 
program Masjid Kampus ini, DDII 
mengusahakan pembangunan masjid 
di sekitar kampus guna dipakai untuk 
berbagai aktivitas dakwah. Dari usaha 
dan pendekatan DDII kepada pihak 
universitas, terbangunlah 15 masjid di 
dalam kampus atau yang berdekatan 
dengan kampus.” Dimana nantinya, 
masjid-masjid tersebut menjadi arena 
perjuangan para alumnus PHI dan 
kelak menjadi sentrum-sentrum pelo- 
por gerakan LDK.' 

Mengingat masjid kampus tersebar 
luas di Indonesia maka DDII menyu- 
sun sistem koordinator wilayah untuk 
suatu daerah. Seperti Yogyakarta 
misalnya, dikoordinatori oleh M. Amin 
Rais, Kuntowijoyo, dan M. Mahyudin. 
Di masa-masa selanjutnya hingga 
awal dekade 1980-an, perpaduan gera- 
kan antara tokoh-tokoh senioreDDII 
segenerasi M. Natsir, para aktivis ye- 
bolan PHI, para koordinator wilayah, 
dan para alumnus EMD Salman,telah 
berhasil mendorong, meningkatnya 
semangat keagamaan di kampus-kami- 
pus, khususnya kampus-kampus yang 
basisnya perguruan tinggi umum. 

Gerakan /yang dikembangkan di 
Masjid Salman itu mendapatkan pene- 
rimaan yang sangat luas. Di berbagai 
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kota besar yang lain, alumni-alumni 
Masjid Salman berusaha mengem- 
bangkan model kegiatan serupa. Selain 
Bandung sendiri, kota-kota besar yang 
menjadi pelopor kegiatan dakwah di 
kampus antara lain Yogyakarta, Bogor, 
dan Jakarta. Di Yogyakarta, 'metode 
dakwah dan kaderisasi yangshampir 
sama dirancang dan,dikelola oleh para 
alumni Masjid Salman. Di kota ini telah 
bergiat tiga kelompok gerakan dakwah 
Islam, yakni, kelompok ” Mardhiyah 
(masjid kampus IKIP Yogyakarta), ke- 
lompok masjid Syuhada, dan kelom- 
pok'jamaah Salahuddin Ymasjid kam- 
pus UGM). 

Berawal dari universitas-universitas 
unggulan. tersebut, LDK merambah ke 
universitas umum negeri lainnya dari 
Aceh hingga Irian Jaya. Yang sangat 
mencengangkan adalah pada akhir 
tahun. 1990-an, LDK berhasil mema- 
sukiskampus agama semisal IAIN dan 
perguruan tinggi swasta Islam yang 
berbasis intelektual kalangan pesan- 
tren. Di lahan baru ini, LDK semakin 
menunjukkan perkembangan pesat dan 
bahkan menjadi kekuatan mahasiswa 
yang dominan dengan menduduki 
posisi-posisi penting organisasi intra 
kampus. 

Persebaran yang cepat ini tentunya 


9. Masjid-Masjid tersebut antara lain: Masjid Arif Rahman Hakim UI Salemba, Masjid Sultan 


Aludin UMI Makasar, Islamic Center Al-Guds Padang, Masjid Fatahillah dekat kampus UI Depok, 
Masjidval-Hijri Universitas Ibn Khaldun Bogor, Masjid At-Tagwa IKIP Jakarta, Islamic Center 
Salahuddin Yogyakarta, Islamic Center Darul Hikmah dekat Unila Lampung, Islamic Center Ruhul 
Islam Magelang, Masjid Sultan Trenggono Semarang, Masjid Al-Furgon IKIP Bandung, Masjid IKIP 
Malang, Masjid ITS Surabaya, dan Masjid Al-Ghifari IPB Bogor. Lihat, M.Imdadun Rahmat, op. cit., 
hlm. 27 

10. Alumnus-alumnus tersebut diantaranya adalah Ahmad Sadali, A.M. Lutfi, Endang Saefuddin 
Anshari, Rudi Syarif Sumadilaga, Yusuf Amer Faisal, Ahmad Noeman, Miftah Faridh dan yang 
dipelopori oleh Imaduddin. 
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tidak lepas dari peran para dai DDII 
generasi pasca-Mohammad Natsir. Se- 
bagai aktivis dakwah yang dikader oleh 
generasi awal DDII, memiliki pema- 
haman keislaman yang tinggi mewarisi 
semangat perjuangan Islam yang 
menggelora, dan memiliki pengalaman 
dakwah yang luas. Peran penting juga 
disandang oleh para alumnus Timur 
Tengah. Mereka memberikan tenaga 
dan semangat baru serta menyum- 
bangkan berbagai perbaikan dalam 
kegiatan dakwah kampus. Merekalah 
yang memformulasikan model pendi- 
dikan di LDK sehingga sistem pendidi- 
kan Tarbiyah Ikhwanul Muslimin 
diterima dan dikembangkan di kala- 
ngan aktivis dakwah kampus. 

Para aktivis generasi awal LDK lebih 
berperan membangun jaringan, ke 
perguruan-perguruan tinggi, semen- 
tara para alumni Timur Tengah berpe- 
ran menjadi tenaga-tenaga murabbi 
(pendidik) yang mengisin, ceramah- 
ceramah dalam pettemuan-pertemu- 
an tersebut. Para walumni Timur 
Tengah yang memiliki kelebihaneda- 
lam pendalaman keislaman serta 
penguasaanyakan pikiran-pikiran Ikh- 
wanul Muslimin, menjadis ideolog- 
ideolog yang handal. Mereka dihadir- 
kanidan menjadi tempat bertanya dan 
berkonsultasi dalam,berbagai masalah. 
Selain itu, mereka juga berperan 
dalam hal menyebarkan pemikiran- 
pemikiran Ikhwanul-Muslimin di kala- 
ngan publik yang lebih luas. Mereka 
menjadi penceramah di radio, televisi, 
menulis buku, mengelola penerbitan 
dan menjadi nara sumber di seminar- 
seminar yang diikuti oleh kalangan 
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luas. 

Pada tahun 1998, jaringan ini 
telah menyebar ke enam puluh empat 
perguruan tinggi di seluruh Indonesia. 
Dengan membentuk organisasi formal 
bernama KAMMI (Kesatuan Aksi 
Mahasiswa Indonesia). Kegiatan. ini 
sangat besar pengaruhnyar pada “'sa- 
at penggulingan rezim Soeharto. Se- 
lain jumlah mereka yang besar juga 
merupakan kader kampus,,yang me- 
nonjol. Sehingga mampu memerankan 
komunikasi publik yang efektif. Pola 
aksi mahasiswa «yang simpatik juga 
menambah daya tarik dan daya gebrak 
KAMMI guna meraih dukungan ma- 
syarakat untuk bersama-sama meng- 
gulingkan rezim Orde Baru. 


Aktivitas Dakwah menjadi Siyasah 

Gebrakar yang dilakukan partai 
politik PKS melalui masjid-masjid 
kampus seluruh Indonesia berhasil 
memiliki kader 42.202 orang, sejak 
berdiri pada tahun 1998. PKS merupa- 
kan partai yang menjadikan Islam 
sebagai asas partai sekaligus ideology 
politiknya. Salah satu tujuan partai 
ini adalah mengajak umat Islam men- 
jalankan ajaran Islam dalam kese- 
luruhan hidupnya. Islam yang dike- 
hendaki PKS adalah Islam yang 
kaffah (sempurna), dimana dijadikan 
sebagai pedoman hidup dalam segi 
agidah, ibadah maupun mwamalah 
sesama manusia baik dalam ber- 
agama, bermasyarakat, ekonomi, sis- 
tem politik, hukum hingga sistem 
kenegaraan. 

Bagi PKS, Islam merupakan aturan 
hidup yang lengkap, sempurna, dan 
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mampu mengatur seluruh kehidupan 
manusia. Maka dari itu, jika Islam 
diamalkan secara kaffah akan tercip- 
tanya kehidupan yang ideal, baik dalam 
lingkup pribadi, keluarga, masyarakat 
maupun Negara. Namun pengamalan 
yang berorientasi pada ranah ibadah 
dan ranah sosial-budaya tidak lah 
cukup. Sebab menurut PKS, Islam 
harus dijadikan refrensi politik yang 
merupakan din wa daulah (agama dan 
negara). Dimana bukan hanya sebagai 
aturan ibadah, acuan pembentukan 
nilai-nilai di masyarakat atau bahan 
dasar membentuk kebudayaan dan 
peradaban, melainkan juga ideology 
politik. Oleh karena itu, mewujudkan 
Negara yang Islami sama pentingnya 
dengan mewujudkan pribadi, keluarga 
dan masyarakat yang islami. 

PKS sebagai partai dakwah,'' me- 
miliki strategi perjuangan yang, ber- 
sumber dari pemikiran! dan konsep 
dakwah yang dianutnya. Konsep ge- 
rakan yang menjadi acuan PKS,,ada- 
lah pemikiran dam konsep dakwah 
Ikhwanul Muslimin (IM). Konseprini 
diperkenalkan, dipelajari, dan diso- 
sialisasikan di kalangan kader Tarbiyah 
dan dipraktikkamdalam segala aktivitas 
dakwah"Tarbiyah. 

Seorangideolog PKS yang sangat 
berpengaruh, Abu  Ridlo-sembari 
mengutip pernyataan Sayyid Outhb 
mengatakan bahwa secara umum, 
konsep, pergerakan "dakwah PKS da- 
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lam kerangka Tarbiyah-mengacu pada 
contoh dan keteladanan Nabi Muham- 
mad Saw. Keteladanan tersebut terukir 
dalam sejarah perjuangannya dalam 
mewujudkan sasaran-sasaran dakwah, 
khususnya sasaran siyasah-nya. Ia me- 
mandang sejarah Nabi Muhammad 
sebagai teladan orisinil dan simbol yang 
menghubungkan ymasalah keduniaan 
dan ketuhanan. Oleh karena itu, ke- 
hidupan Nabi Muhammad,mewakili 
kehidupan ideal,yang, melampaui 'se- 
jarah, waktu dan tempat. Dalam per- 
jalanan hidup Nabi,.Muhammad ter- 
dapat.empat tahap perjuangan dakwah 
yang harus “diteladaniv secara utuh 
olehakaum muslimin ,dalam upayanya 
memperjuangkan“tegaknya sistem Is- 
lam dan hancurnya sistem jahiliah. 
Keempat tahap perjuangan tersebut 
adalah: 

Pertama, Nabi Muhammad Saw. 
mengajak pribadi-pribadi muslim un- 
tukunembentuk satu jamaah atau ke- 
lompok yang terdiri atas orang-orang 
yang memiliki komitmen untuk me- 
laksanakan perintah Tuhan, dan siap 
menggantikan pola kehidupan ma- 
syarakat Jahiliah Makah dengan ma- 
syarakat adil dan egaliter yang menga- 
kui satu kedaulatan Tuhan. 

Kedua, melakukan hijrah dalam pe- 
ngertian luas, yakni kesediaan mena- 
rik diri dari kehidupan Jahiliah dan 
membentuk daerah kantong muslim 
yang benar. Ketiga, Nabi Muham- 


11. Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa PKS memulai aktivitas dakwahnya dari masjid ke 
masjid, dan sebagai penganut ideology Ikhwanul Muslimin yang berpegang teguh pada Islam kaffah 
ingin menjadikan Islam sebagai agama dan Negara. Sehingga dalam perkembangan gerakannya dari 


dakwah menjadi siyasah (politik). 
12. M. Imdadun Rahmat, op. cit.., hlm. 126 
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mad Saw. mendirikan Negara Islam di 
Madinah. Tahap ini dianggap sebagai 
masa konsolidasi penegasan per- 
saudaraan, dan integrasi saat jamaah 
mempersiapkan diri untuk perjua- 
ngan di masa depan. Keempat, Nabi 
Muhammad melakukan ekspansi dak- 
wah keseluruh dunia. 

Namun demikian, startegi perjuang 
tersebut tidak serta-merta diterapkan 
secara langsung untuk membentuk 
masyarakat muslim di abad sekarang 
ini. Menurut Abu Ridlo -masih mengu- 
tip Sayyid Outhb- menyatakan bahwa 
tahapan-tahapan tersebut harus sejalan 
dengan tuntutan dakwah, gerakan- 
gerakan dakwah yang telah memasuki 
wilayah siyasah semestinya memiliki 
tahapan-tahapan yang jelas dalam upa- 
ya mencapai tujuan dan sasaran siya- 
sah-nya. Setiap tahapan hendaknya 
mempertimbangkan kondisi objektif, 
menyangkut potensi internal dan 
tantangan eksternal. 

Bagi PKS, langkah pertama,,yang 
harus diambil adalah melakukan sosia- 
lisasi ide ke seluruh lapisan masyarakat, 
terutama kalangan inti 'dakwah." 
Kemudian jstahap persiapan kkeikut- 
sertaan dalam “musyarakah ,siasiyah 
(partipasi/politik) yang menjadi tema 
sentral proses demokratisasi. Tahap 
ketigarialah keterlibatan langsung da- 
lam'jagat politik.disebut juga dengan 
marhalah tanfidz. Pada tahap ini mela- 
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kukan dakwah secara nyata memasuki 
wilayah politik dan terlibat dalam 
berbagai partipasi politik. 

Menurut Anis Matta, sekjen PKS, 
mengatakan bahwa secara garis be- 
sar, grand strategy dakwah yang dianut 
Tarbiyah, PK/PKS menetapkamutaha- 
pan sebagai berikut: perjuangan 
dimulai dengan marhakah (fase) “pe- 
rekrutan dan pengkaderan”, baik,edi 
tingkat giyadah Ypemimpin)» maupun 
junud (prajurit),dakwah. Pada tahap 
berikutnya, ketika giyadah dan'junud 
telah ssiap»maka.,dilanjutkan dengan 
tahap, “mobilisasi sosiaP” "yakni me- 
nyiapkan dan mengkondisikan umat 
untuk bangkit. Padartahap selanjutnya, 
perjuangan,ini harus melalui agenda 
“membentuk, partai” sebagai wadah 
Mempresentasikan dakwah di tingkat 
institusi, 

Sedangkan untukmedanperjuangan 
yangsharus dilakukan oleh para kader 
Tarbiyah/PKS adalah: pertama, medan 
perorganisasian (mihwar tanzhim) yai- 
tu membangun sebuah organisasi yang 
kuat dan solid, yang menjadi kekuatan 
utama dalam dakwah. Kedua, medan 
kemasyarakatan (mihwar sya'bi), yak- 
ni membangun basis massa yang luas 
dan merata sebagai pendukung dak- 
wah. Ketiga, medan institusional (mih- 
war muwassasi), yaitu membangun 
berbagai lembaga untuk mewadahi 
berbagai kerja perjuangan di seluruh 


13. Dalam bahasa dakwah tahapan ini sering disebut marhalah tarif, yakni tahap menjelaskan 
dan mensosialisasikan ide-ide siyasah yang ditawarkan di masyarakat luas. Semua komponen gerakan 
ikut terlibat dalam membangun opini umum yang mempercepat sosialisasi ide-ide siyasah. Sebagai 
konsekuensinya, dakwah harus mampu meletakkan berbagai kebijakan dan patokan umum yang dapat 


mengendalikan amal siyasi dalam marhalah ini. 
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sektor kehidupan dan seluruh segmen 
masyarakat. Keempat, medan kenega- 
raan (mihwar daulah) yaitu wilayah 
dakwah ditingkat Negara. 

Mencermati uraian diatas, nyaris 
sulit dibedakan antara manhaj dakwah 
PKS dengan manhaj dakwah Ikhwanul 
Muslimin. Dalam tubuh PKS terdapat 
IM, IM bukan hanya inspirasi bagi PKS, 
tetapi giblat dan acuan. Kesamaan ini 
bukan hanya menyangkut penahapan, 
melainkan juga wilayah atau area per- 
juangan, strategi, hingga dasar-dasar 
filosofis dan keagamaannya." 

Namun demikian, meskipun kebe- 
radaan PKS mengkhawatirkan NKRI, 
setidaknya masih ada peluang untuk 
mentransformasi dalam diri PKS 
agar lebih moderat dan nasionalis: 
Di mana dengan keikutsertaan PKS 
dalam sistem kepartaian akan me- 
nuntut partai ini mengikuti "keten- 
tuan-ketentuan konstitusional yang 
meliputi komitmen pada asas kebang- 
saan, keutuhan NKRI, Pancasila,seba- 
gai payung bersama, (common de: 
nominator) dan demokrasi. Selainsitu, 
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dalam perspektif political behavior 
percaturan dalam dunia politik praktis 
yang bergelimang pragmatisme juga 
potensial membuat para “politikus dai” 
tersebut larut menjadi “pemain”, dalam 
arti positif maupun negatif. Dengan 
demikian, PKS dipaksa “untukslebih 
inklusif, moderat, , dan akomodatif 
terhadap sistem demokrasi dan juga 
kehendak publik. 

Kemudian” “dengan #keberadaan 
orang-orang .yangsberasal dari, Orimas 
Islam modernis bahkan orang-orang 
NU. Selaindari kalangan Islam moder- 
nis'#dan muslim lain “dengan latar 
belakang kultur abangan, pendiri 
PKSadan tokoh-tokoh awal partai ini 
juga ada,yang berasal dari persantren 
dengan kultur Islam tradisional. Seti- 
daknya sedikit demi sedikit mentrans- 
formasi,,PKS untuk lebih moderat 
dan nasionalis. Pada akhirnya, PKS 
tidak,bisa leluasa lagi untuk memak- 
sakan ideologi, manhaj, dan strategi 
perjuangannya, sebagaimana digaris- 
kan oleh Ikhwanul Muslimin maupun 
Masyumi. (j) 


D3 


14. M. Imdadun Rahmat, op. cit., hlm. 128 
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Rumah Ibadah dan Fungsi Sosial 
dalam Kristen 


pakah fungsi sosial rumah 
Aa bagi orang/Kristen? 
Untuk'menjawab pertanya? 
an ini, menurut, pendapat saya, kita 
perlu melihat pemahaman Kristen 
tentang gerejah Dalam hal..ini» ada 
ambivalensi di kalangan Kristen. Di 
satu, sisi, Orang Krister memahami 
gereja” bukam #sebagaiygedung atau 
bangunan fisik, melainkan “orangnya. 
Pemahaman ini berdasarkan Perjanjian 
Baru, yang diyakini orang Kristen 
sebagai jilid, Kedua dari kitab sucinya. 
Sejauh yang "saya ketahui, Perjanjian 
Baru mengartikan ecclesia (jemaat/ 
gereja)"ysebagai komunitas pengikut 
Rudolfus Antonius Yesus Kristus. 
(Pdt. Rudiyanto, MTh) Di sisi lain, secara praktis orang 
Kristen mengidentikkan gereja sebagai 
gedung atau bangunan fisik yang 
berfungsi sebagairumah ibadah. Tanya- 
kanlah kepada beberapa orang Kristen 
dimana ia beribadah. Hampir pasti 
kita akan beroleh jawaban: “gereja.” 
Kita juga mendengar ungkapan seperti 
“masyarakat meresolusi pembangunan 
gereja A” atau “masa menutup paksa 
gereja B” Dari situ kelihatan, pema- 
haman praktis orang Kristen tentang 
gereja pada umumnya sama dengan 
pandangan masyarakat tentang gereja. 
Gereja adalah rumah ibadah orang 
Kristen, seperti halnya masjid adalah 
rumah ibadah umat Islam. 


Staf Pengajar di“STT Abdiel, Ungaran, 
Jawa Tengah 
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Ambivalensi ini boleh jadi salah 
kaprah, tapi sudah telanjur taken for 
granted. Orang Kristen Indonesia su- 
dah mewarisinya dari sono, dari para 
pekabar Injil dari Barat. Saya pribadi 
tidak mempersoalkan salah kaprah 
ini. Tapi, menurut pendapat saya, dari 
salah kaprah ini mungkin kita bisa 
memahami fungsi sosial rumah ibadah 
bagi orang Kristen. 


Dua Pandangan 

Sejauh diartikan sebagai rumah iba- 
dah, sebenarnya orang Kristen terba- 
gi setidaknya dalam dua pandangan, 
yakni pandangan sakramentalis dan 
pandangan non-sakramentalis. 

Pertama pandangan non-sakra- 
mentalis mendasarkan diri pada 
kesaksian Perjanjian Baru, yang tidak 
menganggap sakral tempat-tempat 
tertentu. Bagi mereka, sejak kematian 
dan kebangkitan Yesus Kristus, “rumah 
Tuhan” atau “Bait Allah?stidak lagi 
berwujud fisik, melainkan berupa 
komunitas pengikuts,Kristus. Allah 
hadir di dalam persekutuan pengikut 
Kristus. Kaum Kristen Perdana, yang 
sedikit banyak, bisa kita simak keya- 
kinan, penghayatan, dan , praktik 
keagamaannya dalam Perjanjian Baru, 
biasa berkumpul di rumah anggota- 
anggota jemaat. (biasanya yang cukup 
berada, sehingga” memiliki rumah 
yang cukup besar untuk pertemuan) 
untuksberibadah. Di-sana mereka me- 
ngidungkan madah kepada Tuhan, 
mendengarkan pembacaan kitab suci 
(yang mereka warisi dari orang Yahudi) 
dan pengajaran rasuli, merayakan 
Baptisan dan Perjamuan, berdoa dan 
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mengumpulkan uang untuk tujuan- 
tujuan sosial. Gereja Reformasi dari 
garis Calvinis, misalnya, mula-mula 
berpegang kuat pada pandangan ini. 
Sebagai rumah ibadah gereja adalah 
tempat pertemuan komunitas pengikut 
Kristus untuk keperluan ibadah: Ge- 
dung gereja, baik eksterior maupun 
interiornya, hendaknya sederhana. Ti- 
dak perlu megah, mewah, dan meriah, 
yang dianggap bisa membuat orang 
berpaling dari Allah'dan asyik,dengan 
pernak-perniknya. 
Keduampandangan sakramentalis, 
yangusekarang,sangat dominan, men- 
dasarkan diri padan kesaksian Per- 
janjian Lama. Parapenganutnya meru- 
juk pada,keberadaan Kemah Suci dari 
periode pengembaraan orang Israel 
dimpadang#gurun pasca pembebasan 
dari perbudakan di Mesir. Mereka 
juga merujuk pada keberadaan Bait 
Suciw,atau Bait Allah dari periode 
monarki dan sesudahnya. Tradisi yang 
kemudian menjadi dominan dalam 
Perjanjian Lama memang menegaskan 
bahwa Yahweh, Allah Israel, tinggal 
di tengah-tengah umat-Nya dengan 
bersemayam di dalam Bait Suci. 
Menarik kesejajaran antara gereja 
dan Bait Suci, para penganut panda- 
ngan sakramentalis memahami gereja 
sebagai suatu tempat yang sengaja 
dibangun dan dikuduskan (dikhusus- 
kan) bagi Allah, untuk menjadi sarana 
perjumpaan antara umat dan Dia dalam 
ibadah. Tidak terlalu mengherankan 
bila saat ini kita mendengar orang 
Kristen menyebut gereja atau rumah 
ibadah dengan sebutan “rumah Tuhan". 
Tidak aneh pula bila pembangunan 
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gedung gereja sudah rampung orang 
Kristen mengadakan “kebaktian pe- 
nahbisan gereja.” 

Di kalangan Kristen Perdana, pan- 
dangan sakramentalis masih dianut 
dan dihayati pada masa yang paling 
awal dari sejarah Kekristenan. Para 
pengikut Yesus yang berasal dari ka- 
langan Yahudi yang bermukim di Pa- 
lestina (Palestinian Jews) sangat meng- 
hormati Bait Suci di Yerusalem. Kitab 
Kisah Para Rasul menceritakan bahwa 
Rasul Petrus dan Rasul Yohanes, biasa 
bersembahyang di Bait Suci (lihat Kisah 
Para Rasul 3.1). Kalangan Kristen 
Yahudi-Palestina memang menghayati 
iman mereka sebagai bagian dari 
Yudaisme yang berpusatkan Bait Suci. 

Di lain pihak, para pengikut Yesus 
yang berasal dari kalangan Yahudi 
yang tinggal di kota-kotas Yunani- 
Romawi, terlebih yang berasah, dari 
kalangan bukan Yahudi, menganut 
pandangan yang berbeda. Bagi mereka, 
kematian dan kebangkitan #Kristus 
mengakhiri fungsi Bait Suci sebagai 
tempat kediaman Allah.8Sekarangeru- 
mah Allah atau tempat 'kediaman 
Allah adalaha komunitas “pengikut 
Yesus. Di mana pun mereka'bersekutu, 
Allah hadir di tengah-tengah mereka. 
Ketika pengaruh Kekristenan Yahudi- 
Palestina#semakin pudar (karena ter- 
kungkung di'sekitar Yerusalem, lemah 
secara ekonomi, dan terdesak jauh 
ke selatan ,Palestina akibat Perang 
Yahudi-Romawi I pada tahun 66- 
70 ZB), sementara Kekristenan yang 
bercorak Hellenistik semakin kuat, 
maka pandangan tentang rumah iba- 
dah sebagai Bait Suci pun semakin 
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ditinggalkan. 

Perdamaian antara Kekaisaran Ro- 
mawi dan Gereja Kristen di parohan 
pertama dari Abad IV menjadi titik 
balik yang penting bagi sejarah Kekris- 
tenan, khususnya yang bercorak Yuna- 
ni-Romawi. Kekristenan, yang'samula 
merupakan agama, yang sterlarang, 
sekarang menjadif salah satu agama 
resmi dan akhirnya #menjadi' satu- 
satunya agama resmi. Sebagai agama 
resmi, Kekristenan"beroleh keistirne- 
waan berupa dukungan negara secara 
penuh: Menarik.,,sekali, “pandangan 
bahwa gerejas, adalah, rumah Allah 
kembali muncul. Kemunculan ini 
bukan karena kebangkitan kembali 
Kekristenan Yahudi-Palestina, tetapi 
karena penerimaan Kekristenan Yuna- 
ni-Romawi'sterhadap praktik-praktik 
kultis masyarakat Romawi. 

Dalany rangka mengkonversikan 
masyarakat Romawi yang sudah ter- 
biasa dengan kuil-kuil yang diyakini 
sebagai tempat tinggal bumiah dewa- 
dewi, Kekristenan mengambil langkah 
untuk membangun gedung (-gedung) 
gereja sebagai rumah (-rumah) Allah. 
Langkah tersebut beroleh pendasaran 
dari Perjanjian Lama. Negara Romawi, 
yang melihat Kekristenan telah men- 
jadi kekuatan sosial yang besar, 
mendukung langkah tersebut. Hingga 
saat ini, pandangan sakramentalis 
“menang”, sementara pandangan non- 
sakramentalis sekadar diakui kebena- 
rannya tapi tidak populer dalam 
praktik. 


Gereja dan Fungsi Sosial 
Demikianlah, pandangan tentang 
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gereja atau rumah ibadah sebagai ru- 
mah Allah merupakan pandangan 
yang dominan dalam Kekristenan. 
Lantas apakah fungsi sosial gereja seba- 
gai “rumah Allah”? Kita bisa menge- 
mukakan beberapa hal. 

Pertama, kendati fungsi utamanya 
bersifat ritual, gereja sebagai rumah 
Allah membentuk identitas sosial 
umat yang beribadah di dalamnya. 
Berhimpun, beribadah bersama, saling 
sharing dan mendoakan di dalam gereja 
membuat orang-orang memperoleh 
rasa memiliki, kebersamaan, dan iden- 
titas. Bukanlah hal yang aneh bila kita 
mendengar si A dan si B berbicara 
tentang “gereja kita” vis-a-vis “gereja 
mereka.” 

Kedua, kendati fungsinya mula- 
mula bercorak ritual, dalam perkem- 
bangannya “rumah Allah” berfungsi 
sebagai “rumah manusia” Dalam 
perjumpaan yang intens seorang de- 
ngan yang lain, sementarasfigur ilahi 
dibayangkan sebagai Bapa bagissemua, 
orang merasa memiliki keluarga dani 
menganggap “rumah Allah” sebagai 
rumah keduanya. Ini menjelaskan ten- 
tang antusiasme sebagian anggota ge- 
reja,.untuk Ssering-seringNke gereja” 
untuk terlibat dalamsberbagai aktivitas 
gerejawi, 

Ketiga», gereja /sebagai “rumah 
Allah” adalahkesaksian bagi lingkung- 
amsekitarnya. Adapun yang dimaksud 
dengan,kesaksian adalah penampakan 
keyakinan dan mentalitas yang domi- 
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nan dari umatnya. Ditilik dari kelas- 
kelas dan lapisan-lapisan sosialnya, 
tampilan sebuah gereja akan sangat 
dipengaruhi oleh “orang-orang kuat” 
yang ada di dalamnya. Gereja yang 
mentereng (bahkan dilengkapi dengan 
sistem keamanan dan satuan'penga- 
man) mencerminkan pengaruh kaum 
berpunya di dalamnya. 

Ditilik dari pemahaman dan peng- 
hayatan akan misi gerejawi, gereja 
yang berorientasiswpada upaya.imeng- 
konversif orang yang | berkepercaya- 
an lain Jazimnyasbergulat'antara rasa 
kurang amam, dan strategi menarik 
simpati masyarakat,«Dari pergulatan 
ini, Jazimnya langkah yang diambil 
adalah penyelenggaraan bakti sosial 
karitatif pada "Waktu-waktu tertentu, 
misalnya Natal atau Paskah. Tujuan 
ultimatnyax "adalah supaya banyak 
orang- melakukan konversi sehingga 
berbondong-bondong datang ke ru- 
mah Allah. 

Sebaliknya, gereja yang berorientasi 
pada upaya menghidupi nilai-nilai 
Kerajaan Allah (kasih, kebenaran, ke- 
adilan, dan perdamaian) akan lebih 
dekat dengan masyarakat sekitar dan 
menggelar pelayanan-pelayanan sosial 
yang bertujuan merayakan kehidupan 
bersama. Tujuan ultimatnya adalah 
agar berkat yang dialami umat dari 
perjumpaan dengan Allah di dalam 
rumah-Nya boleh “keluar” dinikmati 
oleh sesama manusia.(j) 


UD 
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etiap pikiran atau gagasan 
G5 bisa diterapkanfapabila 
memilikiyrelevansi atau kese- 

suaian dengan nilai dan tradisi ,se- 
tempat yang sedang “berkembang. 
Demikian pula,demokrasi yang. mulai 
dirintissdan berusaha diterapkan sejak 
negeri “ini, berdiri,wfterus, Jberusaha 
diterapkan dalam, semua- aspek kehi- 
dupan, terutama dalam kehidupan 
politik di negeri yangssangat plural ini. 
Pluralitas yang ada di negeri ini 
justru semakin“membutuhkan dite- 
rapkannya “demokrasi, agar semua 
kelompok “bisa memperoleh kesem- 
patans.dan kedudukan yang sama 


Dr. KH. Said Agil Siroj, MA. sebagai warga negara yang merdeka dan 
berdaulat. Pluralitas ini membutuhkan 

Ketua Umum Pengurus Besat berlakunya sistem demokrasi. Semen- 
Nahdlatu/Utama (PBNU) tara di tengah bangsa yang mayori- 


tas Islam ini, maka demokrasi dan 
pluralitas mudah diterima dan dite- 
rapkan dalam kehidupan sosial politik 
bila memiliki relevansi dengan aspirasi 
kaum Muslimin dan kesesuaiannya 
dengan ajaran Islam. 


Islam, Demokrasi dan Pluralitas 
Dalam Islam pluralitas itu sendiri 
sudah merupakan kenyataan teologis 
dan ontologis yang sudah sangat 
jelas. Bahkan ini sudah menjadi sun- 
natullah yang harus diterima dan 
bahkan harus disyukuri. Sebagaimana 
ditegaskan oleh Allah: walau sya-a 
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rabbuka la-aman man fil ardli 
kulluhum jamia. Afa anta tukrihun 
nasa hatta yakunu mukminin. Artinya 
Jika Tuhan menghendaki niscaya 
seluruh penduduk bumi akan menjadi 
orang beriman seluruhnya. Apakah 
kamu akan memaksa seseorang agar 
beriman” (OS. Yunus 99). Tetapi dalam 
kenyataannya Allah membiarkan tum- 
buh berbagai aliran dan agama yang 
berbeda-beda. 

Sementara secara ontologis juga 
ditegaskan: walau syaallahu lajaalakum 
ummatan wahidah. Artinya “Jika 
Allah menghendaki niscaya dunia ini 
menjadi satu bangsa” (OS. An Nahl 93). 
Sekali lagi Allah tidak menghendaki 
bumi ini dihuni oleh satu suku atau 
bangsa, melainkan diciptakan terdiri 
dari berbagai suku, ras, dan bangsa, 
agar saling mengenal, belajar, dan 
memperkaya. 

Bagaimana Islam memahami 
persoalan dasar ini, di satu,sisi Allah 
memerintahkan seseorang iman,kepa- 
da ajaran Islam,wtetapi di sisi Tainnya 
menciptakan keragamanyagama. Bagi 
Allah ada dua masyi-ah X(ciptaan) 
atau realitas, ayaitu masyi-ah diniyah 
(realitas agama),,di manakseseorang 
wajib mengikuti “satu ajaran yang 
benar yaitu.Islam, yang harus diyakini 
sebagai/ kebenaran tertinggi. Tetapi di 
sisi”lain Allah menyuguhkan masyi- 
ahkauniyah (realitas ontologis), di 
manamsemua kebenaran yang ada 
harus diterima kehadirannya agar bisa 
hidup berdampingan. Mengenai hal itu 
Islam memiliki prinsip lakum dinukum 
waliyadini (bagimu agamamu dan 
bagiku agamaku), saling berdampingan 


Edisi 41 Th. XXVI 2013 


Junal Edisi 41(dot|.indd CI 


Said Agil Siroj I 


dalam beragama, tetapi tidak saling 
mengintervensi. 

Kehendak atau masyi-ah Allah, baik 
yang bersifat diniyah maupun kauniyah 
itu bersifat mutlak. Namun demikian 
Allah hanya meridlai yang baik dan 
melarang keburukan. Karenawitulah 
dakwah diperlukan,, sebuah, tanggung 
jawab moral untuk menegakkan kebe- 
naran dan keadilan, karena itu dak- 
wah tidak boleh dilakukan dengan 
paksaan. KarenaxAlllah-lah yang'akan 
memberikan “petunjuk. Dengan ca- 
ra pandang semacam' ini. Islam bisa 
menghadapi #pluralitas, dengan sikap 
dewasa dan bahkan mampu menerap- 
kan'ssecara proporsional. Penerapan 
pluralitas,inilah yang mendasari pelak- 
sanaan demokrasi kita dewasa ini. 


Penerapan Demokrasi 

Sebagai sarana untuk mengatur 
kehidupan bersama, demokrasi bukan 
entitas yang berdiri sendiri, melain- 
kan sangat terkait dengan sistem bu- 
daya, tradisi, hukum, dan norma yang 
ada di masyarakat, termasuk kai- 
tannya dengan agama yang dipeluk 
oleh mayoritas masyarakat. Kehadiran 
demokrasi di Indonesia ini diharapkan 
mampu menjamin ketertiban kehidup- 
an, menjamin kesetaraan, menciptakan 
keadilan dan kesejahteraan, yang dici- 
ta-citakan oleh agama. 

Namun demikian perlu diingat 
bahwa demokrasi sebagai suatu sarana 
atau alat bisa digunakan oleh siapa saja 
sesuai dengan tujuannya. Bagi rezim 
otoriter demokrasi bisa digunakan se- 
bagai sarana penyerahan mandat rak- 
yat pada penguasa, sehingga tidak ada 
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lagi hak bagi rakyat. Demikian juga 
dalam masyarakat liberal kapitalis, 
demokrasi merupakan alat penting 
untuk ekspansi modal dan persaingan 
pasar, bahkan pemerintah menjadi alat 
bagi akumulasi modal. Demokrasi ha- 
nya menjadi alat pemilik modal, untuk 
merebut hak-hak rakyat dalam mem- 
peroleh kesejahteraan dan keadilan. 

Demokrasi berkembang pesat se- 
jak dilaksanakan reformasi yang di- 
lanjutkan dengan amandemen Un- 
dang-Undang Dasar 1945, yang 
diteruskan dengan pengesahan ber- 
bagai Undang Undang, baik di bidang 
politik, ekonomi, sosial dan kebu- 
dayaan. Lahirnya berbagai Undang 
Undang tersebut sebagai perwujudan 
dari cita-cita pelaksanaan demokrasi 
dalam semua sektor kehidupan, karena 
itu terus menerus dijalankan. Tetapi 
ironisnya, yang dikembangkan "bukan 
demokrasi sebagaimana digariskan 
oleh Pancasila, melainkanydemokrasi 
liberal yang bebas hampir tampasbatas. 

Atas nama demokrasi pula, opsi 
perubahan dasar dan bentuk negara 
sebagai diam-diam dibukanlagi. Se- 
hingga muncul. berbagai gerakan yang 
menawarkan ideologi baru ,di luar 
pagar Pancasila dan, UUD 1945. Ada 
yang berbasis agama, dan ada yang 
bersifat'sekular, Gagasan itu dipasarkan 
dan dipaksanakan secara terbuka. 
Akibatnya, keresahan dan ketegangan 
terjadisdi mana-mana. 

Otonomi daerah yang diterapkan 
hampir tanpa batas mengakibatkan 
Pemerintah Pusat kehilangan kendali 
terhadap daerah. Demikian juga pemi- 
lihan kepala daerah langsung yang 
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dilandasi persaingan bebas, meng- 
akibatkan kompetisi yang keras, 
seringkali menimbulkan keretakan, 
bahkan konflik sosial. Selain itu biaya 
Pilkada yang sangat mahal mengaki- 
batkan terjadinya penyimpangan. 

Perlu kita  perhatikanwa,.apa 
yang belum lama ,ini dilansir oleh 
Kementerian Dalam,Negeri mengenai 
besarnya jumlah pimpinan daerah, 
baik di tingkat provinsi maupun 
kabupaten 'dan,,kota, yang menjadi 
tersangka korupsi, yang mana'sebagian 
di antaranya bahkan' sudah divonis 
bersalah “dam, dipenjara: "Sementara 
data di Kementerian Agama, angka 
perceraian meningkat tajam yang 
diakibatkan oleh“'perbedaan pilihan 
politik saat Pilkada. Kejadian semacam 
itu, perlu “dikaji, agar pelaksanaan 
demokrasiv"lebih menjamin tertib 
politik dan harmoni sosial. 

Di..sisi lain bangsa ini juga ter- 
ancam akibat demokrasi yang tidak 
terkendali, yang salah satu contohnya 
dengan membiarkan muncul berbagai 
kelompok yang menentang Pancasila. 
Satu kelompok menolak Pancasila 
karena dianggap tidak sesuai dengan 
ajaran Islam yang mereka pahami. 
Gerakan ide mendasarkan diri pada 
fundamentalisme Islam. Kelompok 
lainnya menolak Pancasila karena 
dianggap tidak sejalan dengan ber- 
bagai konvensi internasional tentang 
kebebasan manusia, dan lain-lain. 
Kelompok ini mendasarkan ideologi- 
nya pada liberalisme yang juga disebut 
sebagai fundamentalisme pasar. 

Perlu diingat, perkembangan ber- 
bagai gerakan ekstrem, baik yang 
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mendasarkan agama maupun ekonomi 
itu mendapatkan tempat di berkembang 
pesat. Tiada lain, demokrasi liberal 
yang dikembangkan saat ini telah 
memberi kemungkinan-kemungkinan 
untuk itu. Sehingga saat ini muncul 
ideologi yang mendasarkan agama 
ataupun antiagama mendapatkan tem- 
pat yang sama. 

Karena itu, dalam upaya untuk 
menyelamatkan keutuhan dan keda- 
maian di negeri ini, dalam Tausiyah 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
tahun 2011 yang lalu, dengan tegas 
menekankan perlunya evaluasi men- 
dasar terhadap proses pengemba- 
ngan demokrasi (liberal) belakangan 
ini, yang ternyata banyak membawa 
madlorot. Demokrasi yang bervisi 
universal ini kurang bertumpu pada 
kepentingan rakyat dan kepentingan 
nasional. 

Perlu ditegaskan bahwa bagi NU 
demokrasi bukanlah” tujuan tetapi 
sudah sarana. Demokrasi jugasbukan- 
lah kebebasan tanpa batas. Demokrasi 
harus dibatasi oleh moral,hukum,-dan 
kesepakatan pendiri bangsa. Dalam 
konteks inisamaka pengembangan de- 
mokrasi, pertama, haruslah , mampu 
menjaga / keutuhams, bangsa. Kedua 
mampu menciptakan keadilan. Ketiga 
mampu #memberikan kesejahteraan 
rakyat. Keempat mampu menjaga rasa 
kebersamaan. Kelima harus mampu 
menjamin keutuhankepercayaan kepa- 
da Tuhan Yang Maha Esa. Keterikatan 
demokrasi dengan tata nilai termasuk 
agama sangat dekat, karena itu NU 
dan Islam tidak bisa membenarkan 
prinsip Vox Populi Vox Dei (Suara 
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Rakyat sebagai Suara Tuhan). Terbukti 
saat ini banyak penyimpangan yang 
dilakukan akibat suara mayoritas, 
seperti perkawinan sejenis, kebebasan 
menghujat agama, dan lain sebagainya. 

Tidak seperti yang, diharapkan 
penerapan demokrasi ini jugasbelum 
serius menciptakan,keadilan dan ke- 
sejahteraan, ketika, demokrasi ini 
memberi peluang asinguuntuk mengua- 
sai aset dan sumberdayaysnasional. 
Demokrasi yang,diharapkan memba- 
ngun kebersamaan justru"memicu 
konflikdanpersaingan, sehingga mem- 
buatsretak keluarga dan'ikatan sosial. 
Demokrasi yang diharapkan mampu 
memperkuat kepercayaan pada Tuhan 
Yang Maha» Esa. Kita menolak model 
demokrasi yang9memberi kebebasan 
untuk menghina agama. 

Tata nilai" demokrasi memang ber- 
sifat universal, tapi penerapannya 
bersifat partikular. Artinya sesuai 
dengan norma, tradisi, dan budaya 
setempat, dan terutama agama. De- 
ngan demikian demokrasi yang rele- 
van haruslah bersifat kebangsaan. 
Bangsa Indonesia telah merumuskan 
dasar negaranya, yaitu Pancasila, yang 
merupakan filosofi bangsa ini. Dalam 
Pancasila demokrasi atau kedaulatan 
rakyat diterapkan berdasarkan hikmah 
dan kebijaksanaan. Demokrasi yang 
sejalan dengan pandangan hidup 
bangsa inilah yang semestinya dite- 
rapkan di negeri ini. Dengan demikian 
demokrasi diharapkan sejalan dengan 
jiwa masyarakat, sehingga mampu 
memenuhi cita-cita masyarakat dan 
bangsa yang menyangganya. 
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Pluralisme Masyarakat Indonesia 

Sejak awal sistem kehidupan sosial 
yang berkembang di Nusantara ini 
pluralistik, bersifat inklusif. Nasiona- 
lismekitamembiarkanberbagaibudaya, 
berbagai agama, dan berbagai bahasa 
berkembang. Paham kebangsaan yang 
pluralistik ini tidak muncul begitu saja 
saat kebangkitan nasional pada awal 
abad ke-20, melainkan telah berakar 
di Nusantara ini sejak ribuan tahun 
sebelumnya, sebagaimana dirumuskan 
oleh Empu Tantular dalam sebuah 
rumusan yang sangat bijak dan tegas, 
Bhineka Tungga Eka, tan Hana Dharma 
Mangrwa. Falsafah dalam berbangsa 
dan bernegara lama itu kemudian 
diterapkan dalam kehidupan bernegara 
Indonesia zaman modern. 

Konsep pluralisme itu telah .me- 
miliki akar kesejarahan yang menda- 
lam bagi bangsa kita, denganamun- 
culnya konsep Bhineka' Tungga Ika 
itu. Bhineka Tunggas“Tkasini adalah 
konsep yang bersifat kemunitarian 
(kekeluargaan), berbeda dengan kon- 
sep pluralisme yang yang lebih ber- 
watak libertarian (individualistik). 
Kebhinekaan (keanekaragaman) yang 
ada,di tengah bangsa inifbukan per- 
bedaan yyang berdiri sendiri, tetapi 
masing-masing diikat" dan dilandasi 
oleh-suatu nilai keekaan (kesatuan). 
Perbedaan yang ada diikat oleh suatu 
nilai Ketuhanan, “disemangati oleh 
suatusdasar ,kemanusiaan, diikat oleh 
nilai dan satu rasa kebangsaan, dilan- 
dasi gotong royong dan didasari satu 
rasa keadilan. 

Konsep kebhinekaan ini sangat 
berbeda dengan konsep pluralisme, 
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yang mana konsep itu lepas negitu saja 
tidak diikat dan dilandasi nilai tertentu, 
sehingga dalam keragaman itu bisa jadi 
tidak memiliki tujuan yang sama dan 
nilai yang sama pula, bahkan bisa saling 
memangsa. Dalam konsep pluralisme 
kelompok penindas, penghisapidicam- 
pur dengan kelompok laing” maka 
yang terjadi adalah, penindasan dan 
penghisapan, sehingga melahirkan 
ketidakadilan: 

Ini yang sterjadiWsaat ini, ,dengan 
alasan ypluralisme suatu kelompok 
merasa Mempunyai,hak untuk hidup 
dalam negara,orang lairi, lalu di situ 
melakukan penindasan dan penghisap- 
an. Kasus semacan'itu banyak terjadi 
di mana, diskriminasi secara sosial 
dan budaya terjadi terlindung dalam 
bingkai pluralisme. Tidak aneh kalau 
dalam sister liberal seperti sekarang 
ini konsep Bhineka Tunggal Ika itu 
dikesampingkan, sementara pluralisme 
yang dikembangkan. Karena ini watak 
libertarian lebih cocok dengan sistem 
liberal dan imperialisme global. Maka 
pluralisme harus diterapkan dalam 
konteks kebhineka tungga ika-an kita, 
agar tumbuh keadilan dan kesejah- 
teraan. 

Dari kesemuanya itu memang dibu- 
tuhkan political will dari semua pihak, 
agar bagaimana demokrasi dikem- 
bangkan dan kebhinekaan diterap- 
kan dalam alam kehidupan sehari- 
hari. Di sinilah diperlukan adanya 
kejernihan berfikir, jangan sampai 
semua agenda ini didasari atas nafsu 
atau ambisi pribadi atau kelompok. 
Bukan untuk kepentingan rakyat dan 
bangsa, dengan demikian kita tidak 
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memperoleh maslahat, sebagaimana 
firman Allah: afaraita manit takhadza 
ilahahu hawahu, wa adhlahahu Ilahu 
ala ilmi wakhatama ala samihi wa 
galbih. Artinya: “Apakah kamu pernah 
melihat orang yang menuhankan hawa 
nafsunya, akhirnya Allah membiarkan 
mereka sesat berdasarkan ilmunya. 
Allah telah membutakan mata dan 
hatinya” (OS. Al-Jatsiyah: 23). 
Berbagai penyimpangan sosial po- 
litik dan juga ekonomi atas nama de- 
mokrasi dan pluralisme, terjadi karena 
egosime kelompok dan nafsu pribadi, 
akhirnya mengorbankan kepentingan 
rakyat dan kepentingan nasional, se- 
hingga agama ikut tercemar. Karena 
itulah demokrasi Pancasila dengan 
tegas mangatakan bahwa demokrasi 
dan kebhinekaan kita dipimpin oleh 
kebijakan dan kearifan, yang ber- 
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jalan dalam mekanisme musyawarah, 
dan ini sesuai dengan prinsip Islam, 
wa syawirmum fil amr (dan ber- 
musyawarahlah dalam menyelesaikan 
berbagai permasalahan) kehidupan 
dunia. 

Kembali pada kepentinganvagama, 
kepentingan rakyat negara dansbangsa, 
maka kita perlu memperteguh kembali 
konsep demokrasi “dan, kebhinekaan 
sebagaimanardirumuskantoleh bapak 
bangsa, para pujanggaskita yang sangat 
arif dan#bijaksana, sehingga”terbukti 
bisa melindungi,,.membimbing, dan 
melayani segenap rakyat, "khususnya 
warga negara. Dan anampu menjaga 
keutuhan dan" keunggulan martabat 
bangsa serta kebesaran negara. Inilah 
demokrasi dan"kebhinekaan yang di- 
harapkan Islam dan diharapkan oleh 
bangsa ini:) 


UD 
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Kaum Muslim di Amerika 


ada akhir abad ke-19, Robert 

Ps Presiden,Market and 

Fulton National Bank dikota 

New York, Amerika Serikat, menelusuri 

catatan-catatan ,serta peninggalan- 

peninggalan sejarah leluhurnya. Ta 

mengaku terkejut ketika menemukan 

sejumlah “pusakaskeluarga” (heirloom) 

yang diduga milik Anthony, Jansen 

van Saleenyang jugaspopuler dengan 

panggilan Anthony Jansen van Vaes 

atau Anthony “thev Turk” Pusaka 

keluarga milik Robert Bayles tersebut 

termasuk,sebuah panci perunggu, teko 

teh dan sebuah'al-Ouran. Bayles tahu 

bahwa istilah” “Turk” (“orang/bangsa 

Turki”) spada waktu itu merupakan 

panggilai miring (pejoratif) untuk 

semua kaum Muslim dari mana pun 

mereka berasal, apapun bangsa dan 
Visiting Professor,/University of Notte etniknya, tidak sebatas orang Turki. 

Dame, Indiana, USA. Sebutan “Turk” kurang lebih sama 

dengan “Moor” atau “Moro” dalam 

bahasa Spanyol yang juga merupakan 

panggilan pelecehan orang-orang 

Kristen Eropa abad pertengahan yang 

ditujukan untuk seluruh kaum Muslim 

tidak melulu warga Muslim Moor 

di Maroko. Panggilan miring non- 

Muslim terhadap kedua suku bangsa 

Muslim ini bisa dimaklumi mengingat 

baik bangsa Moor maupun Turki 

pada zamannya merupakan orang- 

orang Muslim gagah perkasa yang tak 

tertandingi sehingga membuat bangsa 

dan pengikut agama lain miris. Suku 

Moor-lah yang menaklukkan dan 
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menguasai sejumlah wilayah kerajaan- 
kerajaan Kristen di Eropa yang 
kemudian sukses mendirikan Dinasti 
Andalusia (kini masuk wilayah Spanyol, 
Portugal, Gibraltar, Andorra dan 
Perancis) selama beberapa abad (dari 
abad ke-8 sampai 15). Bangsa Turki 
juga, melalui kendaraan “Kerajaan 
Ottoman,” selama lebih dari enam 
abad sejak didirikan oleh Osman Bey 
tahun 1299 telah melanglangbuana di 
berbagai penjuru dunia menaklukkan 
berbagai negeri dan kerajaan sebelum 
akhirnya tumbang pada tahun 1922. 
Jadi meskipun disebut Anthony 
“the Turk, bukan berarti bahwa ia 
berasal dari Turki tapi sekedar untuk 
menandai bahwa ia adalah “Muslim.” 
Menariknya adalah sebutan Anthony 
“yan Salee” atau “van Vaes” yang.bisa 
jadi menunjukkan bahwa Anthony 
ini, leluhur Robert Bayles tadi, berasal 
dari daerah Sale atau Fez di Maroko. 
Menurut sejarawan Kambiz Ghanea 
Bassiri dari Reed College, Oregon,,AS, 
dalam bukunya ThesHistory of Islam 
in America, Anthony bermigrasi -dan 
kemudian menetap sebagai petani 
dan buruh-,ke New Amsterdam (kini 
New York) sekitar tahunsl630. New 
York ini /dulu menjadi bagian dari 
jajahari"atau koloni Belanda (Dutch 
West.India Company) karena itu kota 
di daerah Pulau, Menhattan ini dulu 
bernama “New Amsterdam” Melalui 
sebuah perjanjian antara Belanda dan 
Inggris, #wilayah New Amsterdam 
kemudian diserahkan ke Inggris sekitar 
tahun 1665. Sejak itu berganti nama 
menjadi New York yang merupakan 
penghargaan terhadap bangsawan 
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Inggris “Duke of York” (James II of 
England). Sebagai gantinya, Belanda 
mendapatkan Pulau Banda di Maluku. 
Jelasnya, New York ditukar dengan 
Banda. Belanda rela menyerahkan New 
York ke Inggris karena ymereka tahu 
Banda merupakan daerah suburspusat 
rempah-rempah dunia, khususnya pala 
dan cengkih, yang'bernilai jual tinggi 
di pasaran Eropa kala itu. 

Anthony van Vaes” in? diduga 
sebagai penghuniwMuslim pertama 
yang menetap di Amerika, meskipun 
ia bukan orang pertama yang.melintas 
ataumsinggahndi kawasan” ini. Sejak 
penemuan Benua Amerika pada akhir 
abadike-15 oleh Christopher Columbus 
(1451-1506), seorang admiral dan 
penjelajah ulung berkebangsaan 
Itali yang “bekerja sebagai petinggi 
di Kerajaan“Spanyol, yang kemudian 
diikuti oleh kolonisasi Spanyol atas 
Amerika Latin, orang-orang Eropa 
berbondong-bondong pindah ke 
daerah baru ini termasuk orang-orang 
Afrika Utara dan Afrika Barat yang 
didominasi Muslim yang didatangkan 
ke Amerika oleh otoritas Kerajaan 
Spanyol dan Inggris sebagai budak dan 
buruh kasar. 

Salah satu yang terkenal di antara 
mereka adalah Estevanico de Dorantes 
yang digambarkan dalam sejarah 
awal Amerika sebagai “seorang Arab 
berkulit hitam berasal dari Azamor, 
Maroko” Estevanico ini ditengarai 
sebagai orang Afrika dan Muslim 
pertama yang mendarat di Amerika 
khususnya di kawasan New Mexico 
dan Arizona. Perlu diketahui bahwa 
penggunaan “nama-nama Eropa” sepe- 
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rti “Anthony” dan “Estevanico” dan 
bukan “nama-nama Islam” atau nama- 
nama Arab hanyalah “strategi budaya” 
semata-mata demi alasan keamanan 
saja guna menghindari stigma negatif 
sebagai Muslim di tengah masyarakat 
non-Muslim. 

Meski ada banyak praduga menge- 
nai orang-orang Islam pertama yang 
singgah di Amerika, data dan teori 
yang absah mengenai generasi Muslim 
awal Amerika ini masih simpang 
siur. Berikut ini penuturan mendiang 
Caesar E. Farah, mantan sejarawan 
Islam dari Universitas Minnesota, 

“Cerita tentang asal-usul Islam 
di Amerika terjadi jauh sebelum 
kolonisasi Eropa di benua ini. Sebagian 
mengatakan bahwa orang-orang 
Muslim Andalusia telah menjelajah 
ke Amerika jauh sebelum Christopher 
Columbus seperti dilaporkamg, oleh 
ahli geografi Muslim, AlfTdrisi (1099- 
1165). Sumber lain mengklaim bahwa 
orang-orang Muslim dari Afrika,Barat 
telah mendarat dikawasan Karebian. 
Sumber lain lagi menyebutkan bahi- 
wa expedisi laut ke Amerika yang 
dilakukan oleh. Kerajaan Spanyol dan 
Portugis sebetulnya dipimpin oleh para 
perwira'dan ahli navigasi Muslim yang 
sudah tama,menguasai dunia laut dan 
sistenr/navigasi. Sejumlah penjelajah 
inisdikenal dengan sebutan Moriscos, 
orang-orang Muslim dari Andalusia 
yang #berpura-pura “menjadi Kristen. 
Para imigran Muslim dari Maroko 
juga pernah dikabarkan memimpin 
penyerangan melawan tentara laut 
Portugis dan Spanyol di pulau Kari- 
bean, Amerika.” 
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Meski dipastikan kaum Muslim 
sudah mendarat di Amerika jauh 
sebelum Columbus melalui jaringan 
kekuasaan kerajaan-kerajaan Islam 
Mamluk, Andalusia, atau Ottoman, 
arus migrasi kaum Muslim ke AS 
dalam jumlah signifikan barusterasa 
sejak akhir abad ke-18 terutama'setelah 
pendirian negara AS,pada tahun 1776. 
Sebagai penguasa barumwmenggantikan 
Inggris, Amerika membutuhkan ba- 
nyak budak, untukwdipekerjakan” di 
berbagais sektor pembangunan: serta 
pembukaan lahan.baru (babat alas) 
di berbagai wilayah di AS yang masih 
belantara. Para budak itu kebanyakan 
didatangkan dari Afrika. Tercatat pada 
tahun 1800,-ada Sekitar 500 ribu budak 
dari Afrika di'JAS. Para sejarawan, 
misalnya Michael Gomez, menaksir 
sekitar 309o“dari para budak laki-laki 
dan 154 budak perempuan beragama 
Islam. 

Hal ini bisa dimaklumi mengingat 
para budak itu didatangkan dari ber- 
bagai kawasan Afrika yang dianta- 
ranya sudah lama diislamkan oleh para 
penguasa Muslim, misalnya Afrika 
Utara dan Afrika Barat. Migrasi kaum 
Muslim dari Turki dan Yaman, meski 
dalam jumlah terbatas, baru terjadi 
pada 1840 sampai berakhirnya Perang 
Dunia I. Tidak seperti para budak 
tadi, kaum “migran sukarela” Muslim 
ini datang ke AS semula hanya untuk 
mencari pekerjaan sementara dan 
pulang setelah mendapat uang. Tetapi 
karena ekonomi AS memburuk pada 
abad ke-19, akhirnya memaksa mereka 
menetap disana. Para migran Muslim 
ini tinggal dan menetap di berbagai 
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daerah seperti Dearborn (Michigan), 
Ouincy (Massachusetts), Biddeford 
(Maine), Ross (North Dakota), dlsb. Di 
daerah Ross ini terdapat situs masjid 
dan kuburan Muslim. 

Tidak seperti kaum migran China 
yang umumnya membentuk koloni 
di sebuah daerah yang kemudian 
populer dengan sebutan “China Town” 
atau “pecinan, kaum Muslim di AS 
cenderung menyebar, bergabung, dan 
membaur dengan masyarakat yang 
sudah ada. Karena itu di AS hampir- 
hampir susah menemukan secara 
khusus “kampung Muslim” misalnya. 
Hal ini tentu berbeda dengan pecinan 
yang mudah dijumpai dimana-mana 
terutama di kota-kota besar seperti 
New York, Boston, Los Angeles,/San 
Francisco, Philadelphia dan lain-lain, 
Komunitas Muslim dari China yang 
bermigrasi ke AS juga bergabung 
dengan sesama warga (China, bukan 
sesama Muslim. Beberapa'tokoh Cina 
Muslim yang terkenal di AS'antaradain 
Jenderal Ma HongkuiyMa Dunjing, Pai 
Shien-yung, dlsb. 

Satu-satunya “daerah Muslim” yang 
terkenal di AS adalah Dearborn, sebuah 
kota,di kawasanumetropolitan Detroit 
di Negara Bagian Michigan yang ber- 
penduduk kurang lebih 100 ribu jiwa. 
40#,darvjumlah penduduk ini, sekitar 
40sribu, beretniksArab-Amerika. Bela- 
kangan orang“orang Lebanon juga 
bermigrasi ,ke Dearborn sehingga 
membentuk “koloni Lebanon” terbesar 
di AS. Juga ikut bergabung ke kota ini 
orang-orang pengungsi Palestina dan 
Irak akibat dilanda perang di negara 
mereka. Meski mereka beretnik Arab, 
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bukan berarti secara otomatis mereka 
beragama Islam. Banyak dari mereka 
yang beragama Kristen seperti pengikut 
Moronite, Ortodhox Syria, Koptik dan 
sebagainya. Orang-orang Arab ini 
sudah datang ke AS sejak awal abad ke- 
20 untuk bekerja di industri otomotif. 
Detroit memang dikenal sebagai “kota 
otomotif” di ASWDi kota Dearborn 
inilah Henry Ford, pendiri perusahaan 
“Motor Ford” dilahirkan, dan markas 
besar Ford ,MotormCompany “yang 
megah ,dibangun. Selain bekerja di 
pabrik-pabrik otomotif, Orang-orang 
Arabjuga mengelola tokordan berbagai 
bisnis lain. Sangking banyaknya orang- 
orang, Arab di kotas ini, pelayanan 
publik dilakukan“dalam dua bahasa: 
Inggris dan Arab! 

Karena “didukung oleh ekonomi 
yang baik»"komunitas Muslim Arab 
dis Dearborn ini mendirikan sejum- 
lah ebangunan megah seperti Arab 
American National Museum. Pengikut 
Shiah dari Irag dan Lebanon juga 
mendirikan masjid bernama Islamic 
Center of America. Masjid ini meru- 
pakan masjid terbesar sekaligus mas- 
jid Shiah tertua di Amerika. Selain 
dikenal sebagai “kota Muslim”, Dear- 
born juga populer dengan sebutan 
“jantung Shiah” di Amerika mengingat 
banyaknya komunitas agama ini yang 
tinggal disana. Mesjid yang diarsiteki 
oleh David Donnellon ini dibangun 
tahun 1963 oleh Muhammad Jawad 
Chirri yang kemudian menjadi direktur 
dan imam masjid sampai ia wafat tahun 
1994. Setelah ia meninggal, masjid 
megah ini kemudian dipimpin oleh 
imam Shiah dari Irag bernama Sayed 
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Hassan al-Gazwini. Perlu diketahui, 
banyak masjid di AS menggunakan 
nama “Islamic Center” bukan “masjid” 
(mosgue) meskipun ada juga yang 
menggunakan nama “mosgue” atau 
“masjid” Bagi kebanyakan kaum 
Muslim di AS, nama “Islamic Center” 
dipandang lebih aman untuk diguna- 
kan ketimbang nama “masjid” yang 
bisa mengundang kontroversi terutama 
bagi non-Muslim yang anti-Islam. 

Pada tahun 2011, masjid Shiah 
ini pernah menjadi target kekerasan 
seorang warga Kalifornia, Roger 
Stockham, yang akhirnya ditangkap 
polisi karena hendak meledakkan 
bangunan ini. Ciri lain dari masjid- 
masjid di AS adalah “bernuansa etnis.” 
Kebanyakan yang mendirikan masjid 
di AS adalah komunitas etnis tertentu 
yang sudah lama menetap' di AS. 
Karena itu masjid-masjid di AS dikenal 
dengan sebutan-sebutanmasjid Arab,” 
“masjid Pakistan, “masjid Turki, 
“masjid Kurdi” (didirikan “oleh,zwar- 
ga suku Kurdi yang'tersebar di Irag, 
Yordania atau Turki) dan, seterusnya: 
Komunitas Muslim Indonesia juga 
mendirikang masjid di Philadelphia 
(populer denganysebutan#Masjid Al- 
Falah). Kini warga Muslim Indonesia 
sedang menggalang dana untuk men- 
dirikan' #masjid baru di Pittsburg, 
Pennsylvania: 

Selain masjid Shiah diatas, juga 
terdapat masjid Sunni di Dearborn 
bernama” “Dearborn Masjid, yang 
merupakan salah satu masjid tertua 
di AS. Masjid ini dibangun tahun 
1937 oleh para pengikut Sunni Arab. 
Masjid yang kini dipimpin oleh 
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Sheikh Hamood Affif yang bermazhab 
Syafii ini mencatat sejarah unik di 
AS. Pada tahun 1980-an, pengadilan 
setempat memperbolehkan pihak 
masjid untuk menggunakan pengeras 
suara (loudspeaker) pada,waktu azan, 
membatalkan gugatan sejumlahmwarga 
yang keberatan. Pengadilan 'berpenda- 
pat bahwa penggunaan pengeras suara 
ini seperti penggunaam,bel di'gereja 
karena itu diperbolehkams,Sejak “itu 
masjid ini “mencatat, rekor “sebagai 
masjid pertama -dan mungkin satu- 
satunya masjid di,,AS- yang meng- 
gunakan pengeras suara“hingga sua- 
ra, azan terdengare keluar masjid 
seperti umumnya, dis Indonesia dan 
negara-negara mayoritas Muslim lain. 
Kebanyakan masjid di AS, seperti 
gereja dan bangunan ibadah lain, tidak 
menggunakan pengeras suara yang bisa 
terdengar'sampai keluar masjid. Semua 
bangunan ibadah di AS didesain kedap 
suara sehinggap hanya terdengar dari 
dalam ruangan saja. 

Menurut data yang dirilis oleh 
U.S. Mosgue Study Project, pada 
tahun 2011 ada sekitar 2,106 masjid 
di seluruh AS yang disponsori oleh 
berbagai kelompok etnik, ormas Islam, 
dan lembaga riset. Negara Bagian di 
AS dengan bangunan masjid terbanyak 
adalah New York, California, Texas, 
Florida, dan New Jersey. Tidak sela- 
manya pendirian masjid di AS berja- 
lan mulus. Berdasarkan studi yang 
dilakukan Pew Research Center, seti- 
daknya ada sekitar 53 masjid yang 
proses pendiriannya mengalami kesuli- 
tan akibat protes dari warga sekitar 
lokasi masjid yang akan didirikan. 
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Kebanyakanprotesituberkaitan dengan 
masalah parkir, nilai properti, trafik, 
kebisingan dan lain-lain meski ada di 
beberapa daerah yang protes pendirian 
masjid karena alasan kekhawatiran 
tentang pengaruh Islam dan terorisme. 
Protes sebagian warga juga dilakukan 
terhadap proses pendirian gereja, 
sinagog, dan tempat-tempat ibadah 
lain dengan alasan mengganggu kenya- 
manan dan ketertiban. Tidak seperti di 
Indonesia dimana sejumlah kelompok 
“Muslim pentungan” sering ngamuk 
terhadap pendirian sejumlah gereja 
tertentu, protes warga di AS dilakukan 
lewat pengadilan. Jika pengadilan 
memenangkan gugatan warga yang 
protes, maka pendirian masjid dibatal- 
kan. Tetapi jika gugatan warga di pe- 
ngadilan kalah, maka pendirian masjid 
terus berlanjut. 

Pada umumnya masjid-masjid di 
AS dibangun sejak 1960-an. Sebe- 
lum itu, hanya segelintir masjid saja 
yang berhasil dibangun. Tercatat 
masjid tertua di' ASydibangun pada 
tahun 1915 di daerah, Biddeferd, 
Maine, oleh komunitas Muslim dari 
Albania. Kemudian diikuti oleh Mas- 
jid...Al-Sadig yang didirikan oleh 
komunitas/ Ahmadiyah tahun 1921, 
lalu, “Masjid Dearborn” milik Sunni 
sepertis dituturkany/ di atas. Meski 
bangunan fisik masjid baru ada sejak 
1915, sejumlah masyarakat Islam su- 
dah “mendirikan ormas dan sekolah 
sebelum itu. Tercatat pada tahun 1906, 
kaum Muslim Bosnia di Chicago, 
Illinois, misalnya, sudah mendirikan 
sebuah — perkumpulan — bernama 
“Jamaah al-Khairiyah” Di bawah bim- 
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bingan Sheikh Kamil Avdich, mereka 
menggelar “Sekolah Minggu” (seko- 
lah yang dilakukan setiap hari Ming- 
gu) untuk mengajarkan pelajaran 
keislaman dan Al-Ouran. 

Tidak seperti di Indonesia pada 
umumnya, masjid-masjid diy. AS 
tidak hanya berfungsi untuk salat 
saja tetapi juga untuk sekolah, rapat, 
makan-makan dan berbagai aktivitas 
lain. Karenayitu "masjid-masjid di AS 
dilengkapi denganvberbagai ruangan, 
sarana, dan “fasilitas publik. Ini 
membuat masjid-masjid di AS sangat 
dinamis karena padat dengan aktivitas. 
Para pengurus masjid 'kebanyakan 
berpendidikan tinggisbergelar doktor 
dan banyak yang“menjadi profesor di 
kampus. 

Menghadapi jamaah yang kebanya- 
kan dariskelas terdidik mengharuskan 
para takmir dan pengelola masjid juga 
harus,.berasal dari orang-orang yang 
berpendidikan, tidak melulu sekolah 
agama. Sering setiap salat Jum'at ada 
sejumlah orang non-Muslim AS yang 
mengikuti prosesi Jumatan sejak 
khotbah sampai salat. Biasanya mere- 
ka yang ikut berpartisipai dalam 
Jum'atan itu sedang melakukan pene- 
litian tentang kaum Muslim, tugas dari 
lembaga-lembaga interfaith kampus 
untuk menjalin hubungan dengan 
warga Muslim, atau bahkan ingin 
“mengalami keberislaman” atau meli- 
hat dari dekat aktivitas kaum Muslim. 
Para pengurus masjid selalu terbuka 
dengan “para pengamat” dan peneliti 
non-Muslim ini. Seorang takmir 
masjid keturunan India di South 
Bend, Indiana, menuturkan kepada 
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saya bahwa tidak sedikit warga AS 
yang semula jadi “pengamat salat 
Jum'at” ini kemudian menjadi mualaf. 
“Alhamdulillah,” katanya penuh bang- 
ga. Saya hanya manggut-manggut saja 
mendengarkan penuturannya. 

Salah satu gerakan yang membuat 
Islam populer dan mencuri perhatian 
luas publik AS adalah gerakan 
nasionalis-keagamaan yang diprakarsai 
oleh kaum Muslim keturunan Afrika- 
Amerika (dikenal dengan sebutan 
Black Muslim). Kelompok Black Mus- 
lim ini merupakan mayoritas dari 
total warga Muslim di AS, kemudian 
disusul oleh warga keturunan Arab 
dan Asia Selatan (Pakistan, India, 
Bangladesh, Afghanistan). Sejak awal 
abad ke-20 kelompok Black Muslim ini 
sudah sangat aktif melakukan berbagai 
“perlawanan budaya” terhadap supre- 
masi kulit putih. Pada tahuny1913 
misalnya, Noble Drew Adi mendirikan 
sebuah grup atau ormas, bernama 
Moorish Science Temple of America 
yang berbasis #pada ajaran-ajaran 
Islam dan “tradisi Afrika” DreweAli 
mengatakan bahwa orang-orang Afrika 
di AS pada mulanya adalah keturunan 
Bangsa Moor yang beragama Islam. 
Tetapi 'identitas “keislaman mereka 
“dibajak yoleh orang-orang kulit pu- 
tih melalui sistem perbudakan dan 
segregasi rasmOleh/karena itu, melalui 
Ormas ini, ia mengajak orang-orang 
Afrika, di Amerika- untuk “kembali 
ke jalan yang benar” dengan kembali 
menjadi Islam yang beridentitas Moor. 

Ormas Islam paling besar, paling 
populer sekaligus paling kontroversial 
di AS yang diprakarsai warga Muslim 
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Afrika-Amerika adalah Nation of Islam 
(NOI). Ormas ini dibentuk tahun 1930 
oleh Wallace Fard Muhammad (lahir 
1893) yang oleh sejumlah pengikut 
fanatiknya dianggap sebagai “nabi.” 
Diinspirasi oleh ajaran-ajaran Noble 
Drew Ali, Fard Muhammad kemudian 
mengajarkan tentang “suprimasi kulit 
hitam” (warga keturunan Afrika). Ia 
juga memberi label warga kulit putih 
(warga Amerika keturunan Eropa) 
sebagai “si jahat”.yangitidak manusiawi 
karena telah memperbudak dan tidak 
memanusiakan wargaskulit hitam. 

Selanjutnya. Wallace Fard merumus- 
kan tiga prinsip 'utama“yang menjadi 
fondasi NOI yaitu YY) Allah sebagai 
Tuhan, (2).kulit putih sebagai sumber 
kejahatan, dan"3) orang-orang Negro 
adalah ras paling unggul di planet bumi. 
Popularitas”"NOI mulai melambung 
sejak,ormas ini dipimpin oleh Elijah 
Muhammad (1897-1975) tahun 1934. 
Elijah Muhammad yang merupakan 
mentor dari sejumlah tokoh Muslim 
penting di AS, antara lain Malcolm 
X, Louis Farrakhan, Muhammad Ali, 
Warith Deen Mohamed dll, telah 
berhasil menata NOI menjadi ormas 
modern dan berpengaruh di AS. Elijah 
jugalah yang mula-mula menganggap 
Wallace Fard sebagai inkarnasi Tuhan, 
Mesiah, Imam Mahdi serta dan rasul 
yang dibimbing langsung oleh Allah 
untuk bangsa Amerika. Elijah juga 
berhasil memprakarsai sejumlah mas- 
jid yang diberi nama “temple” uni- 
versitas (Muhammad University of 
Islam), sejumlah perusahaan di bidang 
pertanian dan real estate dlsb. 

Meski mendapat sorotan dan 
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kritik tajam dari warga kulit putih— 
bahkan hingga sekarang radikalisme 
Islam di AS selalu dikaitkan dengan 
NOI— ajaran-ajaran NOI berhasil 
merebut hati banyak warga Afrika 
non-Muslim dari berbagai kalangan— 
buruh, mahasiswa, kaum profesional, 
dll—untuk melakukan konversi me- 
meluk agama Islam. Pada waktu 
itu NOI dianggap sebagai gerakan 
nasionalis-keagamaan berbasis Islam- 
Afrika, representasi warga kulit hitam 
sekaligus “simbol perlawanan” terha- 
dap kulit putih. Perlu diketahui bahwa 
selama bertahun-tahun praktek politik 
Amerika sangat diskriminatif. Mes- 
ki dalam Konsitusi Amerika tidak 
diakui adanya sistem perbudakan dan 
praktek diskriminasi, realitas politik 
berbicara lain. Sampai pada 1960- 
an ketika terjadi gerakan wnasional 
penghapusan sistem diskriminasi,yang 
populer dengan sebutanf“Civil Rights 
Movement” yang dipimpin Martin 
Luther King, Jr., politik segregasi,ras- 
etnik, khususnya kulit, putih vs. kulit 
hitam, sangat terasa di AS. Dimana- 
dimana di area, fasilitas, danbangunan 
publik selalu ditandai dengan tulisan- 
tulisan “khusus warga kulitiputih” atau 
“antuk kulit hitam” (“Colored”) bahkan 
sampai toilet sekalipun dibedakan 
antara,ftoilet'kulit putih” dan “toilet 
kulit hitam. Intinya warga kulit hitam 
Afrika tidak boleh campur dan mem- 
baur denganwarga kulit putih. 

Karena dianggap sebagai keturunan 
budak, warga kulit hitam Afrika 
ini selalu dinomorsekiankan dalam 
kepolitikan AS selama berpuluh-puluh 
tahun. Karena itu tidak mengherankan 
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jika NOI kemudian sukses menggiring 
warga Afrika, baik Muslim maupun 
non-Muslim, untuk bergabung dengan 
ormas ini. Selain Elijah Muhammad, 
tokoh yang dipandang sukses mempe- 
ngaruhi ratusan ribu warga Afrika- 
Amerika untuk berbagung dengan NOI 
adalah Malcolm Little atau ypopuler 
dengan sebutan Malcolm X,. seorang 
aktivis dan orator ulung yangysering 
disejajarkan dengan tokohlegendaris 
Martin Luther KingyJr.Pidato Malcolm 
X yang bergemuruh dan menganggap 
Kristen sebagai «agama Orang kulit 
putih? mampu,menyihir ribuan warga 
Kristen Afrika untuk, pindah menjadi 
Muslim. Mungkin warga Kristen Afrika 
di AS kala.itu berpikir, apalah artinya 
menjadi Kristen» jika sesama warga 
Kristen sendiri tidak menghargainya 
hanya karena perbedaan warna kulit. 
Di kalangan Kristen sendiri, politik 
segregasi ras ini juga mendorong 
lahirnya “black liberation theology” 
yakni teologi pembebasan untuk 
orang-orang tertindas (warga kulit 
hitam baik di Amerika maupun Afrika 
Selatan di masa rezim Aparthied) yang 
berakar pada tradisi Biblikal. Salah 
satu tokoh gerakan “black theology” 
ini adalah James Hal Cone. 

Dalam perkembangannya NOI 
ini mengalami berbagai perubahan 
gerakan. Ketika Elijah Muhammad 
wafat dan roda organisasi dikendalikan 
oleh putranya, Warith Deen Mohamed, 
telah terjadi perubahan mendasar 
menyangkut platform NOI. Ia misalnya 
menolak sejumlah “ajaran” ayahnya 
seperti tentang status kenabian dan 
mesiah pendiri NOI (Wallace Fard 
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Muhammad). Warith Deen juga 
mengganti nama “temple” menjadi 
“masjid” untuk pusat-pusat ibadah 
pengikut NOI. Lebih lanjut, tidak 
seperti ayahnya yang mengafirkan 
Kristen dan Yahudi, Warith Deen 
menganggap mereka sebagai bagian 
dari tradisi Semit sebagaimana Islam. 
Mungkin karena reputasi NOI yang 
kurang baik sebagai “ormas Islam garis 
keras” di mata publik AS, ia kemudian 
berkali-kali mengganti nama ormas 
ini. Terakhir ormas ini diberi nama 
“American Society of Muslims”. Warith 
Deen juga mengtransformasi ormas 
ini menjadi ortodoks Sunni yang 
ketat dalam menjalankan salat, puasa, 
dan haji ke Mekah. Merasa tidak 
puas dengan kepemimpinan Warith 
Deen yang mungkin dianggap terlalu 
moderat, Louis Farrakhan atau Louis X 
pada tahun 1977 mendirikan kembali 
NOI yang dibangung berdasarkan 
pada “ajaran-ajaran radikal” Wallace 
Fard dan Elijah Muhammad.#Hingga 
kini Farrakhan# merupakan tokoh 
paling berpengaruh “di, NOI “dan 
sering dicurigai sebagai otak, gerakan 
radikalisme/Islam di Amerika. 

Kini negeri Paman Saim ,menjadi 
rumah bagikaum Muslim dari berbagai 
ragam suku-bangsa. Tidak ada data 
pastitentang berapa jumlah umat Islam 
disAS karena, sensus penduduk tidak 
menanyakan agama. KTP di AS juga 
tidakwmencantumkan kolom agama. 
Dari berbagai riset diperkirakan 
jumlah umat Islam di AS berkisar 
antara 4-7 juta jiwa atau kurang lebih 
1,596 dari total penduduk AS. Pengamat 
sejarah perkembangan Islam di Barat 
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Jane I. Smith menganggap AS sebagai 
daerah berpenduduk Muslim paling 
heterogen. Dibanding dengan negara- 
negara lain, AS sekarang memang 
dihuni kaum Muslim dari berbagai 
negara dan kelompok etnik. Dalam 
Islam in America, Jane Smith menulis, 
“America today is home to, the most 
heterogenous Muslim,community at any 
time or place in the history of therworld, 
Muslims represent manywraces, and 
ethnic / cultural.groups, speak «a range 
of langunges, espouse many” difjerent 
understandings of-thesreligion of Islam 
and'often choose to present themselves 
im. very different ways? Akibat dari 
beragamnya umat,Islam di AS, negeri 
ini terdapat berbagai macam ormas, 
kelompok ras-etnik, gerakan sektarian, 
Organisasi politik, lembaga profesional 
dan lain-lain yang berafiliasi Islam. 
Meskivarus migrasi kaum Muslim 
ke #AS—baik yang melalui sistem 
perbudakanmaupunmigrasisukarela— 
sudah berlangsung sejak beberapa 
abad lalu, akan tetapi gelombang 
migrasi kaum Muslim ke AS dalam 
skala besar baru terjadi sejak peristiwa 
Perang Dunia (I dan II) khususnya 
sejak dihapusnya UU Imigrasi yang 
membatasi perpindahan penduduk ke 
AS tahun 1975. Dua peristiwa sejarah 
ini berdampak sangat signifikan bagi 
gelombang migrasi Muslim ke AS. 
Sejak itu, AS tidak hanya dihuni warga 
Muslim kulit hitam keturunan Afrika 
saja yang telah lebih dulu mendarat 
di AS melalui jalur perbudakan, tetapi 
juga warga Arab dari berbagai negara 
di Timur Tengah dan berbagai belahan 
dunia lain. Perang dan kekerasan 
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antar-kelompok agama di berbagai 
negara di Asia Selatan, Turki, negara- 
negara bekas berpenduduk Muslim 
bekas jajahan Uni Soviet, serta konflik 
berkepanjangan di Timur Tengah dan 
Afrika Utara, juga mendorong warga- 
nya untuk pindah ke AS guna mencari 
suaka baru yang aman. 

Sistem demokrasi sekuler yang di- 
anut AS memungkinkan orang dari 
berbagai kelompok agama untuk 
tinggal secara nyaman disini. Semua 
orang dipersilakan untuk meraya- 
kan kebebasan beragama. Jika ada 
kelompok-kelompok tertentu yang 
melakukan kekerasan atas nama agama 
dan mengganggu hamonisasi hubu- 
ngan antar-agama segera ditindak 
tegas. Pengalaman masa lalu AS yang 
begitu kelam membuat negaras,ini 
introspeksi diri untuk tidak melakukan 
kesalahan serupa. Karena itu'gtidak 
heran jika di AS sekarang dihuni oleh 
ribuan kelompok agamandan sekte 
yang menikmati iklim kebebasan,ber- 
agama. Protestan, Katolik, Yahudi, 
Islam, Budha, Hindu, Taoisme, 
Sikh, Bahai, Zoroaster, - Konghucu, 
Sinto, Ahmadiyah, Mormon, Shaker, 
Eyangelis, /Teosopis, Transendentalis, 
Advantis, Ereemason, Millianaris, dan 
masih banyak lagi semua tinggal adem- 
ayem”,diWAS-Hampir semua suku- 
bangsa Muslim di dunia juga ada di AS 
sehingga banyak yang menyebut AS 
sebagai, “mikrokosmos” dunia Islam. 
Orang-orang kulit putih Amerika 
sendiri, termasuk para intelektual 
beken seperti Huston Smith, William 
C. Chittick, Martin Lings, dll, banyak 
yang tertarik dan menjadi Muslim 
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setelah mempelajari ajaran-ajaran 
Sufi yang menekankan pada aspek 
moralitas, perdamaian, spiritualisme, 
dan harmoni antar-agama. 

Sejak peristiwa serangan terorisme 
yang meledakkan gedung Pentagon 
dan WTC pada 11 Septemberjs2001, 
gerakan anti-Islam, yang “dipelopori 
oleh sejumlah kelompok konservtaif 
Yahudi dan Kristen memang semakin 
intensif. Berbagai provokasi,anti-Istam 
dilancarkan ,denganm, deras anelalui 
berbagaif media (radio, koran, "buku, 
pamflet, gereja, udll)# dan #eeramah- 
ceramah di kampus... Tetapi publik 
Amerika tidak gampang terprovokasi 
karena sudah lama» hidup dalam 
kultur demokrasi-yang penuh dengan 
perbedaan pendapat. Berbagai pernya- 
taan miring-itu hanya dianggap angin 
lalu saja, Selain itu pemerintah AS 
akan smenindak tegas kelompok-ke- 
lompok tertentu yang melakukan tin- 
dakan kekerasan atas nama agama. 
Karena itu meskipun kelompok yang 
dikenal “Islamophobis” ini berbusa- 
busa melontarkan berbagai pernyataan 
yang mengecam Islam, Al-Ouran, Nabi 
Muhammad dan lain-lain, mereka 
tidak berani melakukan tindakan keke- 
rasan fisik dengan merusak masjid, 
sekolahan, atau mengusir kaum Mus- 
lim. Semua keberatan disalurkan lewat 
jalur hukum melalui cara-cara legal- 
formal atau melalui perdebatan dan 
diskusi yang lebih beradab. 

Warga Amerika kini lebih suka 
membaca peristiwa dengan “perspektif 
ganda” sehingga tidak mudah digiring 
oleh opini-opini politis dan bualan 
omong-kosong sejumlah kelompok 
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agam konservatif. Banyak yang berspe- 
kulasi, tragedi pengeboman di Boston 
belum lama ini yang ternyata dilakukan 
oleh pasangan Muslim bersodara 
betetnis Chehnya dan berkebangsaan 
Kyrgystan (Tamerlan Tsarnaev dan 
Dzhokhar Tsarnaev), akan berdampak 
pada sikap sinisme terhadap kaum 
Muslim secara umum. Ternyata juga 
tidak. Warga Muslim di AS adem 
ayem. Mayoritas warga AS juga tidak 
main tuduh sembarangan. Kedewasaan 
berdemokrasi tampaknya menjadi 
kunci stabilitas AS. Inilah yang menjadi 
alasan kenapa berbagai kelompok 
agama dan sekuler dari ekstrim kanan 
sampai ekstrim kiri, termasuk sekte- 
sekte minoritas, dari berbagai belahan 
dunia betah tinggal di AS. Disaat mere- 
ka digebuki di negara mereka sendiri, 
mereka justru menemukan Amerika 
sebagai suaka aman-nyaman “untuk 
merayakan kebebasan beragama. Saya 
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tidak bisa membayang apa jadinya 
AS yang sangat warna-warni ini jika 
semua perbedaan dan keaneragaman 
diselesaikan dengan kekerasan dan di- 
tumpas dengan senjata seperti nege- 
riku Indonesia yang kucintai ini. 
Sayang, kebaikan “demokrasinseku- 
ler” ala Amerika ini kadangskadang 
“dinodai” oleh sejumlah kelompok 
fanatik-radikal agama,xtermasuk ke- 
lompok Muslim, yang 'masih, saja 
kusak-kusuk,,menggalang solidaritas 
keagamaan guna membangun, sistem 
politik -“utopis bernama teokrasi atau 
khilafah. Meski mereka "menikmati 
kebebasan hidup sambil-mengais rizki 
di alam “demokrasif,sekuler”, kelom- 
pok-kelompok konservatif-ekstrim ini 
terus-menerus “mencaci-maki demo- 
krasi. Kalau,bukan munafik alias tak 
tahu diri, Jalu istilah apa yang tepat 
untuk.menyebut makhluk sejenis ini?. 
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ARTKEL LEPAS 
Bolong-bolong UU Lawas Penodaan Agama 


gama, nyatanya begitu 
penting bagimmasyarakat 
di Indonesia. Menodainya, 


akan sama halnya dengan unembuka 
kasus pidana, damsitu artinya siap 
menjadi “kriminal”. Karenanya, barang 
siapa yang dengan sengajas di amuka 
umum  menmceritakann mengajarkan, 
dan mengusahakan dukungan, umum 
untuk melakukamupenafsiran tentang 
suaturagama yang, dianut-di Indonesia 
atau melakukan ,'kegiatan-kegiatan 
keagamaan dari sagama itu, tetapi 
menyimpang dari “pokok-pokok ajaran 
agama tersebut, ancamannya adalah 
pidana. 

Cetaks. miring diatas menandai 
kutipan terhadap sebuah pasal (Pasal 
l).dalam Undang-undang Nomor 1/ 
Peminat Masalah Hpkum SScsizl. PNPS/tahun 1965 tentang Pencegahan 
sedang menyusunctesis “Implementasi Penyalahgunaan dan/atau Penodaan 
Pemenuhan Hak Warga»Negara dalam Agama -sering dikenal UU Penodaan 
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Beragama dan Berkeyakinan (Analisis Agama. Undang-undang ini memang 

UU Nomor 1/PNPS/tahun 1965stentang sudah tergolong lawas, disahkan 

Pencegahan Penyalahgunaan dan/atau pada 27 Januari 1965, melintasi enam 
Penodaan Agama). 


generasi Presiden RI, dari Soekarno 
hingga Soesilo Bambang Yudhoyono. 
Dari perspektif politik hukum, 
sejatinya UU ini mempunyai beberapa 
titik masalah, beban masa lalu yang 
penuh dengan ideologi kepemimpinan 
Soekarno dan Demokrasi Terpimpin. 
Bahkan menurut M.C. Ricklefs, 
Soekarno saat itu seperti menampilkan 
gaya-gaya raja khas Indonesia masa 
lalu, yang menonjolkan keterpusatan 
seluruh keputusan serta pemikiran 
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pada pemimpin negara.! Terhitung 
sejak pengesahan, UU ini menginjak 
usia 48 tahun. Meski banyak kritik 
dan bolong-bolong di sisi materinya, 
namun kita musti mengakui bahwa 
UU ini masih tetap memiliki daya laku 
mengikat umum hingga sekarang. 
Mahkamah Konstitusi salah satu- 
nya menjadi lembaga yang menguat- 
kan bahwa UU ini masih memiliki 
daya keberlakuan. Pada tahun 2009 
lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
mengeluarkan sebuah putusan tentang 
uji materi (judicial review) terhadap 
Undang-undang Nomor  1/PNPS/ 
tahun 1965 tentang Pencegahan Pe- 
nyalahgunaan dan/atau Penodaan 
Agama.? Dalam putusan bernomor 
140/PUU-VII/2009 tersebut, “MK 
menolak permohonan pengujian para 
Pemohon seluruhnya atau4setidak- 
tidaknya menyatakan permohonan 
para Pemohon tidak dapat diterima.” 
Dengan demikian UU tersebut tetap 
konstitusional dan#mempunyai,,daya 
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laku mengikat umum. 

Dalam amar putusan No. 140/PUU- 
VII/2009, MK menyatakan bahwa 
UU Penodaan Agama, meski dibuat 
dalam situasi darurat pada 1965, masih 
dianggap relevan, tidak bertentangan 
dengan UUD 1945 terutamanyyang 
terkait dengan Hak Asasi, Manusia 
(HAM) dan kebebasan beragama dan 
berkeyakinan. 

Ketua MK saat itu, Mahfud MD, 
dalam keterangannya menjelaskan 
bahwa MK menyadari betul jikaputusan 
MK terhadap uji materi UU Penodaan 
Agama ini akan menghasilkan pro dan 
kontra." Bahkan MK khawatir jika UU 
ini dicabut, makasakan terjadi konflik 
dan kekacauan sosial. 

Dalam konteks ini, MK seperti 
keliru mengambil posisi. Alih-alih 
memberikan rasa aman bagi seluruh 
warga- negara dalam menjalankan 
hakshak konstitusional mereka dalam 
beragama dan berkeyakinan. Yang 
terjadi kemudian justru sebaliknya, 


1. M.C. Ricklefs, A History.of ModernIndonesia Since c 1200. Terj. Sejarah Indonesia Modern 
1200-2008, Serambi, Jakarta, 2008, cet. 1 , hlm. 533. 

2. Para pemohon uji materi UU Penodaan Agama ke Mahkamah Konstitusi ini terdiri dua 
kelompok: tujuh pemohon berupa badan hukum privat dan empat pemohon individual. Ketujuh 
pemohon badan hukum privat terdiri dari Perkumpulan Inisiatif Masyarakat Partisipatif untuk 
Transisi Berkeadilan (IMPARSIAL), Lembaga Studi dan Advokasi Masyarakat (ELSAM), Perkumpulan 
Perhimpunan Bantuan Hukum dan Hak Asasi Manusia (PBHI), Perkumpulan Pusat Studi Hak Asasi 
Manusia dan Demokrasi (DEMOS), Perkumpulan Masyarakat Setara, Yayasan Desantara (Desantara 
Foundation) Yayasan Lembaga Bantuan Hukum Indonesia (YLBHI). Adapun empat individu K.H. 
Abdurrahman Wahid, Prof. Dr. Musdah Mulia, Prof. M. Dawam Rahardjo, KH. Maman Imanul Hag. 
Pemohon ini memberi kuasa kepada 54 empat advokat publik yang tergabung dalam Tim Advokasi 
Kebebasan Beragama. Lihat “Putusan Nomor 140/PUU-VII/2009” hlm. 1-4 

3. Lihat Putusan MK terhadap pengujian UU Penodaan Agama, 140/PUU-VII/2009, 18 April 
2010 

4. Lihat komentar Mahfud dalam Kompas, Mahfud MD: Putusan Bakal Picu Pro dan Kontra, 
http://regional.kompas.com/read/2010/04/18/1631379/Mahfud.MD:.Putusan.Bakal.Picu.Pro.Kontra, 
(21 Juli 2012) 

5. Lihat http://berita.liputan6.com/hukrim/201004/273234/Mahfud.MD.Saya.Khawatir. Akan. 
Terjadi.Konflik, (21 Juli 2012) 
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(pasca putusan) tetap saja muncul 
pelanggaran-pelanggaran hukum, kon- 
flik berlatar belakang agama, kekera- 
san dan kriminalisasi hak-hak kewar- 
ganegaraan. 

Laporan lembaga-lembaga pegiat 
HAM dan Keagamaan seperti The 
Wahid Institute, Setara dan Komnas- 
ham tetap saja memosisikan warga 
negara kita belum sepenuhnya aman 
dari ancaman pihak-pihak yang mem- 
posisikan diri menentukan siapa ber- 
agama siapa yang di luar “agama.5 

Saat tulisan ini dibuat, beberapa 
kasus berlatar belakang keagamaan 
masih terus saja terjadi. Sebuah masjid 
dan beberapa rumah warga Jemaah 
Ahmadiyah dirusak sejumlah orang 
di Desa Tenjowaringin, Kecamatan 
Salawu, — Kabupaten — Tasikmalaya, 
Minggu (5/5/2013) dini hari.'Tiga hari 
setelahnya, SBY memberikan komentar. 
lewat media sosial yang'baru digelu- 
tinya, twitter. “Mari tingkatkan terus 
sikap tenggang rasa, saling memberi 
dan menerima, serta saling berbagi dani 
menyayangi,” ujar @SBYudhoyono. 

Jika kita cermati, Presiden SBY 
lagi-lagi hanya memberikan: sikap 
yang pasif/dan tak memberikan kon- 
troh.penuh' dan maju sebagai pang- 
lima tertinggi bagi terjaminnya hak- 
hak,keagamaan warga negara. Lihat 
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saja, secara normatif SBY hanya 
mengajak masyarakat untuk bersikap 
tenggang rasa, dan saling menghargai. 
Namun para pembantu dan bawahan 
Presiden justru membuat gaduh serta 
memberikan rasa yang kurang nyaman. 
Di tempat lain, walikota Bekasisjuga 
memberika warna yang serupa, turut 
melakukan penyegelan Masjid milik 
Jemaah Ahmadiyah, mAlmisbah, ,/di 
Jatibening, Pondokgede, Bekasi." 

Ini menunjukkan#bahwa sejatinya 
ada halyyang salah terkait pengaturan 
kehidupamagamadi.Indonesia. Negara 
justru, tidak menjadi wasit yang baik 
bagi terjaminnya hak-hak warga nega- 
ra, Namun justrusmemposisikan diri 
memihak pada kelompok tertentu yang 
anti multikulturalisme dan pluralisme 
di'Indonesia. 

Penulis melihat, sumber sengkarut 
permasalahan kehidupan keagamaan 
kitavyang belum berjalan baik adalah 
perangkat perundangan yang tidak 
mengakomodasi nilai-nilai kemajemu- 
kan, yang memberikan penghargaan 
bagi “yang lain dan menjunjung tinggi 
hak menjalankan agama dan keyaki- 
nan. Perundangan tersebut adalah 
Penpres 1/1965 atau Undang-Undang 
Nomor 1/PNPS/tahun 1965 tentang 
Pencegahan Penyalahgunaan dan/atau 
Penodaan Agama. 


6. Sebagai contoh, laporan The Wahid Insitute, dari mulai tahun 2009, 2010, hingga 2012 tetep 


menunjukkan grafik yangimeninggi atas pelanggaran hak-hak kewarganegaraan dalam beragama dan 
berkeyakinan: Hal ini menunjukkan ada yang keliru dalam konteks regulasi yang mengatur kehidupan 
keagamaan kita. Lihat Laporan Kebebasan Beragama dan Berkeyakinan 2009-2012, The Wahid Institute. 

7. Lihat http://nasional.kompas.com/read/2013/05/05/09443165/Masjid.dan.Rumah. Warga. 
Ahmadiyah.di.Tasik.Diserang. (diunduh 8 Mei 2013). 

8. Lihat berita di Tempo, Walikota Bekasi: Penutupan Masjid Ahmadiyah Sah, http://www. 
tempo.co/read/news/2013/05/13/078480070/Wali-Kota-Bekasi-Penutupan-Masjid-Ahmadiyah-Sah, 
(17 Mei 2013). 
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Beban Historis-Politis dan Hukum 

Penpres 1/1965 ini lahir sebagai 
produk hukum Presiden Soekarno 
di era Demokrasi Terpimpin.? Oleh 
karenanya, Penpres 1/1965 yang kelak 
menjadi Undang-undang Nomor 1/ 
PNPS/Tahun 1965 tersebut merupakan 
sebuah contoh peraturan perundangan 
yang lahir dari sosok Presiden, bukan 
legislatif atau DPR seperti sekarang 
(masa pasca reformasi). Diketahui 
kemudian, melalui UU Nomor 5 tahun 
1969, Penpres 1/1965 “berganti baju 
menjadi Undang-Undang positif: 
Undang-undang Nomor  1/PNPS/ 
tahun 1965 tentang Pencegahan Penya- 
lahgunaan dan/atau Penodaan Agama. 

Penpres No. 1/1965 juga dilatar- 
belakangi situasi politik Indonesia pada 
saat itu dimana Indonesia menganut 
Sistem Pemerintahan Demokrasi Ter- 
pimpin (1959-1965) dan dijiwai, cita- 
cita revolusi nasional." 

Mantan Ketua PP Muhammadiyah 
Ahmad Syafii Maarif menyebutkan, 
pola kepemimpinan yang dijalankan 
dalam era demokrasi terpimpinseitw 
tergolong sistem politik hipokrit, yakni 
suatu sistem demokrasi formal tetapi 
dengan budaya politik otoriter. Hal 
ini tidak bisa dipisahkan dari budaya 
politik totaliter yang dijalankan oleh 
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Presiden Soekarno." 

Bahkan lewat kepemimpinannya 
dan juga beberapa tokoh politik lain 
serta militer, sistem politik totaliter itu 
dibangun dengan penyimpangan kons- 
titusional yang disengaja, demi revolusi 
yang tak kunjung selesai.” 

Dalam buku Sejarah Pergerakan 
Rakyat Indonesia karangan AK. Pring- 
godigdo, terangkum penyimpangan- 
penyimpangan terhadap UWUD 1945 
pada masa Demokrasi'Terpimpin'seba- 
gai berikut: 

1.  Menafsirkan-Pancasila secara ter- 
pisah-pisah, tidak dalam kesatuan 
bulat dan'utuh. 

2. 'Pengangkatan, "presiden seumur 
hidup dan banyaknya jabatan yang 
rangkap.(TAP MPRS No. 111/1963 
menetapkan pengangkatan Ir.Soe- 
karnov'sebagai presiden seumur 
hidup). 

3. @Bresiden membubarkan DPR ha- 
sil Pemilu 1955. 

4» KonsepPancasila berubahmenjadi 
konsep Nasakom (Nasionalis, 
Agama, dan Komunis) 

5. Bergesernya makna Demokrasi 
Terpimpin disebabkan karena da- 
lam pelaksanaannya pemusatan 
kekuasaan pada presiden/pemim- 
pin besar revolusi cenderung 


9. Demokrasi terpimpin dipahami oleh banyak peneliti sebagai sistem yang tidak tetap yang 


dilahirkan dari krisis dan terus menerus berubah sepanjang masa paling kacau dalam sejarah Indonesia, 
pertengahan krisis tahun 1957. Di era Demokrasi terpimpin, didominasi oleh kepribadian Soekarno, 
walaupun prakarsa pelaksanaanya dengan pimpinan angkata bersenjata. Lihat dalam M.C. Ricklefs, A 
History of Modern Indonesia Since c 1200. Terj. Sejarah Indonesia Modern 1200-2008, Serambi, Jakarta, 
2008, cet. 1, hlm. 533 

10. Frans Hendra Winarta, op.cit, hlm. 147 

11. Ahmad Syafii Maarif, Islam dan Politik: Teori Belah Bambu Masa Demokrasi Terpimpin 
(1959-1965), Gema Insani Press, Jakarta, cet. 1, 1996, hlm. 123-124 

12. Ibid 
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terjadi. 

6.  Pelaksanaanpolitikbebasaktifyang 
cenderung memihak komunis. 

7. Manipol USDEK (manifesto 
politik, undang-undang dasar, 
sosialisme Indonesia, demokrasi 
terpimpin, ekonomi terpimpin, 
dan kepribadian Indonesia) 
dijadikan GBHN tahun 1960. 
USDEK dibuat oleh presiden 
sedangkan GBHN harus dibuat 
oleh MPR. 

Setelah Soekarno jatuh (baca: 
lengser)", Majelis Permusyawaratan 
Rakyat Sementara (MPRS) memerin- 
tahkan untuk dilakukan peninjauan 
kembali produk-produk legislatif ne- 
gara di luar produk MPRS yang ti- 
dak sesuai dengan Undang-Undang 
Dasar 1945. Berdasarkan hal tersebut, 
dibentuklah UU Nomor 5 tahun 1969 
tentang Pernyataan Berbagai Peneta- 
pan Presiden (Penpres),dan Peraturan 
Presiden (Perpres) sebagai, Undang- 
undang. 
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Sampai di sini, terlihat jelas bagai- 
mana unsur politik, keamanan dan 
eksistensi Demokrasi Terpimpin yang 
dijalankan Soekarno berpengaruh ter- 
hadap lahirnya produk perundangan, 
termasuk Penpres 1/tahun 1965 yang 
kemudian disebut UU Nomor IWPNPS/ 
tahun 1965. 

Konfigurasi politik di atas tentu 
akan berpengaruh terhadap lahirnya 
produk-produk "hukum pada masa- 
nya. Corak 'politikspada suatu, rezim 
pemerintahan “tertentu akan, sangat 
mempengaruhi karakter/produk hu- 
kumnyang dihasilkan oleh pemerin- 
tah rezim tersebut. Di“dalam negara 
yang, konfigurasi, politiknya demo- 
kratis, mmaka produk hukumnya akan 
berkarakter .responsif/populistik, se- 
dangkan di.negara yang konfigurasi 
politiknya “otoriter, maka produk hu- 
kaumnya “akan berkarakter ortodoks/ 
konservatif/elitis.' 

Karenanya, dengan asumsi politik 
determinan atas hukum (saat itu), 


13. AK. Pringgodigdo, Sejarah Pergerakan Rakyat Indonesia, Jakarta, Dian Rakyat, 1977. 
Bandingkan juga dengan Aim Abdulkarim, Pendidikan Kewarganegaraan, Grafindo Media Pratama, 


Jakarta, hlm. 45-46 


14. David Barsamian dan Liem Siok Lan dalam bukunya menuliskan faktor-faktor mengapa 


Soekarno jatuh. Memang agak panjang, karena dituliskan ada faktor jangka pendek, menengah dan 
panjang, namun ketiganya saling terkait satu sama lain. Berikut ini secara sederhana dapat dituliskan 
(dalam perspektif ekonomi-politik), bahwa pada 1965 Soekarno jatuh karena indikator Indonesia yang 
saat itwberusahamenjadi negara anti-kapitalis di dalam sistem dunia yang kapitalis. Faktanya Indonesia 
justru berada di tengah-tengah, kapitalis tidak, anti juga tidak. Lihatlah, tidak ada revolusi komunis, tapi 
PKI bahkan semakin menguat. Sementara proses nasionalisasi perusahaan belanda terjadi pada tahun 
1950-an. Di sinilah, Soekarno kemudian sibuk menyeimbangkan kekuatan-kekuatan yang muncul di 
masyarakat, seperti PKI). Partai-partai Islam, dan TNI. Lihat, David Barsamian dan Liem Siok Lan, 
Menembus.Batas (Beyond Boundaries) Damai untuk Semesta, Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, 2008, 
hlm. 199 

15. Untuk memahami apakan konfigurasi politik itu demokratis atau otoriter, dalam buku 
Mahfud MD dijelaskan, indikator yang dipakai adalah bekerjanya tiga pilar demokrasi. Yaitu peranan 
partai politik dan badan perwakilan, kebebasan pers, dan peranan eksekutif. Pada konfigurasi politik 
demokratis, partai politik dan lembaga perwakilan rakyat aktif berperan menentukan hukum negara 
atau politik nasional. Kehidupan pers relatif bebas, sedangkan peranan lembaga eksekutif (pemerintah) 
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maka politik akan sangat menentukan 
hukum sehingga produk hukum UU 
Nomor 1/PNPS/tahun 1965 sebenar- 
nya lebih banyak terpengaruh oleh 
variabel politik yang terjadi saat itu. 
Dan produk hukumnya juga akan 
terpengaruh, berkarakter ortodoks/ 
konservatif/elitis.' 

Meski UU ini mempunyai beban 
historis-politik namun nyatanya tak 
membuat dinamika politik hukum di 
negeri ini tergerak untuk melakukan 
penyegaran atas semangat UU ini 
yang ditengarai konservatif dan tidak 
akomodatif terhadap nilai-nilai Hak 
Asasi Manusia (HAM). 

Positivisasi justru semakin kuat 
dengan hadirnya berbagai macam 
regulasi yang mendukung payung UU 
Penodaan Agama ini dalam bentuk 
Perda, SK Kepala Daerah dan sema- 
camnya. Semuanya seperti ingin, me- 
ngamini pemikiran Hans Kelsen ten- 
tang Teori Hukum Murnix(The Pure 
Theory of Law). Jika dipahami,shal 
ini keberadaan Pempres 1/1965 atau 
Undang-Undang Nomer'i/PNPS/1965 
masih memiliki daya laku mengikat 
umum karenasbeberapa alasan: 
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Pertama, Hans Kelsen memposisi- 
kan hukum dalam kategori keharusan 
atau ideal (Sollenskategorie), bukan 
Seinskategorie (kategori faktual).” Jadi 
melihat Undang-Undang Nomor 1/ 
PNPS/tahun 1965 dalamyhal ini dila- 
kukan dengan melihat kategorimideal, 
bukan fakta atau kategori #kenyataan 
yang terjadi di lapangan. 

Hal ini merupakan, bagian dari 
pemikiran Kelsen yang melihat pemi- 
sahan bentuks(formajjdan isi (materia). 
Bagi Kelsen, hukum berurusan.dengan 
bentuknyax(forma),bukan isi(materia). 
Jadi'keadilan sebagai isi hukum berada 
(dipisahkan) di Tuarehukum." Ketika 
diterapkan dalam “Undang-Undang 
Nomor »/PNPS/1965, maka regulasi ini 
harus dilihat,dan diposisikan sebagai 
bentuk (forma) bukan isi (materia). 
Jadi, Penpres 1/1965 atau UU Nomor 
1/PNPS/1965 secara materia-nya da- 
pat saja dikatakan tidak adil, atau ti- 
dak memenuhi kerangka kemajuan 
zaman (seperti Amandemen UUD 
1945, misalnya) yang telah banyak 
mengakomodasi konsep Hak Asasi 
Manusia, tetapi Ia (Penpres 1/1965) 
tetaplah hukum karena dikeluarkan 


tidak dominamdan tunduk pada kemauan-kemauan rakyat yang digambarkan lewat kehendak lembaga 
perwakilan rakyat. Pada konfigurasi politik otoriter yang terjadi adalah sebaliknya. Lihat Moh. Mahfud 
MD, Politik Hukum di Indonesia, ibid, hlm. 22-35. Lihat Moh. Mahfud MD, Politik Hukum di Indonesia, 
edisi revisi, Rajawali Pers»Jakarta, 2011, hlm. 20 

16. Ibidshlm. 24 

17. Lihat Prof. Darji Darmodiharjo, SH dan Dr. Sidharta, SH., M.Hum, Pokok-Pokok Filsafat 
Hukum, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2006, cetakan keenam, hlm. 115-116. 

18. Logika pemisahan bentuk (forma) dan isi (materia) adalah menjadi bagian dari pemikiran 
Hans Kelsen yang menurut Prof. Darji Darmodiharjo, SH dan Dr. Sidharta, SH., M.Hum, Kelsen masuk 
dalam kaum Neokantian karena Ia menggunakan pemikiran Immanuel Kant tentang pemisahan bentuk 
dan isi. Lihat, Prof. Darji Darmodiharjo, SH dan Dr. Sidharta, SH., M.Hum, ibid. 
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oleh penguasa (dalam hal ini Soekarno 
sebagai Presiden) saat itu.'” 

Mengapa Soekarno mengeluarkan 
Penetapan Presiden Nomor 1/PNPS/ 
tahun 1965 pada tanggal 27 Januari 
1965?2 Jika dianalisis, bisa jadi sama 
halnya dengan logika pemikiran Hans 
Kelsen dalam hal pemisahan forma 
dan materia secara khusus dan Teori 
Hukum Murni-nya secara umum. Lihat 
saja ketika membandingkan keduanya 
(Soekarno dan Hans Kelsen), antara 
Hans Kelsen yang mengeluarkan Teori 
Hukum Murni dan Soekarno sebagai 
creator atau sosok pencipta dibalik 
munculnya regulasi tentang Penodaan 
Agama (Penpres 1/tahun1965). Bahwa 
Soekarno pun saat mengeluarkan 
Penpres 1/1965 tentang Pencegahan 
Penyalahgunaan dan/atau Penodaan 
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Agama juga dikritik" karena tidak 
melihat konteks hukum, sosial, kultur/ 
budaya dan lainnya yang berpengaruh 
dalam penciptaan sebuah hukum 
(peraturan perundangan). Kritik ter- 
sebut salah satunya bahkan menye- 
butkan Soekarno sebagai seorang 
pemimpin yang “hipokrit? y yakni 
suatu sistem demokrasi formal tetapi 
(dipimpin) dengan“ budaya politik 
otoriter. 

Hamdan 1ZoelvaW(kini salah“satu 
Hakim MK) menambahkan @da'keter- 
kaitan'antara positivisme hukum de- 
ngampola kepemimpinan "sebuah re- 
zim. Positivisme hukum, bagi Hamdan 
adalah bahwa hukutwitu harus dapat 
dilihat dalam ketentuan undang-un- 
dang, karena “hanya dengan itulah 
ketentuan hukum itu dapat diverifikasi. 


19. Lihat Penpres Nomor, I/tahun 1965 yang ditandatangani oleh Soekarno pada tanggal 27 
Januari 1965, kemudian dicatat'dalam Lembaran Negara Republik Indonesia pada tahun 1965 Nomor 3 
dengan pengesahan Sekretaris Negara Mohd. Ichsan. Lihat Penetapan Presiden Nomor 1/PNPS/tahun 
1965 

20. Pertanyaan tersebut juga menjadi,tema' besar dari sebuah karangan besar Soekarno 
“Dibawah Bendera Revolusi” Karena Penpres in'menjadi bagian dari politik Nasakom Soekarno (lihat 
juga penjelasan bab III tesis ini yang telah penulis'jelaskan di muka) yang hendak merangkul kelompok 
agama (islamisme). Seperti diketahui, dalam buku “Dibawah Bendera Revolusi”, beliau menekankan 
tentang pengaruh NASAKOM (Nasionalis-Agama-Komunis) yang ingin beliau coba terapkan di 
Indoneisa, namun sayang paham prinsip ini tidak berhasil ia terapkan. Selain NASAKOM juga terdapat 
sejarah.tentang MARHAENISMPE, dijelaskan secara lengkap dari awal pemikiran hingga penerapan. 
Lihat. Ir. Soekarno, Dibawah Bendera Revolusi, Djilid Pertama, Tjetakan Ketiga, Panitya Penerbit 
Dibawah Bendera Revolusi, 1964, hlm 6-12 

21.4 Salah.satu kritik yang muncul dan banyak diulas di berbagai sumber adalah tentang 
penyimpangan-penyimpangan terhadap UUD 1945 pada masa Demokrasi Terpimpin yang dipimpin 
Soekarno, diantaranya adalah sebagai berikut: Menafsirkan Pancasila secara terpisah-pisah, tidak 
dalam kesatuan bulat dan utuh, Pengangkatan presiden seumur hidup dan banyaknya jabatan yang 
rangkap. (TAP MPRS No.1!1/1963 menetapkan pengangkatan Ir. Soekarno sebagai presiden seumur 
hidup): Presiden membubarkan DPR hasil Pemilu 1955, dan juga Konsep Pancasila berubah menjadi 
konsep Nasakom (Nasionalis, Agama, dan Komunis). Lihat lebih lengkap di AK. Pringgodigdo, Sejarah 
Pergerakan Rakyat Indonesia, Jakarta, Dian Rakyat, 1977. Bandingkan juga dengan Aim Abdulkarim, 
Pendidikan Kewarganegaraan, Grafindo Media Pratama, Jakarta, hlm. 45-46 

22. Kritik ini dilontarkan oleh mantan Ketua PP Muhammadiyah Dr. Syafii Maarif yang 
menuliskan dalam bukunya. Lihat Ahmad Syafii Maarif, Islam dan Politik: Teori Belah Bambu Masa 
Demokrasi Terpimpin (1959-1965), op.cit, hlm. 123-124. 
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Adapun yang di luar undang-undang 
tidak dapat dimasukkan sebagai 
hukum karena hal itu berada di luar 
hukum. Hans Kelsen termasuk 
bagian dari kategori pemikir hukum 
yang (oleh Hamdan Zoelva) juga 
dimasukkan dalam kelompok positivis. 
Karenanya, membayangkan Soekarno 
lewat pola kepemimpinannya berhasil 
mengeluarkan Penpres yang dalam 
tata urutan UUD 1945 tidak dikenal 
sebenarnya menjadi gambaran bah- 
wa karakter (Soekarno) ini masuk 
dalam kategori positivisme yang juga 
(menurut Syaffi Maarif) hipokrit. 

Daya laku mengikat umum Penpres 
1/1965 atau UU Nomor 1/PNPS/ 
tahun 1965 ini juga didasari oleh per- 
timbangan kedua, Pasal I Aturan 
Peralihan Undang-Undang Dasar 
1945. Pasal I Aturan Peralihan ini me- 
nyatakan bahwa: “Segala peraturan 
perundang-undangan yang ada masih 
tetap berlaku selama “masih belum 
diadakan yang barw menurut Undang- 
Undang Dasar ini? 

Lewat dasar ini, makammelihat dari 
asas keberlakuannya, Undang-Undang 
Nomor 1/PNPS/tahun 19655 akan 
tetap. memiliki “daya lakum mengikat 
umum.3Oleh karenanya, adalah hal 
yang cukup. logis ketika memahami 
mengapaskemudian/Mahkamah Kon- 
stitusi lewat putusan Nomor: 140/ 
PUU-VII/2009 tetap memberlakukan 
Undang-Undang Nomor 1/PNPS/ 
tahun 1965 sebagai peraturan yang sah 
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dan mempunyai daya laku (validity) 
mengikat umum. 
Namun, apa gunanya ketika 
mempertahankan sebuah undang- 
undang dengan seperangkat dalil 
hukum dan dasar-dasarnya tanpa 
mempertimbangakan faktor psikolo- 
gis dan sosiologis masyarakat di 
Indonesia? Yang terjadi adalah seperti 
kondisi saat ini, kehidupan agama akan 
senantiasa dilanda “badais,kekerasan 
yang mengkebiri,hakshak orang untuk 
beragama dan berkeyakinam,dengan 
dalih penegakan UU,Penodaan Agama 
ataumalasan lainnya. Padahal, UUD 
1945 sendiri jelas dan tegas menjamin 
setiap, orang” untik menjalankan 
agama, beribadat menurut agama dan 
keyakinannya 'itu. Lihatlah pasal 28e 
ayat (1) dan'ayat (2). UU No. 39 Tahun 
1999 tentang Hak Asasi Manusia juga 
memberikan landasan normatif bahwa 
agama-dan keyakinan merupakan hak 
dasar yang tidak bisa diganggu gugat. 
Dalam pasal 22 ditegaskan: (1) Setiap 
orang bebas memelukagamanya masing- 
masing dan untuk beribadat menurut 
agamanya dan kepercayaannya itu, (2) 
Negara menjamin kemerdekaan setiap 
orang memeluk agamanya masing- 
masing dan untuk beribadat menurut 
agamanya dan kepercayaannya itu” 
Lantas siapa yang menjamin terpe- 
nuhinya hak beragama dan dan ber- 
keyakinan warga negara tersebut? 
Jelas bukan Agama X, Kelompok X 
apalagi Front X. Namun negaralah 


23. Hamdan Zoelva, Hukum dan Politik dalam Sistem Hukum Indonesia, makalah dalam http:// 
hamdanzoelva.wordpress.com/2008/02/20/hukum-dan-politik-dalam-sistem-hukum-indonesia/ 


(diunduh pada 21 April 2013) 


24. Undang-undang Nomor 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, Pasal 22 ayat (1) dan (2) 


124 Justisia 


Junal Edisi 41 (dot|.indd '“CXXIV 


Edisi 41 Th. XXVI 2013 


01/11/2013 7:02:57 


1 Bolong-bolong UU Lawas Penodaan Agama 


yang menjamin. Pasal 8 UU Nomor 39 
tahun 1999 tegas menyebutkan bahwa 
“Perlindungan, pemajuan, penegakan, 
dan pemenuhan hak asasi manusia 
menjadi tanggung jawab negara, ter- 
utama pemerintah” 

Eugen Ehrlich yang mencetuskan 
aliran  Sociological  Jurisprudence 
(1826-1922) berdasarkan karyanya 
"Fundamental Principles of The Socio- 
logi of Law”S menyatakan dalam 
teorinya: The centre of gravity of legal 
development lies not in legislation nor in 
juristic science, nor in judicial decision, 
but in society itself” (Titik berat per- 
kembangan hukum tidak terletak 
dalam perundang-undangan juga tidak 
dalam keputusan pengadilan maupun 
dalam ilmu pengetahuan di bidang 
hukum, tetapi dalam masyarakat, itu 
sendiri) 

Teori Ehrlich tersebut jika dipahami 
ingin menekankan bahwa hukum jauh 
lebih luas daripada“peraturan hu- 
kum. Negara hanya' satu dariwbanyak 
asosiasi-asosiasi shukum, asosiasi lain 
seperti keluarga, gereja,»Masjid, atau 
badan-badan korporasi dengan atau 
tanpa kepribadian hukum. “Terhadap 
konteks Undang-Undang@Nomor 1/ 
PNPS/tahun 19653 Ehrlich paling 
tidak (seperti teori di atas), ingin 
menunjukkangbahwa “hukum yang 
hidup” (living law), yaitu hukum yang 
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nyata hidup dalam masyarakat, terus 
berevolusi, selalu melebihi hukum 
Negara yang kaku dan tidak bergerak 
(meminjam bahasa Kelsen, bukan 
forma). Tugas ilmu hukum adalah 
untuk memecahkan keterangan yang 
terus menerus ini. Ehrlich' memandang 
bahwa ilmu hukum berada di mana 
penerapan dan pembuatan “undang- 
undang, keduanya merupakan hasil dan 
pendorong terhadap perkembangan 
perkembangan sosial: 


Ouo Vadis,UU Penodaan Agama 
Kekerasanykonflik dampertentangan 
atas nama “agama, di Indonesia 
sebenarnya telah simenjadi bukti dan 
jawabambahwa UU Penodaan Agama— 
meski MK tetaptmenganggap berlaku— 
bermasalah",dalam implementasinya. 
Melalui.UU' ini, negara melakukan 
intervensy terhadap hak kebebasan 
beragama/ berkeyakinan. Karena 
UUsini memberi kewenangan penuh 
pada Kementerian Agama (Depag), 
Kementerian Dalam Negeri dan 
Kejaksaan untuk: 1). menentukan 
“pokok-pokok ajaran agama” 2). 
menentukan mana penafsiran agama 
yang dianggap “menyimpang dari 
pokok-pokok ajaran” agama dan 
mana yang tidak, 3). jika diperlukan, 
melakukan penyelidikan terhadap 
aliran-aliran yang diduga melakukan 


25. Undang-undang Nomor 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, Pasal 8 
26. Neil O. Littlefield, Eugen Ehrlichs Fundamental Principles of the Sociology of Law, Amerika 


Serikat, Jurnal Maine Law Review, hlm. 1. 


27. Wolfgang G Friedmann, Legal Theory, Stevens & Sons Limited, London, fifth edition, hlm. 
248. Bandingkan juga dengan Neil O. Littlefield, Eugen Ehrlichs Fundamental Principles of the Sociology 


of Law, op.cit 


28. Neil O. Littlefield, Eugen Ehrlichs Fundamental Principles of the Sociology of Law, ibid 
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penyimpangan, dan menindak mereka. 

Munculnya beberapa Peraturan 
Daerah di beberapa Provinsi, Kabupa- 
ten/Kota juga menampilkan masalah 
tersendiri. Dalam Pasal 10 ayat (3) UU 
32 tahun 2004 tentang Pemerintah 
Daerah menyebutkan bahwa yang 
menjadi urusan Pemerintah Pusat 
adalah politik luar negeri, pertahanan, 
keamanan, yustisi, moneter dan fiskal, 
serta agama. Selain dari 6 (enam) hal 
ini, merupakan urusan pemerintah 
daerah. 

Sementara yang terjadi, di beberapa 
daerah muncul produk Peraturan 
Daerah (Perda). Peraturan Daerah 
tersebut secara terang-terangan men- 
jadi tindak lanjut dari UU Nomor 1/ 
PNPS/tahun 1965. Pengaturan yter: 
hadap kelompok Jemaah Islam Ahma- 
diyah (JAI) dan termasuk penga- 
turan kelompok Syiah (di Sampang, 
misalnya) menjadi salah satu contoh 
dari pengaturan tersebut. 

Tulisan ini sejatinya hanya,,ingin 
menunjukkan bahwaUU ini sangat 
rentan masalah, mempunyai beban 
historis-politis, bahkan yuridis formal- 
nya. Pasan yyang bisa kita perhatikan 
ketetapan MPRSINo XIX/1966 tentang 
Peninjauan” Kembali, Produk-Produk 
Legislatif# Negara di” Luar Produk 
MPRS, yang tidak Sesuai Dengan UUD 
1945 sudahwmemposisikan Penpres 
1/1965 ini sebagai ketentuan yang 
menyimpan anasalah. Kemudian pada 
tahun 1969, dikeluarkan Undang- 
Undang Nomor 5 tahun 1969 tentang 
Pernyataan Berbagai Penetapan Presi- 
den dan Peraturan Presiden sebagai 
Undang-Undang. Dalam Pasal 2 
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Undang-Undang Nomor 5 tahun 
1969 jelas disebutkan: Terhitung sejak 
disahkannya Undang-undang ini, 
menyatakan Penetapan- penetapan 
Presiden dan  Peraturanperaturan 
Presiden sebagaimana termaksud da- 
lam Lampiran IIA dan YIB Undang- 
undang ini, sebagai Undangundang 
dengan ketentuan, bahwa, materi 
Penetapan-penetapan #Presiden dan 
Peraturan-peraturan Presiden tersebut 
“ditampung atau,dijadikan bahan-bagi 
penyusuman “Undang-undang,” yang 
baru” Kemudian,,.dalamt Penjelasan 
Pasal,2 juga menyebutkan: Penetapan- 
penetapan Presidensdan Peraturan- 
peraturan  Preside» sebagaimana 
tercantum ,» dalam. Lampiran IIA 
dinyatakan sebagai Undang-undang 
dengan ketentuan bahwa materi pene- 
tapan-penetapan Presiden dan Pera- 
turan-peraturan Presiden tersebut 
“ditampung dan dituangkan dalam 
Undang-undang baru sebagai penyem- 
purnaan, perubahan atau penambahan 
dari materi yang diatur dalam Undang- 
undang terdahulu”. 

Sampai disini, dapat diartikan ter- 
dapat amanat undang-undang yang 
belum sepenuhnya dijalankan se- 
jak tahun 1969 sampai tahun 2013 
ini (sekitar 44 tahun) bahwa perlu 
diadakan penyempurnaan, perubahan 
atau penambahan materi Penpres 
1/1965 karena (seperti pertimbangan 
sebelumnya) sifat produk perundangan 
ini dihasilkan atas amanat Dekrit 
Presiden 5 Juli 1959 yang bersifat 
sementara, einmalig (sekali selesai) 
dan berasal dari wewenang Presiden 
karena keadaan memaksa atau genting 
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(subjectief stratsnoodrecht). 

Karenanya, atas beberapa catatan di 
atas, maka terhadap Undang-Undang 
Nomor 1/PNPS/tahun 1965, perlu 
dilakukan hal-hal sebagai berikut: 
Negara harus menjamin penuh peme- 
nuhan hak-hak warga negara dalam 
beragama dan berkeyakinan. Tugas 
negara, seperti yang diamanatkan 
konstitusi adalah pada fungsi menja- 
min, bukan mengakui. Jaminan memi- 
liki semangat yang lebih substantif 
daripada mengakui. Filosofi inilah 
yang semestinya dipegang dan men- 
jadi inspirasi bagi negara dalam 
menjalankan amanat konstitusional- 
nya. 

Dalam konteks regulasi, karena 
begitu vitalnya pengaturan terhadap 
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kehidupan keagamaan di Indonesia, 
sudah semestinya lembaga legislatif 
(dalam hal ini DPR) dan juga Peme- 
rintah (Presiden) melakukan tinjauan 
ulang terhadap UU ini, penambahan 
materi dan penyesuaian, agar tidak 
lagi multitafsir, apalagi bertentangan 
dengan semangat , Undang-Undang 
Dasar 1945, khususnya dalam hal 
Hak Asasi Manusia. Hal ini sekaligus 
menjadi perwujudan “daris amanat 
Undang-Undang,Nomor 5 tahumr1969 
tentang Pernyataan Berbagai Penetapan 
Presiden dan “Peraturan # Presiden 
sebagai Undang-Undang,dimana perlu 
diadakan penyempurnaan, perubahan 
ataum, penambahanvsdalam materi 
pasalnya, sebelum" diadakan Undang- 
Undang yang batu. Wallahua'lam.(j) 


D3 
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Undang-undang Hak Cipta, 
Keadilan Sosial dan Kapitalisme, 
Sebuah Telaah Kritis 


UU Hak Cipta danProblematikanya 
ecara formal,bangsa Indonesia 
telah aberhasil mimembangun 
negara merdeka yang berdasar 

atas hukum. Namun, cita-cita hukum 

sebagaimana yang terkandung" dalam 
negara hukum masih mengandung ba- 
nyak permasalahan, di antaranya adalah 
adanya ketidakseimbangan antara pe- 
laksanaan fungsi,hhukum dengan per- 
kembangan substansi dan struktur 
hukum yang 'beflaku. Akibatnya, keti- 
dakadilane.banyak dirasakan dalam 
bekerjanya sebuah hukum, padahal 
sebagaimana kita ketahui tujuan utama 

Siti Rofiah hukum adalah menciptakan keadilan 

dalam masyarakat.? 

Kenyataan di atas salah satunya 
tergambar pada perkembangan hu- 
kum tentang hak cipta yang dirasa 
mengandung masalah yang cukup 
kompleks. Oleh beberapa kalangan, 
Undang-Undang Hak Cipta dinilai 
tidak sesuai dengan budaya Indonesia. 


Peneliti di Lembaga Study Sosialidan 
Agama (eESA) Semarang 


1. Indonesia adalah negara yang berdasarkan atas hukum (rechsstaat) dan tidak berdasarkan atas 
kekuasaan belaka (machtsstaat). Hal ini tercantum dalam Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Dasar 1945 
yang menyebutkan bahwa" Negara Indonesia negara hukum” Di dalam penjelasannya, negara hukum 
yang dimaksud adalah negara yang menegakkan supremasi hukum untuk menegakkan kebenaran dan 
keadilan dan tidak ada kekuasaan yang tidak dipertanggungjawabkan. Majelis Permusyawaratan Rakyat 
Republik Indonesia, Panduan Pemasyarakatan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 
(Sesuai dengan Urutan Bab, Pasal dan ayat), Sekertaris Jendral MPR RI, Jakarta, 2010, hlm, 46. 

2. Pendapat yang menyatakan bahwa hukum bertujuan untuk menciptakan keadilan diutarakan 
oleh banyak pemikir mulai dari jaman klasik hingga saat ini. Aristoteles misalnya, dalam karya besarnya 
“Rhetorica” menyatakan bahwa tujuan hukum adalah semata-mata untuk mewujudkan keadilan. 
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Prinsip individualitas yang terkandung 
dalam undang-undang tersebut tidak 
sesuai dengan pandangan orang 
Indonesia yang berperisosial, kolektif 
dan tradisional? Undang-undang 
hak cipta dianggap bersifat asing bagi 
kepercayaan yang mendasari hukum 
adat, sehingga dianggap tidak akan 
terlalu berpengaruh terhadap kesa- 
daran hukum masyarakat terhadap 
Undang-Undang Hak Cipta.' Sebuah 
penelitian mengemukakan bahwa pe- 
ngedepanan aspek ekonomi dalam 
Undang-Undang Hak Cipta sangat 
terasa.” Rasionalitas ekonomi begitu 
kuat dalam UU ini memberikan jus- 
tifikasi bahwa segala biaya dan jerih 
payah pencipta harus terbayar kembali. 

Dengan memperhatikan urgensi 
perlindungan hak cipta yang lebih 
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menonjolkan rasionalitas ekonomi, 
khususnya untuk mendapatkan kem- 
bali segala bentuk investasi yang te- 
lah dikeluarkan, maka semangat per- 
lindungan Hak Cipta sesungguhnya 
tidak bergeser jauh dari konsep purba, 
yaitu melindungi investasi pencipta. 
Sampai pada titik ini, timbullahsebuah 
tanda tanya besar. Seberapa besar man- 
faat dan keberpihakan HAKI terutama 
hak cipta bagi'kepentingamBangsa dan 
Negara Indonesia? 

Bila dikaji lebih mendalam,,tampak 
adanya kesenjangan yang lebar antara 
standar “moral” dari “jiwa keadilan” 
bangsa Indonesia dengan “spirit” dari 
konsep HAKI yangwselama ini diber- 
lakukan, Ada indikasi bahwa HAKI 
sebenarnya merupakan suatu praktek 
kolonialisme baru, baik dari sisi potensi 


Isi dari pada hukum ditentukan oleh kesadaran etis mengenai apa yang adil dan tidak. Selain itu 
Apeldoorn dalam bukunya “Tnleiding tot de studie van het-Nederlanse Recht” juga menyatakan bahwa 
tujuan hukum adalah mengatur tata.tertib dalam masyarakat secara damai dan adil. Untuk mencapai 
kedamaian hukum harus'diciptakan masyarakat yang-adil dengan mengadakan perimbangan antara 
kepentingan yang saling bertentangan satu sama lain dan setiap orang harus memperoleh (sedapat 
mungkin) apa yang menjadishaknya. Pendapat senada datang dari Satjipto Raharjo Menurutnya, 
filosofi dasar hukum adalah untuk.manusia. Dengan filosofi tersebut, maka manusia menjadi penentu 
dan titik orientasi hukum. Hukum bertugas melayani manusia, bukan sebaliknya. Oleh karena itu, 
hukum bukan merupakan institusi yang lepas dari kepentingan manusia. Kualitas hukum, ditentukan 
oleh kemampuannyasuntuk mengabdi kepada kesejahteraan manusia salah yaitu dengan mewujudkan 
keadilan. Satjipto Rahardjo, “HukumvProgresif (Penjelajahan Suatu Gagasan)”, Makalah disampaikan 
pada acara jumpa alumni Program Doktor Ilmu Hukum Undip Semarang tanggal, 4 September 2004, 
hlm. 4. 

3. JM A. Jaspan, Mencari Hukum Baru Sinkretisme Hukum di Indonesia yang Membingunkan, 
dalam Mulyana. W. Kusumah dan Paul S. Baut (ed), Hukum, Politik dan Perubahan Sosial, Jakarta: 
YLBHI, 1988, hlm./253. 

4. Afifah Kusumadara, Konflik Hukum HAKI dengan Hukum Adat di Indonesia, Jurnal Arena 
Hukum,.No. 12 Tahun 2000. 

5. Secara ringkas dapat dijelaskan bahwa hak ekonomi dalam hak cipta adalah berunsur dari hak 
untuk mengumumkan atau performing rights dan hak untuk memperbanyak atau mechanical rights. 
Keduanya bernilai ekonomis. Sedangkan yang dimaksud hak moral adalah hak pencipta dari sisi moral 
misalnya untuk dicantumkan namanya dalam ciptaan atau right of paternity. Berdasarkan hak moral itu 
pencipta juga dapat melarang orang lain untuk mengubah atau mengurangi ataupun memperlakukan 
ciptaannya secara tidak patas berdasarkan nilai-nilai dan kaidah right of paternity. Henry Soelistyo, Hak 
Cipta Tanpa Hak Moral, Jakarta: Rajawali Press, 2011, hlm. 13. 
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ekonomi maupun pada nilai-nilai 
hukum dan keadilan bangsa Indonesia. 

Mengacu pada teori etis sebagai- 
mana diungkapkan Aristoteles yang 
menyatakan bahwa tujuan hukum 
adalah semata-mata untuk mewujud- 
kan keadilan, bagaimana undang- 
undang hak cipta dapat dilihat? 
Apakah undang-undang ini meng- 
andung nilai keadilan sosial sebagai- 
mana diamanatkan dalam konstitusi 
kita? penelitian secara filosofis perlu 
dilakukan guna mengetahui bagai- 
manakah kandungan nilai keadilan 
sosial dalam Undang-Undang No. 19 
Tahun 2002 Tentang Hak Cipta. 

Dari segi muatan, hak cipta me- 
ngandung esensi monopoli atas hak 
ekonomi atau economic rights ydan 
hak moral atau moral rights. Keduanya 
memberi pencipta kewenangan untuk 
mengeksploitasi dan mengawasipeng- 
gunaan ciptaannya. 

Dengan memperhatikan urgensi 
perlindungan hak cipta yang'saatsini 
terbukti lebih menonjolkan rasiona- 
litas ekonomi, khususnyayuntuk men: 
dapatkan kembali segala bentuk inves- 
tasi yang telah dikeluarkan,y maka 
semangat /perlindungan hak cipta 
sesungguhnya tidak bergeser jauh 
dari, konsep, purba, yaitu melindungi 
investasi #pencipta. Perlindungan hak 
Cipta bukamwsemata-mata diarahkan 
untuk melindungi kreativitas pencipta, 
tetapimkepada kepentingan ekonomi 
terkait dengan ciptaan. 
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Penekanan aspek keuntungan se- 
cara ekonomis dalam hak cipta me- 
rupakan akibat turunan dari konsep 
hak cipta yang mengedepankan indi- 
vidualitas. Prinsip individualitas me- 
rupakan nilai khas hukum modern, 
yang belum tentu sesuai Ydengan 
kondisi masyarakat, Indonesia- Alih- 
alih mewujudkans keadilan, -ketidak- 
sinkronan muatan “hukum dengan 
kondisi masyarakat justru akan meng- 
hasilkan ketidakadilan. 

Hukum merupakan konkretisasi 
nilai-nilaisyang terbentuk dari kebuda- 
yaannsuatu masyarakat. “Oleh karena 
setiap masyarakat selalu menghasilkan 
kebudayaan, maka hukum pun selalu 
ada di setiap masyarakat dan tampil 
dengan kekhasannya masing-masing. 
Itulah sebabnya Wolfgang Friedman 
menyatakambahwa hukum tidak mem- 
punyai kekuatan berlaku universal. 
Setiap bangsa mengembangkan sendiri 
kebiasaan hukumnya sebagaimana 
mereka mempunyai bahasanya sendiri 
juga. Tidak ada hukum dari suatu 
negara tertentu dapat dipakaikan un- 
tuk bangsa dan negara lain. Menurut 
Von Savigny, hukum itu merupakan 
perncerminan volksgeist, jiwa rakyat, 
yang tidak mudah untuk diterjemahkan 
melalui perbuatan hukum dewasa 
ini. Ungkapan ini akan lebih sesuai 
dengan masyarakat di pedesaan, yang 
belum mengalami penguraian yang 
tajam dalam bidang-bidang kehidupan 
sosialnya. 


6. Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum Suatu Pengantar, Yogyakarta: Liberty, 2006, hlm 


LI: 


7. Wolfgang Friedman, Legal Theory, Edisi Ketiga, (London: Stevens & Sons Limited, 1953). 
8. Pendapat Von Savigny sebagaimana dikutip oleh Wolfgang Friedman, Ibid, hlm. 137. 
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Kapitalisme — dan Pengaruhnya 
Terhadap Pengaturan Hak Cipta di 
Indonesia 

Globalisasi ekonomi akhirnya 
berimbas juga pada globalisasi hu- 
kum.? Hal ini dapat diketahui salah 
satunya melalui keikutsertaan Indo- 
nesia terhadap WTO (World Trade 
Organization), yang bermula dari 
keikutsertaan Indonesia dalam penan- 
datanganan Final Act Uruguay Round 
di Marrakesh pada 1994. Ketika 


Indonesia meratifikasi Persetujuan 
Pendirian Organisasi Perdagangan 
Dunia (Agreement Establising the 


World Trade Organization) melalui UU 
No. 7 Tahun 1994, maka seketika itu 
juga Indonesia sudah masuk kepada 
apa yang disebut dengan “globalisasi” 
Adji Samekto dalam bukunya yang 
berjudul Kapitalisme,  Modernisme 
dan Kerusakan Lingkungan menyata- 
kan bahwa globalisasi identik dengan 
ekspansi kapitalisme“global. Pendo- 
rong utama terjadinya “globalisasi 
adalah ekspansi kapitalisme global 
yang menuntut agar tata perekono- 
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mian seluruh dunia “diserahkan” 
kepada mekanisme pasar bebas. Ada- 
pun kapitalisme merupakan paham 
yang bertujuan untuk melakukan 
penumpukan modal (capital accu- 
mulation) melalui proses,penanaman 
modal (capital investment). wDalam 
prakteknya, pemenuhan kepentingan 
kapitalisme mendorong dan mengha- 
ruskan adanya ekspansivke luar wilayah 
dalam bentuk 'penguasaamtpasar, sum 
ber pasokan,bahansbaku dan, terraga 
kerja semurah mungkin. Hal “inilah 
yang secara historis..telah melahirkan 
penjajahan dan penaklukan oleh satu 
negara terhadap negara'lain (terutama 
olehinegara Barat penganut kapitalisme 
terhadap.negara dunia ketiga).' 
Pendapat diatas menemukan kese- 
Suaiannya “ketika melihat keadaan 
Indonesia saat ini. Betapa tidak, dengan 
diratifikasinya Agreement Establishing 
IhesWorld Trade Organization beserta 
beberapa lampirannya maka Indonesia 
wajib berkomitmen terhadap pelaksa- 
naan WTO, yang diantaranya adalah 
harmonisasi hukum nasional dengan 


9. Yang penulis maksud dengan globalisasi hukum disini adalah hukum yang diposisikan 


dalam kerangka mendukung pengintegrasian ekonomi secara global. Sejak tahun 1980-an, kebijakan 
pembangunaan ekonomi negara-negara berkembang telah berubah secara drastis. Hampir semua 
negara berkembang menggeser kebijakan-kebijakan ekonomi mereka ke arah liberalisasi dengan 
memberikan kepercayaan yang lebih besar pada mekanisme pasar melalui serangkaian reformasi 
ekonomi “berorientasi pasar. Nyaris di segala penjuru dunia, negara-negara berkembang mulai 
mengadopsi kebijakan-kebijakan yang dimaksudkan untuk merestrukturisasi watak peran negara 
dalam perokonomian, untuk meliberalisasi perdagangan domestik dan regulasi investasi dan untuk 
menswastakan perusahaan-perusahaan milik negara. Berbagai reformasi kebijakan tersebut nyaris 
menggantikan secara keseluruhan semua kebijakan sebelumnya yang mendominasi negara-negara 
berkembang, dari tahun 1950-an hingga 1970-an. Akibatnya, premis kebijakan-kebijakan memandang 
keluar lebih menguat dan pada akhirnya dirancang untuk mengintegrasikan perekonomian ke dalam 
pasar global, utamanya ketika strategi-strategi berorientasi ekspor menggantikan industrialisasi 
substitusi impor. Muhadi Sugiono, Kritik Antonio Gramsci Terhadap Pembangunan Dunia Ketiga. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999. Hlm. xii. 

10. Adji Samekto, Kapitalisme, Modernisme dan Kerusakan Lingkungan, Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2005, hlm. 38. 
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hukum internasional sesuai dengan 

ketentuan dalam WTO. Adapun salah 

satunya berkaitan dengan Trade Related 

Aspects of Intellectual Property Rights 

(TRIPs), dimana di dalamnya diatur 

mengenai perdagangan dalam kaitan- 

nya dengan aspek hak atas kekayaan 
intelektual. 

Tindakan pemerintah atas keikut- 
sertaannya dalam WTO merupakan 
bentuk lain dari “penyerahan” tata 
perekonomian pada bentuk pasar 
bebas, dimana kapitalisme mendapat- 
kan tempatnya untuk mengeruk keun- 
tungan sebanyak-banyaknya. Keten- 
tuan-ketentuan bidang HaKI yang ada 
dalam GATT/WTO pada akhirnya 
semakin memperkuat ekonomi nega- 
ra-negara maju dimana merekayme- 
masukkan tema-tema baru, seperti 
Jasa (GATS), investasi (TRIMs) dan 
HaKI (TRIPs) dalam agenda GATT- 
Putaran Uruguay. Khusus untuk HaKI, 
beberapa Negara maju mengajukan 
beberapa usulan sebagai berikut: 

1. Hak milik intelektual harus berada 
di bawah yurisdiksi GAT'T, karena 
hak-hak itu mempengaruhi 
perdagangan. 

2....Undangsundang mengenai hak 
milik intelektual harus seragam 
untuk beberapa negara, dan un- 
dang-undang paten yang berlaku 
di negara industri harus diambil 
sebagai standar. 

3. “Hak-hak” itu harus diberikan 
untuk jangka waktu yang relatif 
panjang. Usulan Amerika Serikat 
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untuk perlindungan Hak Cipta 
meliputi jangka waktu sekurang- 
kurangnya 50 tahun, dan seku- 
rang-kurangnya 20 tahun untuk 
paten. 

4. Apabila TRIPs telah diterima 
di bawah payung GATTjzmaka 
ketentuan-ketentuannya « harus 
dilaksanakan! 

Dari beberapa ketentuan "diatas, 
secara jelasydapat dipahami bahwa 
spirit pengaturanWahak” kekayaan 
intelektual tidak Iain hanyalah meru- 
pakan kepentingan..kapitalisme, ter- 
utama pada ketentuan pertama yang 
berbunyi hak-milik “intelektual harus 
berada di bawah Yurisdiksi GATT, 
karena mhak-hak “tersebut 'mempe- 
ngaruhi perdagangan. Hal ini tentu- 
nya dilakukandemi menjamin kepen- 
tingan ekonomi mereka, yaitu dalam 
bidang globalisasi perdagangan dan 
dalam “ upaya ekspansi perusahaan 
transnasional ke semua sektor ekonomi 
didunia. 

Bagi negara berkembang, ikut 
serta dalam kesepakatan WTO dapat 
menjadi bumerang yang pada akhirnya 
merugikan diri sendiri. Alih-alih 
melindungi hasil produk/ciptaan/krea- 
si warganya, yang terjadi justru ke- 
rugian bagi bangsa itu sendiri. Daya 
kreatifitas masyarakat yang seharusnya 
didukung dan dilindungi justru men- 
jadi terkebiri. 

Di Indonesia, ketentuan-ketentuan 
TRIPs dituangkan dalam Undang- 
Undang Hak Cipta. Undang-Undang 


11. Martin Khor Kok Peng, Imperialisme Ekonomi Baru Putaran Uruguay dan Kedaulatan Dunia 


Ketiga, Jakarta: Gramedia, 1993, hlm. 15. 
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Hak Cipta sendiri pertama kali 
diundangkan dengan diberlakukannya 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1982 
sebagaimana telah diubah dengan 
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1987, 
diubah lagi dengan Undang-Undang 
Nomor 12 Tahun 1997 dan terakhir 
diubah lagi dengan Undang-Undang 
Nomor 19 Tahun 2002. Beberapa kali 
perubahan Undang-Undang Hak Cipta 
tersebut merupakan upaya harmo- 
nisasi hukum nasional dengan hukum 
internasional sesuai dengan ketentuan 
dalam WTO. Adapun salah satunya 
berkaitan dengan Trade Related Aspects 
of Intellectual Property Rights (TRIPs), 
dimana di dalamnya diatur mengenai 
perdagangan dalam kaitannya dengan 
aspek hak atas kekayaan intelektual. 


“Mencari” Kandungan Nilai Keadilan 
Sosial Pancasila dalam Undang- 
Undang Hak Cipta 

Di dalam Undang-Undang Hak 
Cipta, yang dimaksud dengan,,Hak 
Cipta adalah hak“khusus bagi pencip: 
ta maupun penerima hak untuk me- 
ngumumkan atau memperbanyak 
ciptaannya smaupun memberi izin 
untuk itu,/dengan tidak mengurangi 
pembatasan-pembatasan menurut pe- 
raturan yperundang-undangan yang 
berlaku:2 

Dari perumusan tersebut maka Hak 
Cipta dapat dipahami sebagai sebuah 
sistennyang dibangun untuk menjamin 
bahwa seorang inventor dapat memper- 
oleh keuntungan finansial atas temuan 
atau hasil pemikiran mereka dalam 
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bentuk monopoli sementara. 

Bentuk perlindungan “monopoli 
sementara” di dalam undang-undang 
ini menunjukkan aspek waktu. Secara 
normatif, hukum memang memberi 
perlindungan terhadap ,segala jenis 
ciptaan dengan batasan jangkamwaktu 
tertentu. Dalam hal ini sada yang 
disebut sebagai batas masa, berlaku 
Hak Cipta dimana dalam jangka'waktu 
tertentu suatu "karya, “Ciptaan atau 
temuan hak.ekonomisnya akan jatuh 
ke dalam wilayah publik dan" dapat 
dipergunakan secara.bebas. 

Di, dalamupasal 29 “hingga pasal 
34 Undang-Undang«Hak Cipta yang 
mengatur tentang,Masa Berlaku Hak 
Cipta dijelaskan “bahwa Hak Cipta 
berlaku selama"hidup Pencipta hingga 
Meninggals“.dunia dan berlangsung 
hingga 50 (lima puluh) tahun sesudah- 
nya. Dengan format UU Hak Cipta 
tersebut, rasanya wajar jika timbul 
rasaspesimis apakah karya cipta yang 
sudah didaftarkan dapat menjadi milik 
publik untuk kemaslahatan bersama. 
Dengan melihat jangka waktu Hak 
Cipta yang begitu lama yaitu sampai 
dengan 50 tahun, kekayaan intelektual 
pada akhirnya akan hilang karena 
pemilik Hak Cipta pun akan selalu 
terus berusaha untuk diperpanjang 
dan cakupannya cenderung terus 
diperluas. Temuan-temuan baru yang 
mirip dengan temuan sebelumnya 
yang akan dilemparkan ke publik akan 
gagal akibat berbenturan dengan hak 
Cipta seseorang yang masih berlaku. 

Sebagaimana telah diungkapkan 


12. Pasal 1 UU Hak Cipta No. 19 Tahun 2002. 
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sebelumnya, pemberlakuan ketentuan 
ini bagaikan buah simalakama, di 
satu sisi Hak Cipta dapat merangsang 
penemuan dan karya-karya baru, 
karena seseorang termotivasi untuk 
terus berkarya dengan adanya keun- 
tungan ekonomi. Di sisi lain, Hak 
Cipta juga bersifat memasung orang 
lain. Seseorang yang dengan usahanya 
sendiri menemukan suatu konsep 
yang sama tidak bisa memanfaatkan 
karyanya apabila seseorang telah le- 
bih dahulu mendaftarkan hak cipta 
atas karya yang sejenis atau memiliki 
kemiripan. 

Masa berlaku hak cipta yang begitu 
lama juga menunjukkan kuatnya 
spirit individualisme dimana sebuah 
karya yang sudah didaftarkan kecil 
kemungkinannya dapat dimanfaatkan 
secara umum oleh warga masyarakat. 
Mengacu pada teori keadilan Nozick, 
hal ini bisa saja menjadifsesuatu yang 
adil karena ia mengutamakan hak 
kebebasan individual dalamproses 
perolehan dan pemilikan perorangan, 
sehingga mengabaikan sdimensi @s0- 
sial dari kehidupan setiap warga ma- 
syarakat yangajustru seharusnya di- 
atur. dalam/ konsep keadilan suatu 
masyarakat. Atau jika mengacu pada 
teori Mill, bahwa keadilan adalah 
ketikarssetiap orang” dapat mencapai 
kebahagiaan. 

Berbeda dengan, dua teori diatas, 
jika mengacu pada- konsep keadilan 
Pancasila dimana kesejahteraan umum 
begitu menjadi tujuan kehidupan ber- 
bangsa dan bernegara, maka ketentuan 
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ini tidak sesuai dengan konsep keadilan 
sosial Pancasila. Konsep keadilan 
Pancasila bertujuan mendatangkan 
kesejahteraan bersama bagi segenap 
warga masyarakat secara utuh dan 
mencakup segenap ruang lingkup 
kehidupan manusia. Hal ini diperparah 
dengan terbukanya peluang” besar 
dalam ketentuan yandang-undang ini 
untuk dimanfaatkan oleh pihakpihak 
tertentu yang mempunyaisitikad bu- 
ruk, sebagai,contohwadalah didaftar- 
kannya ysebuah “ciptaan oleh. “orang 
lain yangs bukan,.penciptanya, atau 
didaftarkannya ciptaan'Ciptaan yang 
telah menjadi milik, umum (public 
domain) oleh “pihak4ertentu sebagai 
hak “milik, pribadi. Contoh dalam 
hal ini adalah“kasus Suarti, seorang 
perajin perhiasan perak di pulau Bali 
yang harus berjuang menghadapi 
gugatan seorang pengusaha Amerika, 
Louis, Hill di Pengadilan Distrik New 
York. Ia dituduh melanggar desain 
perhiasannya. Padahal desain karya 
Suarti tersebut bermotif “tulang naga' 
Borobudur, yang merupakan warisan 
dari nenek moyang bangsa Indonesia." 

Kasus ini menunjukkan adanya 
kontradiksi pengaturan cakupan jenis- 
jenis karya ciptaan yang dilindungi 
sehingga dalam pelaksanaannya me- 
nimbulkan kerancuan dan cenderung 
merugikan masyarakat. Di dalam pa- 
sal 12 ayat (1) dijelaskan berbagai 
macam karya ciptaan yang dilin- 
dungi, yang meliputi bidang ilmu 
pengetahuan, seni, dan sastra beserta 
cakupannya. Kemudian di dalam pasal 


13. Forum Keadilan, No. 31, 7 November 1999. 
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10 ayat (2) dijelaskan bahwa negara 
memegang Hak Cipta atas folklor 
dan hasil kebudayaan rakyat yang 
menjadi milik bersama, seperti cerita, 
hikayat, dongeng, legenda, babad, lagu, 
kerajinan tangan, koreografi, tarian, 
kaligrafi, dan karya seni lainnya. 

Telah dijelaskan bahwa hasil karya 
seni berupa kerajinan termasuk dalam 
karya cipta yang dilindungi dan dapat 
dimiliki hak ciptanya sebagaimana 
diatur dalam pasal 12. Akan tetapi 
bagaimana dengan hasil karya seni 
yang berupa tenun? Tenun dapat 
dikategorikan sebagai karya seni dan 
juga dapat dikategorikan sebagai folklor 
atauekspresibudayamasyarakat. Dalam 
konteks masyarakat di Desa Troso 
Kabupaten Jepara yang memproduksi 
Tenun Ikat Troso misalnya, mereka 
menganggap bahwa kain tenun mereka 
merupakan hasil kreatifitas “nenek 
moyang yang diwariskan secara turun 
temurun oleh semuasmasyarakat dan 
semua warga masyarakat “berhak 
memilik?” Jika motifstenun kemudian 
didaftarkan oleh seseorang, maka 
hal ini juga dapat dikatakan sebagai 
pemasungan,terhadap kreatifitas orang 
lain.,.Seseorang yang dengan usahanya 
sendiri menemukamsuatu bagian motif 
yang sama,tidak bisa” memanfaatkan 
karyanyas, apabila /seseorang telah 
lebih dahulusmendaftarkan hak cipta 
atas karya yang sejenis atau memiliki 
kemiripan. 

Sejauh" yang penulis pahami dari 
pasal-pasal yang memuat ketentuan 
hak cipta dalam Undang-Undang Hak 
Cipta serta dari uraian diatas, sulit 
menemukan spirit keadilan sosial 
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Pancasila sebagaimana diamanatkan 
dalam UUD 1945. Makna keadilan 
sosial dalam Pancasila mencakup dua 
hal utama, (1) penekanan keadilan 
pada aspek ekonomi kaitannya de- 
ngan kesejahteraan sosial, dan (2) ke- 
seimbangan antara kebebasanyskese- 
derajatan, dan kepentingan individu 
dengan kepentingambersama. 

Berangkat pada titik ini” maka 
segenap warga negara harussmemper- 
oleh kembali, dayawekonominya “seca- 
ra adil. Setiap warga Negara, berhak 
memperoleh sumber-sumber. penghi- 
dupan. Berdasarkan sila Keadilan 
Sosial, termasuk dalam"hal kreatifitas 
warga negaranya. 

Tujuan ekonomi-yang ingin dicapai 
oleh bangsa Indonesia ialah kesejah- 
teraan ekonomi bagi masyarakat se- 
utuhnya,, bukan kesejahteraan per- 
orangan “ atau kelompok. Dalam 
semangat kekeluargaan, setiap warga 
negara tidak boleh secara egoistis 
mengejar kepentingan dirinya dan 
kelompoknya. Memang, setiap warga 
negara mempunyai kebebasan untuk 
berusaha meningkatkan kesejahteraan 
ekonominya, akan tetapi kebebasan ini 
dikendalikan oleh dua nilai keadilan 
yang lain yaitu kesederajatan martabat 
manusia dan solidaritas kekeluargaan. 
Kedua nilai ini mengendalikan nafsu 
egoisme setiap warga Negara agar 
dalam kebebasan berusaha tidak me- 
miskinkan dan mengorbankan sesama. 

Hal ini dapat kita lihat pada pasal 
33 UUD 1945 bahwa semua keka- 
yaan alam dan potensi bangsa Indo- 
nesia, dikelola sedemikian rupa agar 
bermanfaat secara maksimal bagi 
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segenap rakyat Indonesia. Sementara, 
tetap dijaga agar tidak ada kelompok 
memonopoli kekuatan pasar, sebab 
monopoli kekuatan pasar akan men- 
ciptakan penindasan, yaitu yang kuat 
menindas yang lemah. Dalam sema- 
ngat persatuan kekeluargaan, warga 
masyarakat yang miskin dan lemah 
harus dimampukan (potensi dan pe- 
luang) agar lebih produktif. Tidak 
boleh ada penindasan ekonomi, yang 
kuat wajib menolong yang lemah 
sebagai sesama anggota dari satu ke- 
luarga, yaitu bangsa Indonesia. 

Sejak awal pembahasan, dapat dike- 
tahui bahwa pengaturan kepemili- 
kan Hak Cipta sangat terkait dengan 
aspek ekonomi. Berdasarkan Pancasila, 
Indonesia menghendaki terciptanya 
sebuah sistem ekonomi yang berke- 
adilan sosial. Sistem ekonomi yang 
berkeadilan sosial merupakan sebuah 
sistem ekonomi yang berfnoral ekono- 
mi Pancasila, yaitu sebagai kesatuan 
ukuran atau norma'norma yang,me- 
ngatur pola berpikirdan pola bertindak 
dari pelaku-pelaku ekonomi dalamusis- 
tem Ekonomi Pancasila. Dalam sistem 
ekonomi Pancasila, selain digerakkan 
oleh.rangsangansekonomi'ffdan sosial, 
perekonomian berlangsung dengan 
faktor penting yang menggerakkannya, 
yaitu” pertama, moral. Moral akan 
menjadi penentu sikap seseorang da- 
lam berkegiatan ekonomi. 

Walaupun" masalah ekonomi ada- 
lah masalah materi yang tidak ada 
kaitannya dengan moral, namun jika 
moral yang baik diterapkan dalam 
kegiatan ekonomi hasilnya adalah se- 
buah sistem ekonomi yang lebih baik 
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dari sistem ekonomi sebelumnya, 
apalagi sistem ekonomi kapitalis yang 
hanya menekankan pada perluasan 
keuntungan semata, tanpa ada rasa 
solidaritas terhadap sesama. 

Kedua, semangat kemerataan sosial 
(egalitarianism). Sistem ekonomi,Pan- 
casila menekankan, semangat: keme- 
rataan sosial. Tidakada semangat “saya 
mau untung sendiri. Rasa solidaritas 
sosial senantiasa 'menjiwai'para pelaku 
ekonomi dalam tindak-tanduknya. 

Ketiga, nasionalisme jugarmenjiwai 
setiap“kebijakan ekonomi! Ini sangat 
berbeda dengan ekonormni kapitalistik, 
yang bersifat internasional, sejauh- 
jauhnya mencari pasar, jika perlu di 
luar batas-batas negara. 

Keadilan sosial tidaklah berdiri 
sendiri, tapi, mempunyai kaitan erat 
dengan keadilan hukum, politik, sosial 
dan ekonomi. Tampaknya, meskipun 
semua-aspek keadilan tersebut diang- 
gapwsama-sama penting, namun ke- 
adilan sosial dengan keadilan ekonomi 
memiliki kaitan yang lebih erat diban- 
dingkan yang lain. Keadilan ekonomi 
yang berupa akses pada pemenuhan 
kebutuhan materi bagi suatu bangsa 
yang masih berkembang dapat dilihat 
paling jelas menonjol peranannya. 
Keadilan ekonomi menyangkut masa- 
lah pembagian pendapatan atau ke- 
kayaan diantara anggota-anggota 
masyarakat. 

Sebagai komponen yang amat pen- 
ting dalam keberlangsungan sebuah 
kehidupan masyarakat, Hukum Hak 
Cipta yang terkait secara langsung 
dengan pembangunan ekonomi ma- 
syarakat seharusnya mampu me- 
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wujudkan kebijakan ekonomi yang namun sayangnya hal ini nampaknya 
mengarah pada keadilan sosial sehing- belum tercermin dalam Undang-Un- 
ga kesejahteraan sosial dapat terwujud, dang Hak Cipta.(j) 
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Pengaruh Monoteisme Arab Jahiliyah 
Terhadap Islam 


arimanakah benih. ketauhi- 
dan (monoteisme) dalam 
Islam berasal? Benarkah 


berasal darifkeyakinan Ibrahim, atau 
dari keagamaang' masyarakats,, Arab 
Jahiliyah' saat itu? Pertanyaanydi atas 
menjadi penting,“karena Dengan ber- 
bekal. buku yang mengulas agama 
dan ketuhanan dalam,era Jahiliyah, 
seperti al-Din fi Syubhi Jazirah Arab 
(Agama 'disSemi-Jazirah Arab) karya 
Abkar Asseghaf,-ataupun al-al-Dini fil 
Jahili (Pemikiran Keagamaan di Era 
Jahiliyah).. 'karya Ibrahim al-Fayumi, 
saya berusaha mengulas kembali ten- 
tangykonsep ketuhanan dan pema- 
haman keagamaan Arab Jahiliyah, 
Penulis Buku “Islam'Tanpa Diskriminasi” , yang menjadi “titik temu” sekaligus 
“titik pisah” dengan keyakinan Islam, 
mengapa Islam menerima “al-Lah” 
yang merupakan “Tuhan di Langit” bagi 
Arab Jahiliyah, namun menolak Hubal, 
Manat, Lata, Uzza, yang merupakan 
“Tuhan di Bumi” bagi mereka? 

Para sejarahwan Arab dan Islam, 
menyimpulkan bahwa “al-Lah” adalah 
Tuhan tertinggi (mereka sebut sebagai 
Tuhan Langit), ia adalah simbol dari 
agama tauhid (monoteis) dan hani- 
fiyah (lurus) yang dinisbatkan pada 
keyakinan moyang orang Arab yaitu 
Ibrahim dan Ismail, sedangkan ber- 
hala-berhala itu, merupakan barang 
impor dari Persia. Dari ulasan tadi, 
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parah sejarahwan Islam menyimpulkan 
bahwa ajaran katauhidan adalah ke- 
yakinan yang orisinil bangsa Arab, 
sementara peganisme merupakan ke- 
yakinan impor, dalam konteks ini, 
Muhammad menyeru bangsa Arab 
kembali pada keyakinan tauhid dari 
leluhur mereka yaitu Ibrahim dan 
Ismail. 

Menurut Abkar Assegaf, yang mem- 
bawa berhala pertama dan terbesar 
yang bernama Hubal, adalah Amru 
bin Madladl al-Jurhumi di Era Dinasti 
al-Khaza'i sekitar 207-440 M. Setelah 
itu, didatangkan berhala-berhala lain: 
Manat, Lata, Uzza, dan lain-lainnya 
yang jumlahnya menurut Ibn Ishag 
sebanyak 360 berhala. Namun hanya 
Hubal yang berada di perut Ka'bah. 

Di sini bisa disimpulkan bahwa, 
tuhan-tuhan selain al-Lah itu, meru- 
pakan “tuhan-tuhan impor, namun 
menariknya setiap orang'Arab ditanya 
“Siapa pencipta langit dan bumi?” 
Mereka selalu menjawab “al-kahJa- 
di, waktu itu, orang, Arab Jahiliyah 
memiliki dua bentuk Tahan “al-hah? 
sebagai Tuhan di Langit dan “Ber- 
hala-berhala? sadalah tuhan-tuhan di 
bumi. Setelah saya cermati,, fungsi- 
fungsi berhala-berhala itu hanyalah 
sebagai wasilah, dan mediator, untuk 
mendekatkan manusia pada al-Lah 
Tuhan di Langit, /relasi ini direkam 
oleh Al-Ouran dengan istilah zulfa. 
Oleh karenasitu, ketika Islam menolak 
konsep mediasi al-Lah melalui berhala 
ini, Allah menegaskan, “Allah adalah 
Tuhan di Langit sekaligus Tuhan di 
Bumi” 

Oleh bangsa Arab, berhala-hala itu 
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disembah sesuai dengan fungsinya, 
misalnya Manat, dipercayai sebagai 
“Dewa Kematian”, sementara berhala- 
berhala lain, dipercaya ada yang 
mengurusi rizki, jodoh, peperangan, 
pergantian musim, dan lain-lain. Tidak 
ada dari mereka yang meyakinisbahwa 
berhala-berhala itu yang menciptakan 
mereka. Karena untuk soal penciptaan, 
misteri-misteri besar stentang” alam 
semesta danfmanusia, sertasmasalah- 
masalah kegaibanWlainnya, tetaplah 
merujuk#pada Sal-Lah di Langit” Dia 
yang tidaksseorang.pun tahu»Dia yang 
dipersonifikasikan melalui berhala- 
berhala itu. Adalah personifikasi, dan 
perwujudan yang Tuhan di Langit yang 
ada di bumiuntuk mengurusi manusia 
sehari-hari. Berhala-berhala itu juga 
disebut oleh “bangsa Arab Jahiliyah 
sebagai ss putri-putri” al-Lah yang 
dis Langits konsep ini yang nantinya 
disangkal oleh Al-Ouran, bahwa Allah 
tidak memiliki anak. 

Dari pemahaman di atas, pemikiran 
keagamaan Arab Jahiliyah Pra Islam, 
sebenarnya bisa disebut “monoteis” 
dalam konsep yang hampir mirip de- 
ngan monoteisme Islam. Bedanya pe- 
ran mediasi antara al-Lah di Langit 
dengan manusia di bumi, yang sebe- 
lumnya diperankan oleh berhala-ber- 
hala, namun dalam Islam diganti jasa 
Muhammad, melalui pewahyuan dan 
Al-Ouran. Di sini, bagi bangsa Arab 
turungkap sudah “taktik politis” Mu- 
hammad. Mereka marah bukan karena 
al-Lahnya diambil kemudian menjadi 
Allah, tetapi peran mediasi itu, peran 
sebagai mediator antara manusia dan 
Tuhan melalui berhala-berhala yang 
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mereka suarakan sesuai kepentingan 
ekonomis dan politik mereka. 

Bagi golongan bangsawan yang 
terdidik, seperti syekh-syekh yangmen- 
jadi kepala kabilah -Abdul Muthallib 
termasuk di dalamnya- amat menyadari 
bahwa peran berhala-berhala hanya 
sebatas itu saja. Mereka tidak ada 
yang fanatik terhadap berhala, namun 
mereka bersikeras umatnya fanatik 
pada berhala-berhala itu. Berhala 
diciptakan oleh kepala suku, selain 
mereka sebagai pemimpin politik, 
mereka juga adalah “teolog” yang 
berusaha menjembatani komunikasi 
antara manusia dan Tuhan. Peran 
“teolog” bisa diperankan juga oleh 
dukun dan tukang ramal. Di sinilah 
para pemimpin itu mendapatkan ke- 
untungan politis dari konsep pem- 
berhalaan, mereka memimpin “atas 
nama al-Lah, Tuhan di Langit melalui 
perantara berhala sebagai Tuhan di 
Bumi. Bagi umat dan bawahannya yang 
ingin cepat dapat jodoh, dagangannya 
laris, menang berperan akan meminta 
restu pada al-Lah melalui sesaji «dan 
persembahan terhadap berhala sebagai 
Tuhan di Bumi, karena berhala-hala 
itu,tidak tahu uang, tidak bisa makan, 
tidak bisa” menikmati perempuan 
yang dijadikan korban sesajian, maka 
pembesarpembesar/ suku lah yang 
meraup keuntungan. 

Oleh karena itu, berani menyatakan 
bahwas,konsep keagamaan Arab Jahi- 
liyah sebenarnya sudah monoteistik, 
masyarakat waktu itu sudah memiliki 
nalar yang sehat dalam menyusun 
sebuah konsep teologi. Meskipun pada 
akhirnya konsep teologi ini korup, ka- 
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rena menguntungkan segelintir bang- 
sawan Ouraisy Makkah. Fungsi ber- 
hala hanyalah sebagai mediator dan 
personifikasi, dan atas nama mereka, 
para bangsawan itu memerintah dan 
mendulang keuntungan. 

Islam datang untuk meruntuhkan 
konsep mediasi dan teologi uraisy 
tersebut dan mengantinya , dengan 
mediasi Muhammad dan,teologi Islam. 
Dan tentu ,saja,” karena 'pewahyuan 
adalah hak preogratif'seorang Muham- 
mad, maka peran kepala suktisdukun, 
tukang ramal, dan,segala “pihak yang 
meraup keuntungan ,.dari berhala- 
berhala itu tergusur,dan menganggur. 
Padantitik krusiak.inis pecah konflik 
antara 'bangsawan” Ouraisy dengan 
Muhammad. 

Inilah “rekonstruksi saya dalam 
membaga “konsep ketuhanan dalam 
masyarakat Jahiliyah yang bukan paga- 
nistik.secara sempit dan kasar. Mereka 
mengenal benih-benih monoteistik 
dengan konsep yang berbeda pula. 
Berhala adalah perwujudan al-Lah 
di Langit atau -menurut sangkaan 
mereka- adalah putri-putri-Nya. Saya 
kira, monoteistik--dengan keragaman 
konsep--inilah yang disebut fitrah, 
disebut “kehanifany, fitrah ini bisa di- 
asah bila konsep teologi yang korup 
seperti yang dilakukan oleh bangsawan 
Ouraisy itu ditelanjangi. Dan, fitrah 
monoteistik ini ada dalam semangat 
keberagaman setiap masyarakat, sepri- 
mitif apapun mereka. 

Kalau saya boleh memberi contoh, 
konsep ketuhanan yang sering disebut 
politeistik, Hindu dengan Dewa-Dewa 
dan Dewi-Dewi. Hindu adalah agama 
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yang sudah ada ribuan tahun sebelum 
masehi, disebut juga “agama bumi” 
yang sering diidentikkan dengan 
ajaran yang politeistik. Ternyata, ide 
tentang Dewa dan Dewi itu adalah 
personifikasi, dari Brahman, dari Dia 
yang Tinggi, Dia yang tidak ternama, 
Dia yang tidak bisa dipahami, saya 
mendapatkan informasi ini dari Kitab 
Upanisad, Kitab bagian ketiga dari 
Weda yang memuat ajaran filosofis 
Hindu, namun jarang ditengok oleh 
umatnya sendiri. Kitab yang banyak 
digunakan adalah, bagian pertama dan 
kedua yang isinya tatacara upacara, 
persembahan, teologi, dan liturgi. 
Melalui penjelasan Upanisad itu, Hindu 
juga mengenal benih monoteisme. 

Oleh karena itu, benih-benihsmo- 
noteisme dalam Islam berasal dari mo- 
noteisme Arab jahiliyah, tanpa harus 
ada campur tangan Ibrahim. Wama 
“Allah” juga “impor”, ia berasal darmEl 
atau Il, menjadi Ilah berarti “Tuhan, 
ditambah alif (a) wal lam (1) litstarif 
menjadi Al-Ilih#akhirnya Allih. Na- 
mun monoteisme dalam, maknanya 
yang generik sudah ada dalam masya- 
rakat Jahiliyah yang dikonotasikan 
kepada “Tuhan 'di Langit (rabb fis 
sama, “lah fis sama”). Monoteisme 
adalah fitrah yang terpancar dari akal- 
budi“taanusianSaya/ yakin, serendah- 
rendahnya #pengetahuan manusia, 
bahkan bagi mereka yang dituding 
menyembahwberhala, hakikatnya tak 
pernah meyakini bahwa patung yang 
disembah di hadapannya itu, yang 
menciptakan dia, mereka hanya me- 
yakini bahwa patung itu hanyalah 
mediasi. 


Edisi 41 Th. XXVI 2013 


Junal Edisi 41(dot|.indd CXLI 


M Guntur Romli 


Oleh karena itu, monoteisme Is- 
lam itu benar-benar menyadur dari 
monoteisme Arab Jahiliyah, yang dito- 
lak oleh Islam adalah mediasi Tuhan di 
Langit melalui berhala sebagai Tuhan 
di Bumi, karena Islam menggantikan 
fungsi mediasi itu dengan mperan 
Muhammad dan Al-Ouran. 

Monoteisme, ketauhidan “dan ke- 
hanifan bukanlah “monopoli "ajaran 
Ibrahim. Karena saya “masih mem- 
pertanyakan»,benarkah Ibrahim" dan 
Ismail ita sampai ke Makkahsbenarkah 
mereka yang membangun Kabah? Al- 
Ouran merujuk agama“tauhid dan 
hanif sebagai warisan leluhur bangsa 
Arab». bersumber «dari keyakinan ba- 
ngsa Arab.saat itu, mereka adalah ke- 
turunan Ibrahim melalui anaknya 
Ismail yang, menikah dengan salah 
seorang,putri dari Suku Jurhum, suku 
Arab yasli” Oleh karena itu, keturunan 
Ismail.“disebut “Musta'rabah” orang- 
orang yang menjadi Arab, karena 
leluhur mereka Ismail, bukan lah orang 
Arab. Sedangkan dua suku Arab yang 
asli, yaitu, “Baidah” dan “Aribah” sudah 
punah. Bila pemahaman ini dipakai, 
maka saat ini tidak ada yang disebut 
Arab asli itu, yang ada keturunan 
“orang-orang yang menjadi Arab”. 

Namun pengaruh monoteisme Nabi 
Ibrahim terhadap bangsa Arab, hingga 
kabar kedatangannya bersama putra- 
nya Ismail ke Makkah bisa diperiksa 
ulang dari kajian sejarah dan nalar, 
demikian pendapat dari Thaha Husein 
di bukunya "Fi Syi'ir al-Jahili” yang 
menghebohkan. Bagi Thaha Husein, 
informasi itu hanyalah legenda yang 
dibuat oleh orang-orang pelarian 
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Yahudi, tujuannya adalah, agar keda- 
tangan mereka bisa diterima oleh ma- 
syarakat Arab, bahwa mereka itu satu 
leluhur. Dengan meragukan kehadiran 
Ibrahim ke Makkah, ada kesimpulan 
menarik yang bisa dikemukaman ada- 
lah benih monoteistik itu tumbuh 
alami dalam akal fikiran yang sudah 
berkembang, tanpa harus ada wahyu 
atau agama yang menjelaskan hal itu. 
Kadar nalar bangsa Arab saat Islam 
turun sudah mapan, sebuah pendapat 
yang sangat dibuat-buat kalau me- 
nyembah sebuah batu yang mati, 
namun sayangnya sebagian teolog 
muslim, dan ahli fikih yang memahami 
paganism dalam arti yang sempit, telah 
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tersesat jalan. Bangsa Arab adalah 
masyarakat rasional, konsep paganis- 
me sebenarnya "rasionalisasi" dari se- 
buah konsep "teologi" terhadap al-Lah 
Tuhan di Langit, tentu saja, yang "stan- 
dar rasional" yang bisa dipahami dan 
diterima saat itu. 

Kesimpulan yang bisa ditarik, mo- 
noteisme yang dikenalkan oleh Islan 
selanjutnya, berakar kuat pada tra- 
disi monoteisme' Jahiliyah.Tentu saja 
dengan "modifikasi? Mperan perantara 
antara Tuhan “di langit, yang” sebe- 
lumnya via,berhala,,dukun.dan kepala 
suku»,diambil,perannya “oleh konsep 
teologi dan kenabiamyang dikenalkan 
oleh'islam. 
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Akulturasi Budaya Arsitektur Masjid Al-Hikmah Bali 


egara seribu masjid, sebut- 
Judul : an inyvtepat untuk'Indone- 

Arsitektur Posmo pada Masjid sia,yang memiliki banyak 
Al-Hikmah dalam Serapan Arsitek — masjid dengan beragam bentuik bangu- 


Tradisional Bali nannya. Dalamwbangunan masjid di 
Penulis : berbagai penjuru, Indonesia.memiliki 

Putu Rumawan Salain sisi keunikan. Halsitu tidak-Jepas dari 
Penerbit : unsumbudaya masyarakat'tersebut. Hal 
Udaya University press ini, disebabkan kekayaan Indonesia 
Halaman : akan'seni, budayandan suku. Seperti 

xii # 238 halnya masjid al-Hikmah yang ada di 
Cetakan : Kartalangu, eDenpasar, Bali. Bentuk 

2013 bangunan. masjid yang berada di ling- 
Peresensi : kunganfsmasyarakat yang mayoritas 

Ta khoraaki pendduduknya beragama Hindu ini 


menyerap unsur arsitek tradisional 
Bali: Bagi sebagian masyarakat, tentu 
saja penyerapan unsur arsitektur tradi- 
sional bali menjadi suatu hal unik. 
Arsitektur sendiri menurut kamus 
ilmiyah populer adalah pengetahuan 
seni merancang (mendesain) bangu- 
nan. Sedangkan menurut Putu Ruma- 
wan Salain arsitektur merupakan 


Ti inananapona AP: proses tranformasi dari akumulasi 
f ne civitas dengan aktivitas ke dalam 
- NN suatu hamparan dari akumulasi ham- 

BILANG MTA TANAM paran lahan dengan iklim dan po- 


PUTU RUMAWAN SALAIN 


tensi alam. Tranformasi ini tentu saja 
melalui rangkaian kajian yang pan- 
jang dan rumit disertai beberapa 
batasan yang tdak dapat dilampaui, 
seperti peraturan, pendanaan, kriteria 
yang berkaitan dengan kenyamanan, 
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keindahan, keamanan/kekuatan dan 
fungsional. Dengan demikian, ranah 
arsitektur bukanlah karya seni belaka, 
tetapi juga keilmuan, teknologi, bisnis, 
mode, politik, sosial, budaya dan 
filsafat. 

Adapun pengertian arsitektur tradi- 
sional Bali (ATB) menurut Peraturan 
Daerah Nomor 5 tahun 2005 tentang 
Persyaratan arsitektur bangunan ge- 
dung di Bali adalah tata ruang dan 
tata bentuk yang pembangunannya 
didasarkan atas nilai dan norma- 
norma, baik tertulis ataupun tidak 
tertulis yang diwariskan secara turun 
temurun. Pemahaman ini dapat dipo- 
sisikan sebagai sebuah konsep ATB dari 
sudut pandang hukum yang memiliki 
kekuatan politik dan ideologi termasuk 
kekuasaan yang dilatarbelakangi oleh 
maksud-maksud untuk penyelamatan 
warisan budaya Bali sekaligus memper- 
tahankan identitasnya. 

Pandangan yang lebih detail tentang 
ATB disampaikan oleh Sulistyawati 
dalam disertasinya »yang berjudul 
“Balinese Traditional WArchitectural 
Principles In Hotel Building?, bahwa 
ATB diartikan, sebagai ruang yang 
mewadahi, kegiatan manusia,” melalui 
pengulangan bentuk,dari generasi ke 
generasi#yang dilatarbelakangi oleh 
pemahaman dasar /dari kondisi dan 
potensi lingkungan alamnya yang sama 
baiknya dengan pemahaman mereka 
kepadamnorma, adat, dan agamanya. 
ATB secara umum dapat dibedakan atas 
tiga fungsi utama, yaitu: 1) bangunan 
ibadah, pura keluarga, profesi, wilayah 
dan umum, 2) bangunan pribadi, umah 
(rumah bagi masyarakat umum), griya 
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(rumah bagi masyarakat dengan kasta 
tinggi), dan puri (rumah bagi keluarga 
raja), 3) bangunan umum: wantilan 
(rung pertemuan), dan bale banjar 
(ruang pertemuan komunitas). 
Bangunan Arsitektur “Tradisional 
Bali 

Menurut perda No. 5 tahun 2005 
tentang arsitektur bangunan gedung, 
arsitektur yang dilandasi oleh norma- 
norma yangstertuliswmaupun., tidak 
tertulisayang diwariskan secara turun 
temurun. Normastersebut «antara lain 
asta "bumi, asta kosala “neng dewa, 
asta kosala-asta kosali, Norma-norma 
tersebut merupakan"persyaratan ATB 
pada bangunan keagamaan, peruma- 
han, dam banguman sosial. Kreativitas 
yang dilakukan untuk dapat menam- 
pilkan «sosok ATB berada dalam 
ranah" wujud, bahan, warna, struktur 
dan ornamen. Kelimanya dipandang 
mampu mewakili dan mengekpresikan 
ATB. Dengan kata lain, kelima unsur 
tersebut dapat dipandang sebagai 
identitas ATB. 

Pengenalan terhadap kelima unsur 
arsitektural tersebut, masing-masing 
oleh pengamat diproses menjadi se- 
buah ciri identitas. Wujud dalam ATB 
diyakini bersumber dari alam dan 
manusia. Wujud yang bersumber dari 
inspirasi keindahan dan keagungan 
alam ditranformasikan ke dalam ben- 
tuk bangunannya. Misalnya, atap ba- 
ngunan adalah visualisasi dari trans- 
formasi wujud gunung (atap umah, 
wantilan dan meru). Selain bersumber 
dari alam, wujud juga bersumber dari 
manusia. Manusia dalam ATB memiliki 
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otoritas yang sangat sentral. Artinya, 
bahwa bentuk bangunan ATB dibagi 
menjadi dua, yaitu, Tri Angga (kepala, 
badan, dan kaki ditranformasikan 
ke dalam tampak bangunan dengan 
unsur yang sama) dan dimensi tubuh 
manusia. Semakin tinggi dimensi 
tubuh seseorang maka bangunannya 
selainlebih tinggi juga lebih lebar, 
dibandingkan dengan rumah yang 
pemiliknya bertubuh pendek. 

Jika dipandang dari sistem struktur, 
ATB menerapkan sistem rangka 
dengan tiang sebagai penyangga 
utamanya. Dinding-dinding hanya di- 
fungsikan sebagai pembatas atau pem- 
bentuk ruang. Struktur ATB dapat 
diklafikasikan atas tiga unsur, yaitu, 
kepala untuk atap, badan atau peng- 
awak untuk ruang, dan kaki 'ataw 
bantaran pada bagian pondasi. 

Unsur bahan ATB yang digunakan 
pada awalnya sepenuhnya bersumber 
dari alam sekitarnya' Aturan tertulis 
tentang pemanfaatan bahan'walami 
berupa kayu diaturs, dalam lontar 
Janantaka. Di samping tertulis tentang 
tata guna bahan kayu juga ada unsur 
kepercayaan) yang sangat bergantung 
kepada sosial budaya masyarakatnya. 
Misalnya,/di desa Kapal masyarakatnya 
pantang menggunakan batu bata 
ataw”di/ tempat lainnya yang tabu 
menggunakan, atap genteng. Kayu 
oleh. masyarakat Hindu-Bali dianggap 
hidupsdan dipercaya dapat memberi- 
kan keselamatan dalam kehidupan. 
Sebagai rasa syukur dan terima kasih 
pada peranan kayu dalam kehi- 
dupannya, maka setiap 210 hari di 
Bali dilangsungkan upacara Tumpek 
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Uduh, dibeberapa daerah masih ada 
aturan dan kepercayaan untuk tidak 
menebang pohon dan bambu pada 
hari minggu atau redite. 

Dalam penebangan kayunyapun 
harus sesuai dengan arahyrebah kayu 
“jatuhnya kayu- kalau tidak wakan 
mengakibatkan suatu hal yang buruk 
menimpa orang yang menempati ba- 
ngunan tersebut. Setelah kayu dite- 
bang, diujung pohon ditempel sepujuk 
daun kayu agarskelakapohon tersebut 
tumbuhskembali menjadi pohon yang 
lebih“baiksdan berguna, Dalam Ja- 
nantaka juganditerangkan bahwa ti- 
dak semua kayu dapat,dipakai untuk 
keperluan struktur “bahan bangunan 
ATB. Seperti, halnya, tempat suci 
Pryahyangansmenggunakan kayu cen- 
dana, menengen, juwet, cempaka, 
boni. Perumahan menggunakan kayu 
nangka, jati, sentul, teep. 

Ornamen dalam arsitektur tradi- 
sional Bali umumnya dirancang men- 
jadi satu kesatuan dalam struktur 
bangunan (misalnya tembok dan 
tiang) atau dapat juga terlepas dari 
struktur atau menempel seperti lu- 
kisan, atau ada pula yang dapat di 
pindah-pindahkan, misalnya patung. 
Dengan memeperhatikan ketiga tipe 
perancangan ornamen tersebut, ragam 
hias dapat berupalelengisan, pepalihan, 
ukiran, lukisan, dan patung. Menurut 
buku Arsitektur Tradisional Daerah 
Bali karya Gelebet mengungkapkan 
secara rinci tentang ornamen atau 
ragam hias dalam beberapa jenis, yaitu, 
flora, fauna, alam, agama dan keper- 
cayaan, dan elemen bangunan. 

Unsur selanjutnya dalam ATB 
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adalah warna yang bersumber dari 
warna alam atau dari bahan yang 
digunakan. Warna ini juga berkaitan 
dengan simbol, seperti, warna putih 
sebagai simbol dari Dewa Iswara, hitam 
simbol Dewa Wisnu dan merah simbol 
Dewa Brahmana. Disamping itu, selain 
sebagai simbol para dewa, juga dapat 
diartikan sebagai tanda pengenal mata 
angin. 


Unsur Arsitektur Tradisional Bali 
pada Masjid al-Hikmah 

Komunikasi yang berlansung 
antara objek bangunan (masjid) dengan 
orang yang melihat langsung akan 
terlihat bahwa masjid al-Hikmah ini 
tidak terlalu mewakili sebuah bangunan 
ibadah Islam. Nuangsa keislamannya 
sangat minim dan lebih didominasi 
oleh budaya Hindu yang diwakili oleh 
arsitektur tradisinya. Wujud "seba- 
gai ciri utama dari bentuk masjid 
tidak diatur dan tidak ditemukan di 
dalam al-Ouran dan hadis. Daristidak 
ditemukannya ketentuan ketentuan 
tentang bagaimana seharusnya wujud 
bangunan masjid diduga perbedaan 
rung dan waktu serta kemampuan tek- 
nologi menjadikan beragamnya sosok 
masjid. 

Menurutwiryoprawiro dalam buku- 
nyasPerkembangan /Arsitektur Masjid 
disjawa Timur, sebagai pedoman ada 
enam langgar bangunan masjid, 
yaitus4) langgam syria-mesir, 2) lang- 
gam arab-spanyol, 3) langgam per- 
sia, 4) langgam turki utsmaniah, 5) 
langgam india, 6) langgam tiongkok. 
Sedangkan menurut sumalyo dalam 
bukunya Arsitektur Masjid dan Monu- 
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men Sejarah Muslim menuliskan ten- 
tang elemen-elemen utama dalam 
suatu masjid ada empat buah, yaitu, 
ruang shalat bersama, mimbar, mihrab, 
minaret (menara untuk memanggil 
umat bersembahyang) sdan tempat 
wudlu. 

Masjid di Indonesia banyaksmenga- 
dopsi kubah sebagai, identitas masjid 
akhir-akhir ini. Tetapimharus 'diakui 
bahwa masjid-masjid masassilam.yang 
tersebar di Indonesiassangat diwarnai 
oleh bentuk-bentuk arsitekturstradisi, 
seperti halnya masjid Demak, Kudus 
dan 'masjid Ghede Kauman. Struktur 
rangka ATB akan kelihatan jika kita 
melihat bangunan, dalam masjid. Di 
hadapamtembok ruangan bagian dalam 
masjid dikitarr.oleh tiang dari kayu 
yang lengkap - dengan sine, lambang 
serta canggahwang yang diberi orna- 
men ,dan' umpaknya. Bahkan untuk 
menambah kesan tradisinya, tiap-tiap 
tiang di kupak dengan motif cunguh 
lasan (hidung kadal) lengkap dengan 
kencut dan ukiran di bawah kencut. 

Di bagian tempok atau penyengker 
beserta peletasan dan kori agungnya, 
struktur yang dipakai adalah struktur 
tembok pengisi yang ditopang oleh 
pondasi keliling. Kesan dari tembok 
penyengker ini kokoh dan angker, 
kerena sebagian besar bidangnya 
mengguanakan warna hitam dari bias 
melela (pasir laut). 

Buku hasil penelitian Putu Ruma- 
wan Salain ini menerangkan secara 
detail arsitektur tradisional bali yang 
sangat beragam, yang dituangkan da- 
lam banguanan masjid al-hikamah 
yang tidak tampak sebagai banguan 
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ibadah umat muslim. Dalam masjid 
al-hikmah sembilan puluh persen 
menggunakan ATB dan lebih mirip 
bangunan tempat beribadah umat 
Hindu. Namun penulis mengajak kita 
mengkritisi makna dari wujud, struk- 
tur, ornamen, bahan dan warna yang 
tertuang di masjid al-Hikmah. Karena 
unsur-unsur tersebut mewakili tradisi 
budaya masyarkat Bali yang mayoritas 
beragama Hindu, dengan melihat 
masjid yang ada di Indonesia yang 
serupa dengan masjid al-hikmah dan 
lebih tua umurnya. Seperti halnya mas- 
jid Demak yang beratapkan tumpang 
tiga dan disangga dengan tiang utama 
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(soko guru) yang terbuat dari kepi- 
ngan-kepingan kayu yang sangat tepat 
dan rapi. Masjid kudus dijumpai ada 
tiga gapura yang berposisi lurus dari 
luar masjid dan berhenti di mihrab. 
Kedua masjid ini dipengaruhi oleh 
arsitek Hindu. 

Dengan demikian, akulturasi yang 
ada dalam bangunan masjid, al-Hik- 
mah ini sangat kentara,sekali.” Keka- 
yaan alam yyang sangat wberpotensi 
dan mempunyaiamakna yang berbeda 
di tuangkan secara indah dan unik 
dalan “bangunam,masjid “al-Hikmah 
Kertalangu Bali. 


DS 
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belu Il | 
megah mega sep 
kehadiran jamaah. 


